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SEB UAH POTm T WARISAN BU DAYA 

Assa/1111111alaikwn Wr. WlJ. 

Buku be rjudul jawa Tc11gail: Selma/1 Potrct W111 isa11 Budaya yang 
diluncurkan pada saat U lang Tahun Sebelas W indu Purbakala 
in i dim aks udkan untuk mew a dahi keingi nan para pelajar, 
mahasis wa, pendidik, wisatawan atau masyaru kat umum yang 
tc la h s er ing menyampaikan p c rmintaa n 
t e rse bu t d a I am , be rbaga'i kese m pa ta n 
Kc ingin an tersebut sebenarnya sangat waja r 
mcngin ga t di jawa Tengah terdapat banyak 
wa risan budaya nenek moyang yang belu m 
d ike tahu 1 secara luas, bahkan buku ini adal a h 
le rbitan perta ma yang memapark a n seca rn 
k husu s kc purbaka laan di Jaw a Tenga h 
T in ggalan-t inggalan purbakala yan g popufer d1 
Jawa Tenga h, telah banyak menarik perhatia n 
ma syarakat luas untuk mengunjung inya. J\ka n 
te ta pi, d i dalam kunjunga n terseb ut be lum ad a 
informa si yang memadai, sehingga buku i111 
diharapk an dapat mengata s inya. Menginga r 
dari w arisa n budaya ya n g ada dap a r 
dir e kon st ruksi beberapa aspek kehidupa n 
masa lal u da lam mencari identitas bangsa d a n 
memupu k rasa nasionali sme. 

U ntu k itu, pcnghargaan yang ting g 1 

PRAKATA 

KEPALA SUAKA 
PENINGGALAN 

SEJARAH DAN 
PURBAKALA 

JAWA TENGAH 

disampaikan kepada tim penulis, penyuntin ~, dan ed itor dari 
Jurusan J\ rkeo logi Fakultas Tlmu Budaya U n ive rs itas C ad jah 
Mada, u ta manya Prof. Dr. Sumijati /\tmosu d1 ro, serta teman­
te rnan d ar i dari Suaka Peninggalan Sejarah d an ;purbaka la Jawa 
Tengah ya ng telah menyumbangka n upa ya kerasnya lcwa t 
tu li sa11 ini. 
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JAWATENGAH 

Untuk para pernbaca buku m1, diharapkan rnemperoleh 
pengetahuan rnengenai warisan budaya yang pada gilirannya 
dapat rnenurnbuhkernbangkankan kesadaran tentang adanya 
kejayaan rnasa lampau, dan dapat ikut rnelestarikan warisan 
budaya nenek moyang guna rneneguhkan· pijakan ke rnasa depan 
yang lebih cerah. 

Semoga Tuhan Yang Mahaesa meridhoi setiap usaha 
bermakna, dan mendatangkan hari kernudian yang lebih indah. 
Amin Ya Robbal 'Alamin. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Drs. Tri Hatmadji 
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SEBUAH POTRE WARISAN BUDAYA 

Kami mcnyambut baik dan mcmbcrikan pu 1ghargaan ya ng 
tinggi atas prakarsa Kantor Suaka rcningv lan Sejarah dan 
rurbaka lci Jawa Tcngah dalam upaya men am pilkan potc nsi 
war isa n budaya mclalui buku bcrjudul Jawa Tengah: Sebuah 
Potret Warisan Budaya ini. 

Di d ala m mcrna s uki era kcscjag a d a n (g loba li sasi), 
pcrnbangunan bidang kcbudayaan d an pariw 1sa ta mcnghadapi 
tantangan yang cukup bcsar scbaga i a kib a t 
pcrkcmb ci ngan yang pcsa t dalam b idang 
tc knologi , komunikasi , perdagan gan, dan 

intcraksi lintas budaya yang sc rnakin SAMBUTAN 
tcrbuka sc rta bersifat multidim ens ional. I~ 
Un tuk it u , Departcmcn Kcbud ayaan dan 
rar iwi sata tclah m cr umu s kan v1 s1 
"Tcrwujurluya ke ta/1aua11 ln1daya d11u pariwisata 
y11 ug ber/1asis kcrakyat11u ser/11 /1c 1w11wasau 
/iugku ug 11u da/am meniugkatkau pcrarlabau, 
pcrsatuau, d1111pcrsahabatan1111tar baugsa" . Vi s i 
itu, mcnekan kan adanya upaya kcras da lam 
mcwujudl--an kctahanan budaya yang tidak 
hanya mcnja di tanggung jawab pemcrintah , 
tcta pi juga scluruh lapisan ma syara kat. Rasa 
tonggung jawa b mcmpcrtahankan budaya 
nilsionnal scperti itu harus dimulai dcngan 
pcmbcri an pcnghargaan atau aprcsiasi 
rnasya ra kilt tcrhadap tinggal a n bu da ya 
scbaga i w <Jr isan nenck moya ng. 

DIREKTUR 
JENDERAL 

SEJARAH DAN 
PURBAKALA 

r c ncrb ita n buku sepcrti ini mcrupakan u paya awal untuk 
rncmperkc na!kan poten s i yang dimiliki Propins i Jawa Tengah 
kc pada m asyarakat luas agar mengcn al keka yaa n budaya yang 
dimiliki, schi ngga pada gilirannya akan menin gkatkan aprcsiasi 
masyaraka t tc rhadap wari san budaya bangsa. SL' lain itu, denga n 
mcnycbarluaskan buku ini diharapk iln bcrdampak 
pilda~cningkatan jumlah kunjun ga n wi sa tCl kc objek-objck 
wa ri sa n budaya yang ditampilkan d a lam buku ini. 
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JAWATENGAH 

Semoga usaha yang mulia ini dapat ditindaklanjuti secara 
terpadu oleh sektor-sektor terkait dalam rangka pengelolaan 
sumber daya budaya . 

Dr. I Gusti Ngurah Anom 
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SEBUAH POTRET VARISAN BU DAYA 

Scraya rnc m an jatkan puji syukur kc had ri.lt-Nya, saya 
m cnyambu t gcmbira a ta s ditcrbitkannya buku "J \ \VA TENCAH: 
SEBUAH r O TRET WARI SAN BUDA YA" dalam rangka Sebcl <ls 
Windu H UT rurbakala S u aka rcninggal a i Scjara h d a n 
ru rbakala rrop insi jawa Tcngah. Buku ya ng m c ng in formas iki.ln 
bcrbagai \\'ar isa n buda ya ncnck moya ng yan g adi.l di Ja vva 
Tcnga h i ni , se lain dapa t mcnam ba h 
kh asa nah pustaka kcbuda yi.lan, ju ga 
m a kin mcmpcrk uat ja tidiri Jawa Tcnga h, 

scbaga i dacrah pusat pcrada ban d i m asa SAM BUT'AN 
li.lmpau . I J 

Nila i slratcg is dari buku in i juga 
scmak in m c mantapkan krcdibilitas Jnwa 
Tcngah yang scjauh ini populcr d i sc lu ruh 
dunia bcr i--a t kckayaan pcninggal a n 
buda y a sc1ara hnya , scrta naman y a 
tcrcantum dala m daftar warisan buda ya 
dunia (Wor ld Hcritngc Li::; t). rotcnsi di.ln 
pcluang in i pcr lu tcru s digali, dibina, Lfa n 
dikcmbangka n leb ih lanjut, sebagai asct 
kcbudaya an dan kcpariwi sataan yang 

GUBERNUR 
JAWATENGAH 

pros pcktif bagi pcningkatan pcndapatan dae ra h 1'1au pun dc v1-;a 
ncga ra. 

Alas n ama rcmcrintah rropin si Jawa lc ngah, k ami 
m cnya mpaikan rasa penghargaan yang tulu s 1-..c p ada Kant o r 
Sui.lka Pcnin gga la n Scjarah dan rurb <lka la ja11 1 Tcngah, atas 
pra kars a k rcat if mencrbitkan buku ini . UngkaJ ' 111 yang sami.l 
ju g,1 disampaikan kcpada Fa kult as llmu Bud a 1 ,1 Un ivc rs it<:is 
Cadjah M cida atas sega la dukung an dan kL 1asa ma yang 
di bcrikan, lcrmas uk mcngijinkan para pakar Jur 1.:;an Arkeolog i 
untuk tcrli ba t p cn uh dalam pcnyusunan buk u ini, sehi n gga 
akhirnya d apat tcrwujud. 
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JAWATENGAH 

Diharapkan keberadaan buku ini tidak semata berfaedah bagi 
internal kalangan pamong budaya, melainkan juga dapat 
digunakan sebagai buku pegangan bagi para siswa sekolah dan 
mahasiswa. Tidak terkecuali bagi aparat pemerintah dan 
masyarakat luas, untuk lebih memupuk rasa kebanggaan dan 
"rasa melu handarbeni" (rasa memiliki) terhadap warisan budaya 
nenek moyang . 

Semoga Tuhan yang Mahaesa senantiasa meridhai usaha kita. 
Amin. 

H. Mardiyanto 
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SEBUAH POTRET WARISAN BUDAY A 

jawa Tcngah sebagai suatu propinsi yang -; aat ini mcmiliki 
jumlah pcnduduk terbcsa r s;:ia t ini , tcrnyata iuga menyimpan 
bcrbagai tinggalan budaya yang m cnggam barkan peradab an 
manusia masa lalu yang tinggi . Jika berpijak pada pengertian 
b udaya, rnaka tinggalan buda ya ya ng juga d iscbut warisan 
budaya tcrd iri atas dua jcnis, yaitu warisan bud aya rnateri a tau 
bc ndawi , dan warisan buda ya non-
matcri. Mengingat lua s nya cakupan 
ya ng tcrk an dung di d a lamnya, m aka 

da la m kcscmpatan penulisan buku ini PENGANTAR 
uraian di ba tasi pada warisan budaya 
materi saj a. 

Bcrbaga i warisan bud aya rnateri di 
Propinsi jawa Tengah secara keruanga n 
tc rse bar di seluruh wilayah 
ad minist rat if propinsi ini, d a n secara 
kronologi s mencakup kurun waktu yang 
panjang, rnulai dari ma sa prasejarah 
sa mp<.i masa kini. Di antara wari sa n 
budaya m ateri yang berada di wilayah 
Propinsi Jawa Tengah, terdapat Candi 

KETUATIM 
PENYUNTING 

Borobudur di Kabupaten Magclan g, dan bcka s hunian rn asa 
prascjara h di Sangiran yang tcrmasuk da lam kaw asa n 
Kabupatcn Sragen dan Karanganyar ya ng di lc tapkan scbagai 
warisan budaya dunia (World H eri tnse) . 

Bcrbaga i ragam warisan bud aya benda \' 1 yang dimiliki 
Propinsi jawa Tengah ini belum pcrnah d1 sa jikan scca ra 
rncnyeluruh melalui p encrbitan pusta ka, ba 1k dalam bcntuk 
ve rbal mau pun gambar. Akan tctapi, dalam b uku ini penyajian 
ga mbarn ya scbagian besar ma s ih mcrupakan ilustrasi yan g 
diambil dar i buku-buku terbitan tcrdahul u. Upaya untuk 
menampilkan potensi warisan budaya yang di miliki Propinsi 
Jawa Tengah dalam bentuk buku ini mcrupakan kcrjasama antara 
Sua ka Pcn inggalan Sejarah dan Purbaka la Jawa Tcn gah 
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bekerjasama dengan Jurusan Arkeologi Fakultas Ilmu Budaya 
(dahulu Fakultns Sastra) Universitas Gadjah Mada. Mengingat 
adanya beberapa kendala teknis yang dihadapi, maka dalam 
kesempatan ini belum semua potensi warisan budaya yang ada 
di selurnh kabupaten di Propinsi Jawa Tengah dapat direkam.Hal 
ini tidak berarti bahwa potensi atau wilayah yang bersangkutan 
hanya dipandang sebelah mata, tetapi sekali lagi, masalahnya 
hanya terletak pada keterbatasan waktu. 

Buku yang diberi judul ]awa Tengah: Sebuah Potret Warisan 
Budaya, dalam bentuk naskah verbal yang dilengkapi foto serta 
gambar ilustrasi ini menampilkan warisan budaya materi di 
wilayah Propinsi Jawa Tengah dalam berbagai aspek, yaitu: seni 
bangunan, seni area, seni kriya, seni hias, dan tinggalan tertulis. 
Sebagai latar belakang warisan budaya materi tersebut diuraikan 
aspek kesejarahan dan keadaan lingkungan di Jawa Tengah dari 
masa ke masa . Aspek-aspek warisan budaya materi tersebut 
ditampilkan dalam kerangka kronologis, yakni sejak jaman 
prasejarah sampai dengan masa kolonial. Rentang waktu itu 
dipilih, karena sampai sekarang kerangka kronologis tersebut 
digunakan sebagai kisaran dimensi waktu dalam arkeologi di 
Indonesia sam pai saa t ini. 

Seperti telah disebutkan di depan, buku yang ditulis dalam 
format ilmiah-populer ini berupaya menampilkan potret 
warisan budaya di wilayah Propinsi Jawa Tengah, supaya dapat 
dibaca oleh kalangan I Lias. Dari sisi ilmiah-populer buku ini juga 
berupaya mengikuti pcrkembangan dunia keilmuan, misalnya 
digunakannya istilah Tarikh Umum (disingkat TU) untuk 
menggantikan istilah tahun Masehi. Dengan demikian, istilah 
Sebelum Masehi juga diubah mcnjadi Sebelum Tarikh Umum 
(disingkat STU), TahLm Hijriyah menjadi TH, Tahun Saka menjadi 
TS. Bahkan buku ini juga diupayakan untuk menyampaikan data, 
dan hasil kajian baru di dunia Arkeologi. 

Buku]awa Tengah: Sebuah Potret Warisan Budaya terdiri 
atas delapan bab yang masing-masing memotret aspek-aspek 
budaya materi sejak' masa prasejarah sampai dengan masa 
kolonial. Pada bab I yakni Latar Belakang Sejarah disajikan 
uraian tentang keberadaan wilayah Jawa bagian tengah 
berdasarkan sumber-sumber tertulis yang dapat ditemukan 
kembali. Selain memberikan gambaran tentang rangkaian 
peristiwa sejarah yang pernah terjadi di Jawa Tengah sejak masa 
Jawa Kuna sampai dengan masa kolonial. Diharapkan bab iii\i 
juga dapat melatarbelakangi keberadaan tinggalan-tinggalan 
budaya bcndawi yang diuraikan pada bab-bab selanjutnya. 
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SEBUAH POTR E:T WARISAN BUDAYA 

Bab II tcntang Cambaran Lin gkungan Kuna menguraikan 
kcadaan ling kungan a lam di Jawa Tcngah. Sela in itu , di dalamnya 
juga dibcr ikan gambaran umum tc ntang kch1 dupan manusia 
pada masa la lu , terutama dalam beradaptas i dcngan lingkungan 
scrta rnern anfaatkan sumbcrdaya alam yang tc rsedia, sehingga 
menghasilkan berbagai bcntuk tin gga lan mate rial. Dalam bab 
Ill yang me motretScni Bangunan Kun a disajikan macam-ma carn 
has il scn i bangunan yan g tcrscbar di bcrba g,1i kabupaten di 
r ropinsi Ja wa Tengah. Pcnyajian it u dimul a1 dari hasil seni 
ba ngunan masa prasejarah yang sederhana d an tanpa ruangan; 
sJ rnpai bangunan yang didirikan de ngan tcknn logi yang rumit, 
pcnuh d e ngan kandun g an makn a filoso t 1s seperti yang 
ditunjukkan oleh candi, masjid, dan kraton; ba ngunan dengan 
ga ya scni bangunan Eropa, dan Cina; serta bangunan yang 
dirancang dengan konsep scni bangunan mod e rn. 

Di dal a m bab rv yang menampilkan Seni ArLcl Kuna diuraikan 
bermacam-macam area, bJik a rea yang berdi n sendiri maupun 
area yan g merupakan bag ian dari bangunan Landi mulai dari 
area yang bcrbentuk scdcrhana sampai area yang dibuat dcngan 
la tar bcl a ka ng konscp keagamaan ya ng rumi t Demikian pula 
d iuraikan a rea-area yan g secara fun gs ional be r" ifat keagamaan 
d an yang bersifat dckoratif semata. 

Seni Kri ya Kuna dalam bab V dimaksudkan un tuk menyajikan 
gambaran tentang rnacam -ma cam has il seni knva yang muncul 
di kawasan Jawa Tengah pada masa la lu, yang kebanyakan masih 
hidup sampai masa kini. Sajian tenta ng bas il c;eni kriya yang 
mclingku p i media dan te knologinya, antara lai n didapat mel a lui 
pcngama lan tcrhadap tradisi kri ya ya ng ma sih berkernbang di 
bcbcrapa da crah jawa Tengah sampa i sckarang 

Bab VI yang mengura ikan Seni Hias men \ ajikan berbagai 
ragam bcntuk hiasan, rnakna, dan tc knolog i pernbuatannya. 
r cmbaca mcstinya telah mernpunyai gamba ra n bahwa karya 
seni hi as rne njadi bagian d a ri bend a la in. Akan tl'ta pi dalam buku 
in i karya scni hias disajikan sebagai ujud pem ikiran manusia 
ya ng memiliki konse p-konscp tersendiri, yang h;:i rus dipadukan 
d c ng an bc nda yang menjadi media utamany u. Di dalam bab 
tcrscbut juga diuraikan mcn genai tekno logi pemb uatan berbagai 
rnaca m raga m hias yang ditcmukan di Jawa Tcngah. 

Jawa Tcngah adalah sa lah satu ka wasan d 1 Indonesia yang 
kaya tinggJ la n tcrtulis, seja k masa Kl as ik - ya1tu masa setelah 
m anusia mengenal tulisan - sampai dcngan ma~ a kolonial. Oleh 
ka rcna itu , d alam buku ini disediaka n bab ya ng mcnguraikan 
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tinggalan tertulis, yaitu bab VII. Di dalamnya antara lain 
diuraikan berbagai jenis huruf dan bahasa yang dipakai dalam 
tinggalan-tinggalan tersebut, mulai dari huruf yang diimpor 
sepenuhnya dari mancanegara sampai huruf yang 
dikembangkan secara lokal. Demikian pula ragam bahasa yang 
digunakan, mulai bahasa Sanskerta, Melayu Kuna, Jawa Kuna, 
Arab, sampai dengan bahasa Belanda, dan Cina. 

Melalui buku ini pembaca dapat mengenal bermacam-macam 
warisan budaya materi yang ada di wilayah Propinsi Jawa 
Tengah, beserta peristiwa-peristiwa sejarah dan keadaan 
lingkungan yang melatar belakanginya. Dari tataran pengenalan 
ini diharapkan tumbuh pemahaman terhadap berbagai jenis 
warisan tersebut. Pada gilirannya diharapkan tumbuh rasa cinta 
terhadap benda-benda, yang ternyata bukan hanya sekedar 
susunan batu, seonggok perunggu yang dicetak, atau selembar 
kain yang dibatik. Akan tetapi, di belakang benda tersebut 
terkandung latar belakang pemikiran, daya.:.upaya untuk 
mewujudkannya, serta pesan-pesan tertentu yang ingin 
dikomunikasikan oleh penciptanya. 

Lebih lanjut, akumulasi pengenalan, pemahaman, dan rasa 
cinta, akan menumbuhkan rasa memiliki sehingga upaya-upaya 
pelestarian dapat muncul dari berbagai pihak yang terkait. 
Upaya-upaya yang merupakan peramuan pemikiran, dan 
tindakan yang menyangkut pelbagai sektor hendaknya dapat 
disatukan, sehingga terbentuk langkah-langkah yang tertata rapi 
dalam pelaksanaannya. 

Buku ini tidak akan terwujud tanpa bantuan dari berbagai 
pihak. Untuk itu pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima 
kasih kepada : Kepala Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala 
Jawa Tengah, Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah 
Mada, Ketua Jurusan Arkeologi Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Gadjah Mada, para penulis naskah, serta tim 
penyunting buku yang telah bekerja keras serta tidak mengenal 
lelah. 

Akhir kata, dengan segala kerendahan hati, semoga buku ini 
dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

Yogyakarta, Juni 2001 

Prof. Dr. Sumijati Atmosudiro 
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rada cdis i revi s i ini dilakul-.an 
pcrba ik a n pada penuli san cjaan dan 
bahasa, scrta perbaikan atas kesal ahan 
kc tik dan tata letak yang te rjadi di sa na­
-., ini akiba t p enyelesaian yang terpaksa 
d il aksa na kan dengan tergesa-gcsa. Pada 
L'disi ini juga dilakukan pcrbaikan atas 
o rga ni sa s i penulisan dan p ena mb ahan 
data ba ru . Dcngan demikian d ih ara pkan 
buku in i dapa t lebih runtut dan mudah 
d ipaham 1. Pcrbaikan-pcrbaikan ini juga 
d il a kukan bcrdasarkan ma s ukan ya ng 
d imintakan dari berbagai instansi dan 
pcrscorangan yang bcrkaitan den g an 
ar keo lo g i . Un tuk itu , di sa mpaikan 
ter imakas ih. 

Yor,ya karta, Juni 2002 

Prof. Dr. Sumijati Atmosudiro 

Pa d a e dis i revisi II ini di lakukan 
perba ika n teru tam a pada penampilan 
buku, termasuk mengganti bcberapa foto 
i lu strasi . 

Yogya ka rta , Desembc r 2008 

PENGANTAR 

Edisi Revisi 

KETUATIM 
PENYUNTING 

PENGANTAR 

Edisi Revisi 11 

PENYUNTING 

xv 



JAWATENGAH 

DAFTAR 
SING KATAN 

A.D.: Anno Domini 

BEFEO: Bulletin de /'Ecole Franfaise de d'Extreme-Orient. 

BKI: Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde Uit gegevens 
door het Koninklijk lnstitut voor Taal, Land, en Vokenkunde 
van Nederlanldsch-lndie. 

Depdikbud: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

dkk.: dan kawan-kawan 

ed. vol.: editor volume 

ed. : edition 

ed.: editor 

et. al.: Et a/ii 

Fak.: Fakultas 

Hal.: Halaman 

IAAI: Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia 

No. : Nomor 

Puslit Arkenas: Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

rep.: Reproduksi 

Rev. ed.: Revised edition 

Sec. ed.: Second edition 
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LATAR BELAKANG SEJARAH 

Pulau Jawa telah dihuni sejak ribuan tahun vang lalu. Dalam 
berinteraksi dengan manusia lain dan dengan lmgkungan, para 
penghuni awal Jawa mengembangkan kebudayaan. Jika dilihat 
secara kronologis, kebudayaan tersebut pada m ulanya disebut 
masa prasejarah, yaitu ketika belum dikenal h ilisan, kernudian 
masa sejarah setelah mengenal tulisan, yaitu sejak datangnya 
pengaruh Hindu-Budha dari India. Masa yang disebut terakhir 
masih dapat dibagi menjadi beberapa bagian, berdasarkan 
pengaruh-pengaruh besar yang mewamai, ya1tu masa Hindu­
Budha, masa Islam, masa Kolonia!, serta masa Pascakemerdekaan. 
Masing-masing masa dalam pembabakan sejarah Jawa Tengah 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

A. Masa Prasejarah 

Bab I Sejak masa prasejarah, Jawa 
Tengah telah menduduki posisi 
penting dalam sejarah kehidupan 
manusia. Hal itu dibuktikan dengan 
temuan arkeologis di beberapa situs, 
di antaranya situs Sangiran, situs-si­
tus di daerah Purbalingga, dan situs 
Plawangan. 

LATAR 
Situs Sangiran berada di wilayah 

Kabupaten Sragen dan Karanganyar 
dengan luas area sekitar 15x6 km 
persegi. Bagi ilmu pengetahuan, 
sejarah, dan kebudayaan, situs 
Sangiran menduduki peranan yang 
penting karena memiliki kandungan 
fosil manusia purba dan fosil hewan 
cukup banyak, beberapa jenis pollen 

BELAKANG 
SEJARAH 

(serbuk sari), tumbuhan, serta seri stratigrafi yang tidak terputus 
sejak dua juta tahun hingga dua ratus ribu tahun yang lalu. 

Dari data tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa di 
Sangiran pernah hidup manusia purba (Pithecantrophus robustus, 
Pithecanthropus dubius, Megantrhopus paleojavanicus, Pithecanthro­
pus erectus, dan Pithecantropus soloensis) dan berjenis-jenis hewan 
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primata, hewan berkuku, pemakan daging, hewan bersisik, 
rodentia dan proboscidea (gajah). Berbagai jenis tumbuhan pun 
tumbuh di situs tersebut, misalnya lingkungan hutan bakau, hutan 
tropis terbuka, lingkungan pohon-pohon cemara, dan gramineae. 

Kehidupan manusia di Sangiran diperkuat dengan adanya 
temuan artefak (alat) baik dari bahan batu maupun tulang, Adapun 
jenis-jenis alat itu antara lain adalah serpih bilah, serut, mata 
panah, bola batu, dan pisau, alat-alat tusuk dari tulang. Dari jenis­
jenis itu tampaknya difungsikan sebagai peralatan yang 
berhubungan dengan perburuan. 
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Kehidupan masa prasejarah Jawa Tengah sekitar 4000 tahun 
yang lalu ditemukan di daerah 
Purbalingga di beberapa situs, 
misalnya Mujan, Tipar, Limbasari, 
Karangjoho, dan Tipar Ponjen. 
Aktivitas yang menonjol adalali 
pembuatan beliung persegi dan 
gelang-gelang batu. Dengan begitu, 
situs-situs tersebut merupakan 
tempat pembuatan (bengkel) yang 
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ilntaril lain ditandai dengan banyak lirnbah (ta tal-tatal), calon­
Cil lon gelang dan kapak, serta sisa bahan gelan g, Bengkel gelang 
batu hingga kini belum diternukan di situs lai n di wilayah jawa 
Tengah. 

Seiring dengan perjalanan waktu, terjad i pula kehidupan 
rnanu~ia yang semakin komplcks di Jawa Tengah. Kondisi itu 
dibuktikiln dengan temuan - ternuan di sit us Plawangan 
(Re mban g). Berdasarkan je nis-jenis temu ,rnnya, situs itu 
mcrupakan situs hunian dan kubur. Hal itu digambarkan dari 
banyaknya temuan alat, misalnya ge rabah, mL1 nik-manik, dan 
,1lat-illat logam. SedL1ngkan sebagai situs ku bur dibuktikan 
d egnan tc muan rangka manusiLI baik yang d ikubur d enga n 
wada h m;iupun non-wadah, dengan L1tau tan p,1 bekal kubur. 

Sistem penguburan yilng bcrlaku di s1 lus Plawangan 
merupak0n gambaran kehidupan masyaraka t pendukungnya, 
pad a sekitar 500 tahun yang lalu baik dalam aspc k religi maupun 
s tratifikas i sosial. 

B. Masa Pengaruh Hindu-Buddha 

Perjalanan sejarah jawa Tengilh kuna, masa pengaruh Hindu­
Budha dimulai dari munculnya keraja an Mata ram . Oleh para 
a hli nama kerajaan ini kemudian disebut Mat0ra m Kuna untuk 
me mbedakan dengan kerajaan Mata ram yang mu ncul pada masa 
pengaruh Islam. Berdasarkan sumber-sumber sejarah yang tclah 
diternukan, keberadaan kerajaa n Mataram Ku na telah jelas pada 
tC1hun 732 TU, dengan ditemukannya pra sC1s ti Canggal, di 
C unung Wukir, Magelang. Prasasti ini selain be risi penanggalan 
dengC1n cn11drnsc11gknla cruti i11dirn rnsn (654 TS), jug,1 menyebut nama 
tokoh (raj a) Sanjaya yang mengaku sebagai ana k Sana ha, saudara 
perempuan Sanna. Sebenarnya di wilayah ]il wa Tengah juga 
d itemukan beberapa prasasti tidak berangka ta hun, yang diduga 
berasal d;iri masa yang lcbih tua daripada pras0s ti Canggal. Dua 
di C1ntara prasasti yang dimaksud adalah prasas ti Tuk Mas dari 
daerah Grabag, Magelang dan prasasti Sojomerto dari daerah 
Batang. Prasasti Tuk Mas bcrisi 'sanjungan' tc rhadap ternpat 
yang diibara tkan sebagai Sungai Gangga di Ind ia, yang dianggap 
sebagai su ngai suci. Di sarnping itu, prasasti llli juga memuat 
ga mbar-ga mbar berupa trisula, kamandC1lu , d an teratai yang 
digunakan sebagai simbol dalam agama Hi ndu, tetapi tidak 
menunjukkan atas perintah siapa prasasti ini d itulis. 

' . 
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Prasasti Sojomerto yang ditemukan di Kabupaten Batang 
kira-kira bcrasal dari abad VII TU. Prasasti ini menyebut narna 
tokoh Dapunta Selcndra yang mengaku sebagai anak dari 
Santanu dan Bhadrawati. Tokoh tcrsebut memiliki isteri 
bernama Sampula. Bcrdasarkan nama-nama itu Boechari 
berpendapat bahwa nama Dapunta Selcndra mcrupakan 
pengindonesiaan/pemclayuan dari ejaan Sailenrlra dalam bahasa 
Sanskcrta. Pcndapat terscbut kemudian mcngubah alur kisah 
dalam historiografi Mataram Kuna yang pernah disusun oleh 
N.J. Krom dan J.C . de Casparis. Perbedaan mendasar asurnsi 
pertama dan asumsi Boechari adalah pendapat tentang wangsa 
atau dinasti di Jawa Tengah pada abad VIIl-X TU. 

Asumsi pertama menganggap bahwa di Jawa Tengah pada 
masa itu tcrdapat dua dinasti, yaitu dinasti Sanjaya dan dinasti 
Sailendra . Asumsi ini didasarkan atas sebutan dua nama yang 
tercantum dalam prasasti Kalasan 778 TU, yaitu nama (pihak) 
raja yang menghadiahkan tanah dan narna raja yang 
mernbangun ban gunan suci bagi Dcwi Tara di Kalasan. Selain 
itu, Sanjaya diangap sebagai narna dan pendiri dinasti karena 
pcnyebutannya di dalam prasasti Canggal 732 TU dan disebut 
pula scbagai Rakai Mataram S1111g Ratu S1111jaya scbagai urutan 
pertarna dalarn prasasti Mantyasih 907 TU. Sernentara itu, di 
Jawa Tcngah juga diternukan bcbcrapa prasasti yang menyebut 
raja scbagai keturun.an wangsa Sailendra (prasasti 
Abhayagiriwihara 792 TU, Kelurak 782 TU, Kayumwungan 824 
TU, dan Cri Kahulunan 842 TU). Dengan demikian, secara 
meyakinkan sejarawan masa itu mcnunjuk bahwa Kerajaan 
Mataram Kuna pada abad Vlll - X TU diperintah secara 
bergantian oleh raja-raja dari dinasti Sanjaya dan dinasti 
Sailcndra. 

/\sumsi kedua, terutama dikemukakan oleh Boechari 
didasarkan atas isi prasasti Sojomcrto yang digunakan sebagai 
titik tolak pcndapatnya tcntang dinasti, bahwa hanya ada satu 
dinasti Sailcndra dan pendirinya (w1111gsakarta) adalah Dapunta 
Selcndra. Pendapat ini scbenarnya diilhami oleh artikei R.M.Ng. 
Poerbatjaraka yang bcrjudul "Criv ijaya, De Cailcnrlra en de 
Sanjayavmnca" yang merupakan sanggahan atas artikel F.D.K. 
Bosch dcngan judul yang sama. Meskipun judulnya sama tetapi 
isinya sangat bcrtolak belakang, karcna perbedaan interpretasi, 
tcrutama terhadap sebutan nama yang tercantum dalarn prasasti 
Kalasan 778 TU. Bocchari mcnempatkan raja-raja yang disebut 
dalam prasasti-prasasti Jawa Tengah abad VIII - X TU scbagai 
kcluarga bcsar din as ti Sailcndra, ya ng scbagian mcnganut agama 
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Hindu (S iwa) dan sebagi an yang lain menganu t agama Buddha. 
Hal ini scsuai dengan tinggalan-tinggalan m onumental be rupa 
bangurnin candi yang tcrscbar di scluruh wi layah Jawa Tcngah 
scrta bc rlatar belakan g agama Hindu d a n Budha sccara 
bcrdampingan. Kcyakinan ini didukung p u la dengan bukti 
prasasti batu koleksi Mu seum Adam Malik, yan g dikcnal dengan 
scbutan prasasti Sangkara . Prasasti ini menycbutkan seorang 
tokoh yang terpaksa tidak mempercayai 'guru ' nya (tabib) karena 
tidak dapat menyembuhkan sakit ayahnya, schingga akhirnya 
dia ke mbali kepada 's an g lw' nya. Prasasti ter sebut 
mcngisya ratkan adanya pcrpindahan agam a d ari agama Hindu 
rn e njadi penganut Budha, pcri s tiwa itu d itandai d e ngan 
pcmban gunan candi untuk Manju s ri (Manju ..:; rigrha), kompleks 
Candi Pl aosan Lor, dan Candi Borobudur. 

Meskipun kedua model pcnulisan sejarah Ma taram Kuna yang 
te rletak di Jawa bagian tengah (sekarang Ja wa Tengah) belum 
tcrdapat kesepakatan, te tapi bcrdasarkan id cn tifikasi terhadap 
nama-n ama tokoh yang disebut dalam prasas ti Wanua Tengah 
Ill diketahui bahwa keberadaan kerajaan ini bc rlangsungsarnpai 
pertengahan pertama abad X TU . Bcrdasarka n identifikasi nama­
nama tokoh (raja) yang terdapat dalam pra::.as ti-prasasti dapat 
dikctahui bahwa Jawa Tengah pada awaln ya diperintah oleh 
raj a yang sekaligus mcnjadi wangsakara (pend iri dinasti), yaitu 
Dapunta Selendra. Beberapa saat kemu dia n sctelah tidak 
ditcmukan informasi lagi baik tentang to koh ini maupun 
penggantinya, muncul tokoh bcrnama Sa n1aya yang dimuat 
dalam prasasti Canggal tahun 732 TU. Nam a Sanjaya ternyata 
juga di scbut pada urutan pertama dalam p rasasti Mantyasih 
tahun 829 TS (907 TU), yang dikeluarkan olch Rakai Watukura 
Dyah Ba litung. Pencantuman nama Sanjay il dan nama-nama 
tokoh la in yang memerintah scbelum Balitung dalam prasasti 
ini san ga t membantu dalam rekonstruks i sejarah kerajaan 
Mataram Kuna. Bahkan, identifikasi tokoh yang pemah berkuasa 
di masa kcrajaan Mataram Kuna mcnjadi lebi h lengkap ketika di 
dacrah Tcmanggung ditemukan prasasti Wan ua Tengah Ill tahun 
830 TS (908 TU). Berdasarkan hasil identifikasi tokoh yang dimuat 
dalam prasasti-prasasti yang berasal dari ]il wa Tengah dapat 
diketahui nama-nama tokoh yang memerin tah Mataram Kuna 
adalah : 

1. Dapunta Selendra (abad Vll TU) 

2. Rakai Mataram Sang Ratu Sanjaya (732 TU) 

3. Sri Maharaja Rakai Panangkaran (746-784 TU) 
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4. Rakai Panaraban (784-803 TU) 

5. Sri Maharaja Rakai Panunggalan (?) 

6. Sri Maharaja Rakai Warak (Dyah Manara) (803-827 TU) 

7. Dyah Gula (? 827-828 TU) 

8. Sri Maharaja Rakai Garung (828-847 TU) 

9. Sri Maharaja Rakai Pikatan (Dyah Saladu (847-855 TU) 

10. Sri Maharaja Rakai Kayuwangi Dyah Lokapala (855-885 
TU) 

11. Dyah Tagwas (? 885 TU) 

12. Rakai Panumwangan Dyah Dewendra (885-887 TU) 

13. Rakai Gurunwangi Dyah Bhadra (887 TU) 

14. Sri Maharaja Rakai Watuhumalang/Wungkalhumalang 
Dyah Jbang (894-898 TU). 

15. Sri Maharaja Rakai Watukura Dyah Balitung (898-909 
TU) 

16. Sri Maharaja Sri Daksottama Bahubajrapratipaksaksaya 
(910-913 TU) 

17. Sri Maharaja Rakai Layang Dyah Tulodong (913-919 TU) 

18. Sri Maharaja Rakai Sumba Dyah Wawa (919-925 TU) 

Daftar nama raja/penguasa di atas didasarkan atas kompilasi 
beberapa prasasti yang menyebut nama tokoh yang dapat 
dikaitkan secara kronologis dengan prasasti yang memuat daftar 
nama tokoh tersebut. Meskipun demikian, masih ditemukan 
beberapa prasasti lain yang menyebut nama tokoh, walaupun 
secara kronologis dapat discjajarkan dengan salah satu dari 
nama tokoh di atas, tetapi secara morfologis dan latar bclakang 
keagamaan tidak dapat dikaitkan secara langsung. Nama-nama 
tokoh itu di antaranya adalah: Bhanu (prasasti Ligor 752 TU), 
Samarattungga (prasasti Kayumwungan 824 TU), Rakai Pata pan 
Pu Manuku (prasasti Gondosu Ii 807 TU), Sri Kahulunan (prasasti 
Magelang 842 TU), Balaputradewa (prasasti Pereng 850 TU), Rakai 
Walaing pu Kumbhayoni (prasasti pendek dari Bu kit Ratu Boko 
856-863 TU). Nama-nama tokoh tersebut meskipun 
keberadaannya dapat diakui, tctapi penempatannya dalam 
kerangka sejarah membutuhkan bukti lain (prasasti) yang dapat 
mendukungnya. 
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Dinamika sejarah Mataram Kuna di Jawa Tcngah tergambar 
dcngan ditemukannya bukti-bukti arkeologis baik yang bersifat 
urtcfaktual, ckofaktual, maupun fitur. Bukti-b ukti artefaktl1al 
dapat ditunjukkan dengan ditcmukannya kcmbali bangunan­
bangunan candi yang besar rlan indah. Ban8lman candi ini baik 
yang berlatar belakang agama Hindu maupun Buddha terscbar 
hampir di seluruh wilayah administratif Jawa Tcngah, di wilayah 
pantai ata u pedalaman. Demikian pula ar lc fak lain seperti 
prasasti , area, dan barang-barang perhias an yang banyak 
ditcmukan melalui ekskavasi atau tcmuan wa rga masyarakat, 
mcrupakan bukti bahwa pada.masa itu keraja an tclah mengalami 
masa kcjayaan dan kcmakmuran. 

Perjal anan sejarah kerajaan Mata ram Ku na di Jawa Tcngah 
mcngalami pasang surut kckuasaan raja-raja yang memerintah 
dari segi kemampuan dan lcgitimasi yang di m ilikinya. Kondisi 
ini dapat dikaitkan dengan kcberadaan candi -ca ndi di sepanjang 
masa kc rajaan Mataram dari masa pali ng awal kcrajaan 
Mataram Kuna "tidak menghasilkan" candi. Tinggalannya 
berupa bcberapa prasasti yang terbuat da ri batu. Bangunan 
candi yang banyak ditemukan adalah yang berasal dari abad 
Vlll sampai dengan awal abad X TU. Beberapa candi yang berada 
di wilaya h admi-nistratif Jawa Tcngah dan bcrasal dari kurun 
waktu tcrsebut misalnya adalah komplcks percandian Dieng, 
Ccdongsanga, dan Candi Borobudur-Mcn dut-Pawon dan 
sckitarnya. Selain itu masih terdapat cand i lain yang bcrdiri 
sendiri maupun yang berupa kclompok/k ompleks scperti 
misalnya Candi Selogriya, Candi Lumbun g, Candi Asu di 
Magelan g, kemudian Candi Scwu, Lumbu ng, Cana, Plaosan, 
Sojiwan, dan Candi Merak di daerah Klatcn. 

Dinamika scjarah Mataram Kun a mulai c. u rut ketika tokoh 
yang m cnjadi raja tidak diketahui dengan 1c las asal usulnya 
schingga legitimasinya scsuai dcngan n o rma pergantian 
kckuasa a n kerajaan lcmah . Tanda-tanda ini ..,ebcnarnya sudah 
mulai tarnpak pada masa pcmcrintahan Rabi Pikatan ketika ia 
mcnyerahkan kekuasaannya kepada Rakai Kayuwangi Dyah 
Lokapal a, sebagaimana disebutkan dalam prasasti Sivagrha 856 
TU. Penycrahan itu ditengarai mempunyai la tar belakang politik, 
karena Rakai Kayuwangi yang berha si l memadamkan 
'pcmberontakan' Rakai Walaing pu Kumb hayoni scbenarnya 
bukan pcwaris tahta yang sah. Scca ra proscd ural pergantian 
kckuasaa n itu tidak la z im karen a Rakai Kayuwangi telah 
mclampaui kakak pcrempuannya yang bc rhak atas waris 
kckuasaan . Ccjala ini dapat dibuktikan dcngan tcrjadinya intrik 
pada m asa pcmerintahan Rakai Kayuw ang i olch Rakryan 
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Landayan (suarni kakak perempuan Rakai Kayuwangi), seperti 
yang dikisahkan dalam prasasti Wuatantija 862 TU. 

Setelah Rakai Kayuwangi penggantinya adalah Sri Maharaja 
Rakai Watuhumalang (Wungkalhumalang), yang selain disebut 
dalam prasasti Mantyasih juga disebut dalam prasasti 
Panunggalan. Ia juga tidak diketahui asal usulnya, sehingga 
diduga kenaikan tahtanya tidak rnelalui prosedur dan norma 
yang berlaku. Rakai Watukura Dyah Balitung adalah raja yang 
menggantikan Rakai Watuhumalang, yang juga tidak 
menunjukkan hubungan dengan pendahulunya. Oleh karena itu 
pergantian kekuasaan ini dapat disebut sebagai peristiwa 
pergantian kekuasaan yang 'agak' istimewa, apalagi asal usu! 
tokoh ini pun tidak diketahui dengan pasti. Kenyataan itu baru 
dapat dipaharni ketika dalarn masa pemerintahannya yang 
menjabat sebagai Rakryan Mahamanfri i Hino (kandidat pertama 
untuk menduduki takhta kerajaan) adalah Pu Daksottama 
Bahubajrapratipaksaksaya. Tokoh ini selain disebut sebagai 
rwanghaji (teman raja) juga mempunyai hak-hak istimewa yang 
hanya dimiliki oleh raja, misalnya memerir.tahkan penulisan 
prasasti dan mengadakan revisi pajak. P.~; Jasarkan studi yang 
dilakukan oleh Boechari dapat diketahui bahwa tokoh ini, yang 
lebih dikenal dengan sebutan Daksa, adalah saudara dari isteri 
Balitung. Dengan lain perkataan bahwa Balitung naik takhta 
karena mengawini putri kerajaan dan mengesampingkan 
kandidat raja yang lain, yaitu Daksa. Asumsi ini dapat dibuktikan 
ketika pada periodc berikutnya Daksa benar-benar 
menggantikan BaJitung berkuasa di takhta kerajaan Mataram. 

Sejak mas a pemerintahan Pu Daksottama 
Bahubajrapratipaksaksaya (Daksa) situasi sosial , politik, dan 
pemerintahan di kerajaan Mataram Kuna sangat tidak stabi!, 
bahkan kemudian mengakibatkan berpindahnya pusat kerajaan 
dari Jawa Tengah ke Jawa Timur. Sinyalemen ini dibuktikan 
dengan adanya pcrgantian kekuasaan raja-raja penggantinya 
yang tidak jclas asal usu!, dan peringkat peluangnya menjadi 
raja. Sebagai contoh Rakai Layang Dyah Tulodong yaitu raja yang 
menggantikan Daksa, sebelumnya disebut menjabat 'pagerwsi' . 
Jabatan ini dalam struktur birokrasi kerajaan Mataram Kuna 
menempati posisi yang sangat jauh dari urutan kandidat raja, 
sehingga dapat diduga ia mengambil alih kekuasaan secara paksa 
atau "usurpator" . Demikian puJa penggantinya, yaitu Rakai Sumba 
Dyah Wawa yang rnengaku sebagai anak Kryan Landayan sang 
lumah ri alas. Jika Kryan Landayan yang disebut sebagai ayahnya 
ini merupakan tokoh yang sama dengan Rakryan Landayan, 
tokoh yang 'mcmbcrontak' pada masa pcmerintahan Rakai 
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Kayuw angi, maka dapat diduga bahwa u paya perebutan 
kekuasa an yang terjadi sejak masa pemerintah an Rakai Pikatan 
baru berhasil pada akhir periode kerajaan Mataram Kuna. 

Kondi si politik yang kacau diperburuk lag i dengan adanya 
bukti bahwa Gunung Merapi pernah melul uh lantakkan Pulau 
jawa (khususnya Jawa Tengah) sekitar tahun 925 TU. Peristiwa 
ini merupakan puncak kehancuran kerajaan Mataram Kuna di 
jawa Tengah. Faktor religius juga mempunyai peran utama dalam 
kehancuran kerajaan Mataram Kuna, karen a masyarakat dan 
kerajaan sudah tidak mengindahkan ka1dah dan norma 
kehidupan sosial politik serta mclupakan pemujaan kepada 
Hyang Wldi Wasa, Tuhan Yang Mahaesa. Masa akhir kerajaan 
Mataram Kuna ditandai dengan berpindahnya pusat kekuasaan 
pemerintahan ke sebuah lokasi di Jawa Tim ur yang dibuktikan 
dcngan ditemukannya prasasti bertah un 928 TU yang 
dikeluarkan oleh Pu Sindok di daerah Jawa Timur. Sindok inilah 
yang terbukti 'memindahkan' pusat kerajaan Mataram Kuna, ia 
adalah pejabat yang meniti karirnya m ul ai dari Rakryan 
Mahama 11 tri I Halu, kemudian Rakryan Mah amantri I Hino, dan 
akhirny a menjadi raja. 

Senyampang dengan kondisi sosial polit ik tersebut di atas, 
maka di wilayah Jawa Tengah pada waktu 1tu juga tidak lagi 
ditemukan tinggalan-tinggalan arkeologis yang bersifat monu­
mental ya ng dapat menandai kehidupan inst itu sinal pada masa 
itu. Akan tetapi tidak berarti bahwa wilayah Jawa Tengah pada 
waktu itu tidak berpenghuni sama sekali. Sctelah melampaui 
lebih dari enam abad lamanya barulah di tc mukan kembali 
kompleks Candi Sukuh, Candi Cetho, dan Candi Planggatan di 
daerah Karanganyar sebagai tinggalan ma sa akhir kerajaan 
Majapahit. Candi-candi itu jelas merupaka n tinggalan masa 
Majapahit karena mencantumkan angka ta hur. dan secara 
arsitektu ral maupun la tar belakang religinya sangat mendukung 
gambaran tentang keadaan masyarakat pada masa itu . 

c. Masa Pengaruh Islam 

Wilayah Jawa Tengah secara formal dikcnal sebagai pusat 
awal berkcmbangnya pengaruh kebudaya an Islam di Jawa, 
terutama dengan berdirinya kerajaan Demak sckitar tahun 1476 
TU. Sebe lum Demak muncul sebagai kerajaan ls/am, daerah ini 
mcrupakan vasal Majapahit. Mem1rut Babad Ta nah ]awi, daerah 
yang semula bemama Bintoro ini diberikan o lch Raja Majapahit 
kepada Raden Patah, salah seorang kerabat Majapahit. 
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Kerajaan ini terbukti menjadi kerajaan bercorak Islam 
pertama di Jawa yang tidak saja menurunkan raja-raja Islam 
berikutnya, tetapi juga mendorong tumbuh dan berkembangnya 
ajaran agama Islam yang disebarkan oleh para wali yang 
kemudian dikenal dengan Walisanga. Pada masa kejayaannya, 
para wali ini tidak hanya berpengaruh dalam menyebarkan 
agama Islam, tetapi juga mempunyai pengaruh besar dalam 
pergantian kekuasaan di lingkungan kerajaan. Di bawah 
pimpinan Su nan Ampel Den ta, para wali bersepakat mengangkat 
Raden Patah menjadi raja pertama kerajaan Demak dengan gelar 
Senopati Jimbun Ngabdurrahman Panembahan Palembang 
Sayidin Panatagama. 

Pusat Kerajaan Demak terletak di daerah Bintara, di muara 
Sungai Demak, antara Bergota dan Jepara. Bergota adalah sebuah 
pelabuhan yang pada masa Mataram Kuna pernah menjadi 
pelabuhan ekspor. Adapun Jepara kemudian bcrkembang 
menjadi pelabuhan penting bagi kerajaan Demak. 

Pcnguasa Demak setelah Raden Patah adalah Pati Unus atau 
Pangeran Sabrang Lor, yang memerintah sangat singkat dan 
kemudian digantikan oleh Sultan Trenggana. Menurut Serat 
Kandhn, Sultan Trenggana adalah saudara pangeran Sabrang Lor. 
Keduanya adalah putra penguasa pertama, yaitu Raden Patah . 
Sultan Trenggana pada tahun 1504 TU telah memegang 
pemerintahan, menurut berita Portugis, pada tahun 1546 M 
gugur dalam ekspedisi Panarukan. Dalam masa pemerintahan 
Sultan Trenggana, wilayah kerajaan telah diperluas ke seluruh 
tanah Jawa bahkan sampai ke Kalimantan Sela tan. Daerah-daerah 
di Jawa, baik daerah pantai utara maupun pedalaman, berada 
dibawah hegemoni Demak. Kota-kota pelabuhan penting yang 
menjadi pusat perdagangan di bawah dominasi Sunda Kelapa, 
dan yang masih dalam penguasaan raja Sunda, dapat 
ditaklukkan pada tahun 1527TU. Penaklukan tersebut dilakukan 
oleh pasukan gabungan Demak dan Cirebon di bawah pimpinan 
Fadilah Khan. 

Pelabuhan yang penting di Jawa Timur, yaitu Gresik dan 
daerah di sekitar Sungai Serayu menyatakan tunduk kepada 
Demak. Daerah-daerah di luar Pulau Jawa, seperti Palembang 
dan Banjarmasin juga mengakui Demak. Demikian pula daerah 
Jawa bagian selatan sekitar Gunung Merapi, Pengging, Panjang 
berhasil dikuasai berkat usaha pemuka Islam yang bernama 
Syekh Siti Jenar dan Sunan Tembayat. 
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Kcbc rhasilan penguasa !slam di Dem ak dibuktikan pula 
melalui karya budaya fisik berupa Masjid. Masjid Agcmg Dcmak 
yang bcrada di pusat kerajaan dianggap sebagai simbol 
kcbesaran kekuasaan kerajaan yang bcrcorak !slam, apalagi 
masjid ini memiliki nilai legitimasi y an g tinggi karena 
pcmbangunannya diprakarsai oleh Walisanga . 

Sepc rti disebutkan di atas, pada tahu n 1546 TU, dalam 
penycrbuan ke Panarukan, Sultan Trcnggana tc rbunuh. Wafatnya 
Sultan Trenggana membcri pcluang perebutan kekuasaan antara 
keturunan Pangeran Lor atau Sekar Seda Lcpen yang merasa 
berhak a tas tahta kerajaan Demak. Tokoh kel ua rga Pangeran Lor 
adalah Arya Penangsang yang tclah rnen jadi Bupati Jipang 
(Blora) , sedangkan tokoh keluarga Sultan Trenggana adalah 
Prawata yang juga berusaha untuk mcngga ntikan ayahnya. 
Pcrang saudara berlangsung bcberapa tahu n, namun akhirnya 
rncnantu Sultan Trenggana yang berasal da n Pajang, yaitu jaka 
Tingkir dinobatkan sebagai raja, dengan gelar Sultan Adiwijaya. 
Pusat kcrajaan kemudian dipindahkan ke daerah pedalaman, 
yaitu Pajang. Nama Pajang sebcnarnya pc rnah disebutkan 
dalam prasasti Penambangan tahun 903 TU, dalarn prasasti 
tcrsebut dinyatakan bahwa letak Paja ng berada dalam 
pcrjalanan menyeberangi sungai dengan pera h u tarnbang, karena 
itu terdapat jalan perdagangan lama yang bcrsilangan dcngan 
bagian udik Bengawan Solo dari distrik Wonogiri. 

Dengan tergescrnya pusat kerajaan dari Dcrnak kc Pajang,ada 
pcngaruh-pengaruh besar yang san ga t menentukan 
pcrkembangan sejarah Indonesia pada urnu mnya, dan scjarah 
di Jawa Tcngah pada khususnya yaitu, 

1. Kckuasaan dan sistem politik didasa rkan atas basi s 
ag raris. 

2. Pcranan daerah pesisir dalam perdaga ngan dan 
pclayaran rnundur, dan dcngan dcmi kian juga peranan 
pcdagang dan pelayaran di Jawa. 

3. Mcnimbulkan pcrgeseran pusat-pusat perdagangan 
dalarn abad XVII TU dcngan segala aki batnya. 

Jaka Tingkir sebagai pendiri Keraja an Pajang banyak 
rncmpc rolch bantuan dari Ki Cede Pc rnanahan dalam 
mengalahkan Aria Penangsang. Sebagai balas 1asa maka Ki Cede 
Pcmanahan mendapatkan dacrah di sekitar Yogyakarta , dan 
mcnjadi bupati di daerah terscbut dengan Kota Cede sebagai 
ternpat kcdudukannya. 
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Perkembangan selanjutnya terjadi perang antara Pajang 
dengan Sutawijaya, putera Ki Gede Pemanahan, yang merasa 
cukup kuat dengan merangkul daerah-daerah yang sudah tidak 
setia untuk memberontak . J\khirnya pada tahun 1586 TU 
Sutawijaya berhasil menaklukan Pajang, dan berdirilah Kerajaan 
Mata ram di Kotagede (1586-1601 TU) . Sutawijaya sebagai raja 
pertama bergelar Se11apati illg Alaga Sayidin Panatagama. Setelah 
Sutawijaya wafat digantikan olch Mas Jolang (Panembahan Seda 
Krapyak), yang memerintah dari tahun 1601-1613 TU. Pada masa 
ini kedudukan Mataram mengalami kemunduran. 

Raja terbesar kerajaan Mataram adalah Sultan Agung 
Anyakrakusuma (1613-1645 TU). Masa pemerintahan Sultan 
Agung dibedakan menjadi dua periode yaitu masa penyatuan 
negara (1613-1629 TU), dan masa pembangunan negara (1629-
1645 TU). Masa penyatuan negara merupakan masa peperangan 
untuk mewujudkan cita-cita penyatuan Pulau Jawa. Adapun 
masa pembangunann negara merupakan usaha untuk 
meningkatkan kesejahtcraan rakyat. 

Usaha pertama Sultan Agung dalam rangka meluaskan 
pengaruhnya ialah melakukan ekspidisi militer ke daerah Jawa 
Timur. Daerah-daerah yang berhasil dijadikan daerah di bawah 
pengaruhnya adalah Pasuruan, Lumajang dan Madura. Ada pun 
Lasem bersama pasukan Jawa Timur Jainnya, ketika berusaha 
mcnyerang Mataram berhasiJ ditahan berkat bantuan Pajang. 
Pada tahun 1619 TU daerah Tuban berhasil dikuasai oleh Sultan 
Agung, sehingga dengan demikian praktis daerah Jawa bagian 
Timur jatuh ke dalam kckuasaannya . 

Pad a tahun 1628 TU dan 1629 TU tcrjadi dua kali penyerangan 
oleh pihak Mataram ke pusat pemerintahan voe di Batavia. Sul­
tan Agung sud ah mcrasa bahwa Mataram adalah kerajaan yang 
paling bcrkuasa . Satu-satunya halangan dalam persaingan 
kekuasaan adalah VOC. Kegagalan penyerangan Mataram 
sampai dua kali itu disebabkan keberhasilan voe membakar 
gudang persediaan pangan untuk pasukan Mataram di Tega!. 

Pada tahun 1641 TU raja Mataram memperoleh gelar sultan 
dari syarif Mekah. Hal ini dianggap perlu karena raja Banten, 
Sultan Abdul Mu fakir Abdul Kadir, telah lebih dulu memperoleh 
gelar sultan dari syarif Mekah. Gelar sultan diperoleh dengan 
mengirim utusan ke Mekah. Utusan ini dapat berangkat atas 
bantuan kantor dagang [nggris yang diperbolehkan membuka 
loji di Jepara. 
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Salah satu usaha yang sangat bcrharga bag i penelitian scjarah 
ialah pcrintah Sultan /\gung kcpada p u jangga-pujangga 
Mataram untuk menulis scjorah Jawa (Bab ad Ta11a'1 jawi) yang 
mcngisa hkan tentang masa pcmcrintahan Su ltan Agung. Babad 
Tn11a'1 jawi dikerjakan dari tahun 1641 TU sa mpai dengan 1645 
TU. 

Sulta n Agung wafat pada tahun 1645 TU d an dimakamkan di 
1 mogiri (dckat Yogyakarta). Setclah Sultan /\gu ng wafat, Kc rajaan 
Matarnm mengalami kemunduran yang d iscbabkan karena 
pcmbcrontakan dan perebutan tahta kcraj a,rn. Pcmberontakan 
yang tcrkcnal adalah pembcrontakan y a ng dipimpin oleh 
Trunaj aya (1674-1679 T·IJ). Trunajaya bc ra sal dari Madura , 
kcturun a n Bupati Cakraningrat yang menghcndaki daerahnya 
scbagai daerah merdeka. Pada saat itu Matara m diperintah oleh 
Amangku rat I (1645-1677 TU) dan /\mangku ra t 11 (1677-1703 TU). 
Pe nyerangan ke jawa Tengah bcrhasil mcnguasai ibukota 
Mataram di Plered. Amangkurat I menyingki r ke Batavia untuk 
meminta bantuan kepada Bclanda, namun, d1 daerah Tegalwangi 
ia wafat sehingga disebut sebagai Sun an Tega lwa ngi. Permintaan 
bantwm diteruskan olch putra mahkota, du n oleh Belanda ia 
dinobatkan sebagai Amangkurat II , tctapi ha ru s menandatangani 
pcrjanji a n yang sangat mcrugikan Matara m. 

/\m a ngkurat II kembali ke Jawa Tcngah dc ngan pcrlindungan 
Cornclis Spclleman. Dari pclabuhan Jep M a pihak Bclanda 
mcnyc rb u Trunajaya di Jawa Timur. /\k 1bat tekanan terus 
mcncru s dari lawan, akhirnya Trunajaya mcnycrah. 

Di sa mping mcnghadapi pembcrontakan Trunajaya, M a taram 
juga mc nghadapi pemberontakan oleh Pangcran Kajoran scorang 
tokoh ulama. Perlawanannya bcrsumber d ari ketidakpua~an 
tcrhad ap pemerintahan yang mcnekan bu m ulama. Dalam 
pcrlawanannya itu ia tcrtangkap olch Bcl un da dan kemudian 
dibunuh. 

Sctclah pembcrontakan Trunajaya da n Pangcran Kajoran 
dapat diatasi, Amangkurat II mcmindahka n ibukota kcrajaan 
dari Pl crcd ke Kartasura (1680 TU ). Aman g kurat 1J menyadari 
bahwa perjanjian yang ia tandatangani deng an Bclanda sangat 
mcmbc ratkan. Kcdatangan Un tung Sura pa ti scorang budak yang 
bcrasal dari Bali disambut Amangkurat II d cnga n baik. Surapati 
adalah o rang yang menentang Bclanda. Di Kartasura Surapati 
tc rlib at pcpcrangan melawan Beland a d 1 bawah pimpinan 
Kapten Tack. Banyak tcntara Beland a yang m a ti tcrmasuk Kapten 
Tack. D i Jawa Timur, Surapati mcngang kat dirinya scbagai 
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Adipati Wiraguna. 

Setelah Amangkurat II wafat, ia digantikan oleh Sunan Mas 
atau Amangkurat III (1703-1708 TU). Sunan ini juga bekerjasama 
dengan Untung Surapati dalam mengusir Belanda. Sementara 
itu Pangeran Puger yang merupakan adik Amangkurat 11 diakui 
oleh Belanda sebagai raja Mataram dengan gelar Pakubuwono I 
(1703-1719 TU). Amangkurat III menyerah kepada Belanda 
setelah Surapati gugur di Bangil, dan ia diasingkan ke Ceylon 
(Srilanka). 

Penganti Pakubuwana I adalah putranya yang bergelar 
Amangkurat IV atau Sunan Prabu (1719-1727 TU). Saudaranya 
yang bemama Pangeran Diponegoro dan Mangkubumi tidak 
puas dengan pergantian itu, kemudian mengadakan perlawanan. 

Pada masa pemerintahan Pakubuwana II (1727-1749 TU) 
Kerajaan Mataram dilanda kerusuhan akibat pemberontakan 
masyarakat Cina terhadap Belanda (1740-1743 TU). Di samping 
itu muncul kekacauan karena perlawanan yang diberikan oleh 
Raden Mas Said, putra Pangeran Diponegoro yang diasingkan 
akibat perang perebutan kekuasaan. Pangeran Mangkubumi 
bergabung dengan Mas Said dalam perlawanan tersebut. 
Perlawanan mereka berhasil menguasai daerah Bagelen dan 
Pekalongan, tetapi kemudian di antara keduanya terjadi 
perselisihan. Keadaan yang demikian kemudian dimanfaatkan 
oleh Belanda. 

Perjanjian perdamaian antara Pangeran Mangkubumi dengan 
Belanda dikenal dengan perjanjian Gian ti pad a tahun 1755 TU. 
Pihak-pihak yang menandatangani perjanjian tersebut adalah 
Pakubuwana III, Pangeran Mangkubumi, dan Belanda. Dalam 
perjanjian itu ditetapkan bahwa Mataram dibagi menjadi dua 
bagian. Bagian timur untuk Pakubuwana III yang beribukota di 
Surakarta, dan bagian barat untuk Pangeran Mangkubumi yang 
kemudian bergelar Hamengkubuwana I dengan ibukota di 
Yogyakarta. 

Kedudukan Raden Mas Said semakin terdesak dengan 
bertambahnya lawan yaitu Pangeran Mangkubumi yang telah 
diakui sebagai Sultan Hamengkubuwana I. Ia terpaksa mau 
berunding dan terjadi perjanjian Salatiga. Dalam perjanjian 
tersebut ditentukan bahwa Raden Mas Said menerima suatu 
daerah dalam kerajaan Surakarta sebagai daerah Kadi paten dan 
memperoleh gelar Pangeran Adipati Mangkunegara I serta 
memiliki hak memelihara tentara. 
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Kerajaan Mataram yang semula sudah harnpir mencakup 
Pulau Jawa menjadi sempit karena daerah lainn\ a dikuasai oleh 
Belanda. Daerah Bumi Mataram yang sempit itu dtpecah menjadi 
dua kerajaan: Surakarta dan Yogyakarta (1755 TU). Kemudian 
sebagian Surakarta diberikan kepada Mangkunegara selaku 
adipati (1757TU), dan sebagian dari Yogyakarta diberikan kepada 
Paku Alam selaku adipati pula (1813 TU). 

Di samping perjalanan politik, Kerajaan Mat< ram juga dapat 
diketah~i dari beberapa peninggalan fisiknya antara lain Kraton 
yang berada di Surakarta dan Yogyakarta. Pada masa ini telah 
dikenal pula kehidupan masyarakat perkotaan dengan kraton 
sebagai pusatnya. 

D. Masa Pengaruh Kolonial 

Faktor yang mempengaruhi bangsa Eropa mencari jalan ke 
Nusantara adalah karena dorongan beberapa faktor yaitu 
ekonomi, agama dan petualangan. Di samping itu perkembangan 
teknologi pelayaran dengan penemuan daerah-daerah baru 
mengakibatkan semakin luasnya ekspansi bangsa Eropa. 

Bangsa Portugis merupakan bangsa pertama yang datang di 
Indonesia. Petualangan orang-orang Portugis ampai ke arah 
timur yaitu daerah-daerah yang memiliki sumber rempah-rempah 
seperti Maluku. Kedatangan bangsa Span ol di Maluku 
merupakan saingan bagi orang-orang Portugis yang akan 
mengancam monopoli perdagangan rempah-r·'mpah. Hal ini 
mengakibatkan terjadi perlawanan oleh bangsa Portugis terhadap 
bangsa Spanyol. 

Sejak akhir abad XVI TU, bangsa Belanda, Ini::,gris, Denmark, 
dan Perancis datang pula ke Indonesia. Mereka mempunyai 
maksud yang sama seperti halnya bangsa Portu is, yaitu untuk 
menguasai monopoli perdagangan, terutama rt-mpah-rempah. 
Oleh karena itu kedatangan mereka di Indonesia telah 
menimbulkan reaksi di kalangan kerajaan-keraja n di Indonesia. 
Selain mengadakan persaingan di antara mereka sendiri, mereka 
mencoba melaksanakan keinginannya dalam hal monopoli 
perdagangan kepada penguasa setempat. '\pabila motif 
kedatangan bangsa Portugis ada tiga faktor yang mendorong yaitu 
agama, ekonomi dan petualangan, maka keda tangan bangsa 
Belanda mempunyai dua motif yaitu ekonomi d,m petualangan. 
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Pulau Jawa menurut 
gambaran satu peta 
dari masa Kolonia[. 

JAWA TENGAH: SEBUAH POTRET WARISAN BUDAYA 

Perdagangan rempah-rempah mendatangkan keuntungan 
yang berlimpah sehingga banyak perkumpulan dagang didirikan 
di kalangan orang-orang Eropa. Kemudian muncullah persaingan 
baik di kalangan bangsa Eropa maupun di antara orang-orang 
Belanda sendiri. Akhirnya Staten General (Dewan Rakyat) di Negeri 
Belanda ikut campur tangan dengan memutuskan bahwa 
perkumpulan dagang yang ku.C!t harus didirikan untuk 
memenangkan persaingan dengan bangsa Portugis di daerah 
timur. 

Pada tahun 1602 TU Belanda mendirikan voe (Verenigde Oost­
Indische Compagnie). Dalam bahasa Indonesia perkumpulan ini 
terkenal dengan nama Kompeni Belanda. Badan perdagangan ini 
pada dasamya bertujuan mencari keuntungan sebesar-besamya 
dan untuk memperkuat kedudukan menghadapi lawan-lawannya 
seperti Portugis dan Spanyol. 

Untuk mencapai tujuan ini voe harus melakukan perlawanan 
terhadap para saingannya ialah orang-orang Inggris, Portugis, 
Spanyol, dan bangsa Eropa lainnya. Kekuasan monopoli dan 
ekstirpasi voe merupakan alat untuk menguasai 
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perniagaan di Indonesia, karena kedudu kan voe bukan hanya 
kongsi dagang, tetapi suatu kongsi daga ng yang mempunyai 
hak pemerintahan. Hak ekstirpasi berar li mengurangi jumlah 
hasil produksi (hasil perkebunan) unt u k mempertahankan 
supaya harga tetap tinggi. 

Pengertian monopoli mengandung ar ti yang lebih luas lagi, 
bukan hanya suatu kekuasaan dalam ha! pcrdagangan. voe yang 
telah menjalankan sistem monopoli d i Indonesia berarti 
men g uasai berbagai aspek kehidupan masyarakat. Dalam 
usahanya menguasai monopoli, voe menggunakan politik (devidc 
ct impera), yaitu voe mencampuri urusan d alam negeri kerajaan­
kera ja an Indonesia, kemudian men ycdiakan diri untuk 
memberikan bantuan terhadap ker aj aan-kerajaan yang 
berselisih, terutama soal tahta kerajaan. Dcngan demikian voe 
akan menerima ganti berupa monopoli, terutama daerah-daerah 
yang menghasilkan barang-barang kebu tuhan perdagangan. 
Politik kolonial Beland a dalam mempertah ankan koloninya juga 
mem pergunakan sistem devide et impern. 

Se jak pertengahan abad XVIII TL, voe mengalami 
kemunduran. Hu tang voe ditanggungoleh pemerintah Beland a, 
dan se luruh kekayaan voe menjadi m il ik pemerintah juga. 
Dengan demikian, mulai 1 Januari 1800 daerah yang dikuasai 
voe menjadi jajahan negeri Belanda. 

Pada tahun 1808 TU, Daendels diangka t menjadi gubernur 
jenderal atas wilayah Indonesia. Tugas utam anya adalah adalah 
untuk mempertahn~1kan Pulau Jawa d ar i serangan pasukan 
lnggris . Dalam upaya tersebut, perhatia n Daendels hanyalah 
terh adap pertahanan dan ketentaraan nya. Tindakan yang 
diambil untuk pertahanan berupa meningkatkan jumlah prajurit, 
meningkatkan kesejahteraan prajurit, membangun benteng­
benteng baru, membangun jalan raya yang terbentang antara 
Anyer sampai Panarukan, membangu n kembali armada 
angkatan laut, dan membangun pelabuhan armada. 

Langkah-langkah yang diambil Dacndels di satu s1s1 
menimbulkan dampak positif seperti dala m bidang pertahanan 
dan pemerintahan, tetapi cara-cara yan g digunakan sangat 
diktatoris sehingga banyak menimbulkan perlawanan baik dari 
raja-ra ja di Indonesia maupun pejabat-pe1abat Belanda . Tahun 
1899 TU Daendels ditarik ke Eropa oleh Napoleon Bonaparte, 
dan Jansens yang semula menjadi gubernur Tanjung Harapan 
menggantikannya sebagai gubernur jende ra l di Indonesia. 
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Pertengahan tahun 1811 TU armada Inggris di bawahJenderal 
Auchmuty mendarat di Pantai Cilincing dan menuju Senen. 
Setelah jatinegara direbut Inggris, pertahanan Belanda mundur 
ke Bogor, kemudian ke Semarang. Di desa Tuntang (dekat Salatiga) 
Belanda menyerah dan ditandatanganilah Perjanjian Tuntang 
(1811 TU). Sejak saat itu Indonesia diperintah oleh Inggris. 

Gubernur Jenderal EiC (East lndia Company) bernama Lord 
Minto yang berkedudukan di Calcuta mengangkat Thomas 
Stamford Raffles sebagai letnan gubemur jenderal untuk Jawa 
dan sekitarnya (1811-1816 TU). Pemerintahan jajahan Jnggris 
atas wilayah Indonesia tidak jauh berbeda dengan bangsa­
bangsa Eropa lainnya, sehingga raja-raja di Jawa yang merasa 
telah berjasa membantu Inggris merasa sangat kecewa. Tindakan 
yang dilakukan oleh Raffles pada masa pemerintahannya adalah 
membagi daerah Jawa atas enam belas daerah karesidenan, 
dengan tujuan untuk mempermudah pemerintah melakukan 
pengawasan terhadap daerah-daerah yang dikuasainya. 

Indonesia kembali menjadi jajahan Belanda setelah Inggris 
menyerahkan kekuasaannya berdasarkan Convention of Lon­
don (1816 TU). Pemerintah Belanda menerapkan politiknya 
dengan berbagai tingkatan yang sifatnya menguntungkan pihak 
Belanda. Van den Bosch, Cubernur Jenderal Belanda (1830-1833 
TU) merupakan seorang pemikir dan pelaksana Cultuurstelsel 
yang berarti cara pertanian, atau di Indonesia lebih dikenal 
dengan istilah Tanam Paksa. Tujuan dari Tanam Paksa adalah 
untuk memberi pemasukan bagi kas negara sehingga hutang­
hutang dapat dibayar dan keperluan pemerintah Belanda 
tercukupi, termasuk untuk mencukupi biaya perang. 

Dalam menjalankan tugasnya itu, berbagai tantangan muncul 
yaitu menghadapi perekonomian yang buruk, persaingan 
dagang dengan Inggris, dan sikap bangsa Indonesia yang 
memusuhi bangsa Belanda. Untuk menghadapi pertentangan 
yang kuat dari bangsa fndonesia, Belanda menindasnya dengan 
jalan perang kolonial dan politik devide et impera. 

Perlawanan terhadap pemerintah Belanda di Jawa Tengah 
adalah Perang Dipanegara. Ada beberapa ha! yang menyebabkan 
Dipanegara turun tangan dan memimpin perlawanan terhadap 
Belanda antara lain: 

18 

1. Kekuasaan raja Mataram semakin kecil dan 
kewibawaannya mulai merosot. Bersarnaan dengan itu 
terjadi pcmecahan wilayahnya menjadi empat kerajaan 
kecil yaitu , Surakarta, Yogyakarta, Mangkunegaran, dan 

Paku Alaman . 
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2. Kaum bangsawan mcrasa dikura ng i pcnghasil annya, 
karena daerah-dacrah yang dulu d i11agi-bagikan 
kepada para bangsawan kini dia m bil olch pemcrintah 
Belanda. Pemerintah Belanda mengcluarkan maklumat 
yang isinya akan mcngu sahakan pc rekonomian sendiri, 
tanah milik kaum partikclir (swasta ) harus 
dikembalikan kcpada pcmcrintah Bclanda. Sudah tentu 
tindakan ini mcnimbulkan kegeli sahan di antara para 
bangsawan, karcna haru s mengcm balikan uang 
pcrsekot yang tclah mcrcka terim ci 

3. Rakyat yang mempunyai beban scpcrti kcrjci rodi, pajak 
tanah dan sebagainya mcrasa terti ndas. Bcgitu pula 
karena pemungutan bebcrapa pajak yang dibo rong oleh 
orang-orang Cina dcngan si fat memcras dan 
memperberat beban rakycit. 

Se bab-sebab khusus terjadinya Pera ng Dipanegara adalah 
pem b uatan jalan yang mclalui maka m lcluhur Pangeran 
Dipanegara di Tegalrejo (Yogyakarta). Pangcran Dipanegara 
merasa sangat tersingung dengan kebijakan pcmbangunan jalan 
terscb ut. Pada akhirnya Bclanda berhasII mcngakhiri Peran g 
Dipa0egara setelah diadakan perundi nga n dengan pihak 
Pan gc ran Dipanegara yang scbcnarn va mcrupak a n tipu 
muslihat pihak Belanda untuk mcnangkap r angeran Dipanegara. 

Dc ngan tertangkapnya Pa ngeran Dipanegara mak a 
berakhirlah Perang Dipancgara denga n Belanda. Kcmudian 
Pangcran Dipanegara ditawan di Bata via, Menado, dan terakhir 
di Makasar hingga wafatnya pad a tanggal 8 Jan uari 1855. 

Sclama tahun 1878-1 900 TU Indonesi a tcrbuka bag i modal 
Ba rat . O lch karcna itu , masa itu disebut za mcin libcralismc. Ka um 
mod a l swasta Belanda dan negcira Ba rnt la innya m c mbuk a 
perkcb unan di Indones ia , scpcrti teh, kop1, gula, dan kina yang 
cukup besar di Jawa dan Sumcitera T imur. Pembukaan 
perkcbunan itu didukung d en g an ada nya Undang-undang 
Agra r ia pada tahun 1870. lsi undang-u n dang itu tcr utama 
adal ah melindungi para petani di tanah jajJhan agar tcrjaga hak 
milik a tas tanahn ya tcrhadap usaha pcng uasa orang as ing . 
Tuju an lain adalah memberikan pcluang kcpada para pcngusaha 
as in g untuk menyewa tanah ra kyat. Pc mcrintah m elaran g 
pcm bc lian tanah olch para p cngusah a, te ta pi me mbcrikan 
kebc basan untuk menycwa tan ah rakyat. 
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Praktik kolonial yang dijalankan oleh pemerintah Belanda dari 
tahun 1870-1900 TU membawa kemerosotan kehidupan 
penduduk Indonesia, terutama di Jawa. Timbul kritik yang 
dilancarkan terhadap pemarintah. Pada dasarnya kritik itu tidak 
menyetujui praktik kebijaksanaan yang dilakukan yang telah 
membawa kesengsaraan bagi rakyat Indonesia. 

Usaha-usaha untuk memperbaiki nasib rakyat Indonesia baru 
dilaksanakan pada akhir abad XIX TU dan awal abad XX TU. 
Perbaikan itu dikenal dengan Politik Etis. Kebijaksanaan itu 
didasarkan atas gagasan golongan etis yang menyatakan bahwa 
tanah jajahan perlu perbaikan dalam bidang pertanian yang 
berupa irigasi, pendidikan, dan mengadakan perpindahan 
penduduk dari daerah yang pad at penduduknya ke daerah yang 
kosong. 

Pada masa itu terjadi juga perkembangan sosial budaya 
dalam masyarakat. Di Pulau Jawa, muncul golongan sosial baru 
sebagai pendukung kuat kebudayaan Jndis yang merupakan 
kebudayaan campuran (Belanda-Jawa). Terdapat lirna golongan 
masyarakat baru yaitu sebagai berikut. 

1. Golongan elit birokrasi terdiri atas painong praja 
bangsa Belanda dan pamong praja pribumi. 

2. Priyayi birokrasi termasuk priyayi ningrat. 

3. Priyayi ;~rofesional yang terdiri atas sarjana hukum, 
insinyu · doktcr, guru. 

4. Golongan Belanda dan Inda yang secara formal masuk 
status Eropa. 

5. Wong cilik. 

Kebudayaan dan gaya hidup Indis sebagai satu fenomena 
historis adalah suatu hasil karya budaya yang ditentukan oleh 
beberapa faktor, antara lain: faktor politik, sosial, ekonomi dan 
seni budaya. Di samping itu dapat pula dianggap sebagai suatu 
kreativitas karya kelompok atau segolongan masyarakat dalam 
menghadapi tantangan. 

Hasil karya budaya Indis yang berupa budaya materi harnpir 
dapat kita jurnpai di seluruh aspek kehidupan masyarakat. Pada 
masa ini rnulai berkernbang pernukiman perkotaan dengan 
bentuk kota serta bangunan rurnah yang memiliki ciri lokal dan 
Eropa, atau sering disebut dengan kota kolonial yang banyak 
dijurnpai di kabupaten-kabupaten di Jawa Tengah. 
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Di samping kebudayaan lndis, muncul pula budaya lain yang 
bcrkcmbang cukup kuat pada masyaraku t di jawa adalah bud a ya 
ma syarakat Cina. Kelompok masyaraka t ini lebih dominan pada 
aspck budaya ekonomi, mcskipun demi kian hasil karya budaya 
masyarakat ini meliputi aspck religi ya ng terwujud melalui 
kel cnteng dan upacara-uipacara keagama an, scrta pcmukiman 
Pccinan dengan bentuk bangunan yang mcmiliki ciri khas budaya 
Cin a . 

Pcrkembangan masyarak::it jawa, kh ususnya jawa Tengah 
mcmiliki perjalanan parijang dilihat sccara historis maupun dari 
ha s il karya budayanya. rcrjalanan tc rsebut mcmberikan 
gambaran bagaimana dinamika ma s\ arakat masa lampau 
dal a m menghadapi tantangan. 
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A. Ruang Llngkup Kajlan 
Llngkungan Kuna 

Warisan budaya material yang disebut artefak merupakan 
sa lah satu sarana untuk mengungkapkan keh id u pan manusia 
masa lalu. Sc lain dapat ditelusuri melalui artefa k, kehidupan 
masa lalu juga dapat diungkapkan melalui gam baran kondisi 
lingkungan kuna . Dal am hal ini, dapat dijelaskan bahwa artefak 
yang mcmpunyai fungsi baik praktis, simbolis, m aupun religius 
mempunyai kaitan yang erat dengan lingkungan, ka rena artefak 
merupakan hasil dari bcntuk intcraksi man usia dcngan 
lingkungann ya. Kcanekaragaman artefak yang sa mpai kepada 
gcncrasi sekarang dapat pula dianggap scba ga i ccrminan 
pcrkcmban g an akal-
bud i m anu s ia yang 

dipcngaruhi o leh Bab II 
lin gkunganny a 

Sccara g a ris besar 
tclah dikctahui bahwa 
manusia mcmpunyai 
kcccndcrun g an untuk 
memilih li ngkungan 
yan g scsuai scbagai 
lokasi huniannya. 
Kcscsuaian yang 
dimaksud ditcntukan 
b c r d a s a r k a n 
kctcrscdiaan 
sumbcrdaya alam guna 
mcmcnuhi kc butuhan 
makan , tcmpat 
bcrlindung, d a n bahan 
mcmbuat p c ralatan. 

GAMBARAN 
LING KU NGAN 

KUNA 

Kcmudian, jenis lingkungan yang dipilih akan mencntukan cara 
hidup, jenis aktivitas untuk mclangsungkan kchid upannya, dan 
pcralatan yang mcndukungnya. Hal tersebut mi salnya dapat 
dicontohkan mclalui kasus bcrikut: tanah nluvinl di kaki gunung 
yan g subur d a n kaya sumber air akan dipi lih olch manusia 
scba g ai lokas i bcrmukim. Alasan perni lihann y a antara lain 
dida sarkan p ada kemudahan, dan kctersediaan s umbcrdaya 
alam. Dapat dijelaskan pula bahwa area di dckal sumber air 
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mcrupakan tcmpat yang subur, mudah ditanami sekaligus juga 
sering digunakan sebagai tcmpat berkumpul binatang yang 
dimanfaatkan scbagai sumbcr bahan makanan. Jenis tanah 
semacam itu mcmungkinkan manusia dapat melangsungkan 
aktivitas pcrtanian. /\kan tctapi, agar dapat melaksanakan 
aktivitas tcrscbut, manusia mcmerlukan berbagai jenis 
peralatan; mulai dari pcralatan untuk mengolah tanah, 
menanam dan memelihara tanaman, sampai dengan peralatan 
yang diperlukan untuk kegiatan pascapanen. Dengan demikian, 
keberadaan peralatan pertanian diakibatkan oleh adanya 
aktivitas pcrtanian, sementara kegiatan pertanian 
dimungkinkan karena kondisi lingkungannya. Melalui contoh 
tersebut berarti bahwa peralatan yang dihasilkan dengan jelas 
dapat mcnggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh manusia 
pada lingkungan tcrtcntu. 

Berdasarkan uraian di atas, maka artefak dan lingkungan 
tidak dapat dipisahkan, sebab keduanya saling menjclaskan 
secara kontckstuaJ. Pemaparan lingkungan kuna di Jawa Tengah 
dalam salah satu bab penulisan buku ]awa Tengah: Sebuah Potret 
Warisan Budaya in i di maksud ka n un tuk membcri kan 
pemahaman yang lebih mcndalam terhadap keberadaan 
warisan budaya material yang tersebar di wilayah 
administratif Jawa Tcngah. Pemahaman yang dimaksud 
berkaitan dcngan bagaimana artefak dapat menggambarkan 
aktivitas manusia pada waktu itu dalam memanfaatkan dan 
mcngelola lingkungannya. 

Secara garis bcsar, kajian mcngenai lingkungan dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu kajian lingkungan budaya dan 
lingkungan a lam. Akan tctapi, pokok uraian dalam bab ini 
akan dititik beratkan pada kajian lingkungan alam. Sclanjutnya, 
yang termasuk dalam cakupan pokok bahasan lingkungan alam 
ada lah lingkungan abiotik da_n lingkungan biotik. Kajian 
mcngenai lingkungan abiotik di Jir.va Tcngah dapat dilakukan 
mclalui penggambaran kondisi geografis wilayah Jawa Tengah. 
Scmentara kajian lingkungan biotik dapat dilakukan melalui 
data arkcologi yang bcrupa ckofak, fitur, dan artefak. 

B. Gambaran Llngkungan Kuna 
Jawa Tengah 

Telah disebutkan di atas bahwa lingkungan kuna di Jawa 
Tcngah dapat diungkapkan melalui kajian tcrhadap kondisi 
gcografis Jawa Tcngah dan kajian terhadap data arkcologis 
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berupa ekofak, fitur, dan artefak. Akan tetapi, mengingat data 
mengenai lingkungan biotik tidak banyak dijumpai, maka untuk 
menggambarkan kondisi lingkungan kuna secara utuh 
diperlukan upaya sintesa dan interpretasi terhadap data yang ada. 

1. Kondisi geografis ]awa Tengah 
Sejak akhir Kala Pliosen - awal Pleistosen Pulau Jawa telah 

mengalami berbagai macam peristiwa yang diakibatkan oleh 
proses geologis yang sangat besar pengaruhnya terhadap kondisi 
lingkungan, termasuk terhadap kehidupan manusia. Peristiwa 
yang dimaksud dapat digambarkan sebagai peristiwa glasial dan 
interglasial yang menyebabkan perubahan ikhm, turun-naiknya 
permukaan laut, timbul tenggelamnya daratan, sungai, dan 
danau, serta berbagai aktivitas gunung berap1 

Peristiwa pengangkatan daratan dart bawah laut ke 
permukaan yang terjadi pada akhir masa Pliosen telah 
menyebabkan terbentuknya Pulau Jawa. Walaupun demikian, 
tidak semua daratan Pulau Jawa seperti yang sekarang telah 
terbentuk; sebagian daratan di wilayah Jawa Tengah masih 
berupa laut tertutup. Pada masa ini pula pegunungan dan gunung 
api yang terdapat di Jawa Tengah muncul, misalnya kompleks 
Gunung Sindoro-Sumbing, kompleks Gunung Ungaran, 
kompleks Gunung Lawu, Perbukitan Serayu Utara, Gunung 
Merbabu, dan perbukitan-perbukitan karst di jalur Pegunungan 
Selatan. Pegunungan dan perbukitan tersebut memisahkan 
dataran satu dengan dataran yang lain, dan 
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membentuk aliran sungai baru yang berfungsi sebagai 
pemisah aliran yang pernah bersatu sebelum terjadinya 
pengangkatan daratan. 

Secara garis besar bentukan proses geologis yang telah terjadi 
pada masa itu dapat digambarkan melalui bentuk-bentuk 
geografis Jawa Tengah yang terdiri atas: 

l. Dataran pantai utara Jawa Tengah 

2. Jalur gunung api muda 

3. Jalur Pegunungan Rembang 

4. Jalur dari bagian Pegunungan Bogor-Serayu Utara­
Kendeng 

5. Dataran pantai selatan Jawa 

6. Jalur Pegunungan Serayu Selatan dan pusat cekungan 
Jawa Tengah 

7. Jalur Pegunungan Selatan. 

Dataran pantai utara Jawa Tengah pada awalnya adalah pantai 
landai dan rawa, yang merupakan tempat bermuara sungai­
sungai besar, seperti Sungai Serang, Sungai Rawa Pening, Sungai 
Comal, Sungai Pamali, Sungai Cacaban, dan Sungai Malahayu. 
Di satu sisi, keberadaan sungai-sungai tersebut telah 
menyebabkan terjadinya transformasi material sedimen yang 
berasal dari gunung sehingga menutupi rawa dan pantai. 
Akibatnya dataran landai yang sudah terbentuk menjadi semakin 
luas. Di sisi yang lain, material yang berasal dari gunung tersebut 
ternyata mengandung berbagai macam unsur yang sangat baik 
untuk menyuburkan tanaman. Kesuburan tanah di daerah 
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tersebut semakin bertambah karena 
lempung hitam pada endapan rawa 
yang mengandung diatomae juga 
sangat baik sebagai bahan pupuk 
kompos. Kondisi demikian 
membuat daerah pantai utara Jawa 
Tengah sangat cocok untuk 
pemukiman, karena didukung pula 
oleh kemungkinan 
dikembangkannya kegiatan 
pertanian dan kelautan. 

Pengangkatan Pulau Jawa akibat 
tenaga endogen, yaitu tenaga yang 
berasal dari dalam bumi, telah 
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mcnycbabkan terbentuknya deretan jalur gun un g api muda . 
Dari timur ke barat terdapat deretan Cunung Lawu, Gunung 
Mera pi, Gunung Merbabu, Gunung Sindoro, Gunung Sum bung, 
Cunung Unga ran, Gunung Telomoyo, Gunung Dieng, Gunung, 
Prahu, dan Cunung Slamet. Di antara sederetan gunung tersebut, 
sebenamya terdapat Cunung Muria. Akan tetapi C unung Muri a 
tidak dikelompokkan menjadi satu dengan g u nung-gunung 
tersebut, karena gunung ini muncul lebih dahulu dibandingkan 
dcngan gunung lainnya. Hal ini discbabkan karena Gunung 
Muria, yan g pada saat itu belum menjadi satu dengan Pulau 
Jawa, adalah gunung yang berada di bawah lau t yang muncul 
kc permukaa n bukan karena tenaga cndogen tersebut. 

Sejumlah gunungyang telah disebutkan ada yang masih aktif, 
dan ada yang sedang tidak aktif. Walaupun gun ung api yang 
masih aktif, misalnya Gunung Merapi , seringka li membawa 
bencana bagi kehidupan di sekitarnya, akan tc tapi material 
yang diha s ilkan gunung api tersebut banya k mengandung 
un s ur yan g bersifat menyuburkan tanah. Ol c h karena itu, 
dataran yang terbentuk di sekitar gunung api juga sangat cocok 
untuk kegiatan pertanian, baik pertanian la naman keras 
maupun tanaman semusim. Daerah semacam in ila h yang sering 
dipilih oleh manusia untuk tempat bermukim, dan melakukan 
aktivitasnya. Daerah lembah-lembah yang terbcn tuk di antara 
pcgunungan dengan sungai dan danau sebaga i sumber air 
utama, juga menjadi pilihan manusia untuk tempa t bermukim 
dan melaksanakan segala aktivitasnya . 

Gunung-gunung yang sedang tidak aktif disebabkan karena 
lubang kepundannya tertutup. Akibatnya, m uncul lubang 
pumarol yang dapat menampung air dalam ben tuk danau dan 
solfatar yang menghasilkan sumber mata air p an as. Selain itu, 
gunung api yang tidak aktif juga menghasilkan dataran luas 
yang disebut plateau, seperti yang terdapat di Pegunungan Dieng. 
Da~aran lu as semacam ini mempunyai sifat ya ng stabil karena 
tin gkat eros inya rendah. Oleh karena itu, ju ga dipilih oleh 
m a nusia scbagai lokasi bcrmukim. Alasan lai nnya adalah, 
dataran yang rata memerlukan cncrji yang lebi h sedikit untuk 
mcngolahn ya schingga sangat idea l untuk melaksanakan 
kcgiatan subsistensi. 

Peristiwa pengangkatan Pulau Jaw a dan susutnya air laut 
yang terjadi pada masa Pliosen-awal Pleistoscn tidak han ya 
mcnghasilkan sederetan gunung api, tctapi juga memunculkan 
dacrah tin gg ian dan dataran yang pada mul anya bcrada di 
bawah laut. Dacrah kctinggian dan dataran di Ja w a Tcngah yang 
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muncul ke permukaan telah membentuk jalur-jalur 
Pegunungan Rembang, Pegunungan Bogor-Serayu Utara­
Kendeng, dan Pegunungan Serayu Selatan. Akibat peristiwa 
pengangkatan tersebut, daerah cekungan yang berada di bawah 
taut juga ikut terangkat sehingga membcntuk pusat cekungan 
Jawa Tengah yang tcrletak di antara Pegunungan Kendeng dan 
Pegunungan Sela tan. Cekungan yang mengalami pengangkatan 
tersebut mengakibatkan terbentuknya laut di tengah daratan, 
yaitu di daerah Sangiran yang terletak di antara dua 
pegunungan itu. Laut tersebut kemudian berubah rnenjadi rawa 
sebagai akibat dari proses penurunan permukaan laut, dan 
disebut sebagai rawa laut. 

Pengangkatan terus rnenerus yang disertai erosi dari 
Pegunungan Selatan dan Pegunungan Kendeng telah 
rnenyebabkan lingkungan rawa tepi laut berubah rnenjadi 
daratan, dengan beberapa sungai berrneander yang mengalir 
di atasnya. Akibatnya, daratan yang sudah terbentuk menjadi 
bertambah luas. Proses pembentukan daratan rnasih terus 
berlangsung, baik diakibatkan oleh proses penurunan relatif 
muka laut rnaupun akibat aktivitas volkanik . Perubahan 
lingkungan Sangiran terjadi kctika proses tektonik mengubah 
Sangi ran menjadi kubah (dome). Pada saat yang bersamaan, erosi 
puncak Kubah Sangiran yang dilakukan secara terus menerus 
oleh sungai purba sejak akhir rnasa Pleistosen hingga sekarang 
telah rnenghasilkan cekungan besar yang pada saat ini menjadi 
ciri khas lingkungan Sangiran 

Akibat lain dari proses pengangkatan dan erosi tersebut 
adalah terbentuknya endapan teras yang bertingkat-tingkat di 
sepanjang lembah sungai, misalnya di aliran Bengawan Solo 
yang terletak antara Ngawi dan Ce pu. Jalur-jalur yang 
dihasilkan dapat dibedakan berdasarkan kandungan material 
penyusun. Akan tetapi, pada umumnya terdiri atas material 
sedimen k!astik. Material tersebut mengandung mineral dan 
batuan silika yang dijurnpai di sekitar sungai dan sering 
dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat alat-alat batu. 

Perbukitan karst di jalur Pegunungan Selatan dihasilkan dari 
pengangkatan tcrumbu karang pantai selatan. Perbukitan 
tersebut antara lain dapat dilihat di Combong dan Cilacap. 
Pada pcrbukitan karst semacam itu, banyak diternukan gua­
gua karst yang sering digunakan sebagai tempat tinggal 
manusia sejak masa prasejarah . Keberadaan dolena, ovala, dan 
mata air dari aliran bawah permukaan sebagai surnber air 
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menyebabkan daerah perbukitan karst la ak sebagai lokasi 
hunian. 

Jalur pantai selatan Jawa Tengah terbentu~ akibat cekungan 
yang ada terisi oleh sedimen sehingga membentuk dataran di 
antara daerah rendahan Pegunungan Selatan. Akan tetapi, pada 
umumnya daerah ini memiliki tebing yang sangat curam karena 
materi penyusunnya mengalami erosi gelombang air laut yang 
sangat tinggi. Akibatnya, daerah di wilayah pantai selatan Jawa 
Tengah kurang layak untuk lokasi hunian. Hanya daerah-daerah 
tertentu saja yang landai dapat dimanfaatkan untuk lokasi 
pemukiman, misalnya adalah Cilacap yang kemudian 
dimanfaatkan untuk pelabuhan. 

2. Ek of a k 
Berbeda dengan artefak, ekofak 

adalah data arkeologi yang tidak 
dibuat oleh manusia, tetapi 
berhubungan dengan kehidupan 
manusia. Data ekofak memegang 
peranan pen ting dalam 
merekonstruksikan kehidupan masa 
lalu. Hal ini disebabkan karena 
analisis data ekofak dapat 
menghasilkan informasi yang 
berhubungan dengan lingkungan, 
keberadaan pemukiman, teknologi, 
mata pencaharian manusia yang 
berkaitan dengan pemanfaatan 
lingkungan, serta pola makanan. 
Selain itu, analisis ekofak juga dapat d.gunakan untuk 
menentukan umur situs, baik secara absolut maupun relatif. 
Penentuan umur absolut situs dilakukan dengan cara analisis 
laboratorium terhadap unsur karbon dalam ekofak organik, 
sedangkan penentuan umur relatif dilaku kan dengan cara 
membandingkan jenis tanaman atau binatang pada sebuah situs 
dengan data serupa dari situs yang lain. 

Secara garis besar, ekofak dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu ekofak anorganik dan ekofak organik. Ekofak anorganik 
adalah sisa-sisa non-biologis yang berkaitan dengan kehidupan 
makhluk hidup. Contoh ekofak anorganik adalah kandungan 
karbon dan fosfor dalam tanah yang dihasilkan oleh makhluk 
hidup. Unsur karbon penting dalam studi arkeologi karena 
dimanfaatkan untuk menentukan umur absolut, sedangkan 
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unsur fosfor dalam tanah digunakan untuk menelusuri jejak­
jejak pemukiman masa lalu. 

Ekofak yang digunakan untuk menelusuri gambaran 
lingkungan kuna adalah ekofak organik, yang terdiri atas sisa­
sisa flora (floral ecofact), fauna (jaunal ecofact), dan manusia (human 
remains). Untuk memperoleh gambaran lingkungan masa lalu, 
yang terdiri atas berbagai jenis tumbuhan, hewan, manusia, dan 
iklim kuna, data yang diperlukan adalah sisa tanaman, dapat 
berupa fosil atau sisa-sisa kayu, biji-bijian, pollen (serbuk sari), 
sisa-sisa binatang dan manusia, serta koprolit (tinja). Akan tetapi, 
karena temuan ekofak jumlahnya terbatas, maka rekonstruksi 
lingkungan yang dihasilkan melalui data yang ada kadang­
kadang masih bersifat parsial. Oleh karena itu, untuk 
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menggambarkan lingkungan kuna 
secara utuh, diperlukan sintesis dari 
berbagai data, baik data yang bersifat 
fisik (lingkungan abiotik) maupun 
data lingkungan biotik dari berbagai 
sumber. 

Berikut ini adalah beberapa data 
ekofak yang berhasil dikumpulkan 
dari berbagai situs di Jawa Tengah 
yang dapat digunakan untuk 
merekonstruksikan lingkungan 
kuna. 
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Ekofak Sangiran 

Secara adrninistratif Situs Sangiran rnasuk ke dalarn wilayah 
Kabupaten Sragen dan Kabµ paten Karangan~ u. Situs tersebut 
rnerupakan situs prasejarah yang rnerniliki potensi sangat pen ting 
bagi ilrnu pengetahuan, sejarah, dan kebudayaan Potensi tersebut 
antara lain ditunjukkan oleh ternuan fosil yang dirniliki situs 
Sangiran. Fosil manusia yang dirniliki Situs Sangiran merupakan 
ternuan yang paling lengkap, bahkan pada tingkatan dunia 
potensi Sangiran pun tidak ada duanya. Hal ini disebabkan 
karena ternuan fosil manusia di Sangiran rnewakili tidak kurang 
dari 50% populasi Homo erectus di seluruh dunn. Oleh sebab itu, 
Sangiran kernudian ditetapkan sebagai Warisan Budaya Dunia 
dan dirnasukkan ke dalam World Heritage List -;ejak tahun 1996. 

Gambaran evolusi lingkungan Sangiran dapat diungkapkan 
rnelalui rekaman seri stratigrafi yang tidak terputus sejak 
2.000.000 sarnpai dengan 150.000 SS. Seri -;tratigrafi yang 
dirnaksud, secara kronologis, terdiri atas seri Kalibeng (± 
2.000.000 SS), Pucangan (± 1.700.000 - 800.000. SS), Grenzbank (± 
700.000 SS), Kabuh (± 500.000 SS), dan Notopuro (± 150.000 SS). 
Selain melalui seri stratigrafi, gambaran lfugkungan Sangiran juga 
dapat diungkapkan melalui ternuan ekofak yang terdiri atas fosil 
manusia, binatang, turnbuhan, dan pollen. 

Menurut gambaran seri stratigrafi di at" s, seri Kalibeng 
berurnur paling tua. Seri ini rnerupakan em1apan laut yang 
ditandai adanya lempung biru, fosil kerang, dan tulang-tulang 
ikan laut (rnisalnya ikan hiu). Dalam endapan tersebut juga 
dijumpai fosil pollen tumbuhan bakau yang rnerupakan ciri khas 
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vegetasi garis pantai. Berdasarkan data tersebut, maka 
lingkungan Sangiran pada kurang lebih 2.000.000 SS dapat 
direkonstruksikan sebagai daerah rawa tepi pantai yang 
ditumbuhi hutan bakau. 

Gambaran lingkungan Sangiran seperti di atas, mengalami 
perubahan pada kurang lebih 1.700.000 - 800.000 SS. Perubahan 
lingkungan terjadi akibat letusan Gunung Lawu purba. Lahar 
volkanik yang dikeluarkan oleh letusan tersebut diendapkan di 
daerah pantai Sangiran, dalam bentuk lempung hitam yang 
menjadi karakteristik seri Pucangan. Letusan tersebut telah 
menyebabkan mati.nya hutan bakau serta meluasnya daratan 
yang diakibatkan oleh mundurnya garis pantai. Temuan fosil 
tumbuhan maupun pollen dari seri stratigrafi ini diketahui berasal 
dari tumbuhan jenis Someralia, Ovata, dan Alba yang merupakan 
kelompok vegetasi pelopor terbentuknya hutan. Selain itu, juga 
ditemukan pollen dari tumbuhan Avecenis, Sukeda marina, dan 
Helioteropium, yang merupakan vegetasi semak belukar di daerah 
tropis sa:qi.pai dengan daerah iklim sedang. Jenis tumbuhan lain 
yang berhasil diidentifikasikan adalah Podocarpus dan Faqaceae, 
yang merupakan keluarga rumput-rumputan. 

Fenomena di atas memberikan gambaran bahwa ~ilayah 
Sangiran pada 1.700.000 -800.000 SS. terdiri atas hutan tropis serta 
hutan terbuka yang merniliki semak belukar dan rerumputan. 
Kondisi lingkungan tersebut merupakan ha bi tan yang tepat bagi 
berbagai macam binatang yang fosilnya ditemukan pada seri 
Pucangan. Fosil binatang y;mg dimaksud antara lain adalah 
Hexaprotodon (sejenis kuda air) dan Tetralophodon bumiayuensis 
(sejenis gajah). Pada perkembangannya, kedua jenis binatang 
tersebut tampaknya punah, karena jenis binatang yang muncul 
kemudian (± 1.000.000 SS) adalah jenis Stegodon trigonocephallus. 
Jenis binatang lainnya adalah Bovideae (jenis sapi) dan Axis 
lydekkeri (jenis rusa). 

Fosil manusia yang ditemukan pada seri Pucangan adalah fosil 
manusia purba yang disebut Pithecanthropus robustus, 
Pithecanthropus dubius, dan Meganthropus paleojavanicus. 
Mengingat ciri-ciri fosil manusia tersebut dapat dimasukkan ke 
dalam genus Homo atau tepatnya spesies Homo erectus. Oleh 
karena itu, sebagai sub spesies maka penyebutannya pun menjadi 
Homo erectus Robustus, Homo erectus Dubius. Adapun temuan fosil 
yang oleh von Koeningswald disebutMeganthropus paleojavanicus, 
saat ini juga diakui termasuk spesies Homo erectus. 

Perubahan lingkungan Sangiran yang terjadi pada ± 700.000 
SS diakibatkan oleh erosi yang terjadi di Pegunungan Selatan 
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dan Pegunungan Kendeng. Material hasil erosi yang berupa 
pecahan ga mping pisoid dan kerikil volk a nik kemudian 
d iendapkan dan membentuk stratigrafi seri grc11zbank. Stratigrafi 
ini merupakan lapisan kunci yang mena n dai perubahan 
lingkungan Sangiran dari rawa menjadi daratan yang permanen . 

Tanda - tanda kehidupan berupa fosil b inatang yang 
ditemukan pada seri grenzbank mempunyai pcrsamaan dengan 
fosil binatang yang ditemukan pada seri Pt1cangan. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa binatang ya ng hidup pada 
masa ini didominasi oleh jenis vertebra ta dan mamalia, misalnya 
jcnis gajah purba yang terdiri atas Stcgodo11, sp ., d an Elephas, sp . 
Sc lain itu tcrdapat Cervidae (rusa), Bovidae (kc rbau, sapi, dan 
ba nteng), dan Rhinoceros sp. (badak). 

Pad a seri grenzbank juga ditemukan fosil manus ia yang mi rip 
dcngan yang ditemukan pada seri Pucangan, sehingga dapat 
digolongkan sebagai Homo erectus yang secara s pesifik disebut 
Homo erect us javanicus. Kemudian penycbutanH01110 erectus favanicus 
pada akhirnya digunakan untuk menyebut sc luruh temuan 
manusia dari seri Pucangan dan Crenzbank. Homo erectus ini 
tampaknya tclah mempunyai kearifan tcrhad ap lingkungan di 
sekelilingn ya. Hal tersebut ditunjukkan melalu i kepandaiannya 
dalam memanfaatkan sumberdaya alam di sekcl ilingnya. Bahan 
a lam yang dimanfaatkan adalah batuan volkanik jenis jasper 
dan kalsed on yang banyak ditemukan di Sangi ran sebagai bahan 
mcmbuat a lat untuk menunjang kchidupannya. 

Aktivitas volkanik yang berlangsung dalam wa ktu panjang, 
tcrutama ya ng diakibatkan olch letusan Cunung Lawu, Mera pi 
dan Mcrb a bu, mengh as ilkan scr i s tratigrati Kabuh yang 
di cirikan o lch cndapan pas ir vluvio-volkanik Seri stratigrafi 
ini bcrumur ± 500.000 SS. Lin g kung a n yang dap at 
di rckonstruksikan melalui data ckofak pada se n Kabuh adal ah 
lingkungan hutan terbuka dan padang rumpu t jenis binatang 
ya ng ditemukan pada lingkungan ini, antara lain adalah Stegodo11, 
Bovidae, Rhinoceros, Tapirus java11icus (ta pir), d an Axis lydekkcri 
(scjcnis ru sa). 

Fosil m an usia yang ditcmukan pada strati gra fi seri Kabuh 
ini jumlahn ya paling banyak, dan dapat dimas ukkan ke dalam 
s ub spesies Homo erectus Sn11gira11. Di antara sejum la'i fosil yang 
ditcmukan, tcrdapat fosil kcpala bagian muka. r os il ini sangat 
ist im ewa d an dianggap sebagai master piece karen ;:i di dunia ha.nya 
ditcmukan d ua buah (yang satu ditemukan d i Afrika) dan di 
Asia temu an ini hanya satu-satunya. Tcmuan fosi l bagian muka 
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tersebut sangat penting, karena dari fosil inilah wajah manusia 
purba dapat direkonstruksikan. 

Banyak.nya fosil manusia yang ditemukan pada seri Kabuh 
menunjukkan bahwa lingkungan Sangiran pada ± 500.000 SS. 
merupakan lingkungan yang paling ideal untuk dihuni. Hal ini 
disebabkan karcna pad a waktu itu di daerah Sangiran kaya akan 
berbagai jenis flora dan fauna yang hidup di sekitar Kubah 
Sangiran bcserta sungai-sungainya. Sungai-sungai yang 
dimaksud rnerupakan sungai purba yang airnya mengalir 
sepanjang tahun. Sampai sekarang sungai-sungai tersebut 
masih ada yang mengalir, di antaranya adalah Sungai Cemoro. 

Jika dihubungkan dengan temuan alat dari seri stratigrafi 
yang sama, dapat dikemukakan bahwa spesies Homo erectus 
Sangiran mempunyai tingkat kcarifan yang lebih dari manusia 
sebelumnya. Hal ini dapat ditunjukkan dari meningkatnya 
kepandaian dalam memanfaatkan sumber alam. Selain jasper 
dan kalsedon, batuan andesit serta limbah perburuan berupa 
tulang telah dimanfaatkan untuk bahan membuat alat. 

Lingkungan Sangiran pada ± 150.000 SS.dapat 
direkonstruksikan melalui stratigrafi seri Notopuro yang 
dicirikan olch endapan breksi dan lahar. Akan tetapi karena jenis 
stratigrafinya rclatif masif, maka penelitian pada seri Notopuro 
sampai saat ini belum optimal. Akibatnya, data yang diperoleh 
bclum dapat mcrekonstruksikan lingkungan yang ada secara 
tegas. Walaupun demikian, dap~t diasumsikan bahwa 
lingkungan pada rnasa ini tidak berbeda jauh dari lingkungan 
yang direkonstruksikan melalui ternuan ekofak pada seri 
stratigrafi Kabuh. 

Ekofak Kali Glaga/1 

Situs Kali Glagah terletak di wilayah Bumiayu sampai Tega!. 
Walaupun sarnpai sekarang di situs Kali Glagah belurn 
ditemukan data berupa artefak yang dapat menunjukkan 
aktivitas 111 nusia di daerah terscbut, akan tetapi temuan ekofak 
berupa iusil binatang mamalia dapat dipakai 
merekonstruksikan lin ., : .ungan kuna yang ada. Identifikasi 
terhadap fosil yang ditemukan menghasilkan jenis binatang Bos 
(sapi), Archidiskodon planifrons (gajah purba), Merocopotamus dan 
Hippopotamus ( jenis kuda nil), Stegodon (jenis gajah), Anti/ope (jenis 
rusa), dan Sus stremmi (babi). 

Rekonstruksi lingkungan kuna di daerah Kali Clagah dapat 
dilakukan rnelalui kajian tcrhadap habitat jenis binatang yang 
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ditemukan. Hippopotamu s, misalny a, memp u nya i habitat di 
sekitar danau atau sungai yang mcmpunyai su h u di bawah 42w 
C dan ditumbuhi tanaman berdaun hijau (pere11 11 wl green) sebagai 
sumber makanannya. Bos adalah jenis binatang yang hidup di 
padang ru mput dengan semak belukar terbuka yang 
menyediakan cukup air, scdangkan habitat Sus strernmi adalah di 
hutan sed ang yang banyak mengha s ilkan bu ah-buahan d an 
umbi-umbian. 

Ekofak Rawa Pe11i11g 

Rawa Pcning terlctak di dekat kota /\mbara ~' a Jawa Tengah, 
situs ini merupakan bagian dari d a taran /\ m barawa yang 
sampai dcngan radius 50 km diperkirakan mc rupakan situs 
pemukiman padat sejak jaman prasejarah h ingga sekarang. 
Situs ini mcmberikan sumbangan ya ng berh a rga, baik bagi 
rekonstruksi lingkungan maupun perubahan lin gkungan yang 
terjadi sel a ma rentang waktu tertentu . 

Sclama rcntang ma sa yang panjang, ik l1 m di datar a n 
Ambaraw a telah mengalami cvolusi . Hasil an a li s is para ah li 
paleobotani te rhadap ekofak berupa pollen yan g diambil dari 
cndapan Rawa Pening menunjukkan bahwa p ad a sekitar 4.000 
SS di dacrah ini terdapat vegetasi hutan rawa yang ditandai 
oleh tanaman pakis dan hutan terbuka. Jenis h utan semacam 
ini muncul pada daerah yang mempunyai ik lim yang aga k 
kcring dengan musim kemarau yang panjang. Sc la njutnya, pollen 
yang diam b il pada endapan berumur 3.700 SC, mc nunjukkan 
jenis vegetasi hutan rawa dan hutan hujan t ro pis. Pcrubah an 
jcnis vegetasi tersebut di s impulkan sebagai a kibat adan ya 
pcningkatan curah hujan, sehingga iklim yang kcring di daerah 
/\mbarawa tclah berubah menj adi iklim basah. Vegc tasi hutan 
rawa dan hutan hujan tropi s yang ada kemu d1 an digantikan 
oleh vcgeta si hutan sekunder campuran (mixed .;eco11dary forest) 
yang kebe ra daannya dipcngaruhi oleh adanya aktiv itas gunung 
bcra pi . End apan rawa te rmuda (500 SS) sclain mcnghasilkan 
polle11 dari vcge tasi hutan sekunder campuran (lll ixed secondary 
forest) juga menghasilkan jenis-jcnis vcgatasi la in yang mirip 
dcngan berbagai jcnis tanaman yang bcrkaitan d cngan kegiatan 
per tanian masa sekarang. 

Dari gambaran di atas, diketahui bahwa pad a suatu ma sa 
d ata ran /\mbarawa mempunyai iklim kering d eng an musim 
kc marau yang panjang. Kemudian ka rcna tcrj ad i pcningkatan 
curah huja n, maka iklim kering di daerah tc rscbut berubah 
mcnjadi lembab. lklim yang lembab kcmudi an bcrubah kemb a li 
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menjadi agak kering, karena pengaruh aktivitas gunung berapi, 
sampai akhirnya iklim mencapai kondisi yang relatif sama 
dengan kondisi sekarang. 

Ekofak sebagai pripih 

Pripi/J adalah benda-benda tertentu yang ditempatkan dalam 
wad ah tertentu (misalnya kotak dari batu, wadah gerabah atau 
perunggu) untuk ditanam di beberapa tempat dalam bangunan 
candi (Jaw a: pendheman) . Pada umumnya pripih terdiri atas logam "' 
mulia, batu mulia, mantra a tau rajah . Akan tetapi pada beberapa 
candi, misalnya di Candi Plaosan Lor (Klaten) yang berasal dari 
abad IX-X TU dijumpai pripih berupa biji-bijian (padi, jagung, 
kopi, jali), rempah-rempah (kemiri, kayu cendana, dan jinten), 
serta pinang. Selain Candi Plaosan Lor, Candi Selogriyo (abad 
VIIJ TU) yang terletak di Kabupaten Magelangjuga mempunyai 
pripih ekofak yang terdiri atas biji-bijian (padi, jelai, dan 
jewawut), rempah-rempah (cengkeh dan biji pala), serta bunga­
bungaan yang sudah tidak dapat diidentifikasikan. 

Jenis-jenis tanaman yang digunakan sebagai pripih merupakan 
jenis tanaman yang hidup pada abad VIII-X TU, dan ternyata 
keberadaannya masih dapat dirunut dalam kehidupan sehari­
hari hingga masa sekarang. Sebagian besar jenis tanaman yang 
digunakan sebagai pripih digunakan pula untuk berbagai 
keperluan, misalnya untuk makanan pokok, bahan minuman, 
bahan obat-obatan, serta sebagai ramuan penyedap masakan 
(bum bu) . 

Di antara sejumlah tanaman yang digunakan sebagai pripih, 
tampaknya hanya kayu cendana yang tidak tumbuh di daerah 
Jawa Tengah. Jenis kayu tersebut berasal dari Nusa Tenggara 
Timur. Terdapat bukti bahwa jenis kayu cendana merupakan 
komoditas perdagangan yang diperdagangkan sampai ke 
beberapa pelosok Nusantara, bahkan merupakan komoditas 
ekspor. Walaupun kayu cendana tidak ditanam di wilayahjawa 
Tengah, tetapi penggunaannya pada masa klasik cukup populer 
di kalangan masyarakat, antara lain digunakan sebagai bahan 
untuk membuatgandhalepa (boreh wangi) yang merupakan salah 
satu perlengkapan dalam upacara . Pada periode yang lebih 
muda, yaitu masa Mataram Islam, kayu cendana banyak 
digunakan sebagai bahan perawatan tubuh serta sebagai bahan 
pengharum badan dan ruangan yang disebut ratus. 
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3. Fit u r 

Fitur adalah jenis data arkeologi 
yang tidak termasuk ke dalam 
artefak atau ekofak, contohnya 
adalah lubang bekas tiang. Jenis fitur 
yang dapat mengungkapkan 
lingkungan masa lalu adalah jejak­
jejak daun yang ditemukan pada 
ekskavasi di situs Wonoboyo 
(Klaten). 

Temuan fitur berupa jejak daun 
ditemukan pada kedalaman sekitar 
200 cm di bawah permukaan tanah 
sekarang. Fitur seperti yang terdapat 
di Wonoboyo merupakan temuan 
yang langka, karena proses 
terbentuknya yang rumit. Jejak daun 
seperti yang ditemukan di situs 
Wonoboyo tercipta karena daun asli 
tertirnbun lapisan tuff hasil 
pencucian permukaan (surface wash) 
atau endapan debu volkanik. Dalam 
proses yang lama, daun asli 
mengalami proses dekomposisi, 
sehingga yang tertinggal hanyalah 
bekas daun yang tercetak pada 
lapisan tuff atau endapan debu 
volkanik. 

Hasil identifikasi terhadap jejak­
jejak daun tersebut diketahui bahwa 
jenis tanaman yang hidup di 
lingkungan Wonoboyo pada abad 
XIV-XV TU adalah kluwih, nangka, 

LATAR BELAKANG SEJARAH 

mangga, jeruk, durian, bambu, dadap, waru, dan jati. Jenis-jenis 
tanaman tersebut merupakan jenis tanaman yang sangat dekat 
dengan kehidupan manusia dan sampai sekarcmg masih dapat 
dirunut keberadaannya. Jenis tanaman tersebut ada yang 
dimanfaatkan sebagai sumber bahan pangan dan ada pula yang 
kayunya dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat peralatan 
serta komponen bangunan rumah. 
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4. Art ef a k 
Artefak adalah semua benda yang dibuat oleh manusia. Di 

antara sejumlah artefak yang dibuat oleh manusia, terdapat 
artefak yang dapat digunakan untuk mengungkapkan gambaran 
lingkungan kuna. Jenis artefak yang dimaksud antara lain adalah 
relief dan prasasti. Akan tetapi, jenis relief maupun prasasti yang 
memuat gambaran lingkungan masa lalu jumlahnya tidak banyak. 
Berikut ini beberapa relief dan prasasti yang dapat digunakan 
untuk mengungkapkan gambaran lingkungan masa lalu. 
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Relief 

Beberapa pakar arkeologi 
berpendapat bahwa objek yang 
digambarkan dalam relief candi 
dapat menggambarkan lingkungan 
yang berada di sekitar bangunan 
candi pada waktu itu. Akan tetapi, 
asumsi terse but hanya 
dimungkinkan apabila relief yang 
dimaksud memiliki gaya naturalis. 
Hal ini disebabkan karena relief yang 
bergaya naturalis menggambarkan 
sesuatu berdasarkan model atau 
contoh nyata. Contoh reliefbergaya 
naturalis adalah relief yang terdapat 
di Candi Borobudur (abad IX TU) 
dan Candj Prambanan (abad IX TU). 
Deng an demikian, berarti 
penggambaran lingkungan dalam 
relief kedua candi tersebut dapat 
digunakan sebagai data untuk 
merekonstruksikan lingkungan kuna 
di Jawa Tengah yang sejaman 
dengan masa pendirian kedua candi 
terse but. 

Berbagai penelitian yang telah 
dilakukan terhadap relief Candi 
Borobudur dan Candi Prambanan 
menginformasikan gambaran 
lingkungan a lam yang 
melatarbelakangi keberadaan kedua 



GAMBARAN LINGKUNGAN KUNA 

candi tersebut. Secara garis besar 
lingkw-1gan alam yang digambarkan 
pada relief kedua candi tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi 
lingkungan pemukiman, hutan, 
sungai, laut, sawah, kolam, kebun 
buah-buahan, dan pegunungan. 
Hutan., sun.gai, laut, kolam, sawah, 
dan kebun buah-buahan merupakan 
lingkungan. yang dieksploitasi 
manusia untuk keperluan 
subsistensi, sedangkan lin.gkun.gan 
pemukiman baik yang di 
lingkungan istana maupun yang di 
gunung merupakan gambaran 
tentang pemanfaatan ruang oleh 
manusia. 

Di dalam berbagai jenis 
lingkungan yang telah disebutkan, digambarkan pula berbagai 
jenis binatang dan tumbuhan. Jenis-jenis binarang yang berhasil 
diidentifikasikan melalui relief kedua candi tersebut antara lain 
adalah: berbagai jenis ikan, berang-berang, kl ra- kura, kepiting, 
katak, ular, buaya, berbagai jenis unggas, sapi kerbau, kambing, 
domba, kera, babi, babi hutan, harimau, singa, kijang, anjing, 
gajah, kuda, kelinci, kancil, tikus, dan kucing. Binatang-binatang 
tersebut ada yang digambarkan di habitat aslmya (misaln.ya di 
hutan, sungai, dan laut) dan ada pula yang digambarkan sebagai 
binatang domestikasi yang hidup di habitat bu a tan, misalnya di 
lingkungan yang berdekatan denganmanusia. Dari segi 
pemanfaatannya, jenis binatang yang digambarkan dapat 
dikelompokkan menjadi binatang sebagai sumber makanan (baik 
yang merupakan binatang buman maupun bind tang piaraan), alat 
transportasi, serta binatang piaraan (klangennn ). 

Adapun berbagai jenis tumbuhan yang berhasil 
diidentifikasikan dari relief Candi Borobudu dan Prambanan 
antara lain adalah kelapa, siwalan (?), pinang, padi, jagung, 
jewawut, tebu, nangka, sukun, mangga, pisang, pinang, jeruk, 
durian, pandan, asam, rumput teki, randu, jank, mawar, melati 
dan teratai. Jenis-jenis tanaman tersebut dapc t dikelompokkan 
menjadi tanaman yang dimanfaatkan sebaga. sumber pangan, 
tanaman untuk ramuan obat-obatan. dan wewangian, tanaman 
untuk bahan pakaian, dan tanaman hias. 
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Selain gambaran mengenai 
kekayaan sumberdaya alam 
sebagaimana telah diuraikan di atas, 
beberapa relief di Candi Borobudur 
juga memberikan gambaran kearifan 
manusia dalam mengelola 
lingkungannya. Relief seri IBa 336 
misalnya memberikan gambaran 
cara mengolah sawah dengan 
menggunakan bajak yang ditarik dua 
ekor sapi. Digambarkan pula bahwa 
dalam mengolah sawah, masyarakat 
pada waktu itu harus menjaga 
sawahnya dari serangan hama tikus 
yang merusak tanaman padi, 
terutama pada saat padinya hampir 
siap dipanen (relief seri 0 no. 65). 
Tampaknya pada saat itu hama tikus 
merupakan ancaman yang sangat 
serius bagi para petani sehingga 
masyarakat harus beramai-ramai 
melakukan perburuan tikus. 

Gambaran perburuan tikus dengan menggunakan anjing dan asap 
yang dimasukkan ke dalam sarang tikus ditunjukkan melalui 
releif seri 0 no. 87. Cara semacam itu sampai saat ini masih 
digunakan di beberap adaerah di Jawa Tengah. 

Aktivitas manusia pada masa Jawa Tengah Kuna yang 
berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya alam tidak hanya 
ditunjukkan melalui kegiatan pertanian tetapi juga melalui 
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aktivitcls berburu danmenangkap ikan serta kura-kura. Relief 
Candi Borobudur seri 0 no. 74 menunjukkan sLkelompok orang 
yang berburu babi hutan dengan menggunak n tombak. Relief 
seri 0 no. 118 menggambarkan sekelompok or<ing yang berburu 
burung dengan menggw1akan panah, serta relief seri 0 no. 89 
dan 109 menggambarkan adegan orang mena 1gkap kura-kura 
dan menjala ikan. 

Hal yang menarik untuk disimak adalah l•eberapa adegan 
dalam relief Borobudur seri 0 yang merupakan bagian dari cerita 
Karmawibhangga. Relief tersebut memuat inti ajaran tentang 
karmapala. Secara garis besar dijelaskan bahw .. seitap perbuatan 
baik maupun buruk akan menerima akibat yai1f, setimpal. Akibat 
juga akan diterima oleh orang-orang yang mengeksploitasi 
sui:pberdaya alam. Dalam relief Seri 0 no. 887 dan 109 misalnya 
digambarkan orang yang menangkap ikan dan kura-kura dan 
akibatnya diterima yaitu direbus dalam r isu besar yang 
di~takkan di atas api. Di samping berkaita•1 dengan latar 
belakang kepercayaan tertentu, 
kedua contoh gambaran dalam relief 
tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa sebagai peringatan dalam 
kaitannp1 dengan kelestarian 
lingkungan bahwa mengeksploitasi 
lingkungan secara berlebihan adalah 
"dosa". 

S11mbe1 Tcrtulis 

Sumber tertulis berupa prasasti 
yang mcnggambarkan kondisi 
lingkungan kuna Jawa Tengah 
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adalah prasasti-prasasti yang berasal dari abad VIII-X TU. Di 
an~ra sejumlah prasasti yang berasal dari abad tersebut, terdapat 
prasasti Canggal (732 TU), yang ditemukan di kompleks Candi 
Gunungwukir (Muntilan), yang memberikan gambaran 
lingkungan Pulau Jawa. Disebutkan bahwa Jawa adalah wilayah 
yang sangat subur, menghasilkan jewawut, beras dan emas yang 
melimpah. Gambaran kesuburan Pulau Jawa sebagaimana 
diungkapkan dalam prasasti Canggal juga dicatat dalam Cata tan 
Dinasti Tang dari Cina (618-906 TU). Dalam catatan tersebut 
diuraikan mengenai hasil pertanian J awa yang menjadi komoditas 
perdagangan, yaitu beras, gula kelapa, minyak kelapa, kapas, 
k~sumba, pinang, mengkudu atau wungkudu (sebagai bahan 
pewarna tekstil, setara dengan indigo atau nila), bawang merah, 
bawang putih, sirih, serta buah-buahan. 

Dari uraian pada berbagai sumber tertulis disimpulkan bahwa 
padi adalah hasil utama pertanian yang merupakan sumber 
makanan utama masyarakat pada masa Kerajaan Mataram Kuna 
yang menempati wilayah adrninistrasi Jawa Tengah sekarang. 
Melimpahnya hasil padi disebabkan karena kondisi geografis 
J awa Tengah sang at memungkinkan untuk upaya pengembangan 
sistem pertanian secara intensif. Melalui sumber-sumber prasasti 
yang berasal dari abad IX-X TU, diperoleh informasi bahwa 
masyarakat Mataram Kuna mengusahakan pertanian jenis 
sawah, gaga, tegalan, dan kebun. Sawah adalah lahan pertanian 
padi yang menggunakan sistem irigasi; gaga adalah lahan 
pertanian padi tanpa irigasi; tegalan adalah jenis lahan pertanian 
bukan padi (biasanya untuk menanam palawija) yang letaknya 
jauh dari rumah;' sedangkan kebun adalah sebidang tanah di 
sekitar rumah (disebut juga pekarangan) yang biasanya 
digunakan untuk menanam buah-buahan. 

Melalui sumber prasasti juga diperoleh informasi yang 
berkaitan dengan pengaturan pengelolaan sumberdaya alam. 
Adanya jabatan tuha buru, yaitu petugas yang mengatur masalah 
perburuan, dan berbagai jenis pajak yang berkaitan dengan 
eksploitasi sumberdaya alam (misalnya pajak perburuan, pajak 
penangkapan burung dan ikan, pajak penambangan garam, serta 
pajak pengambilan tanaman wungkudu) menunjukkan bahwa 
pada masa Mataram Kuna masalah yang berkaitan dengan 
kelestarian lingkungan sudah menjadi perhatian pemerintah 
kerajaan, karena hal tersebut menyangkut harkat hidup orang 
ban yak. 
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Gamb aran lingkungan Jawa Tengah dari m asa yang lebih 
muda, yaitu dari masa berkembangnya pengaruh Islam, tidak 
banyak ditemui dalam sumber tertulis. Hal ini kemungkinan 
disebabkan karena proses geologis yang ter jadi relatif tidak 
berpenga ruh terhadap perubahan lingkungan, tidak seperti 
yang terjadi pada masa Pliosen - Plci s tosen . Dcngan kata lain, 
kondisi ling kungannya relatif sudah sama dengan lingkungan 
sc karang. Gambaran perubahan lingkunga n yang berhas il 
direkam hanyalah perubahan garis pantai di scpanjang pantai 
utara Jaw a. Akumulasi sedimcn yang diba 1.v a oleh sungai­
sungai y a ng bermuara ke Laut Jawa den ga n cepat telah 
memajukan garis pantai, sehingga Kl enteng Sa m Poo Kong di 
Semarang yang dahulu berada di dekat pantai sckarang letaknya 
jauh dari pantai. Penelitian yang dilakukan di bekas wilayah 
Kerajaan Demak juga menemukan bukti ad an ya perubahan 
garis panta i yang dimaksud. Peristiwa geologi s lainnya yang 
tc rjadi pad a masa ini adalah bersatun ya Gunung Muria dengan 
Pulau Jaw a. 

Kuran gnya informasi mengenai lingku n gan pada m asa 
pengaruh Islam kernungkinan disebabkan karen a perhatian p ara 
pcnulis naskah tidak terfokus pada permasal ahan lingkungan, 
melainkan difokuskan pada kehidupan kca gamaan yang 
berkembang pesat pada waktu itu. Sebenarny a tcrdapat kitab 
sa stra Sunda Kuna (abad XV-XVI TU) yan g m engisahkan 
pc rjalanan Bujangga Manik, scorang pangcran dari istana 
Pakuan, menyusuri Pul a u Jawa . Kitab ini mcrupakan d a ta 
to pografi kuna yang cukup memadai , tetapi tid ak menyebutkan 
ga mbaran lingkungan yang ada pada waktu itu. 

Beberapa nama kota yan g disebut dala m kitab tersebut 
ad alah kota- kota yang sampai sekarang ma sih dapat dirunut 
kcberaaann ya di Jawa Tengah . Kota-kota yang di maksud anta ra 
lain adalah Brebes, Pemalang, Pekal ongan, Bata ng, Semarang, 
De mak. De ngan mengkaji lok asi kota-kota tc rsebut, dapat 
dikemukakan bahwa sampai dengan abad XV-XVI TU daerah 
la ndai di p a ntai utara Jawa masih menu n iu kkan tingkat 
kc layaka n yang tinggi sebagai loka s i huni an , sehingga di 
sepanjang pantai tersebu t muncul sejumlah ko ta yang beberapa 
di ant..iran ya berkernbang menjadi pu sat kerajaa n (Dcmak) dan 
ko ta pelabuhan (misalnya Pemalang dan Semarang) . 

Fakta di atas membuktikan bahwa lingkungan pantai uta ra 
Ja wa sebaga i daerah landai yang subur tidak mcngalami bany ak 
pc rubahan . Bahkan rekaman catatan Belanda dari abad XIX TU 
pun masih menggambarkan pantai utara Jaw a sebagai daerah 
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subur yang cocok untuk aktivitas pertanian. Bukti tersebut 
diperoleh dari gambaran sawah yang terbentang di sepanjang 
pantai utara Jawa. 

Satu dari sedikit sumber tertulis masa Mataran Islam yang 
menginformasikan gambaran lingkungan adalah kitab Suluk 
Tambanglaras, yang kemudian dikenal sebagai Serat Centhini. 
Salah satu bagian dari kitab yang ditulis pada masa 
pemerintahan Pakubuwono V (abad XVIII TU) ini memberikan 
gambaran suasana pedesaan di daerah Prambanan sampai Ratu 
Baka pada waktu pagi. Digambarkan bahwa pada pagi hari, 
ketika matahari terbit, terdengar suara berbagai jenis burung 
saling bersahutan, ada srigunting, munya, jethithut, kacer, 
sikatan, kuthilang, dan jalak uren. Pada saat itu, penduduk sibuk 
mengerjakan sawah dan ladang. Pada waktu istirahat di tengah 
hari mereka mengunyah sirih dengan gambir dan tembakau, 
ada pula yang merokok. Tembakau rokok dilinthing dengan 
menggunakan klobot dan diberi menyan madu sebesar biji kemiri. 
Uraian dalam Serat Centhini ini juga memberikan bukti bahwa 
wilayah Jawa Tengah adalah daerah yang kaya akan lahan 
pertanian. Kondisi ini sangat mendukung kelayakannya sebagai 
lokasi hunian. 
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A. Pengertlan Senl Bangunan 

Seni bangunan atau arsitektur adalah perpaduan antara seni 
dengan berbagai pengetahuan mengcnai ilmu bangunan. Dengan 
demikian, seni bangunan membicarakan sckaligus berbagai 
aspek tentang keindahan dan konstruksi bangunan. Menurut 
Fritz, arsitektur merupakan 
penggubahan terhadap 
lingkun ga n a lam yang 
mengakibatkan· terjadinya Bab 111 
struktur buatan, bentuk fisik baru, 
dan perubahan ruang. 

Suatu bangunan didirikan 
dengan mengingat tiga faktor, 
ya itu: a) syarat kenyamanan; b) 
memiliki kekuatan; dan c) 
mempun ya i keindahan. Ketiga 
faktor itu saling berkaitan, baik 
pad a rum ah tinggal, bangunan suci 
keagamaan, maupun bangunan­
bangunan umum lainnya. 

Pengerti an-pengert i an 
tersebut di atas, digunakan sebagai 
dasar u raian ten tang Seni 
Bangunan dalam buku ini yang 
hanya mcncakup hasil-hasil Seni 

SENI 
BANGUNAN 

KUNA 

Bangunan di wilayah Propinsi jawa Ten gah. Berdasarkan 
rcntang waktunya maka hasil Scni Bangu nan yang akan 
diuraikan adalah berbagai bangunan dari masa prasejarah 
sampai dcngan masa kolonial. Mengingat 1umlah hasil Seni 
Bangunan di jawa Tengah dalam rentang wa ktu tcrsebut cukup 
banyak, maka uraian dalam buku ini han ya bersifat bunga 
rampai. 
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B. Perkembangan Senl Bangunan 
Kuna di .Jawa Tengah 

1. Seni Bangunan Prasejarah 
Dalam perjalanan sejarah yang panjang, bangsa Indonesia 

terbukti mampu membuat berbagai bangunan sesuai dengan 
kebutuhan hidupnya . Tidak dapat diketahui dengan pasti kapan 
orang di Indonesia mulai mendirikan bangunan. Sementara ini, 
hanya dapat diperkirakan bahwa munculnya seni bangunan 
pada masa prasejarah dapat dihubungkan dengan pergantian 
sistem mata pencaharian (subsistensi) dari berburu dan 
mengumpulkan makanan ke sistem bercocok tanam. Sesuai 
dengan ha! tersebut maka cara hid up mengembara ditinggalkan, 
manusia tinggal di suatu tempat untuk masa yang lama. 

Sehubungan dengan itu, manusia berusaha membangun 
tempat tinggal untuk melindungi diri dari terpaan cuaca, 
ancaman binatang buas, serta musuh. Bangunan tempat tinggal 
itu diduga dibuat dari bahan yang tidak tahan lama seperti kayu, 
bambu, dan daun-daunan. Oleh karena itu, bangunan tempat 
tinggal dari masa prasejarah di Indonesia umumnya dan Jawa 
Tengah khususnya tidak lagi ditemukan sisa-sisanya. Setelah 
manusia hidup menetap, mereka juga mendirikan bangunan­
bangunan berbahan batu, namun, bukan untuk tempat tinggal 
melainkan untuk kepentingan keagamaan. 

Bangunan dari batu semacam itu, direpresentasikan oleh 
monumen megalitik yang didirikan oleh masyarakat bercocok 
tanam di tempat-tempat tertentu, dan akan melegitimasikan 
hubungan antara kelompok masyarakat tersebut dengan sumber 
alam, batas kepemilikan lahan, dan pewarisan tanah. 
Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan bahwa Seni Bangunan 
prasejarah muncul sebagai sarana untuk pemenuhan kebutuhan 
penciptaan simbol-simbol formal. Pemanfaatan seni bangunan 
masa prasejarah sebagai simbol formal memang sangat efektif. 
Menurut Wobst, Fritz, dan Wiessner, seni bangunan yang sangat 
potensial sebagai media komunikasi adalah monumen yang 
dapat menarik perhatian orang dari jarak yang cukup jauh, dan 
dapat dijumpai oleh sejumlah orang dalam berbagai konteks. 

Bukti-bukti arkeologis menunjukkan bahwa hasil seni 
bangunan prasejarah yang dapat bertahan sampai saat ini hanya 
seni bangunan mcgalitik. Hal ini dapat dimaklumi mengingat 
bangunan megalitik dibuat dari batu sehingga tidak lekang oleh 
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hujan dan panas. 

Bangunan-bangunan megalitik tersebut 
tidak mempunyai bilik atau ruangan, dan 
oleh karenanya juga tidak mempunyai a tap. 
Jenis-jenis peninggalan tersebut di Jawa 
Tengah berupa : 

1. menhir, yakni batu tegak seperti tiang 
yang didirikan sebagai tanda 
peringatan dan melambangkan arwah 
nenek moyang. Menhir dapat berdiri 
tunggal atau berkelompok. 

2. batu temu gelang (stone enclosure), 
yakni sekelompok menhir atau batu 
lain yang disusun membentuk 
formasi ternu gelang. 

3. kursi batu atau tahta batu, yakni 
bangunan rnenyerupai kursi yang 
terdiri atas bagian sandaran dan alas, 
dan disusun dari lernpengan­
lempengan batu. 

4. punden berundak, yakni bangunan 
pemujaan tanpa ruang yang disusun 
berti ngka t-tingka t. 

5. dolmen, yaitu bangunan menyerupai 
rneja yang terdiri atas batu datar 
dalam posisi horizontal, diletakkan di 
atas batu-batu dalarn posisi vertikal. 
Biasanya dolmen digunakan sebagai 
tern pat untuk saji-sajian. 

6. peti kubur batu, yakni wadah untuk 
menempatkan mayat yang dibuat dari 

SENI BANGUNAN KUNA 

lempengan batu baik dasar, tutup, maupun dinding­
dindingnya, sehingga mernbentuk peti segi empat panjang. 

Di Jawa Tengah bangunan-bangunan tersebut antara lain 
terdapat di wilayah-wlayah sebagai berikut. 

1. Kabupaten Rembang. Di wilayah ini bangunan megalitik 
ditemukan di Situs Terjan yang terletak di Bukit Selodiri Desa 
Terjan, Kelurahan Terjan, Kecamatan Kragan. Peninggalan Seni 
Bangunan di Situs Terjan berupa menhir, pagar batu, lirna tahta 
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batu, urnpak batu yang berpola hias Hindu, dan area kepala 
binatang. Tahta batu beserta area kepala binatang disusun 
rnelingkar, sehingga rnernbentuk susunan ternu gelang di 
tengahnya diternukan rangka manusia dalarn posisi rnernbujur 
arah barat laut - tenggara. Bangunan-bangunan batu itu dibuat 
dengan mernanfaatkan bongkah-bongkah batu rnonolitik rnenjadi 
bentuk-bentuk menhir, tahta batu, sedangkan pola hias dan 
bagian-bagian detil area kepala binatang dipahatkan pada benda 
yang sudah terbentuk. 

Berdasarkan eiri-eiri temuan arkeologis di Sih1s Terjan, Teguh 
Asmar menyatakan bahwa sih1s tersebut merupakan situs tradisi 
megalitik, dan rnenurut Haris Sukendar berfungsi sebagai tempat 
penguburan. Selanjutnya Haris Sukendar juga berpendapat bahwa 
situs ini berasal dari masa antara paleometalik akhir sampai masa 
berkembangnya budaya Hindu. 

2. Kabupaten Karanganyar. Di daerah ini, tinggalan bangunan 
prasejarah terdapat di tiga situs, yakni: Situs Matesih, Plumbon, 
dan Menggung. Jenis bangunan prasejarah di Situs Matesih dan 
Plumbon sama, yaitu sebagian besar berupa stone enclosure yang 
oleh penduduk setempat disebut watu kandang. Struktur watu 
kandang yang ditemukan di Situs Matesih dan Plumbon bervariasi 

mulai dari bentuk persegi panjang, 
oval, hingga yang tidak beraturan. 
Selain stone enclosure di kedua situs 
tersebut juga ditemukan beberapa 
menhir dan tahta batu. Pada 
beberapa ekskavasi di watu kandang, 
Matesih, didapatkan temuan serta 
antara lain berupa gerabah, fragmen 
keramik asing yang berasal dari a bad 
X - XII TU, fragmen artefak besi, 
manik-manik, dan bekas liang lahat. 

Jenis-jenis bangunan batu dan 
temuan-serta di kedua situs tersebut menimbulkan interpretasi 
tentang fungsinya, yaitu sebagai tempat pemujaan sekaligus 
tempat penguburan. Batu-batu pada watu kandang adalah 
bongkah-bongkah batu alam yang ditata ternu gelang (stone enclo­
sure). Berdasarkan temuan-temuan tersebut di atas, dan teknik 
pengerjaan, serta struktur watu kandang, para ahli arkeologi 
berpendapat bahwa Situs Matesih dan Plumbon muneul sejak 
masa megalitik tua dan berkernbang hingga sekitar abad XII TU. 
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Di Situs Menggung, yang masuk dalam "'ilayah Kelurahan 
Tawangmangu, Keeamatan Tawangmangu, d an berada pada 
ketinggian 800-1000 m di atas permukaan air la ut terdapat dua 
punden bcrundak, area-area tradisi prasejarah, menhir, struktur 
batu, dan yoni. Punden berundak yang besar mempunyai lima 
tingkat yang satu sama lain dihubungkan dengan tangga bah.1. 
Olch penduduk setempat punden besar ini d inamai Pundcn 
Menggung. Adapun punden yang keeil han ya terdiri atas satu 
tingkat saja, dan dinamai Punden Ajar. Kedua p unden berundak 
ini menga rah ke Gunung jogolarangan. Pund cn berundak dibuat 
dengan memanfaatkan kondisi topograf 1 se tempat yang 
dikcrjaka n menjadi undak-undak yang bc raturan dengan 
diperkuat susunan batu-batu alam . 

Menhir, area, struktur batu, d an yoni d i s itus Menggung 
ditempatkan pada tingkat-tingkat kedua punden tersebut. 

Pada saat-saat tertentu (sampai sekarang) masih dilakukan 
upaeara ad at di kedua punden berundak itu. Pcmbangunannya 
di perkirakan berlanjut sampai ma sa klasik, yang antara lain 
dibuktikan dengan keberadaan yoni di tingkat kelima Punden 
Menggung. Tidak adanya sisa-sisa kuburan mcn unjukkan bahwa 
s itus ini memang tidak berfungsi sebaga i ku buran, melainkan 
sebagai tcmpat pemujaan scbagaimana tereerm in dari kebiasaan 
mcngad akan upaeara di punden bcrundak d i .:; itus tersebut. 

3. Kabupaten Banyumas. Kawasan Kab upaten Banyumas 
tcrnyata menyimpan kekayaan peninggal an seni bangunan 
prasejara h yang terdapat di delapan situs . Kedelapan s itus 
te rsebut berada di Keeamatan Kedung Ba nteng, Keeamatan 
Cilongok (enam situs), dan Keeamatan Sum ba ng. Peninggalan 
seni bangunan prasejarah di Kabupaten Banyumas berupa: 
punden bcrundak, menhir (baik tunggal mau pun berkelompok), 
jalan batu, dan altar batu. 

Pundc n berundak di Kabupaten Banyumas bervariasi jumlah 
ti ngkatannya . Mulai dari pun den bertingkat d ua seperti di Sitt.is 
/\ndon g Bang, Madasmayung, Banyum uda l, dan Waru, 
sernuanya di Keearnatan Cilongok; serta Situs Gandatapa I di 
Keearnatan Sumbang. Kemudian punden bert in gkat tiga di Situs 
Baseh, Kccamatan Kedung Banteng; scrta di Situs Kejiamba dan 
Ragungdua di Keeamatan Cilongok. Punden bertingkat empat 
te rdapat di Situs Gan da tapa II di Keea matan Sumbang, 
scdangka n pundcn bertingkat tujuh juga tcrdapat di Situs 
Kejiamba yang sudah discbut di atas. 
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Menhir tunggal terdapat di Situs Baseh, Kejiamba, 
Ragungdua, Banyumudal, serta di Situs Gandatapa I dan II. 
Menhir berkelompok terdapat di Situs Andong Bang, 
Madasmayung, Kejiamba, Waru, serta di Situs Gandatapa I. 
Jika diperhatikan, tampak bahwa menhir berkelompok di situs­
situs prasejarah di Banyumas mempunyai dua jenis susunan, 
yaitu membentuk segi empat dan berjajar mengarah ke Gunung 
Slamet. Punden berundak, dan jenis temuan lain termasuk 
temuan-scrta yang berupa area-area prasejarah menyiratkan 
fungsi tinggalan-tinggalan seni bangunan prasejarah di 
Kabupaten Banyumas sebagai bangunan pemujaan. 

4. Kabupaten Purbalingga. Sampai saat ini di kawasan 
Kabupaten Purbalingga ditemukan beberapa peninggalan seni 
bangunan megalitik, yaitu di Kccamatan Bobotsari dan 
Kecamatan Karanganyar. Peninggalan-peninggalan tersebut 
berupa dua kelompok menhir, yang masing-masing terdiri atas 
dua bah1 tanpa dikerjakan, dan berdiri berjajar. Kedua kelompok 
yang terpisah dengan jarak 50 m ini terdapat di Situs Pamujan, 
Kelurahan Dagan, Kecamatan Bobotsari. 

Peninggalan la inn ya berupa dolmen, olch penduduk setempat 
disebutwatu tumpang. Dolmen yang bcrorientasi arah barat daya­
timur laut tersebut berupa satu batu datar berukuran 63 cm x 
50 cm yang diletakkan di atas dua batu yang berukuran lebih 
kecil. Peninggalan ini tcrdapat di Situs Glempang, Kelurahan 
Dagan, Kecamatan Bobotsari. 

5. Kabupaten Blora. Kabupaten ini merupakan salah satu 
wilayah di Jawa Tengah yang mempunyai jenis peninggalan 
megalitik berupa peti kubur batu. Penduduk setempat menyebut 
tinggalan ini dengan istilah kuburknlang. Lokasi temuan biasanya 
tcrdapat di hutan jati. 

2. Seni Bangunan Klasik 
Pengaruh budaya India yang masuk ke lndonesia mulai sekitar 

awal tarikh TU mengakibatkan terjadinya perubahan melalui 
proses akulturasi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat 
Indonesia. Perubahan daJam berbagai aspek kehidupan itu antara 
lain tampak dalam bidang agama dan seni bangunan. Kedua 
aspek yang memang erat kaitannya itu diwujudkan dalam 
bentuk bangunan candi . 

Dalam sejarah seni bangunan di Indonesia, hasil seni 
bangunan tertua yang mempunyai ruangan dan a tap yang masih 
dapat dilihat keberadaannya pada masa kini adalah candi, baik 
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yang dibuat dari batu maupun bata. Adapun bangunan lain, 
seperti rumah tinggal, hanya dapat diketahui keberadaannya dari 
relief-relief candi, mengingat bahan bangunan yang digunakan 
bersifat cepat lapuk. Candi yang berfungsi sebagai kuil pemujaan 
agama Hindu dan Buddha biasanya mempunyai ruang untuk 
menempatkan pa tung yang rnenggambarkan dew a, sekaligus raja 
titisannya. Di Indonesia, roh leluhur lebur rnenyatu dengan dewa 
yang di dunia manusia diwakili oleh raja. Dengan demikian, 
pernujaan terhadap dewa agarna Hindu dan Buddha di Indone­
sia waktu itu rnerupakan bentuk baru dari pernujaan terhadap 
roh leluhur yang sudah ada sebelurnnya. 

Secara konseptual, bentuk fisik candi yang rnenjulang tinggi 
rnerupakan replika Gunung Maharneru, tern pat bersernayarn para 
dewa. Oleh sebab itu, hiasan-hiasan yang ada pada bangunan 
candi juga rnenggambarkan alarn kedewaan yang serba indah, 
rnisalnya relief rnakhluk kayangan dan bunga teratai. Dengan 
dernikian, candi dapat dikatakan sebagai "rurnah" para dewa yang 
pada gilirannya digambarkan secara visual dalarn bentuk area 
dewa yang juga rnenggambarkan raja sebagai objek pernujaan. 

Di dalam sejarah seni bangunan candi dikenal istilah bangunan 
rnasa klasik tua yaitu candi dari kurun waktu sebelurn tahun 1000 
TU, dan seni bangunan candi rnasa klasik rnuda yaitu candi dari 
kurun waktu sesudah tahun 1000 TU. Kedu a istilah ini 
menggantikan istilah terdahulu, yaitu seni bangunan candi Jawa 
Tengah dan J awa Timur yang sering rancu dengan pengertian yang 
bersifat kedaerahan, rneskipun sebenarnya lebih berhubungan 
dengan kurun waktu. Contohnya adalah Candi Badut yang berdiri 
di Dinoyo (Kabupaten Malang, Jawa Timu r); dari segi 
kewilayahan Candi Badut ada di Jawa Timur, tetapi dari segi kurun 
waktu dan gaya seni bangunannya tersebut terrnasuk dalam 
kelornpok klasik tua (dahulu disebut kelompok Jawa Tengah). 
Candi-candi di wilayah Propinsi Jawa Tengah pada umurnnya 
tergolong dalam kelompok klasik tua, rneskipun ada pula yang 
berasal dari rnasa klasik rnuda (abad XV TU) seperti Candi Sukuh 
dan Ceto di lereng barat Gunung Lawu. 

Secara vertikal candi dibagi rnenjadi tiga bagian, yaitu kaki 
candi, tubuh candi, dan atap candi. Ketiga bagian itu 
rnelambangkan tiga tingkatan dunia, yaitu bhurloka, bhuwarloka, 
dan swarloka Kaki candi rnelarnbangkan bhurloka yaitu dunia 
bawah, tern pat kehidupan rnanusia. Di dalam kaki candi, di bagian 
tengah, terdapat surnuran untuk rnenernpatkan peripih yaitu 
kepingan-kepingan logam, batu rnulia, dan biji-bijian, yang 
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ditempatkan dalam wadah 
tertentu dan menjadi media bagi 
dewa untuk merasukkan zat inti 
kedewaannya. Jadi, tanpa peripih 
candi tidak dapat dipergunakan 
sebagai tempat pemujaan. 

Tubuh candi melambangkan 
bhuwarloka yaitu dunia tengah, 
tempat kehidupan manusia yang 
sudah disucikan. Pada h1buh candi, 
di atas sumuran yang berisi peripih, 
ditempatkan area dewa atau objek 
pemujaan lainnya. Atap candi 
melambangkan swarloka yaitu dunia 
atas, tempat kehidupan para dewa. 
Sehubungan dengan bagian-bagian 
candi, maka candi dengan gaya seni 
bangunan klasik tua dapat dikenali 

dari profil kakinya. Profil tersebut berupa susunan bingkai datar 
(pelipit), bingkai sisi genta (ojief), dan bingkai belah rotan 
(halfround) . 

Candi Hindu dan Buddha yang berdiri di wilayah propinsi 
Jawa Tengah jumlahnya cukup banyak. Ada yang berdiri di 
dataran rendah seperti Candi Sewu, Sojiwan, Plaosan Lor, dan 
Candi Mendut. Namun, ada pula yang berdiri di pegunungan 
seperti Percandian Dieng, Gedongsongo, Sukuh, dan Ceto. Bahkan 
ada pula yang berdiri di puncak bukit yakni Candi Borobudur, 
dan ada pula yang berdiri di wilayah pesisir yakni Candi 
Kangkung di Kendal. 

Candi-candi di wilayah propinsi Jawa Tengah kebanyakan 
dibuat dari bah1, meskipun ada pula yang dibuat dari bata, yaitu 
Candi Kangkung di Kendal, Candi Retno di Mangelang, Candi 
Ngampin di dekat Ambarawa, dan Candi Banon di dekat Candi 
Pawon. Sayangnya Candi Banon sekarang sudah tidak dapat 
disaksikan lagi keberadaannya, kecuali arca-arcanya yang 
sekarang terdapat di Museum Nasional, Jakarta. Candi dengan 
bahan bangunan bata digosokkan satu dengan yang lain dengan 
terlebih dahulu dibasahi air, tanpa menggunakan bah~n per\kat/ 
spesi. 

Adapun candi yang dibuat dari batu, bahan bangunannya 
berupa balok-balok batu-kebanyakan dari batu andesit-yang 
dibentuk secara manual sehingga ukurannya tidak selalu sama. 
Balok-balok batu itu kemudian disusun secara horisontal dan 
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vertikal tanpa menggunakan bahan perekat/spesi. Ada tiga 
teknik penyusunan batu-batu candi, yaitu sebagai berikut. 

1. Sistem alur dan lurah untuk susunan horisontal, 

2. Sistem pasak dan lurah untuk susunan vertikal, yaitu balok­
balok batu satu sama lain dihubungkan dengan tonjolan dan 
lekukan yang hanya cocok dengan pasangannya saja, karena 
masing-masing dibuat secara manual, dan 

3. Sistem batu pengunci untuk susunan horisontal, yaitu balok­
balok batu dengan lekukan dihubungkan dengan batu 
pengunci yang dapat berbentuk balok batu meupun batu 
biasa. 

Di dalam membangun candi digunakan perancah bambu atau 
kayu seperti kondisi sekarang. Selain.itu, sumber-sumber tertulis 
menjelaskan adanya spesialisasi tenaga-tenaga yang menangani 
pembangunan candi, di antaranya: 

1. sthapaka yaitu arsitek pendeta. Ia harus seorang brahmana 
yang paham benar akan kitab suci, benar-benar mahir dalam 
ilmunya, dan tingkah lakunya sesuai dengan kasta dan 
tingkatan hidupnya, 

2. sthapati, yaitu arsitek perencana yang memegang peranan 
utama dalam pelaksanaan pembangunan, 

3. sutragrahin, yaitu pelaksana dan pemimpin umum bidang 
teknis 

4. taksaka, yaitu ahli pahat, dan 

5. vardhakm, yaitu ahli seni hias. 

Di samping tenaga-tenaga ahli tersebut di atas, sudah barang 
tentu diperlukan sejumlah besar tenaga untu~ melakukan 
pekerjaan-pekerjaan lain, terutama yang berkaitan langsung 
dengan pembangunan candi. Di antaranya; pengangkut bahan 
bangunan, tukang pemahat dan juga penyetel balok-balok batu 
dan ko!llponen lain. 

Awal dari pekerjaan sthapaka dan sthapati adalah memilih dan 
menetapkan tanah yang akan dijadikan lokasi candi. Tanah yang 
telah dipilih atas dasar ciri-ciri tertentu dan telah lolos uji baik 
dari segi fisik maupun kerohanian, maka selama satu tahun tanah 
tersebut dibiarkan diinjak-injak kawanan lembu. Setelah itu, baru 
diadakan upacara pembibitan, pemercikan air suci, dan kemudian 
penggambaran vastupurusamandala yang sekaligus merupakan 
proses pemberian daya magis dan metafisis. Setelah 
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itu, barulah dilakukan pembangunan fisik candinya. 

Relief untuk memperindah candi dipahatkan pada bagian­
bagian candi, sesudah bidang yang dimaksud siap untuk dipahat. 
Pemahatan relief dilakukan melalui tahapan-tahapan; pembuatan 
sketsa, pemahatan secara garis besar, pemahatan secara detil, 
kemudian finishing. Sehubungan dengan itu, pemahat relief juga 
terdiri atas pemahat sketsa, pemahat detil, dan bagian finishing 
seperti pengolesan vajralepa pada relief. Mengenai adegan relief 
yang dipahatkan pada bidang tertentu, diberitahukan kepada para 
pemahat melalui instruksi yang ·dituliskan pada bidang yang 
bersangkutan. Dugaan tentang proses ini didasarkan pada tulisan 
di bagian atas beberapa panil berelief pada bagian kaki tertutup 
Candi Borobudur. Adapun pemahatan relief pada keseluruhan 
candi dimulai dari bidang-bidang yang ada di bagian atas, baru 
kemudian bidang-bidang yang ada di bawahnya. Langkah ini 
rasional, karena jika pemahatan dimulai dari bawah tentu ada 
resiko terjadi kerusakan pada waktu pemahat memahat bidang 
di atasnya. 
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Candi yang dipandang sebagai bangunan Hindu tertua di 
kawasan propinsi Jawa Tengah adalah Percandian Dieng, 
Kabupaten Banjamegara. Pendapat ini didasarkan pada bentuk 
bangunan Candi Arjuna yang menunjukkan seni bangunan 
peralihan dari konstruksi bangunan kayu ke bangunan batu. 
N amun, sebuah prasasti yang ditemukan di belakang candi Arjuna 
berangka tahun 724 TS = 802 TU. Padahal prasasti bertarikh 654 
TS = 732 TU yang ditemukan di Desa Canggal dekat Magelang 
menyebut dibangunnya sebuah candi. Candi itu adalah Candi 
Cunung Wukir yang sekarang sudah hampir habis batu-batu 
aslinya. Dari apa yang masih tersisa tampak bahwa kaki candinya 
tidak diberi hiasan apapun, tidak ada susunan bingkai, dan tidak 
ada relief dekoratif. Hal ini sama dengan Candi Badut dan Candi 
Kalasan, sehingga fakta ini dipandang sebagai ciri khas seni 
bangunan candi abad VIII TU. 

Percandian Dieng yang sekarang ada terdin atas Candi Semar, 
Arjuna, Srikandi, Catotkaca, Sembadra, Putadewa, dan Bima, gaya 
bangunannya bervariasi, sehingga 
menimbulkan dugaan bahwa candi­
candi tersebut tidak dibangun dalam 
waktu yang bersamaan. Candi 
Puntodewa langsing, Candi Arjuna 
tambun, sedang Candi Semar 
denahnya persegi panjang dan 
atapnya berbentuk padma tunggal. 
Penggunaan Candi-candi Dieng 
diduga berlangsung sampai dengan 
abad XIII TU. 

Satu candi di Dieng yang 
ishmewa gaya seni bangunannya 
adalah Candi Bima menunjukkan 
perpaduan antara gaya seni 
bangunan India Utara, dan India 
Selatan, dengan ragam hias Jawa 
Kuna. Caya India Utara ditunjukkan 
dengan bentuk sikhara yaitu bentuk 
atap candi yang tinggi dan 
bertingkat-tingkat . Caya India 
Sela tan ditunjukkan oleh hiasan kudu 
yang berbentuk menyerupai tapal 
kuda dengan hiasan relief kepala 
manusia di tengahnya yang oleh 
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beberapa ahli disebutkan gayanya mirip seni topeng di Jawa. 

Percandian yang hampir semasa dengan Dieng adalah 
Percandian Gedongsanga di Gunung Ungaran. Percandian yang 
terdiri atas sembilan gugus candi-candi kecil itu bercorak Hindu, 
dan mempunyai seni bangunan yang serupa dengan hiasan relief 
yang halus. Dari segi keagamaan Percandian Dieng dan 
Gedongsanga memiliki persamaan, yaitu agama Hindu. Lokasi 
yang dipilihpun serupa, yaitu di pegunungan. 

Dalam waktu yang hampir bersamaan, dibangun pula candi­
candi yang berlatar belakang agama Buddha, dan yang tertua di 
antaranya adalah Candi Kalasan di Sleman, Yogyakarta. Kronologi 
ini didasarkan pada prasasti Kalasan 778 TU yang menyebutkan 
pembangunan bangunan suci untuk Dewi Tara oleh Rakai 
Panangkaran. Perlu dicatat bahwa dari segi seni bangunan, candi 
yang bersifat Buddhis ditandai oleh adanya bentuk stupa, biasanya 
sebagai atap candi. 

Sementara itu, muncul percandian Ngawen di dekat kota 
Muntilan sekarang terdiri atas lima bangunan. Tiap bangunan 
diduga dahulu berisi area Dhyani-Buddha. Tetapi sekarang hanya 
tinggal dua area yang masih berada di situs tersebut. 

Prasasti Kelurak tahun 782 TU menyebutkan pembangunan 
suatu bangunan suci agama Buddha atas perintah Rakai 
Panangkaran pula. Para ahli menginterpretasikan bangunan suci 
itu sebagai Percandian Sewu, yang terdiri atas 249 bangunan candi, 
yaitu satu candi induk, delapan candi apit, 240 candi perwara, 
empat pasang dwarapala, dan pagar keliling. Gugusan tersebut 
disusun dalam suatu tata letak konsentris, dengan orientasi timur­
barat serta utara-selatan. 

Tata letak Percandian Sewu melambangkan konsep alam 
semesta di dalam kosmologi Buddha. Candi induk melambangkan 
benua pusat dengan merunya. Tujuh rangkaian pegunungan 
digambarkan dalam bentuk pagar keliling I, candi perwara deret 
I, deret II, candi apit, candi perwara deret III, candi perwara deret 
rv, dan pagar keliling II. Tujuh lautan dilambangkan oleh halaman 
I, halaman di antara pagar I dengan candi perwara deret I, halaman 
di antara candi perwara deret II dan candi apit, halaman di antara 
candi apit dan candi perwara deret III, halaman di antara candi 
perwara deret III dan rv, serta halaman di antara candi perwara 
deret IV dan pagar keliling II. Candi induk Sewu yang sudah 
selesai dipugar tahun 1992 berdiri di tengah halaman I, 
menghadap ke timur, dengan tinggi bangunan 29,8 m. Denah candi 
induk tersebut berbentuk palang 

56 



bersudut 20 dengan garis tengah 
berukuran 28,9 m. Dahulu di dalam 
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Buddha, walaupun sekarang arcanya 
tidak ada lagi. 

Di dalam penelitian yang 
dilakukan semasa pemugaran, 

SENI BANGUNAN KUNA 

terungkap bahwa inti candi induk Sewu terbuat dari bata, sedang 
bangunan candinya seluruhnya dibuat dari batu andesit. Hal ini 
pasti dilandasi oleh konsep keagamaan tertt:ntu, karena bata 
mengandung lima unsur alam sama dengan unsur prakrti. Dengan 
demikian, bata yang melambangkan prakrti menjadi inti candi, 
sehingga candi yang dibuat dengan cara ini tel ah memenuhi syarat 
sebagai tempat bersemayam dewa. Penggunaan bata sebagai inti 
bangunan candi merupakan salah satu bukti keterkaitan aspek 
teknis dan keagamaan dalam pembangun 1n candi sebagai 
bangunan suci. 

Di arah timur Candi Sewu terdapat ~uatu percandian 
buddhistis, yaitu Percandian Plaosan yang masuk dalam wilayah 
Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten. Pei ·andian ini terdiri 
atas dua kelompok bangunan, yang disebut Plaosan Lor dan 
Plaosan Kidul. Dalam penelitian yang d lakukan selama 
pemugaran diperoleh data tentang adanya p ... gar keliling yang 
melingkupi wilayah seluas 460 x 290 m, d1n parit keliling 
sepanjang 440 x 270 m. Kelompok Plaosan Lorn emiliki dua candi 
utama dalam posisi berjajar utara-selatan, d, n menghadap ke 
barat. Kelompok berikutnya berada di sebelah utaranya, berupa 
sebuah batur pendopo yang dikelilingi dua dcret stupa. Kedua 
candi utama itu, memiliki halaman sendiri-sendiri yang dibatasi 
pagar batu dengan pintu-pintu gerbang. Kedua halaman itu 
dikelilingi oleh tiga deret candi perwara dan s.upa, kesemuanya 
berjumlahl74 buah. 

Menarik perhatian bahwa kedua candi ui 1ma Plaosan Lor 
memiliki dua lantai, masing-masing memiliki tiga bilik dengan 
pintu-pintu penghubung dan jendela-jendela. Ketiga bilik pada 
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lantai dasar masing-masing dahulu berisi tiga area batu dari 
panteon Buddha. Selain itu, di dalarn tiap-tiap bilik juga terdapat 
relung yang dahulu juga diisi area. 

Lantai pada tingkat dua tarnpaknya dibuat dari kayu, 
sebagairnana terbukti dari adanya lubang-lubang pada dinding 
dalarn yang diduga rnerupakan ternpat balok-balok kayu 
penyangga lantai yang terbuat dari kayu pula. Selain itu, terlihat 
pula adanya struktur batu penyangga tangga, rnungkin juga dari 
kayu rnenuju ke lantai dua. Diduga lantai dua ini berfungsi untuk 
rnenyirnpan alat-alat upaeara dan benda-benda lain yang dianggap 
suci. 

Berdasarkan penelitian terhadap prasasti-prasasti pendek yang 
banyak terdapat di pereandian Plaosan Lor, serta data arkeologi 
lain, dapat disirnpulkan bahwa pereandian tersebut dibangun oleh 
Sri Kahulunnan Prarnodhawardhani sebagai seorang ratu yang 
beragarna Buddha dibantu oleh suarninya Rakai Pikatan, raja yang 
beragarna Hindu. Adapun rnasa 

58 



SEN BANGUNAN KUNA 

pembangunannya adalah pertengahan aLMd IX TU. Perlu 
dicatat bahwa selain candi utama Plaosan Lor ada bangunan candi 
lain yang mempunyai bentuk serupa, yaitu Cai di Sari di Kalasan 
(DIY). 

Di wilayah Kecamatan Prambanan, Ka bu pa ten Klaten, di a rah 
selatan Candi Plaosan Lor terdapat satu Iagi candi berlatar 
belakang agama Budha, yakni Candi Sajiwan. Pada saat buku ini 
ditulis, candi tersebut sedang dalam pemugar n. 

Sementara itu, di wilayah Kabupaten Mage mg sekarang dari 
waktu yang hampir sama, yaih1 sekitar pertengahan abad IX TU, 
juga didirikan candi-candi buddhistis, yaitu ( andi Borobudur, 
Mendut, dan Pawon. Menurut penafsiran para ahli, ketiga candi 
itu merupakan satu kesahian antara lain karena ketiganya berada 
dalam satu garis lurus. 

Candi Borobudur sebagai suatu candi Buddha di Indonesia 
memiliki banyak keistimewaan. Di antaranya, pertama, candi ini 
merupakan 6angunan terbuka, artinya tidak memiliki ruang 
atau bilik. Meskipun demikian, pembagiar candi secara 
vertikal menjadi tiga bagian masih diterapkai ., yaitu bagian Cn11di BorolJ/ld11r d1 
kamadhatu, rupadhatu, dan arupadhatu. Bagian mnadhatu dan Mngelrmg. 
nipadhat11 berdenah bujursangkar, sedangkan ba;.;ian arupadhat11 
berdenah lingkaran. 
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Kedua, bentuk dasar Candi Borobudur sebenarnya adalah 
bangunan berundak yang konsep dasarnya merupakan 
pengembangan punden berundak dari seni bangunan prasejarah 
yang berfungsi untuk pemujaan roh leluhur. Akan tetapi, sisi 
keagamaannya adalah Buddha. Komponen- komponen bangunan, 
area-area, dan eerita pada reliefnya pun bersifat Buddhistis. 
Dengan demikian, Candi Borobudur merupakan salah satu hasil 
akulturasi antara budaya prasejarah dengan budaya/pengaruh 
India. Seeara garis besar hal itu tereermin dari keberadaan stupa 
pusat dan stupa-stupa lainnya (unsur Buddha) yang diletakkan 
di atas struktur berundak (unsur prasejarah/lokal). Jika dilihat dari 
atas denah Candi Borobudur jelas menunjukkan pola mandala, 
yaitu diagram berbentuk lingkaran-lingkaran konsentris yang 
berkaitan dengan lokasi penempatan tempat dewa-dewa. 

Ketiga, Candi Borobudur sesungguhnya berupa selubung batu 
yang menutupi suatu bukit alam yang ditambal dan diratakan di 
beberapa tempat. Di dalam perjalanan pembangtmannya, Candi 
Borobudur mengalami beberapa pengubahan desain, termasuk 
memperlebar kaki eandi sehingga kaki asli yang sudah dihias re­
lief-relief Karmawibhangga terpaksa harus ditutup. 

Bagian kamadhatu, rupadhatu, dan arupadhatu di Borobudur 
dapat dengan mudah dikenali, karena bentuknya memang 
berbeda. Kamadhatu berbentuk bujur sangkar dengan sisi-sisi yang 
berpenampil berukuran 113 m, dan berukuran tinggi 4 m. Bagian 
rupadhatu terdiri atas lima tingkat berdenah bujur sangkar yang 
merlyempit ke atas. Bagian atas dinding-dinding balustrade pada 
kelima tingkat itu dihias relung-relung bermahkota stupa, dan 
berisi patung dewa-dewa dalam pantheon agama Buddha. 
Sementara dinding balustrade itu sendiri dihias dengan relief 
riwayat Sang Buddha, dan kisah-kisah religius Buddhistis lainnya. 

Bagian arupadhatu terdiri atas tiga teras bundar yang konsentris. 
Tiap-tiap teras menyangga sederetan stupa berlubang-lubang yang 
berisi area-area Buddha dengan sikap Oharmacakramudra. Pada 
bagian arupadhatu ini tidak didapatkan relief apapun. 

Urutan eeritera yang dipakai pada relief mulai dari bagian 
kamadhatu sampai dengan rupadhatu tampaknya mengarahkan 
peziarah untuk meneontoh perjalanan Sudhana mendaki gunung 
simbolik. Terakhir ia meneapai puneak gunung tempat ia 
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mendapatkan peneerahan dan ketenangan, ye lg dilambangkan 
oleh teras-teras melingkar yang sepi dari relic tetapi dipenuhi 
oleh stupa dengan patung Buddha di dalamm i. Adapun teras 
yang paling atas dimahkotai oleh satu stupa besar yang di 
dalamnya terdapat ruang keeil yang dahulu juga berisi area Bud­
dha. 

Pada abad-abad berikutnya pusat, kehidtq.: in budaya-sosial­
politik-ekonomi berpindah ke kawasan Jawa Ti nur. Hal ini tidak 
berarti bahwa kawasan Jawa Tengah sama sekali ditinggalkan, 
namun, berbagai aspek kehidupan memang rumbuh subur di 
kawasan yang dekat dengan pusat kekuasaan. Bersamaan dengan 
itu, gaya seni bangunan klasik tua berkemba 1g ke gaya klasik 
muda. Menarik perhatian bahwa di kawasan Jc wa Tengah, yaitu 
di lereng barat Gunung Lawu, pada akhir ma .a Klasik muneul 
kelompok-kelompok bangunan eandi, di antar;inya Candi Sukuh 
dan Cetha. Keduanya memiliki bentuk seni bangunan yang khas, 
berbeda dengan bangunan-bangunan eandi la1·1, baik dari masa 
klasik tua maupun klasik muda. 

Candi Sukuh terletak di Desa Sukuh, F elurahan Berjo, 
Keeamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanga1 y'ar. Candi Sukuh 
seeara keseluruhan merupakan bangunan ,1engan halaman 
bertingkat, yang mengingatkan kita kembal pada bangunan 
punden berundak masa prasejarah. Halaman C ndi Sukuh terdiri 
atas tiga teras bertingkat yang mengeeil ke atas. I iap teras dibatasi 
oleh talud dan pagar keliling dari balok-bal 1k batu, dengan 
gapura-gapura yang bentuknya juga unik. Gapu 1-gapura tersebut 
ada di sebelah barat, sehingga dapat disimpu an bahwa Candi 
Sukuh menghadap ke barat. 

Gapura pertama bentuknya mirip pylon dan Mesir, dan dihiasi 
relief-relief yang ditafsirkan menggambarkar sengkalan, serta 
relief lambang kesuburandi lantai 
gapura. Pada teras ketiga terdapat 
jalan dari pasangan batu yang 
membujur arah timur-barat, dan 
membagi teras tersebut menjadi dua. 
Jalan ini seperti jalan batu budaya 
megalitik. Selain jalan batu, pada 
teras ketiga ini terdapat berbagai 
maeam bangunan, berbagai bentuk 
area, lingga, dan panel-panel berelief 
dengan adegan-adegan dari 
Sudamala serta relief pandai besi. 
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Bangunan utama di Candi Sukuh ini juga berdiri di teras ketiga, 
dan berbentuk menyerupai piramida terpancung dari susunan 
balok-balok batu. Di teras yang sama juga terdapat batur dengan 
"obelisk" berelief adegan cerita Garudeya dan miniatur candi. 
Berdasarkan prasasti-prasasti yang ditemukan di situs ini, dapat 
disimpulkan bahwa Candi Sukuh dibangun pada pertengahan 
abad XV TU, namun, siapa pembangunnya belum jelas benar. 
Berdasarkan data arkeologis yang jelas bahwa Candi Sukuh 
dahulu berfungsi sebagai tempat pemujaan roh leluhur. Selain itu 
juga tempat upacara memohon kesuburan. 

Candi Ceto yang berada dalam satu wilayah administratif 
dengan Candi Sukuh, juga mempunyai susunan bangunan yang 
mirip, yaitu berbentuk teras berundak 13, makin ke belakang 
makin tinggi. Di sini jug a terdapat jalan batu yang membelah teras 
menjadi dua. Di teras-terasnya terdapat area-area, struktur batu 
(mungkin bekas lantai bangunan), bangunan mirip candi yang 
masif, relief-relief, dan umpak-umpak batu. Atas dasar berbagai 
data yang ada, diduga fungsi Candi Ceto dahulu sama dengan 
Candi Sukuh. Sayang, bahwa sejak beberapa belas tahun terkhir 
ini Candi Ceto mengalami intervensi dari pihak-pihak yang tidak 
mengindahkan peraturan-peraturan pelestarian warisan budaya, 
sehingga terjadi pencemaran terhadap lingkungan budaya di 
Candi Ceto. Padahal penelitian yang sudah dilakukan tentang 
candi tersebut belum memadai. 

3. Seni Bangunan Islam 
Berakhirnya masa Klasik bukan berarti secara otomatis diganti 

masa Islam. Secara politis memang pergantian semacam ini dapat 
tetjadi, misalnya berakhirnya kerajaan Majapahit digantikan oleh 
munculnya kerajaan Demak sebagai kerajaan bercorak Islam 
pertama di"Jawa yang berpusat di Jawa Tengah. Tonggak- ini 
menandai dimulainya era Islam secara politis, di Jawa Tengah 
khususnya. Akan tetapi, secara kultural sulit mencari penanda 
identitas yang tiba-tiba muncul. 

Hal tersebut di atas terjadi mengingat bahwa isi dan proses 
munculnya budaya Islam secara um um sama dengan kebudayaan 
lain. Isi budaya secara umum adalah sistem gagasan, tindakan, 
dan hasil karya. Adapun proses transfer dan penciptaannya 
melalui proses belajar. Melalui konsep ini dapat difahami bahwa 
di dalam budaya Islam, khususnya di J awa Teng ah, masih jelas 
terlihat unsur budaya klasik yang melekat. Hal ini tetjadi karena 
antara lain proses penyebaran Islam, khususnya di Jawa Tengah, 
berlangsung secara akulturasi. 
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Keh adiran Islam di Indonesia mendorong lahirnya ciptaan­
ciptaan baru di bidang scni bangunan sesua1 dengan kebutuhan 
masyarakat. Bangunan-bangunan jenis baru tersebut terutama 
berupa bangunan peribadatan, dan bangu na n yang berkaitan 
crat dengan ritual kcagamaan lslam. Hal in i disebabkan karena 
agama Islam mempunyai peraturan dan ta tJ cara peribadatan 
yang berbeda dengan agama Hindu dan Budd ha . Bangunan jenis 
baru tersebut adalah masjid, dan makam. Sc lain itu, masih ada 
lagi has il seni bangunan, tctapi kurang era t kaitannya dengan 
ritual keagamaan Islam. Hasil scni bangunan tersebut adalah 
kota, kraton, dan taman. 

Dal am ajaran Islam, shalat, sebagai konscp ritual yang paling 
mend.i sar, diutamakan diii'lksanakan den ga n cara berjamaah 
atau bcrsama-sama. Hal ini diatur khususnya untuk shalatjumat 
yang harus dilaksanakan secara bcrjama'ah oleh minimal 40 
orang. Konsep berjamaah berarti ada ima m yakni pemimpin, 
dan makmum yakni yang dipimpin. Hal inil ah yang mendorong 
diciptakannya bangunan masjid dengan bentangan ruang inte­
rior yang luas, suatu hal yang berbeda dcngan konsep ritual 
peribadatan Hindu-Buddha yang tidak mcmbutuhkan ruang 
interior luas. 

Dengan demikian, penggunaan kayu seba gJ i bahan bangunan 
untuk masjid dapat dipahami karcna secar;:i konstruktif ruang 
interior luas sulit diproleh pada bangunan batu. Schubungan 
dcngan itu, dari sisi fungsional-praktis bentuk atap yang paling 
mendukung untuk masjid adalah a tap tump;:ing, yaitu atap yang 
bertingkat-tingkat. Memang jenis a tap ini mcru pakan bagian dari 
arsitektur tradisional yang sudah dikenal scbelum kedatangan 
Islam di Nusantara. Akan tetapi, dengan di terapkannya atap 
tumpan g pada masjid kuna, aspck simbolisnya menjadi berbeda, 
yaitu me mperlihatkan sifat profctik masj id, melambangkan 
hubun ga n vertikal antara hamba dcn ga n Tuhan dalam 
bcribad a h. 

Tcla h disebutkan di atas bahwa kayu d igunakan sebagai 
bahan bangunan masjid kuna di Indonesia , tc tapi tidak berarti 
bahwa ba han bangunan lain tidak digunakan Di Masjid Mcnara 
Kudus dapat dilihat bahwa dindin g asli ini hrab menggunakan 
bata yang disusun dcngan teknik kosod, se pcrti halnya tcknik 
pemban g unan candi bata . Sclain bata, tc rnyata batu juga 
digunakan sebagai bahan bangunan, teru ta ma untuk umpak 
(pcnyan gga tiang), sebagaimana tcrlihat p ada serambi Masjid 
/\gung Dcmak. 
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Sejauh penelitian yang sudah dilakukan, masjid-masjid kuna 
di Jawa Tengah biasanya menggunakan kayu jati sebagai bahan 
bangunan. Memang kualitas kayu jati lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan jenis-jenis kayu lainnya. Dalam tradisi 
pertukangan kayu di Jawa, dikenal jenis kayu jati unggulan, yaitu 
kayu jati bang yang berasal dari daerah yang bertanah merah . 
Adapun proses pembangunan masjid dimulai dari pemilihan 
tanah yang baik dan penyiapan bahan-bahan bangunan, seperti 
pembuatan bata, penebangan dan pengeringan kayu . Setelah itu, 
dikerjakan saka guru (tiang utama), kemudian tiang-tiang lainnya. 
Apabila seluruh tiang sudah selesai dikerjakan, maka balok lain 
seperti sunduk, kili, blandar, pengeret mulai dikerjakan, demikian 
juga kayu untuk sirap. 

Kerangka bangunan masjid kayu terdiri atas balok-balok yang 
dirangkai dengan cara bagian balok yang satu dimasukkan ke 
dalam bagian balok yang lain. Dalam merangkai kerangka 
komponen-komponen bangunan berbahan kayu, orang Jawa 
menggunakan punts, sindik, gethakan, dan cathokan. Ada pula yang 
menggunakan sistem raguman, yaitu mengikat dengan tali ijuk. 
Supaya tidak keliru dalam merangkai, maka ujung-ujung balok 
tersebut diberi tanda-tanda yang menunjukkan letaknya. 

Kembali kepada bangunan masjid, perlu dicatat bahwa 
masjid kuna di Jawa mempunyai beberapa ciri, di antaranya: 

1. Mempunyai pagar keliling, 

2. Ruang utamanya berdiri pada fondasi yang berdenah bujur 
sangkar, 

3. Mempunyai serambi dan kolam di depan atau juga di 
kanan-kiri bangunan masjid, 

4. Mempunyai mihrab, yaitu tempat imam waktu shalat 
berjamaah, 

5. Mempunyai pawestren, yaitu tempat sh al at jamaah wanita, 

6. Beratap tum.pang dengan puncak mustaka, clan 

7. Biasanya tidak mempunyai menara. 

Ciri-ciri tersebut di atas digali dari bangunan-bangunan 
masjid tertua di Jawa yang masih ada; seperti Masjid Agung 
Demak di kota Demak, Masjid Agung Kasepuhan di Cirebon, dan 
Masjid Menara di Kudus. 
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Jika diamati, tampak bahwa masjid-masjid kuna di Jawa 
Tengah khususnya tidak banyak memuat ornamentasi, terutama 
di ruang utamanya. Ornamentasi biasanya diterakan pada 
serambi, baik berupa ukir-ukiran seperti di Masjid Agung 
Surakarta dan Masjid Nur Sulaiman di Banyumas, maupun 
tempelan keramik hias seperti di Masjid AgLmg Demak. Kalau 
ada ornamentasi pada dinding ruang utama, maka biasanya 
berupa kaligrafi asma Allah, nama Muhammad, a tau kutipan ayat­
ayat Al Quran. Di masjid-makam Mantingan (Jepara) dan Masjid 
Menara di Kudus, ruang utamanya juga tidak terlihat adanya 
hiasan, melainkan hanya terdapat prasasti yang menerangkan 
waktu dibangunnya masjid tersebut. 

Propinsi Jawa Tengah memiliki beberapa bangunan rnasjid 
kuna yang mernpunyai keunikan-keunikan tersendiri, seperti 
Masjid Agung Demak yang dipandang sebagai "babon" bagi 
masjid-masjid kuna lainnya, Masjid Menara di Kudus yang 
memiliki rnenara, Masjid Mantingan (Jepara) yang memiliki panel­
panel berhias, Masjid Agung Surakarta dengan menaranya, Masjid 
Agung Semarang dengan mirnbar dan mihrabnya yang indah, dan 
Masjid Saka Tunggal di Kebumen yang hanya memiliki satu saka 
guru. Keunikan-keunikan tersebut rnerupakan kekayaan seni 
bangtman yang harus dilestarikan, dan digunakan sebagai sumber 
ide untuk pengembanga.n di rnasa rnendatang. 

Masjid Agtmg Demak diduga mulai dibangun pada abad XV 
TU, karena pada tahun 1507 TU sudah dilakukan perluasan 
bangunan. Sesuai dengan narnanya, Masjid Agung Demak, masjid 
ini berstatus masjid jami' kerajaan. Oleh karena itu, di dalam kota 
Demak masjid ini ditempatkan di sebelah barat alun-alun. Seperti 
masjid-masjid kuna lain, Masjid Agung Demak juga mempunyai 
pagar keliling, tetapi pintu gerbang utamanya merupakan 
bangw1an baru. Denah ruang utamanya bujur sangkar dengan 
em pat saka guru dari kayu jati di tengah, salah satunya terkenal 
dengan sebutan "saka tatal". Namun, pengertian "saka tatal" itu 
masili perlu dikaji lebih mendalarn lagi. Selain empat saka guru 
di ruang utama juga terdapat 12 pilar dari pasangan bata. Atap 
ruang utama ini berbentuk atap tumpang tiga tingkat dengan 
penutup sirap kayu jati, serta berpuncak mustaka. 

Pada dinding barat ruang utama tampak adanya ceruk yang 
berfungsi sebagai rnilirab a tau pengirnaman, dan pada dind:i.ngnya 
terdapat relief berbentuk kura-kura. Di kanan kiri pintu rnihrab 
terdapat mirnbar dan maksura dari kayu dengan 
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dihias ukir-ukiran yang halus. Dinding tembok pembatas ruang 
utama dan serambi diberi omamen tempel berupa ubin hias dari 
Annam putih-biru abad XV TU. Serambi Masjid Agung Demak 
berupa ruang yang terbuka di tiga sisinya, berdenah persegi 
panjang, dan dengan a tap limasan. Bangunan ini merniliki delapan 
tiang utama terbuat dari kayu jati berukir. Kedelapan tiang ini 
terkenal dengan sebutan Saka Majapahit, karena menurut legenda 
dibawa pindah dari kota Majapahit. Namun, menurut penelitian 
yang terakhir, yang dibawa ke Demak adalah tenaga-tenaga ahli 
termasuk arsitek perencana dan pemahat. 

Di halaman belakang bangunan Masjid Agung Demak, 
terdapat makam raja-raja Demak dan keluarganya beserta 
beberapa orang terkemuka lainnya. Di halaman depan masjid ada 
menara dan "kolam bersejarah", yang keduanya adalah unsur 
tambahan pada masa kemudian, sebab sampai tahun 1924 TU 
Masjid Agung Demak tidak mempunyai menara, sedang kolam 
yang asli kedudukannya simetris terhadap bangunan masjid. 
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Bangunan masjid kuna lain yang 
menarik adalah Masjid Menara di 
Kudus. Prasasti berhuruf dan 
berbahasa Arab yang ditempelkan di 
atas lengkung mihrab memberi 
informasi bahwa Masjid Menara 
dibangun oleh Sunan Kudus yang 
nama aslinya J a' far Shadiq, pad a 
tahun 956 H = 1549 TU. Masjid 
Menara ini sekitar tahun 1933 
mengalami perluasan yang kurang 
terkontrol sehingga beberapa bagian 
dari masjid asli lenyap atau dirubah. 

Jika orang masuk ke halaman 
Masjid Menara orang akan melewati 
gapura berbentuk candi bentar yang 
bagian kanan-kirinya menyambung 
dengan pagar keliling kompleks 
masjid. Pagar keliling dan gapura 
tersebut dibuat dari bata yang 
disusun dengan teknik kosod. Di 
halaman depan masjid tampak 
menara yang berbentuk mirip candi 
gaya klasik muda termasuk tiga 
bagian vertikal yang biasa diterapkan 
pada candi. Menara yang tinggi 
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tersebut juga dibuat dari bata, dan penyusunannya juga 
menggunakan teknik kosod, tetapi ruang atasnya sampai Menara Masjid Kudus. 
dengan atap dibuat dari bangunan kayu. Tubuh menara diberi 
hiasan tempelan piring-piring keramik di antaranya keramik 
Cina. Ruang atas menara dapat dimasuki dengan menaiki 
tangga kayu yang terpasang di dalam bilik menara. Pada salah 
satu balok konstruksi kayu ruang atas digantungkan bedug 
sebagai penanda waktu shalat. 

Sebagian ahli menduga bahwa menara tersebut adalah candi 
yang dialihfungsikan menjadi menara, karena bentuknya sangat 
mirip candi, hanya ruang atasnya berupa bangunan kayu. N amun 
demikian, anggapan bahwa bangunan tersebut secara fungsional 
memang menara masjid yang dibangun dengan mencontoh bentuk 
can di langgam klasik muda yang lazim digunakan waktu itu lebih 
dapat diterima kemungkinannya. 
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Selain gapura bentuk candi bentar tersebut di atas, juga ada 
dua gapura berbentuk paduraksa dengan bahan bata. Kedua 
gapura itu dahulu berfungsi jalan masuk ke halaman II dan III di 
Masjid Menara, tetapi letaknya sekarang berada di dalam serambi 
dan ruang utama hasil perluasan tahun 1933. Gapura bentar dan 
paduraksa penerapannya menunjukkan hirarki ruang. Gapura 
candi bentar biasanya ditempatkan pada ruang peralihan antara 
ruang publik dengan halaman pertama bangunan, sedangkan 
gapura paduraksa ditempatkan untuk menandai halaman­
halaman yang berhubungan dengan bangunan yang diapandang 
suci. Bagian dari bangunan masjid yang asli dan masih dapat 
dilihat tinggal mihrab saja. Di halaman belakang Masjid Menara 
terdapat makam Sunan Kudus lengkap dengan cungkup, gapura­
gapura, dan bangunan-bangunan lain. 

Di wilayah Kabupaten Jepara tepatnya di Desa Mantingan 
berdiri masjid Mantingan yang di belakangnya terdapat makam 
Ra tu Kalinyamat dan keluarganya. Pada dinding ruang utamanya 
terdapat sengkalan: rnpa brahmana warna sari yang berarti tahun 
1481 TS=1559 TU. Masjid Mantingan ini terkenal karena 
kekayaannya akan omamen-omamen dekoratif yang ditempelkan 
pada dinding serambi. 

Masjid kuna lain di wilayah Propinsi Jawa Tengah adalah 
Masjid Agung Surakarta yang dibangun pada masa pemerintahan 
Sunan Pakubuwana III. Pada masjid yang berstatus masjid kerajaan 
ini sudah mulai masuk unsur seni bangunan luar Indonesia. Hal 
ini tampak dari adanya kolom-kolom bulat di serambi, gapura 
masuk ke halaman masjid yang berunsur seni bangunan Arabia, 
dan menara bergaya Qutb Minar (India) yang merupakan 
penambahan pada tahun 1923. Meskipun demikian, unsur seni 
bangunan tradisional Jawa seperti a tap tum pang dengan mustaka­
nya, kolam di depan serambi-meskipun kemudian diredusir­
masih tetap digunakan pada bangunan masjidnya sendiri. Sesuai 
dengan tradisi yang masih berjalan, di halaman depan Masjid 
Agung Surakarta terlihat adanya sepasang Bangsal Pagongan. 
Kedua bangunan tersebut digunakan untuk tern pat gamelan yang 
dibunyikan pada waktu upacara Sekaten. Hal yang sama juga 
terjadi di Masjid Agung Yogyakarta. 

Pada akhir abad XIX pemakaian unsur-unsur seni bangunan 
negeri lain makin banyak frekuensinya. Contohnya adalah 
pemakaian kubah sebagai altematif lain dari atap tumpang, dan 
elemen-elemen seni bangunan Barat: tegel/ubin, tiang gaya Ionia 
dan Doria, serta jendela berukuran besar. Salah satu contoh 
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masjid yang termasuk kategori tcrsebut ia la h Masjid Agung 
rekalongan. Penggunaan kubah kcmudian ternyata 
mcnimbulkan pengertian yang salah kap ra h bahwa kubah 
idcntik dengan masjid, sehingga sering terli hat atap tumpang 
yang diberi mustoko berbentuk kubah. 

Masjid kuna lain berdiri di kawasan Tcm bayat, Kabupaten 
Klaten , yaitu masjid Gala yang keber a daannya sering 
dihubungkan dengan Sunan Tembayat. Kei ~ timewaan masjid 
Gala adalah lokasinya di atas bukit yang dib uat bcrundak, dan 
tidak mcmpunyai serambi. Bukit tcmpat Masjid Gala berdiri 
adalah anak bukit Jabalkat tcmpat Sunan Tembayat 
dimakamkan. 

Di wilayah Kabupaten Kebumcn dan Ba nyurnas ada tiga 
masjid yang rnempunyai bcntuk unik, karena hanya mempunyai 
satu saka guru. Ketiga bangunan masjid itu sa tu tcrdapat di Dcsa 
rakuncen, Kecarnatan Sempor, Kabupaten Kcburnen; sedangkan 
dua n'asjid berdiri di wilayah Kabupaten Banyumas, masing­
masing di Dcsa Pakuncen, Kccamatan r il kuncen (Masjid 
Darussalam); dan di Desa Cikakak, Kccamatan Wangon (Masjid 
Baitussalam). Meskipun rnempunyai persa maan dalam seni 
bangunannya, tetapi kctiga masjid yang mcmiliki hanya satu 
saka guru ini dibangun tidak dalam masa yang bersamaan. 
Masjid Saka Tunggal yang di Kabupaten Kebumen diduga 
dibangun pada awal abad XVIJI, Masj 1d Saka Tunggal 
Baitussalam dibangun pada abad XIX, sed ang Masjid saka 
Tunggal Darussalam dibangun pada awal abad XX . 

Ked a tangan Islam di Nusantara selain rncmunculkan scni 
bangun a n masjid, juga mcmunculkan scni bangunan 
pcmakaman yang pada masa klasik lcny a p, sebab konsep 
pcrawatan jenazah di dalam agama Hindu da n Buddha diakhiri 
dengan kremasi. Sementara itu, di dalam aj aran Islam jenazah 
harus dikubur di dalam liang lahat dalam posisi membujur 
dcngan wajah menghadap ke arah kiblat, sert a dianjurkan untuk 
diberi tanda kubur. Hal ini mengakibatkan m u nculnya hasil seni 
bangunan lain dari masa Islam yakni makam. Dilihat dari scni 
bangunannya makam memiliki komponen-komponen pokok, 
yakni: 

1. jira t, yaitu bangunan yang membujur d1 atas makam, dan 

2. ni san, yaitu tanda kubur yang ditempatkan pada jirat di 
ara h kepala dan kaki jenazah. 
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Sebagai hasil seni bangunan jirat dan nisan ada yang dibuat 
dari batu, kayu, atau bata, tergantung pada situasi dan kondisi 
lokal. Menarik perhatian bahwa jejak-jejak tertua Islam di 
Indonesia justru berupa jirat dan nisan, di antaranya makam 
Fatimah binti Maimun di Leran (dekat Gresik) yang berangka 
tahun 475 H=1082 TU, dan makam Sultan Malik al Saleh di Pasai 
(Aceh) yang berangka tahun 696 H=1297 TU. Pada perjalanan 
kultural di berbagai tempat, khususnya di Jawa Tengah, kerapkali 
kedua komponen pokok tersebut masih ditambah dengan 
cungkup, yang pada dasarnya bukan merupakan keharusan di 
dalam ajaran Islam. 

Makam-makam kuna biasanya ada di dekat masjid seperti 
makam sultan-sultan Demak, dan makam Sunan Kudus; tetapi 
ada juga berada di pinggir kota seperti makam Nayu di Surakarta. 
Ada makam kuna yang ditempatkan di atas bukit seperti makam 
Sunan Muri a di lereng Gunung Muria dekat Kudus, makam Sunan 
Tembayat di Bayat dekat Klaten; tetapi ada pula yang di tanah 
datar seperti makam Sunan Kalijaga di Kadilangu dekat Demak. 

Situs pemakaman Islam kuna biasanya ditata sehingga 
membentuk pola tertentu. Pada pemakaman yang terletak di 
tanah datar halaman-halamannya diatur berderet ke belakang, 
dan makam tokoh utamanya ada di halaman paling belakang di 
dalam cungkub, contohnya: makam Sunan Kudus. Pada 
pemakaman yang terletak di bukit, halaman-halamannya diatur 
berderet ke belakang, dan meninggi sehingga makam tokoh 
utama berada di halaman paling belakang dan paling tinggi, 
contohnya: makam Sunan Muria, makam Sunan Amangkurat I 
di Tegalwangi dekat Tega!, makam Pangeran Sambernyawa di 
Mangadeg. 

Selain itu, ada pula tata ruang pemakaman yang berupa 
gabungan makam-makam dalam kelompok-kelompok kecil, 
seperti pada makam sultan-sultan Demak di belakang Masjid 
Agung Demak. Ada pula tata ruang yang makam-makamnya 
diatur berjajar ke samping, seperti makam Ratu Kalinyamat di 
Mantingan (Jepara), makam bupati-bupati Kudus-Jepara di 
Sedamukti (Kudus). 

Jirat yang selalu membujur dengan arah utara-selatan 
bentuknya bervariasi. Ada yang berbentuk menyerupai perahu, 
ada yang bertingkat-tingkat mengecil ke atas, dan ada pula yang 
hanya berbentuk pesegi panjang. Bentuk nisan yang digunakan 
juga bervariasi, ada yang mirip menhir, ada yang bentuk 
dasamya lengkung kala-makara, dan ada pula yang berbentuk 
mirip gada. 
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Warisan budaya Islam di Jawa selain meninggalkan jejak yang 
berupa bangunan sakral, juga bangunan profan yang sebenarnya 
jenisnya banyak sekali. Dalam hal rumah tinggc1 l saja dapat dilihat 
adanya beberapa jenis bangunan berdasarkari konstruksi atap, 
jumlah tiang, dan tata ruang interior, seperti rumah pencu di Ku­
dus, atau ndalem-ndalem pangeran di Surakart.1. Oleh karena itu, 
pada kesempatan ini pembicaraan dibata pada hasil seni 
bangunan yang ikut membentuk karakteristik seni bangunan Is­
lam diJawa, khususnya Jawa Tengah, yaitu kraton sebagai simbol 
pusat kekuasaan politik, sekaligus tempat tinggal penguasa 
tradisional. 

Jika dilihat dari perjalanan sejarah, maka kraton tertua yang 
ada di wilayah Propinsi Jawa Tengah sekarang adalah Kraton 
Demak. Namun, Kraton Demak justru sudah tidak berbekas sama 
sekali, kecuali toponim Sitinggil. Toponim yang menunjukkan 
salah satu bagian depan kraton Jawa tersebut mengindikasikan 
bahwa dahulu di tempat tersebut berdiri kraton. Demikian pula 
halnya Kraton Pajang, dan kemudian Kraton Kartasura yang bekas­
bekasnya tinggal tembok cepuri serta beberapa toponim saja. Oleh 
karena itu, Kraton Surakarta dan Pura Mangkunegaran yang 
setingkat di bawahnya merupakan tinggalan seni bangunan 
kraton di Jawa Tengah yang harus dijaga kelestariannya. 

Kraton Surakarta yang mulai dibangun pada tahun 1745 TU 
adalah salah satu kraton Jawa yang masih hidup. Pada Kraton 
Surakarta ini dimulai keberadaan dua alun-alun yang mengapit 
kraton, yakni Alun-alun Lor dan Alun-alun Kidul. Kraton 
memiliki tembok keliling tinggi yang memisahkannya dari 
lingkungan di sekitarnya. Sebagai suatu kesatuan Kraton Surakarta 
menghadap ke utara, namun, Dalem Prabasuyasa menghadap ke 
timur, ke arah terbitnya matahari. Di sini tampc.k bahwa ideologi 
pra-Islam masih melekat pada filosofi Jawa. 

Kawasan di dalam kraton terdiri atas beberc1pa halaman yang 
di atasnya berdiri bangunan-bangunan yang dirnanfaatkan untuk 
acara-acara kenegaraan, ritual, dan domestik. Bangunan-bangunan 
tersebut menunjukkan terjadinya penyerapan unsur-unsur seni 
bangunan dan teknologi Barat yang dipaduk.m dengan unsur­
unsur tradisional Jawa. Pada dasarnya Kraton Surakarta rnerniliki 
tata ruang dan bangunan-bangunan fungsional pokok yang sama 
dengan kraton Jawa lain, seperti kraton Yogyakarta. Akan tetapi, 
ada beberapa bangunan tersendiri yang rneqadi karakteristik 
Kraton Surakarta. Di antara bangunan-bangunan tersebut, adalah: 

1. Panggung Sanggabuwana yang menurut adat rnenjadi 
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tempat pertemuan Susuhunan dengan Ra tu Laut Sela tan, dan 

2. Mesjid Bandengan yang terletak di dekat Keputren. Masjid 
ini berdiri di tengah kolam, dan dihubungkan dengan 
gapura ke Keputren oleh sebuah jembatan 

Di kawasa.n kota Surakarta juga terdapat Pura Mangktmegaran 
yang tatarannya lebih kecil daripada Kraton Kasunanan Surakarta. 
Pura Mangktmegaran yang menghadap ke selatan merupakan seni 
bangunan yang menunjukkan perpaduan yang serasi antara unsur 
seni bangunan tradisionalJawa dan Barat, sebagaimana kelihatan 
antara lain dari Pendapa Ageng, dan gapura utama penghubtmg 
Pamedan dan Pratan. Dengan meninjau unsur-unsur seni 
bangunannya, Pura Mangkunegaran memang patut dicatat 
sebagai salah sah1 tonggak penting dalam khazanah seni bangtman 
Jawa, khususnya di Jawa Tengah. Selain ih1, banyak da/em di 
Surakarta yang juga patut dicatat dalam karya seni bangunan di 
Jawa Tengah, seperti Dalem Sasono Mulyo dan Dalem 
Brotodiningratan. 

72 



SENI BANGUNAN KUNA 

Warisan budaya Islam yang tidak iapat diabaikan 
keberadaannya adalah bina kota (urban design) Kota adalah suatu 
bentuk pemukiman yang l,<ehidupan di dalamnya bersifat 
majemuk. Kemajemukan tersebut tercermin dalam berbagai unsur 
kota, dalam hal ini unsur budaya fisik. Berbagai unsur kehidupan 
terwujud dalam bentuk bangunan-bangunan, serta toponim (nama 
tempat) tinggalan masa lalu. Dari sisi yang lam, bangunan dan 
toponim yang menggambarkan kehidupan sos1al-politik-budaya­
ekonomi penduduk kota masa lalu tampak tertata mengikuti pola 
tertentu. Ketertataan tersebut mengindikasikan adanya konsep 
yang mendasarinya. 

Sangat menguntungkan bahwa kota-kota dari zaman Islam 
yang ada di Jawa Tengah masih dapat dirunut, karena 
tinggalannya secara garis besar relatif masih ielas. Jawa Tengah 
beruntw1g karena kota-kota Islam di wilayah tersebut terdiri atas 
dua jenis, yakni: : 

l. kota pusat pemerintahan, seperti Demak, Kartasura, 
Surakarta, Jepara, dan Semarang. 

2. kota keagamaan, seperti Kudus 

Bangunan-bangunan utama kota kuna Islam di Jawa, 
khususnya Jawa Tengah, yang masih dapat dirunut adalah kraton 
atau dalem, masjid, pasar, serta alun-alun untuk kategori kota pusat 
pemerintahan. Lokasi tern pat bangunan-bangunan tersebut berada 
disebut pusat kota (civic center). Alun-alun sebagai ruang publik 
dikelilingi kraton/kabupaten di selatan, masjid di barat, dan pasar 
di utara. Keempat komponen kota Islam itu sali ng terkait. Tern ya ta 
susunan tersebut diawali oleh kota Demak sebagai kota kerajaan 
Islam pertama di Jawa. Pola itu 
kemudian dianut bagi bina kota 
pusat-pusat pemerintahan baik 
kerajaan maupun Kabupaten yang 
lahir setelah Demak. Hanya posisi 
dalem kabupaten yang seringkali 
berubah, tidak di selatan alun-alun 
melainkan di utaranya. 

Setelah Belanda masuk sebagai 
penguasa baru, seringkali mereka 
meng-intervensi tatakota tradisional 
tersebut. Mereka menyisipkan 
bangunan-bangunan ke dalamnya, 
seperti Benteng 
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Vastenburg di Surakarta, penjara di Demak, gereja dan 
kediaman residen di Surakarta. Akan tetapi di Semarang VOC 
mula-mula membuat permukiman sendiri terpisah dari kota 
tradisional Semarang. 

4. Seni Bangunan Kolonial 

Setelah dipengaruhi oleh agama 
Islam, seni bangunan di J awa Tengah 
diperkaya oleh munculnya pengaruh 
Belanda. Ada beberapa faktor, antara 
lain faktor politik, ekonomi, sosial, 
dan budaya yang menjadi pendorong 
terjadinya percampuran itu. Mula­
m ula untuk menegakkan 
kekuasaannya di Nusantara. Bangsa 
Belanda lebih banyak mendirikan 
bangunan benteng yang disebut vest­
ing atau versterking. Banyak kota di 
wilayah Propinsi Jawa Tengah yang 
memiliki tinggalan benteng Belanda 
yang relatif masih utuh, di antaranya 

Benteng Pendem di Cilacap, Benteng Ungaran, Benteng di 
Gombong. Di samping itu, juga ada benteng-benteng yang 
karena beberapa sebab sudah tidak dapat disaksikan lagi 
tinggalannya, seperti Benteng Vastenburg di Surakarta, dan 

Benteng Belanda di Jepara. 
Sementara itu, ada tinggalan yang 
disebut sebagai reruntuhan benteng · 
Portugis di Desa Keling, Kecamatan 
Keled, Kabupaten Jepara. Akan 
tetapi kebenaran penyebutan itu 
masih memerlukan penelitian 
mendalam. 

Untuk menunjukkan kemegahan 
dan kekuasaannya penguasa kolonial 
mendirikan bangunan-bangunan 
yang berbeda gayanya dengan seni 
bangunan pribumi. Unsur-unsur seni 
bangunan Eropa itu menggunakan 

berbagai gaya, misalnya doria, ionia, korintia, seperti ditunjukkan 
bangunan-bangunan di kawasan Kota Lama Semarang, di 
antaranya Gereja Immanuel yang terkenal dengan sebutan 
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Dalam perjalanan sejarah, gaya 
seni bangunan Eropa kemudian 
dipadukan dengan gaya seni 
bangunan tradisional, dalam ha! ini 
Jawa, untuk menyesuaikan diri 
dengan alam tropis. Hal ini "' 
memunculkan istilah gaya Indis, 
lndische stijl, baik untuk gaya seni 
bangunan maupun gaya hid up. Ga ya 
tersebut berbeda dengan gaya 
Belanda murni, dan juga berbeda 
dengan gaya tradisional Jawa. 

SEN! BANGUNAN KUNA 

Pada tahun 1920-an mulai didirikan bangunan-bangunan 
umum dan rumah-rumah tinggal yang megah di berbagai kota di 
Jawa, termasuk kota-kota di Jawa Tengah, seperti Semarang, dan 
Surakarta. Bangunan-bangunan itu di antaranya berupa bank, 
stasiun, gereja, dan kantor-kantor 
pemerintahan. Selain itu, di 
perkebunan-perkebunan didirikan 
pabrik, dan perumahan pegawai. 
Perkembangan seni bangunan ini 
tidak terlepas dari beberapa arsitek 
ternama, misalnya: Henri Maclaine 
Pont dan Herman Thomas Karsten. 
Mereka merancang baik bangunan 
individual maupun wajah kota 
dengan memperhatikan filsafat, alam 
pikiran, dan ekologi alam sekitar. 
Tercatatnya nama-nama arsitek 
tersebut di atas merupakan suatu hal 
yang berbeda dengan kebiasaan 
rnasa-masa sebelurnnya, yang tidak 
pernah mencatat nama para arsitek yang merancang suatu 
bangunan. Nama arsitek yang merancang suatu bangunan 
biasanya dicatat dalam laporan-laporan tertulis, a tau pada prasasti 
yang ditempelkan pada dinding bangunan tersebut. 

Karsten banyak merancang berbagai bangunan dan kawasan 
di Semarang. Bangunan-bangunan yang dihasilkannya adalah 
Pasar Johar yang selesai dibangun pada tahun 1933 TU. Pasar itu 
merupakan pasar terbesar dan termodern pada waktu itu. Sayang, 
pasar tersebut sekarang sudah mengalami bam ak 

75 

Sa/ah satu 
rancmzgan Karsten, 
yaitu Pasar Johar 
Semarang 111e11urut 

Ba11gu111m gaya 
lndis, bckas Jaji 
seorang Belanda 
yang digzmakan 
sebagai gedung 
Museum 
R.adyapustaka, 
Surakart11. 



... 
JAWA TENGAH: SEBUAH POTRET WA'RISAN BUDAYA 

perubahan., Selain itu, ia juga merancang dan membangun 
gedung pertunjukan 9'obokerti. Pada masanya Sobokerti adalah 
gedung modei;n untuk pu~~ggelar pertunjukan-pertunjukan yang 
dapat dinikmati pehon~ii dari tiga arah. Karsten juga merancang 
kawasan pern\Ukiman baru yang sehat dan terencana, yaitu Candi 
Baru di selatan,ko.J:a.Semarang lama. Selain di Semarang ia 
merancang pula bangunan di Surakarta, yaitu Pasar Gede yang 
ba,ru-bal!6 ini terbakar habis, dan Masjid Al-Wustho 
Mangkun~garan. Bangunan masjid ini menunjukkan perpaduan 
antara unsur seni bangunan Jawa, dan Arab, dengan pengerjaan 
teknik modern. 

Di kota Surakarta juga banyak berdiri bangunan-bangunan 
dengan gaya seni bangunan Belanda yang diadaptasikan dengan 
situasi dan kondisi setempat. Beberapa di antara bangunan­
bangunan tersebut adalah: Loji Gandrung, Bank Indonesia yang 
dahulu digunakan untuk J avasche Bank, Kantor Pertani, Museum 
Radya Pustaka, dan Stasiun Jebres. Sayang, beberapa bangunan 
yang merupakan tonggak-tonggak penting di dalam sejarah seni 
bangunan di J awa sekarang dalam kondisi tidak terawat, terancam 
keberadaannya, dan bahkan sudah dihancurkan. 

Pada masa kolonial, patut .. dl.catat pula keberadaan bangunan­
bangunan Cina yang dapat d,~hatdi ban yak kota di wilayah J awa 
Tengah, baik berupa rumah tinggal maupun kelenteng. Menurut 
beberapa ahli asal mula istilah kelenteng berkaitan erat dengan 
kebiasaan yang bertalian dengan bunyi. Hal ini disebabkan karena 
di kelenteng yang merupakan tempat peribadatan Tri Dharma 
sering dibunyikap genta-genta kecil yang berbunyi "klinting­
klinting". Dalarg'bahasa Cina tempat peribadatan itu disebuJ Bio. ,,. 

Sebenarny;;i. keberadaan komunitas Cina di J awa Tengah sudal1 
lama sekali, di antaranya pada masa kesultanan Demak. Namun, 
yang tersohor adalah kedatangan Cheng Ho, duta kaisar Cina, di 
kawasan Semarang Barat. Disebutkan bahwa pada waktu itu di 
daerah terse but telah terdapat pemukiman orang-orang Cina. Baru 
pada perkembangan selanjutnya masyarakat Cina tersebut pindah 
ke daerah yang kemudian menjadi Pecinan. 

Banyak kota di kawasan Propinsi Jawa Tengah yang memiliki 
kelenteng, sesuai dengan keberadaan komunitas Cina di kota 
tersebut. Kota-kota yang mempunyai kelenteng tidak hanya 
terbatas pada kota di kawasan pesisir, seperti Tegal, Demak, 
Semarang, Lasem; tetapi juga di kota-kota pedalaman, seperti 
Surakarta, Purworejo, Blora, dan Kudus. Beberapa contoh 
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kelenteng: Kelenteng Gedong 
Batu, Kelenteng Tay Kak Sie (Gang 
Lombok, Semarang), Kelenteng Sioe 
Hok Bio di Semarang; Kelenteng Tik 
Hay Kiong di Tegal; Kelenteng Hok 
Giem Bio di Kudus; dan Kelenteng 
Tien Kok Sie (Vihara 
Avalokiteswara) di Surakarta. 

Kelenteng secara garis besar 
dapat dikenali dari seni 
bangunannya yang spesifik, di 
antaranya bubungan atap yang 
melengkung dengan ornamen naga 
di atasnya. Atap biasanya ditutup 

SENI BANGUNAN KUNA 

dengan genteng berglasir. Aspek lain yan g spesifik adalah 
penggunaan warna merah dan ernas yang rnendominasi eksterior 
dan interior bangw1an kelenteng. Biasanya kell nteng mempunyai 
ruang tengah yang luas, dan sayap kanan sena kiri yang terdiri 
atas ruangan-ruangan persembahyangan. ~ uangan-ruangan 
tersebut berisi rneja-meja sembahyang, area-area dewa, tempat 
lilin, ternpat pernbakaran dupa, dan tern pat mc1ancapkan lidi hio. 
Di dalarn kelenteng biasanya juga ada cianzsi, ' akni angka-angka 
dalarn kepingan bambu yang dikocok, untuk menanyakan nasib 
seseorang, atau pengobatan. Selain ih1, juga ter<lapat ruang-ruang 
fasilitas lainnya. 

Karya seni bangunan Cina di Jawa selain kelenteng juga berupa 
rumah tinggal yang biasanya berkelompok d toponim Pecinan. 
Rumah-rumah dengan gaya seni bangunan Cina mempunyai 
karakteristik yang menonjol antara lain pad , dominasi warna 
merah, dan bentuk atap. Karakteristik atap ter ,L'but adalah ujung 
bubungannya runcing dan sedikit melengkunn ke atas. Ada lagi 
ben tuk a tap yang ujung bu bungannya diberi tonjolan yang disebut 
IUOk yee. 
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A. Pengertlan dan Fungal Arca 
Seni area merupakan salah satu eabang d a lam scni rupa 

yang menghasilkan bentuk tiga dimensi yang discbut area. Dal am 
bahasa Yunani area disebut eikon (ikon), yang bcrarti potret a tau 
pcnggambaran tokoh yang digunakan scbagai o bjek pemujaan. 

Keberadaan seni area di Indonesia sud ah dikcnal sejak jam an 
prasej;1rah, yang mulai muneul dan berkembang dalam budaya 
mcgalitik. Pada masa ini area adalah pengga mbaran nenek 
moyang atau pemimpin yang digunakan scbaga i media untuk 
mcndatan g kan rohnya agar dapat dimi n tai jasa dan 
pcrlindun ga nnya. Konsep yang mendasari muneulnya 
pcnggambaran tokoh semaeam ini 
adalah kepe reayaan terhadap roh 
lcluhur. Karena roh dipereaya 
mcmpunyai kekuatan, maka 
pcrwujudannya dipuja agar rohnya 
datang sehingga dapat dimintai jasa 
dan perlindungannya demi 
kcscjahteraan rakyat. Akan tetapi, 
juga terdapat kepereayaan lain 
bahwa area-area megalitik 
digunakan scbagai penolak bala dan 
lambang kcsuburan. 

Pada masa klasik atau masa 
pcngaruh Hindu-Buddha, 
pcngcrtian area dihubungkan 
dcngan istilah bera a tau vigmlrn a tau 
/li111ba yang dalam bahasa Sanskcrta 
bcrarti pcnvujudan dewa. Selain 
istilah bera ata u vigralrn atau bimba 
pada masa ini juga dikenal istilah 

Bab IV 

SENIARCA 
KUNA 

pratima, yaitu penggambaran tokoh/raja yang tcla h meninggal 
dan sudah diperdewakan. Kedua jenis penggam baran tersebut 
digunakan scbagai media untuk mengadakan hu bungan seeara 
langsung dcngan dewa yang digambarkan. Bagi sckelompok 
orang, area merupakan alat bantu untuk memu satkan pikiran 
pad a waktu samadi dan ketika pikiran sudah terpu sat, yang hadir 
dalam sam adi adalah esensi dari dewa yang d igambarkan. 
Sementara itu, kelompok yang lain, area dewa adalah media 
untuk mcmuja dan berbakti kcpada dewa dcngan eara 

79 



JAWA TENGAH SEBUAH POTRET WARISAN BUDAYA 

memberikan p e rsembahan dan mclakukan upacara di 
hadapannya. 

Dalam kcpcrcayaan India, termasuk dalam Hinduisme dan 
Buddhisme yang pengaruhnya berkembang di Jawa, dewa 
adalah personifikasi kekuatan alam . Menurut kepercayaan 
tersebut, angin, gunung, laut, matahari, dan sebagainya, adalah 
kekuatan yang berada di luar diri manusia dan diwujudkan 
dalam bentuk manusia super. Kekuatan manusia super tersebut 
antara lain diwujudkan mclalui penggambarannya yang tidak 
wajar, misalnya mcmpunyai kepala lebih dari satu atau 
mempunyai tangan banyak. Dalam pengarcaannya pun, dewa 
dapat digambarkan dalam bentuk antropomorfik (bentuk 
manusia), zoomorfik (bentuk binatang), dan teriantrofik (bentuk 
manusia sctengah binatang). 

Setiap dewa atau dewi mempunyai laksana (ciri atau atribut) 
yang membedakan satu tokoh dcngan tokoh yang lain. Selain 
laksa11a, dewa juga dapat dibedakan melalui mudra (sikap atau 
posisi tangan) dan asana (posisi duduk dan bcrdiri seorang tokoh) . 
Baik laksana, mudra, maupun asana yang merupakan penentu 
identitas tokoh tidak boleh dibuat sewenang-wenang dan harus 
dibuat dengan tepat sesuai ketentuan yang dimuat dalam kitab 
Silpasastra. 

Kcberadaan sebuah area pad a masa klasik sering dihubungkan 
dengan bangunan candi. Hal ini disebabkan karena candi adalah 
rumah untuk area. Akan tetapi, sebenarnya tidak semua area 
dapat dihubungkan dengan bangunan candi. Hanya area yang 
mempunyai kedudukan sebagai gramadewata !ah yang 
ditempatkan dalam bangunan eandi sebagai objek pemujaan 
umat seeara umum. Selain gramadewata, terdapat area yang 
mempunyai kedudukan sebagai kuladewata dan istadewata. 
Kuladewafa adalah area yang dipuja bersama dalam keluarga, 
sehingga area ini seringkali tidak ditempatkan dalam bangunan 
candi. Sementara itu, istadewata adalah area yang dipuja secara 
pribadi yang merupakan dcwa favorit perorangan. Jenis area ini 
juga tidak ditempatkan dalam bangunan candi. Biasanya area 
semaeam ini dianggap sebagai jimat pelindung sehingga selalu 
dibawa sctiap pcmiliknya bepergian. Oleh karena itu, istadewata 
pada umumnya berukuran kecil. 

Pada dasarnya hanya dewa-dewa utama saja yang dipuja di 
dalam eandi, sedangkan dewa-dewa bukan utama hanya 
berperan sebagai pengiring dewa utama atau sebagai 
kelengkapan bangunan candi yang merupakan replika Cunung 
Mahameru (di India) yang di pereaya sebagai tempat tinggal para 
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dcwa. Sclain para dewa, Cunung Mahameru juga dihuni oleh 
bcrbagai jcnis makhluk kahyangan seperti a1 1-; 11m-apsari, ki11ara­
ki11ari, dan gana. Dalam dunianya, dcwa-d cw a digambarkan 
mempunyai kehidupan seperti manusia, misa lnya mempunyai 
sakti (istri), anak, pengiring, waha11a (kendara an), dan memakai 
11/Jlrnra11a (pakaian dan perhiasan). Selain berar ti istri, sakti juga 
n1crupakan simbol kckuatan dewa, sehingga persatuan dewa 
Siwa dan saktinya digunakan scbagai simbol peneiptaan abadi. 
Dcwa-dcwa yang digambarkan dengan sikap yab-yum 
(bcrpelukan dengan saktinya) juga digunakan sebagai lambang 
peneiptaan dan kesuburan. 

Pada masa pengaruh Islam di Indonesia , seni area dalam 
kcsenian Islam dapat dikatakan tidak berkc mbang. Hal ini 
discbabkan karena dalam kesenian tcrsebut tc rdapat larangan 
untuk mcnggambarkan tokoh. Akan tetapi, kil rena pada masa 
ini juga berkembang pengaruh kebudayaan Cina dan Kolonia!, 
maka muneul penggambaran area dewa yang d ipuja oleh orang 
Cina dan area yang hidup dalam mitologi Ero pa. Sclain area 
dcwa, dalam kesenian Cina juga terdapa t penggambaran 
kckuatan alam dalam bcntuk area binatang, yang digunakan 
scbagai s imbol agar manusia dapat meman ta atkan kekuatan 
alami dari binatang yang digambarkan. Adapu n area-area yang 
muneul dalam kebudayaan kolonial adalah pen ggambaran tokoh 
suei agama Nasrani serta makhluk mitologis yang mempunyai 
fungsi sebagai malaikat pcnjaga (guardian angel-,) . 

B. Teknologl 

1. Bahan 
Bahan yang digunakan untuk mcmbuat a rea bermaeam­

maeam, antara lain kertas, tanah liat, logam, ka ) u, permata, batu, 
dan bunga-bunga yang harum. Akan tctap1 area-area yang 
ditcmukan di wilayah Jawa Tcngah, dari masa prascjarah 
sampai d c ngan masa kolonial, didominasi o lch bahan batu. 
Kcmudian area logam mcnempati urutan kedu a. 

Jcnis ba tu yang sering digunakan untuk mcm buat area ad a I ah 
batu andcsit yang sumber bahannya banyak te rd apat di wilayah 
Jawa Tengah. Bahan batu tcrsebut mcrupaka n hasil aktivitas 
gunung api, misalnya Cunung Mcrapi, Mcrba bu, dan Lawu. 
Batu andcsit yang dipilih untuk mcmbuat a rea adalah yang 
bcrkualitas baik. Dalam suatu eandi, bal u andesit yang 
digunakan untuk mcmbuat area mempunyai kualitas lcbih baik 
daripada batu yang digunakan untuk mem buat komponcn 
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bangunan candinya. Prinsip yang sama juga diterapkan apabila 
kedudukan area dalam bangunan candi digantikan oleh lingga­
yoni. Perbedaan perlakuan ini membuktikan bahwa area atau 
lingga-yoni dalam sebuah candi menduduki posisi yang paling 
penting. Sekali lagi perlu dijelaskan bahwa candi sebenarnya 
adalah tempat bersemayamnya dewa atau tokoh yang sudah 
diperdewakan dalam wujud area 

Selain batu andesit, batu putih (limestone) juga kadang-kadang 
digunakan untuk membuat area. Berdasarkan temuan area batu 
yang tersebar di beberapa wilayah Jawa Tcngah, diketahui 
bahwa area-area yang dibuat dari batu putih menunjukkan ciri 
area yang mewakili kebudayaan pinggiran (periphery). Sumber 
bahannya kemungkinan diperoleh dari Pegunungan Seribu yang 
tetaknya di bagian tenggara Jawa Tengah . 

Jenis logam yang digunakan untuk membuat area adalah emas 
(swarna), perak (rupy11), dan perunggu (kamsya). Pemilihan jenis 
logam untu k bahan area ini mempunyai kaitan dengan 
kedudukan dan makna simbolis dari logam yang bersangkutan. 
Logam cmas mempunyai kedudukan paling tinggi, kemudian 
perak dan perunggu. Sebagai logam yang mempunyai 
kedududukan paling tinggi, emas adalah simbol superioritas, 
kemenangan, dan ilmu pengetahuan. Perak adalah simbol 
kekuatan dan kekayaan, sedangkan perunggu adalah simbol 
berkah dan kescjahteraan. 

Arca logam dap2t menggunakan satu jenis logam 
(monometalik), dapat pula menggunakan dua jenis logam 
(bimetalik). J\rca bimetalik menggunakan dua jenis logam secara 
terpisah dan digunakan untuk komponen yang berbeda. Pada 
dasarnya, logam yang mempunyai hirarkhi lebih tinggi 
digunakan untuk komponen area yang dipentingkan, misalnya 
bahan emas untuk tokohnya dan perunggu untuk lapik arcanya. 
Secara garis besar, kombinasi logam yang digunakan pada area 
bimetalik adalah emas-perak, emas-perunggu, atau perak­
perunggu. Jen is logam yang berbeda juga sering digunakan untuk 
meneelup seluruh area atau melapisi bagian tertentu dari area. 
Akan tetapi area-area yang dieelup seluruhnya a tau pun dilapisi 
sebagian dengan jenis logam lain tidak disebut sebagai area 
bimetalik. 

2. Cara pembuatan area 
Teknologi pembuatan area yang berkembang dalam budaya 

megalitik menghasilkan area menhir dan area megalitik. Sesuai 
dengan namanya, area menhir adalah menhir yang mempunyai 
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penggambaran bentuk muka pada bagian pu ncaknya yang 
dihasilkan dari goresan atau pahatan rendah . Arca tipe ini 
biasanya digambarkan seperti kolom (tiang) yang kaku, tanpa kaki, 
dan penggambaran tangannya hanya berupa goresan diletakkan 
di samping atau di atas perutnya. Adapun area megalitik adalah 
penggambaran bentuk manusia a tau binatang ya ng skematis dan 
ku rang simetris. Penggambaran bentuk ini pun dihasilkan dari 
teknik pahat yang sederhana. Tubuh area digambarkan konturnya 
saja, sedangkan komponen wajah (terutama alis atau mata dan 
hidung) di ga mbarkan dominan. Demikian pu la genitalianya. 
Aki bat lain dari teknik pengarcaan yang masih sederhana adalah 
ketidakmampuan dalam menggambarkan kom ponen bersusun. 
Oleh sebab itu, komponen tubuh sering digambMkan tidak tepat 
atau tidak sesuai dengan posisi yang sebenarnya 

Teknik pembuatan area batu mengalami kem a1 uan yang pesat 
pada masa klasik. Kemajuan yang dimaksud dapa t ditunjukkan 
melaluikescmpurnaan dalam menggambarkan fi gur. Komponen­
komponen figur yang digambarkan pada masa ini menunjukkan 
ketepatan komposisi dan proporsi. Tidak hanya 1tu, penguasaan 
teknik penga rcaan pada masa ini juga mampu rnenggambarkan 
ekspresi tokoh yang digambarkan seperti yang di tuntut oleh kitab 
Silpasastra sebagai sumber acuan yang berisi pedoman pembuatan 
area di Indi a. 

Arca ba tu, baik yang berasal dari tradisi mt•galitik maupun 
area klasik (Hinduistis-Buddhistis), dikerjakan secara bertahap. 
Tahapan yang paling awal adalah persiapan baha n baku. Dalam 
ta hap ini batu monolit dipangkas bagian sudut-su d utnya sehingga 
mcmbentuk sketsa. Sketsa ini kemudian di de tilkan untuk 
mcmperol ch gambaran bagian-bagian tokoh sccara lengkap, 
termasuk perhiasan, dan kelengkapan lainnya . Pada akhirnya, 
ben tuk area yang sudah terbentuk diperhalus pada tahap finish-
111g, 

Pcmahata n a rea batu tampaknya dilakukan da n atas, yakni dari 
kcpala, kemudian berturut-turut wajah, badan, lcngan, dan kaki. 
O leh karena a rea dipahat dari atas, maka seringb li dijumpai area 
yang penggambaran badan atasnya tidak seimbang dengan badan 
bawa hnya. Kasus ini dapat diamati pada area-area yang badan 
atzisnya diga mbarkari lebih panjang dari badan b,1wah atau arca­
arca yang badan atasnya digambarkan lebih dd il dan dengan 
ku zi litas ya ng lebih halus dibandingkan dengan badan bawahnya . 
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Purbalingga. 

JAWA TENGAH: SEBUAH POTRET WARISAN BUDAYA 

Arca logam secara garis besar dibuat dengan teknik bivalve a tau 
cetakan setangkup dan a cire perdue atau lost wax techniques. Dari 
kedua cara itu, a cire perdue lah yang sering digunakan dalam 
pembuatan area logam. A cire perdue a tau lost wax techniques dimulai 
dengan pembuatan model area dari lilin sampai dengan detailnya. 
Model dari lilin kemudian dibungkus dengan tanah liat a tau gips. 
Setelah tanah liat atau gips tersebut agak keras kemudian dibakar 
sampai lilinnya mencair dan dapat dikeluarkan dari lubang yang 
sudah disediakan sebelumnya. setelah itu, yang tertinggal adalah 
cetakan area dari tanah liat a tau gips. Cetakan tersebut kemudian 
diisi dengan logam cair melalui lubang tempat lilin cair 
dikeluarkan. Setelah logam dingin, cetakan dipecah dan area 
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logam yang sudah tercetak siap 
untuk dihaluskan dan dipoles. 

Tidak sernua kornponen pada 
area logarn dibuat rnenjadi satu. 
Kadangkala terdapat komponen area 
yang dibuat secara terpisah dan baru 
disatukan setelah bagian tersebut 
jadi. Komponen area yang biasanya 
dibuat terpisah antara lain adalah 
catra (payung), stela (sandaran area), 
sirascakra (lingkaran di belakang 
kepala area yang rnelarnbangkan 
sinar kedewaannya), serta asana 
(tern pat duduk area). Penggabungan 
kornponen-kornponen tersebut 
dapat dilakukan dengan teknik patri 
dan casting on. Casting on adalah 
teknik menyarnbung logam dengan 
cara mernanaskan dan rnenyatukan 
bagian yang hendak disatukan dalam 
kondisi masih panas. 
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C. Hasil Seni Arca Dan Persebarannya 

1. Arca Megalitik 
Arca yang berasal dari budaya megalitik sementara ini tidak 

banyak ditemukan di daerah Jawa Tengah. Temuan jenis area ini 
hanya satu, yaitu temuan di daerah Gandatapa (Purbahngga). Arca 
Gandatapa oleh penduduk setempat disebut !\Jyi Ronggeng, 
mempunyai ciri area menhir. Bentuknya seperti menhir, tetapi 
bagian atasnya dibentuk bulat menyerupai kepala Detil wajahnya 
sud ah tidak tampak. Sampai beberapa saat yang la Ju, area ini masih 
dipercaya penduduk mampu memberikan kc.beruntungan, 
terutama bagi perempuan yang akan 
menjadi ronggeng atau sindhen. 

Walaupun area yang benar-benar 
berasal dari budaya megalitik hampir 
tidak ditemukan, akan tetapi gaya 
penggambaran area megalitik 
muncul pada masa klasik rnuda (± 
abad XV TU). Caya pengarcaan 
seperti itu muncul pada sejumlah 
area yang terda pat di Candi Ceto dan 
Candi Sukuh di Karanganyar. Ciri 
megalitik yang tampak pada arca­
arca tersebut adalah bentuknya yang 
colu11111ar (seperti kolom), dengan ciri 
penggambaran yang skematis, dan 
dengan kualitas pahatan yang 
sederhana. 

Arca-area bergaya megalitik yang 
,tidak menunjukkan atribut dewa 
juga dapat dimasukkan dalam 
kel.ompok ini, 111isalnya sejumlah 
area yang ditemukan di Situs Terjan 
(Rembang). Arca-area tersebut 
merupakan bentuk kepala binatang 
yang digambarkan dengan ekspresi 
menakutkan, matanya bulat dan melotot, gigi-gig 'lya panjang dan 
runcing, serta memiliki hidung panjang. Bentuknya menyerupai 
topeng yang biasa digunakan untuk menolak b, la. 
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2. Arca-area Hindu 
Secara garis besar, dewa-dewa dalam agama Hindu dapat 

dikelompokkan menjadi dewa utama (major deities) dan dewa tidak 
utama (minor deities). Termasuk di dalam kelompok dewa utama 
adalah Dewa Trimurti, yang terdiri atas Brahma, Siwa, dan Wisnu, 
sedangkan yang termasuk dewa tidak utama adalah para sakti 
dewa, anak dewa, dan dewa-dewa pengiring yang jumlalmya 
sangat banyak. 

Dalam agama Hindu, Brahma dianggap sebagai dewa pencipta 
alam semesta, karena di dalam dirinya terkandung benih 
kehidupan (hiranyagarbha). Selain itu, Brahma juga disebut sebagai 
swayambu, yaitu yang menciptakan dirinya sendiri. Brahma 
digambarkan caturmukha (berkepala empat), rnasing-masing 
kepalanya menggambarkan keempat kitab suci Weda, yaitu Rig 
Weda (tirnur), Yajurweda (selatan), Sarnaweda (barat), dan 
Atharwaweda (utara). Ia sering digarnbarkan bertangan empat, 
satu di antaranya rnemegang kamandalu (kendi) yang dipercaya 
berisi air kehidupan. Dikisahkan, bahwa seluruh alam semesta 
"keluar" dari air di dalam kendi tersebut, Sahl tangan lainnya 
rnembawa aksamala (tasbih) yang menggarnbarkan perjalanan 
waktu. Wahana Brahma adalah kereta yang ditarik tujuh ekor hamsa 
(angsa putih) yang melambangkan tujuh loka (dunia). Sakti (istri) 
Brahma adalah Saraswati, yang dipercaya sebagai dewi kesenian 
sehingga sering digambarkan membawa vina (alat musik). 

Dewa kedua dalam Trimurti adalah Wisnu yang dipercaya 
sebagai dewa pemelihara dunia. Dalarn kitab Rigweda dari India, 
Wisnu disamakan sebagai matahari yang mempunyai tiga tahap 
putaran (terbit, kulrninasi, dan terbenam). Dalam melaksanakan 
tugasnya memelihara dunia, Wisnu turun ke dunia dalam 
beberapa bentuk. Bentuk penjelmaan Wisnu tersebut dapat 
dikelornpokkan menjadi awatara (penjelmaan Wisnu dalam bentuk 
fisik yang sernpurna), awesa (penjelmaan Wisnu hanya untuk 
sementara waktu saja), dan amsa (penjelmaan Wisnu dalam bentuk 
kekuatan). Namun demikian, yang dikenal secara meluas adalah 
penjelrnaan Wisnu ke dalam berbagai bentuk yang disebut awatara. 
Sebenarnya terdapat 22 awatara Wisnu, akan tetapi yang dikenal 
secara luas hanya sepuluh saja (disebut dasawatara) yang terdiri 
atas matsya (sebagai ikan), ki1rma (sebagai kura-kura), wamana 
(sebagai orang kerdil), waraha (sebagai babi hutan), 
Narasinghamurti (sebagai manusia berkepala singa) Parasurama, 
Rama, Krishna, Buddha, dan Kalki (penjelmaan Wisnu yang akan 
datang). 
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Dalam pengarcaannya, Wisnu sering digan barkan bertangan 
em pat. Dua tangannya masing-masing membavva sangka dan cakra, 
sedang dua tangan lainnya bersikap abhayrm1111 ra atau varamudra 
atau anjalimudra. Sangka dan cakra sebagai la/,.;ana Wisnu sering 
kali digantikan dengan gada atau padnza. Wn/111na Wisnu adalah 
Garuda Suparna dan sakti Wisnu 
adalah Dewi Laksmi atau Sri. 

Dewa Siwa adalah dewa tertinggi 
dalam Trimurti dan dianggap 
sebagai dewa penghancur dunia. Ia 
merupakan dewa yang paling 
ban yak pemujanya, dan 
digambarkan dalam berbagai 
bentuk. Pada jaman Weda di India 
misalnya Siwa digambarkan sebagai 
Rudra yang menakutkan dan kejam. 
Penggambaran Siwa lainnya adalah 
sebagai Pasupati (dewa pelindung 
binatang), Mahadewa (dewa 
tertinggi), Iswara atau Maheswara 
("Tuhan" yang tunggal), Trilocana 
(yang mempunyai mata ketiga), 
Mahakala (penguasa waktu), 
Bhairawa (raksasa yang 
rnenakutkan), dan masih banyak 
lagi. Dalam pengarcaannya Siwa 
sering digambarkan bertangan 
empat, rnasing-rnasing tangan 
memegang trisula (tombak bermata 
tiga), camara (seperti kebut lalat), 
aksamala (tasbih), dan kantandalu 
(kendi). Laksana yang lainnya adalah 
jatamakuta (mahkota yang dibenhik 
dari jalinan rambut), 
ardhaca11drakapala (tengkorak di atas 
bulan sabit yang diletakkan pada 
bagian muka mahkotanya), dan ajina 
(pakaian dari kulit binatang). 
Laksana Siwa yang telah disebutkan dapat dig longkan ke dalarn 
laksana standar. Dalarn kenyataannya, karena '->iwa digambarkan 
dengan berbagai benh.1k, maka lak~mza yang iigambarkan pun 
bervariasi, sesuai dengan penggarnbaran perwl 1udannya. Wahmza 
Siwa adalah lembu jantan Nandi, sakti Siwa a ialah Parwati dan 
putranya 
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adalah Ganesa. Di India, Siwa 
digarnbarkan mempunyai sakti lain, 
selain Parwati, yaitu Dewi Gangga 
dan mempunyai putra Kartikeya. 
Akan tetapi kedua dewa tersebut, 
Dewi Gangga dan Kartikeya, tidak 
populer di Indonesia. Bentuk 
perwujudan Parwati yang paling 
populer di Jaw a adalah 
Durgamahisasuramardhini, yang 
berarti Durga yang mengalahkan 
raksasa Mahisa. Durga merupakan 
aspek ugra (marah) Parwati yang 
muncul unhlk mengalahkan raksasa 
Mahisa. Dalam penggambarannya, 
Mahisa diwujudkan dalam bentuk 
raksasa yang keluar dari kepala 
lembu yang diinjak Durga. Durga 
juga digarnbarkan bertangan banyak, 
masing-masing tangannya membawa 
senjata yang rnerupakan hadiah para 
dewa sebagai sarana untuk 
mengalahkan raksasa tersebut. 

Selain dewa-dewa yang telah 
diuraikan di atas, dalam panteon 
Hindu masih terdapat kelompok 

dewa lain yang rnempunyai kedudukan pen ting. Dewa-dewa yang 
dirnaksud adalah dewa penjaga arah mata angin yang disebut 
Astadikpalaka atau Lokapala, berturut turut terdiri atas Kuwera 
(utara), Isana (timur laut), Indra (timur), Agni (tenggara), Nirruti 
(barat daya), Varuna (barat laut), Yarna (selatan), dan Wayu (Barat). 
Kernungkinan karena dewa-dewa ini tidak termasuk dalam 
kelornpok dewa utarna, rnaka penggambarannya hanya dalam 
bentuk relief saja, rnisalnya. terdapat di Candi Merak (Klaten). 
Penggambaran serupa juga diternukan di candi induk Siwa di 
kornpleks Prarnbanan. 

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa tidak semua 
area dapat dihubungkan dengan candi. Oleh karena itu, dalam 
pembahasan mengenai hasil seni area di Jawa Tengah akan 
dibedakan menjadi area yang merupakan bagian dari bangunan 
candi dan area yang berdiri sendiri. Arca-area yang diuraikan di 
bawah ini hanyalah sampel terpilih dari sejumlah area yang 
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ditemukan di wilayah Jawa 
Tengah. Cara ini ditempuh karena 
area yang ditemukan di wilayah J awa 
Tengah jumlahnya relatif banyak, 
sehingga tidak mungkin diuraikan 
satu per satu seluruhnya. Penentuan 
area yang dipilih untuk ditampilkan 
dalam uraian berikut, didasarkan 
pada kualitas serta keunikannya. 
Dengan demikian, area-area tersebut 
dapat dianggap "yang paling 
menonjol". 

Arca-area Candi Banon 

Menurut asumsi para ahli, Candi 
Banon (abad IX TU) terletak di 
daerah Borobudur, tidak jauh dari 
Candi Mendut dan Pa won. Pada saat 
ini Candi Banon sudah tidak 
ditemukan lagi, akan tetapi candi 
tersebut meninggalkan area yang 
mempunyai kualitas sangat bagus. 
Bahkan area Candi Banon 
merupakan kelompok area yang pal­
ing bagus yang ditemukan di Jawa 
Tengah. Arca-area yang berasal dari 
Candi Banon saat ini disimpan di 

SENI ARCA KUNA 

Museum Nasional Jakarta, dan terdiri atas rca Siwa, Wisnu, 
Brahma, Agastya, dan Ganesa. 

~(,, 

Arca Siwa, Brahma, Wisnu, dan Agastya yang berasal dari 
Candi Banon digambarkan dengan sikap beriiri tegak dengan 
atribut yang sudah tidak lengkap lagi. Ciri Siwa yang ma~ih 
tampak pada area hanyalah pakaiannya yan5 terbuat dari kulit 
binatang dan lembu Nandi yang digambarkan njerum di 
belakangnya. Brahma ditandai dengan penggambaran caturmukha, 
Wisnu ditandai dengan hadirnya sepayang s, yap milik Garuda 
Supama di belakang kakinya, sedangkan Agas ·a ditandai dengan 
penggambarannya yang memakai mahkota jat· ,1111ku ta, berjenggot, 
dan tundila (berperut buncit). Arca Ganesa dari Candi •Banon 
kondisinya paling baik, digambarkan mempm1yai kepala dan kaki 
gajah, serta mempunyai tangan em pat. Masing masing tangannya 
membawa aksamala (tasbih), parasu (kapak), F itahan gadingnya, 
dan mangkuk. Sikap 
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duduknya disebut utkutikasana. Selain dikenal sebagai anak 
Siwa, Ganesa juga dikenal sebagaiganapati (pemimpin para gana) 
dan dewa penghalang rintangan. Sebagai ganapati, ia ditempatkan 
dalam bilik atau relung candi untuk mengiringi Siwa yang 
berkedudukan sebagai dewa utama. Sementara dalam perannya 
sebagai dewa penggalang rintangan, Ganesa disebut Wigneshwara 
yang dipuja sendiri dan biasanya ditempatkan di tempat-tempat 
yang dianggap berbahaya, misalnya di pinggir sungai. 

Arcn-nrca Candi Selogriyo 

Arca-area yang ditempatkan di 
Candi Selogriyo, Magelang (abad IX­
X TU), terdiri atas 
Durgamahisasuramardini, Ganesa, 
Agastya, Mahakala, dan 
Nandiswara. Dalam sebuah candi 
Hindu, area-area tersebut biasanya 
ditempatkan dalam candi yang 
menempatkan Siwa sebagai dewa 
utamanya. Pada kasus seperti ini, 
Siwa atau perwujudannya dalam 
bentuk Lingga-Yoni ditempatkan 
pada garbhagreha (bilik utama), 
sedangkan dewa-dewa yang lain 
ditempatkan pada relung atau bilik 
pendamping. Berturut-turut, 
Agastya di selatan, Ganesa di barat, 
dan Durga di utara. Sementara itu, 
Mahakala dan Nandiswara 
ditempatkan di relung kiri dan kanan 
bilik utama. Mahakala adalah aspek 
ugra Siwa yang berkulit hitam dan 
berkuasa atas waktu. Oleh karena itu, 
Mahakala sangat berkuasa, karena 
waktulah yang mempunyai kekuatan 

yang bersifat mengadakan, melangsungkan, dan sekaligus 
meniadakan atau membinasakan. Atribut Mahakala adalah gada 
yang merupakan simbol kematian. Adapun Nandiswara adalah 
penggambaran antropomorfik Nandi yang mempunyai 
kedudukan sebagai aspek dari Siwa, laksananya adalah trisu/a 
(tombak bermata tiga) atau bhindipnla (sejenis tombak). 
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Konfigurasi area seperti di Candi Selogriyo merupakan 
rumusan strandar penempatan area di candi Hindu, rumusan 
serupa juga diterapkan di candi induk kompleks Prambanan. Di 
India konfigurasi semacam itu disebut parswadewata, akan tetapi 
kedudukan Agastya digantikan oleh Kartikeya. Dengan demikian 
berarti konfigurasi tersebut merupakan penggambaran Siwa 
beserta keluarga intinya, yang terdiri atas Durga a tau Bhatari Gori 
sebagai perwujudan Parwati serta Ganesa dan Kartikeya sebagai 
putra-putra Siwa. 

Arca Siwa dari Candi Sewu 

Arca Siwa yang ditemukan di reruntuhan salah satu candi 
perwara di kompleks Candi Sewu (abad VIII-IX TU) ini sangat 
istimewa. Keistimewaan pertama terletak pada jenis bahan yang 
digunakan, sedangkan keistimewaan yang kedua ditunjukkan 
melalui lokasi penemuannya yang berada di kompleks candi 
Budha. 

Arca Siwa ini termasuk di dalam katagori area bimetalik yang 
jarang ditemukan. Arcanya dibuat dari perak dan asananya yang 
berbentuk yoni dibuat dari perunggu. Seperti telah dikemukakan 
sebelumnya, bahwa Siwa adalah salah satu dewa dalam kelompok 
agama Hindu sehingga lokasi penemuannya yang berada di 
korrtpleks percandian Buddhis sangat menarik untuk 
diungkapkan. Apalagi Arca Siwa tersebut digambarkan dengan 
sikap anjalimudra (sikap tangan dalam posisi menyembah) yang 
biasanya hanya digunakan oleh dewa-dewa yang menduduki 
posisi minor deities. Padahal dalam kelompok Trimurti, Siwa 
diketahui sebagai dewa tertinggi. Dengan melihat fakta tersebut, 
maka para ahli kemudian menyimpulkan bahwa area Siwa yang 
ditemukan di kompleks Candi Sewu merupakan minor deity (dewa 
yang mempunyai tingkatan rendah) dalam panteon Buddhis yang 
menggunakan konsep dharmadhatu wagiswara mandala, seperti 
yang digunakan di Candi Sewu. Dalam mandala tersebut, 
diketahui bahwa Wagiswara yang merupakan 11ama lain dari 
Manjusri mempunyai kedudukan sebagai dewa utama, 
sebagaimana disebutkan dalam prasasti Manjusngreha (792 TU) 
yang ditemukan di Candi Sewu. 

Arca Siwa Koleksi Museum Radyapustaka 

Arca Siwa yang disirnpan di Museum Radyapustaka (Solo) ini 
tidak diketahui asalnya, akan tetapi dapat diperkirakan berasal 
dari abad IX TU. Arca serupa juga ditemukan di kompleks 
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pereandian Dieng sebanyak dua buah dan saat ini disimpan di 
tempat penampungan area setempat (no.inv. 23 dan 289). Hal 
yang menarik dari area-area tersebut adalah penggambaran Siwa 
yang duduk di atas pundak Nandi. Nandinya digambarkan 
sebagai manusia berkepala lembu (teriantropik), padahal 
umumnya Nandi sebagai wanaha Siwa digambarkan sebagai 
binatang. Penggambaran semaeam ini disebut Wresabharudamurti 
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atau Nandisanugrahamurti, yaitu bentuk penggambaran Siwa 
yang bersifat memberi anugrah. 

Penggambaran N andi dalam bentuk teriantrop1k berkaitan erat 
dengan kedudukannya yang tidak sebagai wahana Siwa, melainkan 
sebagai aspek dari Siwa itu sendiri. Dalam perkembangannya, 
Nandi kemudian dipuja sebagai dewa 
yang setara dengan Durga atau 
Ganesa. Tampaknya pemujaan Nandi 
dalam kedudukannya yang demikian 
pernah berkembang di Jawa Tengah 
pada masa klasik. Asumsi ini 
didasarkan pada kuantitas dan 
sebaran temuan area Nandi yang 
berdiri sendiri, banyak ditemukan di 
Kabupaten Wonosobo, Temanggung, 
Magelang, Klaten, Boyolali, serta 
Karanganyar. Perubal1an kedudukan 
Nandi tersebut juga dapat dikaitkan 
dengan munculnya penggambaran 
Nandi dalam bentuk antropomorpik. 
Apabila digambarkan sebagai 
manusia berkepala lembu, ia disebut 
Adhikaranandin. 

Arca Siwa Mahadewa dari Tegal 

Arca S1wa Mahadewa yang 
ditemukan di Tegal ini diperkirakan 
berasal dari abad IX TU, saat ini 
disimpan di Museum Nasional Jakarta 
(no. inv. 6050). Arca tersebut dibuat 
dari perunggu, tetapi ketiga matanya 
dilapis perak dan bibirnya dilapis 
emas. Laksana yang dimiliki oleh area 
mi terdiri ' atas jatamakuta, 
ardhacandrakapala, jnananetra (mata 
ketiga di dahi), camara, kamandalu, 
upawita (tanda kasta yang 
diselempangkan di dada) berbentuk 
ular, dan ajina (pakaian dari kulit 
binatang). 
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Penggambaran Siwa Mahadewa semacam ini merupakan 
bentuk penggambaran Siwa sebagai dewa tertinggi. 
Penggambaran serupa juga ditemukan di bilik utama Candi Siwa 
di kompleks Prambanan. 
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Arca Wisnu dari Pahingan 

Arca Wisnu yang ditemukan di 
Pahingan, Temanggung, m1 
diperkirakan berasal dari abad Vlll­
IX TU. Arca yang sekarang disimpan 
di Museum Nasional Jakarta (no. inv. 
A2/486) ini, termasuk kategori area 
bimetalik. Arcanya dibuat dari emas 
dan lapiknya dari perak. Ciri 
menonjol yang dimiliki oleh area ini 
adalah penggambarannya yang 
standar dan sangat sesuai dengani 
aturan dalam kitab Silpasastra, 
termasuk penggambaran laksananya 
yang terdiri atas cakra, sangka dan 
gada. Salah satu tangannya 
menunjukkan sikap waramudra 
(sikap tangan memberi anugrah) 
sambil memegang benda berbentuk 
persegi. 

Siwa dan Parwati dari Gua Seplawan 

Sepasang area yang ditemukan di 
Gua Seplawan (Purworejo) ini 
diperkirakan berasal dari abad IX 
TU, dan saat ini disimpan di 
Direktorat Purbakala di Jakarta. 
Sepasang area Siwa dan Parwati dari 
Seplawan juga termasuk dalam 
kategori area bimetalik, karena 
arcanya di)?uat dari emas dan 
padmasanany-:i (tempat berdiri area 
berbentuk b~ga teratai) dibuat dari 
perak. Penggambaran Siwa bersama 
dengan saktinya secara bersamaan 
dalam bentuk antropomorpik juga 
merupakan penggambaran yang 
istimewa, 



karena pasangan ini lebih sering 
digambarkan dalam wujud lingga­
yoni. Terlebih lagi karena keduanya 
digambarkan bergandengan tangan. 
Hal ini dianggap tidak lazim di 
dalam ketentuan pembuatan area. 
Secara garis besar sepasang area ini 
digambarkan dengan catra, memiliki 
sirascakra berupa lingkaran api, dan 
memakai abharana yang raya. Laksana 
Siwa atau Parwati sebenamya tidak 
begitu tampak, kecuali mahkotanya 
yang berbentuk jatarnakuta. 

Arca Oewi Sri 

Arca dewi dalam katalog Fontein 
no. 48 tidak diketahui tempat asal 
penemuannya dengan jelas. Akan 
tetapi, dalam dalam katalog Museum 
Sonobudoyo disebutkan berasal dari 
Jawa Tengah. Arca tersebut dibuat 
dari perunggu dan diperkirakan 
berasal dari abad IX-X TU. Ciri pal­
ing dominan yang menyebabkan area 
i.ni dianggap sebagai penggambaran 
Dewi Sri adalah setangkai padi yang 
dipegang dengan tangan kirinya. 

SENI ARCA KUNA 

Dal am kepercayaan Hindu, Dewi Sri merupakan sakti Wisnu yang 
populer di Jawa sebagai Dewi Padi yang dipercaya selalu 
memberikan anugrah dan kesejahteraan pada masyarakat. Sifat 
selalu memberi anugrah pada area ini ditunju kkan melalui sikap 
tangan kanannya yang menggambarkan waramudra. Sampai saat 
ini, praktek pemujaan terhadap Dewi Sri sebagai Dewi Padi, 
sekaligus sebagai Dewi Kesuburan, masih dilaksanakan di 
beberapa daerah di Jawa Tengah. 

3. Arca-area Buddha. 

Seperti halnya pada sistem panteon Hine, u, dalam panteon 
Buddhis pun dikenal hirarkhi dewa-dewa meskipun pada 
mulanya agama Buddha tidak mengenal dewci-dewa. Hirarkhi 
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dewa dalam panteon Buddhis terdiri atas Adibuddha, Dhyani 
Buddha, Boddhisattwa, dan Manusi Buddha. Adibuddha (the 
primeval buddha) adalah esensi tertinggi yang bersifat swayambhuwa 
dan berkedudukan di pari-nirwana. Adibuddha mengandung 
unsur sunya, oleh karena itu ia tidak mempunyai bentuk. Akan 
tetapi terdapat sekte yang menggambarkan Adibuddha dalam 
bentuk Wajradhara dengan sikap wajrahumkaramudra. Apabila ia 
digambarkan sebagai Wajradhara, maka ia mempunyai sakti yang 
disebut Pradnjaparamita. Dalam Buddhisme Mahayana, 

Pradnjaparamita dikenal sebagai 
"ibu semua buddha" dan simbol 
ilmu pengetahuan yang sempurna. 
Arca Pradnjaparamita semacam itu, 
ditemukan di Candi Singasari 
(Malang) dan diperkirakan berasal 
dari abad XIII TU, sekarang arcanya 
disimpan di Museum Nasional 
Jakarta (no. inv.1403/Xl1587). 

Dari pancaran samadi 
Adibuddha lahirlah pancatathagata 
yang terdiri atas Dhyani Buddha 
Wairocana, Dhyani Buddha 
Aksobhya, Dhyani Buddha 
Ratnasambhawa, Dhyani Buddha 
Amitabha, dan Dhyani Buddha 
Amogasiddhi. Secara garis besar 
penggambaran kelima Dhyani Bud­
dha tersebut sama, digambarkan 
sebagai tokoh yang sedang tafakur, 
rambutnya keriting dan disanggul di 
atas kepalanya (usnisha), tepat di 
tengah dahinya terdapat urna (tanda 
seperti tahi lalat), telinganya 
digambarkan panjang, dan hanya 
mengenakan kasaya (jubah pendeta 
buddha yang berwarna kuning 

kemerahan). Para Dhyani Buddha tersebut, masing-masing dapat 
dibedakan melalui sikap tangannya (mudra) dan apabila berada 
dalam sebuah percandian dapat dibedakan melalui lokasi 
penempatannya. Dhyani Buddha Wairocana yang menempati 
posisi zenit adalah ketua para Dhyani Budhha. Ia digambarkan 
dengan sikap dharmacakramudra, yaitu sikap memutar roda dharma 
sebagai simbol pengajaran. Dhyani Buddha Aksobhya yang 
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menempati arah timur digambarkan dengan sikap 
bhumisparsamudra yang merupakan simbol meminta kesaksian 
bumi atas keputusan yang diambil Sang Buddha Dhyani Buddha 
Ratnasambhawa yang berada di arah selatan digambarkan dengan 
sikap waramudra atau waradahastamudra, m1:rupakan simbol 
kemurahan dewa yang selalu memberi anugrar Dhyani Buddha 
Amitabha yang berada di barat menunjukkan s1k.ap dhyanamudra, 
menggambarkan sikap meditasi yang semp una. Sementara 
Dhyani Buddha Amogasiddhi yang menempati arah utara 
digambarkan dengan sikap abhayamudra, merupakan simbolisasi 
pemberian rasa aman. 

Para Dhyani Budha tersebut mempunya kedudukan di 
nirwana . Mereka adalah penguasa arah d .1 n waktu, tugas 
utamanya adalah tafakur. Dari pancaran sinar Dhyani Buddha 
dalam bermeditasi lahirlah para Bodisattwa. Oleh karena itu, para 
Bodisattwa dianggap sebagai anak spiritual Dhyani Buddha. 
Hubungan tersebut dinyatakan dengan dhyanilmddhabimba yang 
dikenakan pada mahkota para Bodisattwa Pada dasarnya, 
terdapat lima Bodisattwa (Samantabhadra, Wajrapani, Ratnapani, 
Padmapani atau Awalokiteswara, dan Wiswapani) tetapi dalam 
perkembangannya jumlah Bodisattwa menjadi banyak sekali. 
Penggambaran Bodisattwa dapat dikenali dari penampilannya 
yang mengenakan bodisattwabharana (pakaian dan perhiasan 
seperti layaknya pangeran), keberadaan dhyanzbuddhabimba pada 
mahkotanya, laksana, mudra, dan asananya. 

Bodisattwa sebenamya adalah tokoh yang sudah mencapai 
kesempumaan, akan tetapi bersedia menunda masuk nirwana 
karena memutuskan turun ke dunia untuk me11olong umat agar 
juga dapat mencapai kesempumaan. Para Bodisattwa tinggal di 
Swarga Tushita untuk menanti saatnya turun ke dunia dalam 
bentuk Manusi Buddha. Jumlah Manusi Buddha ada 32, akan 
tetapi hanya Sidharta Gautama atau SakyCJmuni saja yang 
dianggap tokoh historis dan merupakan perwujudan dari 
Bodisattwa Awalokiteswara. Awalokiteswara, st>ring juga disebut 
I .okeswara dan Padmapani, adalah anak spiritual dari Dhyani 
Buddha Amitabha yang berkedudukan di arah barat. Oleh karena 
itu, Awalokiteswara mengenakan amitabhabimba i ·ada mahkotanya. 

Tugas seorang Manusi Buddha akan berakh1r setelah dia wafat 
dan kembali ke nirwana. Kemudian tugas mengajarkan dhanna 
akan digantikan oleh Manusi Buddha yang lair Manusi Buddha 
yang akan datang untuk menggantikan Sakyamuni adalah 
Maitreya. Dalam hal ini Maitreya mempunyai J.edudukan 
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yang setara dengan Kalki, yaitu awatara Wisnu kesepuluh, 
yang akan muncul pada masa yang akan datang. 

Selain dewa-dewa yang sudah disebutkan, di dalam agama 
Buddha juga dikenal Bodisattwadewi yang mempunyai 
kedudukan sebagai dewi yang mempunyai tugas tertentu sesuai 
dengan kelompoknya. Pemujaan terhadap sakti dewa juga 
berkembang, terutama dalam aliran Wajrayana. Dalam aliran ini 
dikenal Tara yang merupakan sakti para Dhyani Buddha. 
Selanjutnya, dewa-dewi Hindu juga diadopsi dan dimasukkan 
ke dalam kelompok dewa-dewa tidak utama (minor deities). 

Arca-area Buddhis yang 
ditemukan di wilayah Jawa Tengah 
jumlahnya cukup banyak, sehingga 
pada kesempatan ini tidak mungkin 
diuraikan satu per satu. 
Sebagaimana yang dilakukan 
terhadap pemaparan arca-a~ca 

Hinduistis, contoh area Buddhis 
yang diuraikan berikut adalah 
sampel terpilih dari sejumlah area 
yang ditemukan diJawa Tengah, baik 
yang terbuat dari batu maupun yang 
dari logam, Namun demikian, 
sebenarnya terdapat perbedaan 
antara konfigurasi penempatan arca­
arca dalam candi buddhis dan candi 
Hindu. Arca-area buddhis, baik yang 
ditempatkan dalam bangunan suci 
(candi) maupun yang tidak, masing­
masing mempunyai konfigurasi 
yang spesifik sehingga tidak dapat 
digeneralisir. Sementara konfigurasi 
area dalam candi hindu dapat 
digeneralisasikan polanya. 

Arca Borobudur 

Borobudur merupakan monumen Buddhis (abad IX TU) yang 
memiliki area Buddha terbanyak di Indonesia. Arca yang terdapat 
di Candi Borobudur (Magelang) berjumlah 432. Kesemuanya 
merupakan penggambaran dari pancatathagata yang terdiri atas 
Wairocana, Aksobhya, Ratnasambhawa, Amitabha, dan 
Amogasiddha. Tujuh puluh dua area yang menggambarkan 
Wairocana ditempatkan dalam stupa krawang di teras bundar, 
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sedangkan keempat tathagata 
lainnya, masing-masing berjumlah 
92 buah, ditempatkan sesuai dengan 
arah kedudukannya masing-masing 
di dalam relung-relung yang tedapat 
di empat teras persegi rupadhatu. 
Dalam sejarah seni area J awa Tengah, 
area Borobudur menempati 
kedudukan yang setara dengan arca­
arca Candi Banon, juga dapat 
dikategorikan sebagai area yang 
mempunyai kualitas prima, seh:ingga 
digunakan sebagai tolok ukur 
kualitas area yang lainnya. 

Arca Mendut 

Arca Buddhis yang terdapat di 
bilik Candi Mendut (Magelang) 
berjumlah tiga buah. Arca yang di 
tengah, digambarkan paling 
dominan, merupakan tokoh 
utamanya. Adapun dua area lain 
yang ditempatkan di kanan-kirinya 
merupakan area pendamping. Arca 
yang di tengah digambarkan dalam 
bentuk Dhyani Buddha, cara 
duduknya dengan menjulurkan 
kedua kakinya ke bawah, dan 
tangannya menunjukkan sikap 
dharmacakramudra. Arca m1 

diidentifikasikan sebagai 

SENI ARCA KUNA 

Mal1awairocana, yang merupakan tokoh utama dalam sebual1 
mandala (konfigurafi dewa-dewa yang menggambarka posisi 
tertentu) buddhis. Kedua area pendamping digambarkan 
mengenakan bodisattwabharana. Arca yang berada di sebelah 
kanan diidentifikasikan sebagai Bodisattwa Awalokiteswara 
berdasarkan keberadaan amitabhabimba pada mahkotanya, 
sedangkan yang di sebelah kiri adalah Bodisattwa Wajrapani. 

Arca Plaosan Lor 

Candi Plaosan yang terletak di desa Bugisan (Kla ten) 
merupakan kompleks monumen Buddhis terbesar ketiga di Jawa 
Tengah, setalah Candi Borobudur dan Candi Sewu. Di dalam 
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kompleks tersebut terdapat tiga 
bangunan utama, berturut-h1rut dari 
selatan ke utara disebut BangunanA, 
Bangunan B, dan Bangunan C. 
Bangunan A dan B merupakan 
bangunan bertingkat dua. Masing­
masing tingkat mempunyai tiga bilik 
yang disusun berjajar utara-selatan. 
Pada masing-masing bilik di lantai 
bawah terdapat penggambaran 
sejumlah Bodisattwa. Pada 
bangunan A Bodisattwa yang 
digambarkan adalah Manjusri dan 
Sarwaniwaranawiskambhin di bilik 
selatan; Wajrapani dan Padmapani 
di bilik tengah; serta Samantabhadra 
dan Maitreya di bilik utara. 
Sementara Bodisattwa yang 
digambarkan pada Bangunan B 
adalah Manjusri dan 
Sarwaniwaranawiskambhin di bilik 
selatan; tokoh tak terindentifikasikan 
dan Awalokiteswara di bilik tengah; 
serta Samantabhadra dan Maitreya. 
di bilik utara. Bangunan C di 
kompleks Plaosan Lor merupakan 
bangunan seperti pendopo yang 
dahulunya mempunyai atap. Di 
dalam pendopo tersebut terdapat 
tiga altar. Altar yang menghadap ke 
barat ditempati oleh enam Dhyani 

Buddha, sedangkan altar yang menghadap ke selatan dan ke 
utara masing-masing ditempati oleh lima Bodisattwa. 

Arca Rejoso 

Pada tahun 1997 di Desa Rejoso (Klaten) ditemukan sejumlah 
area Buddhis yang tebuat dari perunggu. Arca tersebut 

diperkirakan berasal dari abad IX-X TU dan merupakan satu 
kesatuan area yang menggambarkan sebuah mandala. Di antara 
sejumlah area yang ditemukan, Wairocana digambarkan paling 
dominan sehingga diasumsikan mempunyai peran sebagai tokoh 
utama dalam kelompok area Rejoso . Secara umum, mandala yang 
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menempatkan Wairocana sebagai tokoh utama dalam 
Wajradhatumandala. 

Arca-area lain yang ditemukan dalam kelompok Rejoso dapat 
dibedakan menjadi Dhyani Buddha (terdiri atas Amitabha, 
Ratnasambhawa, dan Aksobhya), Bodisattwa (yang terdiri atas 
Padmapani atau Awalokiteswara dan Manjusri), Bodisattwadewi 
(yaitu Pandhara dan Wajradatiswari), serta Manusi Buddha 
Sakyamuni. Dalam kelompok tersebut terdapat, penggambaran 
Awalokitecwara dalam bentuk Mahakaruna , merupakan 
penggambaran yang paling istimewa karena jarang dijumpai. 

Mahawairocana 

Arca bimetalik dengan bahan emas untuk tokohnya, sedangkan 
lapik, asana dan stelanya dari perunggu merupakan koleksi Soci­
ety of Friends of Asian Art, Amsterdam (no.inv. MAK 313) 
disebutkan berasal dariJawa Tengah (abad IX-X TU). Tokoh yang 
digambarkan adalah Mahawairocana yang digambarkan dengan 
busana kerajaan lengkap dengan mahkotanya. Dikombinasikan 
dengan sikap tangannya 
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disebut bodhyagrimudra, area ini menggambarkan 
kebijaksanaan dan kemuliaan Wairocana sebagai tokoh utama 
dalam mandala Wajradhatu. 

Cunda 

Arca perunggu yang menggambarkan dewi bertangan dua 
belas ini adalah koleksi Museum Radyapustaka (Surakarta). Arca 
ini disebutkan berasal dari Jawa Tengah abad IX-X TU, walaupun 
lokasi ditemukannya secara tepat tidak diketahui. Melalui laksana 
yang berupa aksamala (tasbih), cakra (senjata berbentuk seperti 
roda), wajra (senjata seperti pisau bermata tiga pada kedua 
ujungnya), khadga (pedang), pradnjaparamitra sutra (buku suci), 
angkusa (tongkat berkait), pasa (tali laso), dan mala (kalung), 
penggambaran dewi ini diidentifikasikan sebagai Cunda. Dalam 
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agama Buddha, Cunda dikenal 
sebagai Bodisattwadewi yang 
merupakan emanasi dari 
Wajrasattwa atau Wairocana. 
Pemujaan terhadap Cunda di Jawa 
pada masa itu tidak begitu lazim. 
Akan tetapi, dewi ini populer di 
Benggala Timur (India) dan Tibet. 

Wajrasattwa 

Satu area Wajrasattwa yang 
terbuat dari perunggu merupakan 
koleksi Museum Nasional Jakarta 
(no.inv. 602a). Arca ini disebutkan 
berasal dari Jawa Tengah (abad IX­
V TU), walaupun lokasi temuannya 
tidak diketahui dengan pasti. 
Atribut istimewa yang perlu 
dilkemukakan adalah sikap tangan 
dan sikap duduknya. Tangan kanan 
tokoh yang memengang wajra 
diangkat di depan dada, sedangkan 
tangan kirinya yang memegang 
ghanta (bel) diletakkan di dekat 
pinggangnya. Sikap duduknya 
disebut sattwaparyankasann. 
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Di dalam agama Buddha, Wajrasattwa dapat merupakan 
penggambaran wujud Adi Buddha, setara dengan Wajradhara. 
Akan tetapi, apabila ia digambarkan dengan sikap 
sattwaparyankasana, maka kedudukannya sebagai Bodisattwa. 

Syamatara 

Arca perunggu Syarnatara (abad IX TU). yang dimuat dalam 
katalog Bernet Kempers no. 164 rnerupakan ternuan dari 
Wonosobo. Sampai saat ini ternuan area semacam ini baru sebuah. 
Atribut yang paling menonjol dari penggambaran Cyamatara ini 
adalah nilotpala (teratai biru) yang dipegang oleh tangan kirinya, 
sedangkan tangan kanannya menunjukkan sikap waramudra. 
Dalam agama Buddha, Cyamatara dikenal sebagai Tara Hjjau yang 
mempunyai sifat rnernberi anugrah. Ia juga dikenal sebagai sakti 
Awalokiteswara. 

Awalokiteswara dan Sakti 

Arca Awalokiteswara dan saktinya yang rnerupakan koleksi 
Museum Asian Art di San Fransisco, Arnerika Serikat (no. inv. 
B86BI), ini disebutkan berasal dari Jawa Tengah, tetapi lokasi 
ternuannya secara pasti tidak diketahui. Sepasang area ini dapat 
digolongkan ke dalarn area 
birnetalik, karena tokohnya dibuat 
dari perak sedangkan lapik (landasan 
area), asana (tempat duduk area), 
maupun stela (sandaran area) dibuat 
dari perunggu. Laksana yang paling 
dominan pada area Awalokiteswara 
adalah simbol Amitabhabimba pada 
mahkotanya, tangan kirinya 
mernbawa setangkai bunga teratai, 
sedangkan tangan kanannya 
menggambarkan sikap 
ratn as am yuktawaram udra ( sika p 
memberi anugrah sambil 
menggengam ratna atau permata). 
Tangan kiri sakti Awalokiteswara, 
yaitu Pandara, memegang setangkai 
tanaman yang mirip padi, sedangkan 
tangan kanannya bersikap 
waramudra. Penggambaran area 
seperti ini juga pernah ditemukan di 
Ledok, Bagelen 
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(Purworejo), sekarang disimpan 
diMuseumNasionalJakarta (no. inv. 
364). 

Dalam agama Buddha, 
Awalokiteswara atau Lokeswara 
dikenal sebagai Bodisattwa yang 
mempunyai sifat mahakaruna atau 
yang maha welas asih. Oleh karena 
itu, ia merupakan Bodisattwa yang 
paling populer dengan variasi 
bentuk penggambaran yang paling 
banyak. Terdapat kurang lebih 180 
variasi Awalokiteswara. 
Popularitasnya kemungkinan juga 
disebabkan karena Awalokiteswara 
merupakan Bodisatwwa yang 
berkuasa pada waktu sekarang 
bersama-sama dengan Manusi Bud­
dha Sakyamuni. Arca 
Awalokiteswara lainnya yang 
ditemukan di Jawa Tengah antara 
lain adalah area Awalokiteswara 
perunggu dengan inlay perak pada 
uma dan bibimya yang ditemukan di 
Draen (koleksi Museum Nasional 
jakarta No. inv. 7715a). 
Awalokiteswara perunggu 
ditemukano di Rejoso (Klaten), 
Tekaran (Wonogiri), Magelang 
(katalog Bernet Kempers No. 64), 
Pajunan, Demak (katalog Bernet 
Kempers No. 179), serta area 
Awalokiteswarayang dimuat dalam 
katalog pameran Rijksmuseum 

Amsterdam tahun 1988. Selain area logam, terdapat pula area 
batu Awalokiteswara dari Candi Mendut (Magelang) dan Candi 
Plaosan Lor (Klaten). 

Manjusri Ngemplak Semongan 

Arca Manjusri yang ditemukan di Ngemplak, Semongan 
(Semarang) ini diperkirakan berasal dari abag lX-X TU. Arca 
tersebut dibuat dari perak 92% dan dari segi kualitas 
pengarcaannya merupakan area logam terbaik yang pernah 
diemukan di Jawa Tengah. Arca yang sekaran g disimpan di 
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Museum Nasional Jakarta (No. 
inv. 5899) ini jug amenunjukkan 
ketepatan aturan pengarcaan yang 
terdapat dalam kitab Silpasatra. Ciri 
yang paling menonjol dari Manjusri 
Ngemplak Semongan ini adalah 
laksananya yang terdiri atas pustaka 
(Pradnyaparamitra sutra) yang 
diletakkan di atas nilotpala (bunga 
teratai kuncup yang melambangkan 
teratai biru). Kadang-kadang 
Manjusri juga digambarkan dengan 
laksana khadga (pedang) atau bulan 
sabit di belakang kepalanya. 

Dalam agama Buddha Manjusri 
dikenal sebagai Bodisattwa yang 
mempunyai sifat bijaksana, atau 
dikenal sebagai "yang mengajarkan 
kebijaksanaan". Manjusri selalu 
digambarkan sebagai anak muda, 
sehingga tidak pemah digambarkan 
mempunyai sakti. la merupakan 
Bodisattwa yang populer dan dipuja 
di seluruh negeri yang menganut 
agama Buddha. Pada masa klasik di 
Jawa Tengah, Manjusri juga dipuja 
secara khusus di Candi Sewu 
sebagaimana dimuat dalam prasasti 
Manjusrigreha (789 TU). Oleh 
karena Candi Sewu menganut 
konsep dharmadhatu wagiswara 
mandala, maka Manjusri merupakan 
tokoh utama yang dipuja. Arca 

SENI ARCA KUNA 

Manjusri lain yang ditemukan di Jawa Tengah adalah area 
perunggu yang sekarang disimpan di Linden-Museum (Stuttgart), 
area perunggu dari Rejoso, dan area Manjusri dari batu yang 
ditempatkan baik di candi utama maupun di 'lltar Bangunan C 
kompleks Plaosan Lor (Klaten). 
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]ambhala Candi Sojiwan 

Arca Jambhala yang terbuat dari 
perunggu ini ditemukan di Candi 
Sojiwan (Klaten), sekarang disimpan 
di Kantor Suaka Peninggalan Sejarah 
dan Purbakala Propinsi Jawa Tengah 
(no.inv.106). Ciri yang paling 
menonjol pada area ini adalah tundila 
(mempunyai perut buncit), tang;;-n 
yang kanan bersikap waramudra 
(sikap memberi anugrah), sedang 
tangan kirinya memegang kantung 
uang. Dalam agama Buddha, 
Jambhala dikenal sebagai dewa 
bawahan (minor deity) yang 
disetarakan dengan Kuwera dalam 
agarna Hindu. Ia merupakan dewa 
kekayaan yang pemurah, 
ditunjukkan melalui sikap tangannya 
dan kantung uang yang menjadi 
salah satu laksana utamanya. 
Sejumlah temuan area Jambhala 
serupa di Jawa Tengah, misalnya 
yang sekarang disimpan di Musee 
Guimet (Paris) dan Museum 
Nasional Jakarta (no.inv. 659b/A71). 
Keberadaan area Jambhala dari batu 
pada altar bangunan C di kompleks 
Plaosan Lor (Klaten) menunjukkan 
bahwa kemungkinan Jambhala 
mempunyai kedudukan yang 
istimewa dalam kehidupan 
masyarakat masa klasik. Asumsi ini 

juga didukung dengan keberadaan Candi Pawon (Magelang) dan 
Ghana (Klaten) yang diinterpretasikan sebagai tempat pemujaan 
Jambhala. 

4. Arca dari Kebudayaan Cina dan Eropa 
Pada masa Islam bentuk-bentuk area sangat jarang ditemukan 

tetapi mun cul seni pahat itu dapat ditemukan di Masjid Mantingan 
Jepara berupa pahatan (relief) . Seni pahat ini merupakan seni 
pahat terpenting pada masanya karena keunikan dan 
kelangkaannya . Seni pahat ih1 perpaduan seni lokal dengan seni 
asing yang sering disebut Arabesk. Motif seni pahat 
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ini berupa sulur-suluran yang berpadu membentuk 
motif hias seperti pada seni hias di dunia Arab Bentuk lain yang 
muncul adalah seni pahat yang masih melanjutkan bentuk masa 
Hindu-Budha seperti motif binatang tetapi 'iudah disarnarkan 
sehingga bentuk aslinya tidak terlihat dengan jt las. Motif ini sering 
disebut Stiliran. 

Pada masa Kolonia] hasil budaya berbeda engan rnasa Islam, 
seni area dapat ditemukan kembali. Pada rnasa mi muncul bentuk­
bentuk seni area berupa patung karena pada masa itu kebudayaan 
Barat banyak mendominasi. Beberapa eontoh 'ieni area pengaruh 
Barat adalah patung-patung malaikat yang terdapat pada Kraton 
Mangkunegaran dan Kraton Kasunanan Surakarta. 

Seni area juga berkembang pada ma-,yarakat Cina di 
Jawa.Dalarn ajaran agama masyarakat Cina ersebut, mengenal 
bentuk-bentuk pemujaan melalui media area. '1entuk-bentuk seni 
area yang dihasilkan antara lain berupa pahmg patung dew a serta 
patung-patung binatang yang memiliki sim' ol-simbol tertentu 
yang biasanya terdapat pada tempat iba iah mereka yaitu 
Klenteng. Beberapa patung dewa antara lain 1fea Budhis seperti 
Maitreya, serta area lain seperti Lai Ji Hud, serta Kwan Sie Im Pao 
Sat yang dalarn agama Budha biasa dikenal dengan Awalokitcswara 
Bodhisattwa. Beberapa area yang eukup ba yak ditemukan di 
kelenteng selain area dewa adalah patung-pa wig binatang yang 
memiliki simbol-simbol tertentu misalnya nagd, burung, harirnau, 
singa, rusa, gajah, dan kelelawar dipakai sebc gai lambang unhik 
rneneapai Cina tujuan agar diri rnereka 
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memiliki kesamaan sifat dengan binatang tersebut. Hal ini 
didasari oleh pemikiran bahwa binatang-binatang tersebut 
memiliki kekuatan alami yang dapat berpindah dan dimanfaatkan 
untuk kepentingan mereka. Bentuk-bentuk seperti ini dapat 
dijumpai pada Kelenteng Tay Kak Sie, Gang Lombok serta 
Kelenteng Sam Poo Kong juga di Semarang. 
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A. Pengertian Seni Kriya 

Bcrdasarkan arti katanya, kriya (craft) adalah semua hasil 
karya manusia yang mcmerlukan keahlian khusus (skill) yang 
berkaitan dengan tangan. Oleh karena itu, k riya sering disebut 
scbagai kerajinan tangan atau /11111dicrafts. Skill a tau keahlian untuk 
mcnghasilkan kerajinan tangan discbu t kckriyaan atau 
cmftmansliip. 

Seni kriya merupakan salah satu cabang seni rupa. Cabang 
scni rupa yang lain adalah scni lukis, seni pa tu ng, seni cetak, scni 
bi"1ngurn1n (arsitektur), seni dekorasi ruang, dan seni desain grafis. 
Pada mulanya, seni kriya merupakan hi"lsil da n keahlian manusia 
dalam mcngolah bahan mcntah mcnjadi bc ntuk-
bcntuk yang berkaitan dengan fungsi prak l1snya. 

Olch karcna itu, seni kriya seringkali digam barki"ln Bab v 
scbagai scni terapan. Selain seni tcrapan yan g latar 
belakang penciptaannya mensyaratkan <l spck 
fungsional, terdapat pula seni murni. Bcr beda 
dcngan scni tcrapan, la tar bclakang penciptaan seni 
murni hanya didasarbn pada pcrsyarakatan yi"lng 

ada da lam seni itu sendiri ta npa s EN 
1 mcmpcrtimbangkan faktor-faktor yang lain, 

misalnya aspek fungsional. 

Dalam perkembangan scjarahnya, hi"lsil kriya 
seringkal i ditolak untuk dikatcgorikan sebagai karya 
scni. Hal itu disebabkan karcna kcrajinan tangan 
dii"lnggap lcbih bersifat praktis untuk mem cnuhi 
kcbutuhi"ln pokok. Padahal karya scni p ada 
umumnya didefinisikan scbagai scgala sesuatu yi"lng 
dibuat manusia bukan atas dorongan kcbu luhan 
pokok (fungs i praktis) mclainkan atas dorongan 
kcing in i"l n akan kcmewahan, kenikm i tan, 

KRIYA 
KUNA 

kcindah a n, ataupun karcna dorongan keb u tuhan spiritual. 
Contoh y ang dapat dikemukakan misalnya adalah baju. Baju 
mcrupakan sarana untuk mcmcnuhi kebutuhan pokok manusia 
dalam mc lindungi tubuh sehingga tidak dim asukkan ke dalam 
karya scni. i\kan tetapi, karena baju dibuat dalam bcrbagai 
pilihan kain, warna, ataupun model yang ccndcrung tidak 
bcrkaitan dcngan fungsi praktisnya, maka baj u kcmudian dapat 
dikategorikan juga sebagai karya scni. Bahkan, te rdapat juga baju 
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yang pembuatan atau pemakaiannya dilatarbelakangi oleh 
tuntutan keagamaan, misalnya busana muslim. Dengan 
demikian, sebenarnya hampir tidak mungkin menemukan bukti 
penciptaan bentuk (benda) yang bebas a tau bersih dari dorongan 
keinginan akan kemcwahan, kenikmatan, keindahan, ataupun 
karena kebutuhan spritual dari penciptanya. 

Seni kriya sudah ada sejak manusia dapat menciptakan alat. 
Asumsi ini didasarkan pada kenyataan bahwa dalam 
kehidupannya manusia selalu berupaya menciptakan sarana 
atau pun alat penunjang untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Kebutuhan pokok manusia yang paling awal adalah makan­
minum dan keamanan. Oleh karena itu, dalam tingkat awal 
kehidupan manusia, sarana yang diciptakan adalah alat yang 
bcrsifat praktis untuk memenuhi kedua kebutuhan pokok 
tersebu t. 

Secara sadar atau pun tidak , akhirnya manusia mengenal 
dunia di luar manusia, alam transendental, dunia arwah, dunia 
mitos, bahkan makro-mikro kosmos. Dunia tersebut membawa 
manusia kepada pemaknaan yang lebih mendalam dari yang 
sekedar tampak. Hal ini berarti manusia menyadari adanya 
kekuatan di luar dirinya yang dipercaya dapat mempengaruhi 
kehidupannya. Kesadaran semacam itu mendorong manusia 
untuk berdekatan dan berkomunikasi dengan kekuatan tersebut. 
Kebutuhan berkomunikasi dengan kekuatan di luar diri manusia 
tersebut membutuhkan sarana sehingga mendorong manusia 
menciptakan sesuatu yang dimaksudkan untuk kebutuhan 
spritualnya . Di antara sarana spiritual tersebut, ada yang 
digolongkan ke dalarn seni kriya. Dorongan lain yang ada dalam 
diri manusia adalah keinginan akan kemewahan, kenikmatan, 
ataupun keindahan, sehingga mendorong manusia untuk 
menciptakan karya seni . Seringkali dorongan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan pokok, dorongan rasa spiritual, serta 
dorongan rasa keindahan tidak dapat dipisahkan secara tegas. 
Akibatnya, dalam menciptakan sebuah benda, di dalamnya 
dapat terkandung baik makna praktis, simbolis (religius), 
maupun estetis. 

Melihat uraian di atas, berarti terdapat transformasi seni 
kriya dari makna praktis ke makna estetis dan simbolis. 
Transformasi tersebut tidak dapat dijelaskan secara kronologis, 
tetapi dapat ditelusuri melalui la tar belakang penciptaan sebuah 
benda. Apabila tujuan utama diciptakannya sebuah benda 
adalah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka benda 
tcrsebut mempunyai makna praktis. Demikian juga halnya 
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dcngan yang mempunyai makna estetis d an simbolis. Hal ini 
dapat lcbih jclas apabila dilihat mclalui con toh berikut. Tujuan 
utama pcmbuatan peralatan gerabah adala h untuk memasak, 
schingga gerabah mempunyai fungsi praktis Dengan demikian, 
yang diutamakan scbenarnya adalah asp c k fungsionalnya. 
Namun , apabila diamati, tcrnyata bentu h.- bcntuk gcrabah 
ccndcrung didominasi unsur garis len g kung, sehingga 
mcngha s ilkan bentuk wadah membulat ya ng lebih berkaitan 
dcngan makna estetis daripada makna prakt 1snya. Terlebih lagi 
apabila kemudian gerabah tcrscbut di kcrjakan dcngan 
pcnyelcsaian yang halus dan dibcri berbaga1 macam dekorasi. 
Makna simbolis gerabah dapat d it unjukkan dari 
pcnggunaannya, misalnya bcntuknya sam a tetapi digunakan 
untuk bc kal kubur atau untuk pcrlcngkapa n upacara. Mclalui 
contoh tc rsebut berarti scbuah bcnda dapat mempunyai lebih 
dari SC1tu makna, misalnya makna praktis da n simbolis, makna 
praktis dan estetis, atau makna cstetis dan s imbolis. 

Kebcradaan makna ganda dalam sebuah bcn da didasari pada 
kcnyataan bahwa karya manusia yang perta ma kali dihasilkan 
adalah pcrangkat untuk mempcrtahankan hidupnya. Akan 
tctapi, ka rcna manusia ad al ah /1omo csfcticus dan /1omo simbolicus 
maka sangat dimungkinkan bahwa di dalam "etiap ciptaannya 
sckaligus terkandung makna estctis dan sim bolis. Terlebih lagi 
bahwa kcnyataannya manusia tidak puas h ,1 nya mcnciptakan 
benda untuk memcnuhi fungsi praktis saja. 

B. Ruang Lingkup Seni Kriya 

Pada bagian awal tclah disebutkan b ,1 hwa scni kriya 
dihasilkan melalui kcahlian manusia dalam mengolah bahan 
mcntah. Oleh karena itu, ruang lingkup seni kriya dapat 
ditclusuri melalui jcnis bahan yang d 1gunakan untuk 
rncngliasilkan kerajinan tangan terscbut. jenis- jenis bahan yang 
dimaksud adalah batu, tanah liat, tulang, ke rn ng, kayu, logam, 
kulit, kaca, benang, dan lain sebagainya. 

Seni kriya yang dihasilkan dari berbagai jcnis bahan mentah 
tcrscbut, dapat dikclompokkan lagi berda sarkan tujuan 
pcnciptaa nnya atau penggunaannya men1 adi kriya yang 
mcmpun yai fungsi praktis, cstetis, dan simboli s (religius). Dalam 
matriks bc rikut ini digambarkan contoh pcngc lo rnpokkan fungsi 
scni kriya bcrdasarkan latar belakang pcncip ta annya. 
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Fungsi praktis 

Fungsi estetis 

Fungsi 

simbolis/religius 

peralatan rumah tangga 

senjata 

alat transportasi 

peralatan kerja 

alat komunikasi 

alat tukar/mata uang 

perhiasan: 

a. perhiasan badan 

b. perhiasan pakaian 

alat musik 

wayang 

topeng 

perlengkapan upacara 

bekal kubur 

Meskipun hasil kriya dapat dikelompokkan berdasarkan 
tujuan utama penciptaannya sebagaimana digambarkan pada 
matriks di atas, akan tetapi dalam prakteknya sebuah benda 
dapat mempunyai fungsi lebih dari satu. Perhiasan misalnya, 
selain mempunyai fungsi estetis sebagai perhiasan badan atau 
pakaian, juga dapat mempunyai fungsi simbolis. Fungsi simbolis 
perhiasan misalnya dapat ditunjukkan dari fungsinya sebagai 
simbol tingkat status sosial, ekonomi dan pemakainya, baik 
sebagai orang kaya (status ekonomi) maupun bangsawan (status 
sosial) . Terdapat juga jenis perhiasan yang hanya digunakan 
pada waktu upacara keagamaan saja, perhiasan semacam ini 
dikatakan mempunyai fungsi simbolis religius. 

C. Eksistensi Seni Kriya 

Munculnya seni kriya tidak dapat diketahui dengan pasti, 
akan tetapi dapat diasumsikan keberadaannya muncul 
bersamaan dengan munculnya manusia itu sendiri. Asumsi ini 
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didasarkan pada kenyataan bahwa dalam kehidupannya, 
manusia selalu menciptakan sarana atau perlengkapan untuk 
memenuhi kebutuhannya. Penciptaan sarana atau perlengkapan 
yang dimaksud tentunya disesuaikan dengan kebutuhan. Berarti, 
secara garis besar dapat dikatakan bahwa kebutuhan manusia akan 
sarana atau perlengkapan hidup berkembang dari tingkat yang 
paling sederhana ke tingkat yang lebih kompleks. Tingkat 
pemilihan dan penggunaan bahan mentah pun mengalami 
dinamika, dimulai dari bahan yang tersedia di sekitamya dan 
digunakan secara langsung (misalnya batu, kayu, dan tanah liat), 
kemudian meningkat pada penggunaan bahan yang hams 
didatangkan dari tempat lain. Bahkan pada tingkat yang lebih 
kompleks, bahan mentah yang digunakan untuk seni kriya hams 
diolah terlebih dahulu (misalnya bijih logam, kaca, fiberglas, resin, 
dsb). 

Dalam disiplin arkeologi, eksistensi seni kriya dapat ditelusuri 
melalui peninggalan arkeologis yang bersifat artefaktual. Akan 
tetapi tidak semua bahan kriya dapat tal1an lama, sehingga data 
artefaktualnya mungkin tidak ditemukan lagi pada saat sekarang. 
Jika terjadi kasus seperti itu, bukti lain secara bdak langsung 
mungkin dapat pula menunjukkan keberadaan hasil kriya tertentu, 
misalnya tera tenun pada pecahan gerabah dapat membuktikan 
keberadaan kain tenun pada waktu itu, walaupun artefak 
tenunnya sendiri sudah tidak ada. 

Melalui hasil kriya (artefak) dapat diungkapkan dinamika 
penggunakan bahan mentah, perkembangan teknologi, fungsi, 
berikut perubahan fungsi sebuah karya kriya. Benkut ini adalah 
berbagai jenis seni kriya yang dapat ditelusuri melalui peninggalan 
arkeologis yang ditemukan di wilayah Jawa Tengah. 

1. Kriya Batu 

Hasil kriya paling tua yang dapat dirunut melalui data 
arkeologis adalah kriya batu. Penggunaan baha 1 batu untuk 
mernbuat berbagai rnacam hasil kriya merupakan wujud 
kemampuan manusia dalam memilih dan menggunakan bahan 
yang berlimpah di sekitamya secara langsung. Kriya batu sudah 
dikenal sejak zaman Prasejarah, bahkan merupakan salah sah1 
kriya yang dominan pada waktu itu. Dominasi knya batu pada 
masa itu secara universal digunakan Wltuk menandai pembabakan 
zarnan Prasejarah. Pembabakan yang dimaksud <1dalah zaman 
paleolitik, mesolitik, dan neolitik yang dasamya adalah tingkat 
perkembangan teknologi pembuatan alat batu. Sela1 'l itu, terdapat 
karya seni batu yang terutama berkembang 
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pada masa neolitik-logam awal, yaitu budaya megalitik. 
Budaya megalitik ini dominasi oleh seni bangunan dan seni area 
untuk pemujaan nenek moyang, sehingga pembiearaannya dalam 
buku ini dapat ditemukan pada sub bab seni bangunan clan seni 
area. 

Jenis batu yang dipilih sebagai bahan untuk menghasilkan 
kerajinan batu bervariasi, misalnya batu andesit, jasper, agat, 
kalsedon, karnelian, obsidian, gamping kersikan, dan kuarsa, 
yang umumnya memiliki tingkat kekerasan antara 6-7 skala Mohs. 
Beberapa di antara jenis batuan tersebut dapat digosok menjadi 
halus dan mengkilap. Penggunakan bahan batuan tidak hanya 
pada masa prasejarah saja, melainkan terns digunakan dan 
dikembangkan sampai masa sekarang. 

Teknologi 

Teknologi kriya batu termasuk dalam kategori teknologi 
pengurangan. Maksudnya, untuk mengolah bahan bah1 menjadi 
bentuk benda yang diinginkan hams dilakukan pengurangan 
sebagian dari bahan batu yang dipilih. Teknologi pengurangan 
yang paling awal adalah teknik penyerpihan dengan 
menggunakan peralatan sesama batu. Selain itu, dikenal pula 
penyerpihan dengan menggunakan alat bantu bukan batu, 
misalnya tulang. Pada tahap yang lebih maju, ketika manusia 
sudal1 mengenal peralatan logam, digunakan pahat logam untuk 
mengurangi bahan batu menjadi bentuk yang diinginkan. 
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Jenis peralatan lain yang digunakan untuk mengerjakan bahan 
batu adalah bor. Jenis bor yang digunakan disesuaikan dengan 
kebutuhannya, tetapi umumnya digolongkan sebagai bor tarik. 
Misalnya, bor yang digunakan untuk membuat gelang batu seperti 
yang ditemukan di Limbasari, Purbalingga. Mata bor yang 
digunakan untuk membuat gelang batu tersebut mempunyai 
bentuk dan ukuran yang berbeda dengan jenis \ ang digunakan 
untuk membuat lubang pada manik-manik batu. Berdasarkan 
pengamatan dan rekonstruksi pembuatan gelang batu, bor yang 
digunakan kemungkinan terbuat dari bambu 

Pengerjaan peralatan batu pada tingkat av.ral (paleolitik) 
kebanyakan hanya dilakukan pada satu sisi saja dengan tujuan 
untuk memperoleh tajaman. Selain itu, pembentukan tajaman 
pada kedua sisi batu juga dilakukan. Pengerjaa11 alat-alat batu 
paleolitik pada umumnya terbatas, misalnyci hanya untuk 
membentuk bagian tajaman pada salah satu sisi atau kedua sisinya, 
sedangkan bagian lainnya dibiarkan sehingga rnasih menyisakan 
kulit batu (korteks). Selanjutnya, alat-alat batu dibuat dengan 
teknologi rnesolitik. Teknologi pada zaman ini terutarna ditandai 
dengan pengerjaan lebih lanjut pada bagian tajaman, misalnya 
pada pernbuatan rnata panah. Teknologi pengeqaan yang lebih 
maju tarnpak pada beliung batu yang rnempunyai penampang 
lintang persegi, yang dibuat dengan menycrpih seluruh 
perrnukaan batu, dilanjutkan dengan pen~ gosokan dan 
pengupaman permukaannya. Teknologi semacam ini menandai 
tingkat pengerjaan alat batu yang paling maju, aitu teknologi 
neolitik. 

Ketika logam sudah dikenal, yaitu pada ma .a logam awal 
(perundagian), pahat logam digunakan untuk rn ~ngolah bahan 
batu. Akibatnya, seni kriya batu rnenjadi lebih berkembang 
dengan hasil yang lebih variatif. Teknik pahat ini tl rus digunakan 
pada masa yang lebih kemudian, yaitu masa klasi k, masa Islam, 
bahkan sarnpai sekarang. 

Tradisi pembuatan kriya batu pada masa klasik merupakan 
kelanjutan dari tradisi sebelumnya. Alat yang digunakan pun 
secara umum tidak berkembang lagi, yaitu menggunakan pahat 
logam. Data arkeologis yang ada menunjukkan bahwa pahat 
logam yang digunakan pada masa klasik terbuat dari besi . 
Perkembangan yang tampak menonjol pada seni kriya batu masa 
klasik adalah pada variasi basil, dan kualitas penggambaran 
bentuk, serta tingkat kehalusan pengerjaanny1 yang belum 
pemah dicapai pada masa sebelumnya. Oleh karena itu, masa 
klasik dianggap sebagai puncak kejayaan karya seni batu, tidak 
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hanya seni kriyanya saja tetapi juga seni area, seni bangunan, 
dan seni hias (pembicaraan yang berkenaan dengan karya seni 
batu selain kriya dapat dibaca pada bab lain dalarn buku ini). Re­
lief candi di Borobudur dan Prarnbanan yang berasal dari abad 
IX TU., misalnya, merupakan salah satu bukti dari keahlian para 
seniman batu pada masa kejayaan tersebut. Selanjuh1ya, dapat 
dikatakan bahwa karya seni batu pada masa itu dianggap 
mencapai kulminasinya, sehingga digunakan sebagai standar 
penilaian terhadap karya seni batu lainnya. 

Teknik pembuatan kriya batu pada masa sesudah masa klasik, 
tidak mengalami perubahan yang berarti. Penelitian arkeologis 
menunjukkan bahwa kemungkinan besar alat yang digunakan 
untuk menghasilkan kriya batu pada masa Islam pun masili sama 
dengan yang digunakan pada masa klasik. Perbedaan yang 
tampak hanyalah pada hasilnya, yang cenderw1g bernafaskan Is­
lam, misalnya nisan dan jirat makam, atau hiasan pada masjid. 
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Hasil Kriya Batu dan Persebarannya 

A/at-a/at Paleolitik 

Jcnis kriya batu yang digolongkan kc dalam pcralatan 
paleolitik antara lain adalah kapak perim bas, kapak pcnetak, 
kapak genggam, dan pahat gcnggam yang d apat dikelompokan 
kc dal am alat batu inti, scdangkan serpih, se rut, gurdi, bilah, 
dan lancipan yang tcrmasuk dalam alat-alat serpih bilah . Jenis-

jenis Fcralatan tersebut merupakan alat batu paling sedcrhana 
yang dibuat dan digunakan olch manu s ia. Manusia yang 
mcnggunakan peralatan tcrscbut m as ih dalam tingkat 
kchidupan berburu dan mcngumpulka n makanan tingkat 
scdcrh ana ('1u11ti11g n11rl gntl1eri11g). Dengan d cmikian, pcraJatan 
batu tcrscbut mempunyai fungsi praktis, SL'bagai sarana untuk 
mcmcnuhi kebutuhan pokok. 

Al at batu semacam itu antara lain ditem ukan di Sangiran 
(Sragcn), yang merupakan situs tcrpenting d i Jawa Tengah yang 
menghasilkan alat-alat batu palcolitik. Situs paleolitik di Jawa 
Tcngah yang lain adalah Kali Kentcng (Com bong), Kali Kuning 
(Purbalingga), Sambungmacan (Sragcn), dan Kali Oyo (Wonogiri). 

jcni s alat paleolitik yang discbut scrpih da n bilah mcrupakan 
alat bcrukuran kecil, mempunyai bagian yang runcing, dan 
tajam, digunakan antara lain untuk gurdi (bor), pisau, pcnycrut, 
dan la in sebagainya. Peralatan semaca m ini antara lain 
ditemukan di Sangi ran (Sragcn). /\lat serpih ada yang disiapkan 
denga-i sengaja dari sebongkah batu. Na mu n, alat scrpih kadang­
kadang merupakan limbah penycrpihan scbongkah batu yang 
disiapkan untuk membuat alat batu inti. 

Be/11111s Pcrsegi 

Bcl iu ng pcrsegi adalah bcliung batu dcngan pcnam pan g 
lintang segi empat. Alat scmacam ini digolongkan sebagai alat 
batu ncolitik, yang dipcrkirakan dipakai untuk mcngolah lahan 
atau mcnebang pohon pada waktu cangku l dan kapak dari besi 
bclum dikcnal. Olch karcna itu , keberad ,ia n beliung pcrsegi 
diguna kan sebagai pcnanda adanya kcgi atan bercocok tanam 
pada masa prasejarah . Kadang-kadang pc rmukaan beliung 
perseg i dibiarkan kasar, tetapi ada pula vang diasah halus, 
schin gga cckungan bckas pcn ycrpihann ya tidak tampak dan 
mcnj ad i beliung yang halus dan mengkil ap. Ditcmukan pula 
bcliun g persegi berukuran kccil yang digoo.ok sangat halus dan 
indah. Kemungkinan bcliung semacam ini ti d ak digunakan untuk 
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keperluan sehari-hari, melainkan untuk keperluan upacara. 
Terdapat bukti pula bahwa benda semacam ini digunakan 
sebagai pendamping jcnasah (bekal kubur). Di Jawa Tengah 
beliung persegi banyak ditemukan di daerah yang dekat dengan 
sumber bahannya, misalnya di situs Limbasari, Tipar, dan 
Ponjen (Purbalingga). Lokasi situs yang dekat dengan sumber 
bahan, dan didukung banyaknya temuan calon beliung persegi 
beserta limbahnya, memberikan informasi bahwa situs-situs 
tersebut merupakan bengkel pembuatan beliung persegi. Selain 
itu, terdapat juga beberapa situs yang menghasilkan temuan 
beliung persegi, misalnya situs Sangiran (Sragen), Krai 
(Surakarta), beberapa situs di Kabupaten Purworejo, dan 
Pekalongan, namun konteks budayanya tidak diketahui. 

Gelang Batu 

Celang batu rnerupakan salah satu jenis perhiasan pad a masa 
prasejarah yang banyak dibuat di situs Limbasari (Purbalingga). 
Temuan di situs Limbasari berupa sisa bor gelang dalam jumlah 
banyak dan patahan gelang yang menunjukkan kegagalan dalarn 
proses pembuatannya. 

Sisa bor gelang merupakan limbah yang dihasilkan pada saat 
rnembuat lubang gelang. Banyaknya temuan sisa bor gelang dan 
patahan gelang tersebut menunjukkan bahwa situs Limbasari 
rnerupakan bengkel pembuatan gelang batu. Bahan rnentahnya 
pun juga tersedia di ternpat tersebut. Gelang batu yang sudah 
jadi kernungkinan "diperdagangkan" ke luar daerah . Jenis bahan 
yang digunakan adalah batuan chert yang berwama hijau, yang 
dapat dihaluskan dan digosok sampai mengkilap, sehingga 
rnenghasilkan gelang batu yang sangat indah. 

Manik-Manik Batu 

Manik-manik batu merupakan jenis perhiasan lain yang 
sering diternukan pada situs-situs prasejarah. Bahan manik­
manik batu ada yang bersifat opaque (tidak tembus cahaya), dan 
ada pula yang ternbus cahaya. Bahan batuan yang sering 
digunakan untuk rnembuat manik-manik adalah karnelian yang 
berwarna kuning kecoklatan . Jenis batuan ini bersifat tembus 
cahaya dan dapat digosok hingga mengkilat seperti kaca. Jenis 
batuan lain yang digunakan untuk rnembuat manik-rnanik 
antara lain adalah kwarsa dan agat yang berwarna hitam . 
Bentuk manik-manik batu bervariasi, ada yang bulat, oval, atau 
kerucut ganda terpotong. Di antara manik-manik tersebut 
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Manik-manik batu 
terdapat manik-manik batu yang mempunyai hiasan dengan dari Plawangan 

teknik etsa. Selain digunakan sebagai perhiasan, manik manik batu 
juga digunakan sebagai bekal kubur. Pada masa yang lebih muda, 
misalnya pada masa Klasik, tidak ditolak kemungkinannya bahwa 
manik-manik batu juga digunakan untuk aksamala (tasbih). Si-
tus-situs yang menghasilkan manik-manik batu antara lain adalah 
Situs Plawangan (Rembang), Situs Mates1h (Karanganyar, 
Surakarta), Sangiran (Sragen), dan Miri (utara Sangiran). 

Batu Pipisan dan Lumpang Batu 

Batu pipisan dan lumpang batu merupakan peralatan untuk 
menghaluskan biji-bijian, ramuan tumbuhan yang berasal dari 
tanaman liar, atau menghaluskan oker (oksida besi yang 
digunakan sebagai zat pewama). Walaupun fungsinya sama, akan 
tetapi kedua alat tersebut mempunyai bentuk dan cara 
penggunaan yang berbeda. Batu pipisan terdiri atas batu pelandas 
yang relatif datar, berbentuk persegi panjang, clan disertai dengan 
batu giling (masyarakat sering menyebutnya 
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sebagai gandik) yang berbentuk silender. Bahan yang hendak 
dihaluskan diletakkan pada batu pipisan, kemudian digiling 
dengan batu giling yang digunakan secara horizontal. Lumpang 
batu pada umumnya mempunyai cekungan yang relatif dalam. 
Bahan yang akan dihaluskan dimasukkan ke dalam cekungan 
tersebut, kemudian ditumbuk dengan batu penumbuk yang 
digunakan secara vertikal. Batu pipisan dan lumpang batu sudah 
dikenal sejak zaman prasejarah dan masih terus digunakan oleh 
masyarakat hingga kini. Pada awalnya, lumpang batu dan batu 
pipisan tidak dibuat secara khusus dengan bentuk seperti yang 
ada sekarang. Pipisan hanya berupa sebuah batu yang 
permukaannya datar, dan lumpang batu mula-mula juga hanya 
sebuah batu yang mempunyai cekungan. Pada tahap selanjutnya, 
baik batu pipisan maupun lumpang batu mempunyai bentuk 
tertentu. Bentuk batu pipisan dan I um pang batu tampaknya masih 
bertahan hingga sekarang. Hal inilah yang menyebabkan batu 
pipisan dan lumpang batu zaman prasejarah seringkali sulit 
dibedakan dengan benda yang sama tetapi dari masa yang 
berbeda. Apalagi batu pipisan dan lumpang batu yang banyak 
ditemukan, sebagain besar tidak mempunyai konteks budaya yang 
jelas. Oleh karena itu, umumya juga sulit diketahui. Kabupaten 
Klaten, merupakan daerah yang banyak menghasilkan temuan 
arkeologis berupa batu pipisan, gandik, dan lumpang batu. 
Lumpang batu juga ditemukan di situs Sumurpule (Kranggan, 
Rembang). 

Masyarakat sekarang, selain masih menggunakan batu pipisan 
dan gandik, juga mempunyai kepercayaan bahwa jika seseorang 
mematahkan batu pipisan pada waktu digunakan, maka orang 
tersebut akan mendapat sial atau ketidakberuntungan. Untuk 
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menghilangkan hal tersebut, harus 
diadakan selamatan untuk 
meruwatnya. 

"Batu Dakan" 

"Batu Dakan" yang ditemukan di 
Desa Datar (Purbalingga) sebenamya 
hanyalah sebuah batu besar yang -
relatif datar dan mempunyai 
beberapa cekungan. Tampaknya 
cekungan-cekungan tersebut sengaja 
dibuat, karena bentuk dan besamya 
relatif sama, 
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serta membentuk pola melingkar. Kemungkinan batu dakon 
ini digunakan untuk menumbuk biji-bijian atau tanaman yang 
digunakan untuk obat, karena dilengkapi dengan batu penumbuk 
yang bentuknya seperti bola . Menurut kepercay1an penduduk 
pada zaman dahulu di tempat tersebut tinggal seorang dukun 
penyembuh penyakit yang ramuan obatnya ditumbuk pada batu 
dakon tersebut. Di dekat batu dakon juga terdapat menhir, altar 
batu, dan pasu batu yang semuanya berhubungan dengan proses 
penyembuhan penyakit. 

Benda seperti batu dakon, dengan jumlah lubant, yang berbeda­
beda, kadang juga disebut batu berlubang, antara lain ditemukan 
di Desa Pandangan (Kranggan, Rembang), d1 situs Matesih 
(Karanganyar, Surakarta), dan Desa Datar (purbalmgga). 

Pasu Batu, Gentong Batu, Watu Kenteng 

Pasu batu, misalnya yang ditemukan di situs Dat1r, merupakan 
tempat air yang bentuknya seperti kuali tanah hat, terbuat dari 
sebongkah batu (monolit) yang dipahat sedemikian rupa hingga 
mempunyai cekungan yang dalam dan dapa t menampung 
sejumlah air Bentuk tern pat air lainnya yang ser; ng ditemukan 
adalah gentong batu, misalnya ditemukan di Temanggung dan 
Klaten. Bentuk gentong batu sama persis dengan gentong tanah 
liat. Sampai sekarang, gentong batu semacam itu masih banyak 
digunakan di beberapa daerah di Gunung Kidul. Selain itu, juga 
terdapat watu kenteng, nama yang diberikan oleh penduduk lokal 
untuk menyebut tempat air dari batu yang bentuknya persegi 
panjang dengan cekungan yang tidak begitu dalan- Watu kenteng 
banyak ditemukan di beberapa daerah, misalnya di daerah 
Gantiwarno (Klat0~ \ 

Y o 11 i dan Lingga 

Yoni adalah benda berbentuk seperti lumpang batu yang 
mempunyai cerat pada salah satu sisinya. Menurut kepercayaan 
Hindu, yoni merupakan simbol pasangan De\'V a Siwa dalam 
wujud lingga. Oleh karena itu, yoni biasany mempunyai 
pasangan berupa lingga yang bentuknya seperti hang atau batu 
penumbuk. Yoni juga merupakan lambang unsur wanita, 
sedangkan lingga merupakan lambang unsur laki-laki. Persatuan 
kedua unsur tersebut dianggap sebagai lambang penciptaan atau 
kesuburan. Lingga-yoni sering ditemukan pada candi-candi yang 
mempunyai latar belakang agama Hindu untuk menggantikan 
area dewa yang seharusnya terdapat dalam sebuah candi, 
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misalnya terdapat di Candi Gunung Wukir (Magelang), 
Sambisari (Yogyakarta), dan Candi Ijo (Yogyakarta). Lingga-yoni 
juga sering ditemukan berdiri sendiri (tidak berada dalam sebuah 
candi). Kabupaten Klaten dan Temanggung merupakan daerah 
yang mempunyai temuan arkeologis berupa lingga-yoni atau yoni 
tanpa lingga. Di antara ratusan temuan yang berhasil 
diinventarisasi kantor SPSP Jawa Tengah, lingga-yoni yang berasal 
dari Tanjungtirta (Berbah, Sleman) adalah yang paling bagus. Pada 
bagian tubuh yoni Tangjungtirta terdapat panil-panil yang dihiasi 
sulur-suluran serta untaian manik-manik, dan pada ujung ceratnya 
terdapat hiasan kala yang ukirannya sangat bagus. Cerat tersebut 
disangga oleh kepala naga yang menjunjung bantalan berbentuk 
bunga padma. 

Di daerah Kedu, lingga-yoni yang berdiri sendiri, atau 
seringkali hanya yoninya saja, banyak ditemukan di sekitar daerah 
persawahan. Lokasi temuan tersebut berkaitan dengan makna 
simbolis lingga-yoni sebagai simbol kesuburan, sehingga dengan 

Kendi Batu dari menempatkannya pada daerah persawahan mengandung hara pan 
Temanggung. agar daerah di sekitamya menjadi subur dan makmur. 
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Kendi Batu 
Kendi batu berbentuk kundika 

yang ditemukan di Temanggung, 
dan sekarang disimpan di Museum 
Nasional Jakarta adalah satu-satunya 
kundika di Indonesia saat ini. Bentuk 
kendi batu yang ditemukan di 
Temanggung tersebut merupakan 
bentuk tipikal kendi India yang 
dipopulerkan di Asia Tenggara 
dalam bentuk kendi-kendi keramik 
zaman Dinasti Tang di Cina. 
Bahannya yang terbuat dari batu 
andesit yang masif memberikan 
bukti bahwa kendi tersebut tidak 
mempunyai fungsi praktis sebagai 
tempat air sebagaimana pada 
umumnya kendi. Dengan demikian, 
tidak ditolak kemungkinan apabila 
kendi batu 
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tersebut digunakan sebagai alat atau objek upacara. 

Hi1N111 Mnsjid 

Kri ya batu pada masa Is lam misalnya dapat dilihat pada 
hiasan Masjid Mantingan (Jepara) yang te rd iri atas panil-panil 
dan mcda lion berisi ukiran kerawang dengan motif tumbuhan 
dan binatang yang digayakan (s tilisa s1 ). jenis batu yang 
digun aka n adalah limestone. Hiasan scmaca m ini merupakan hasiJ 
seni hi as yang langka dan spesifik pada zaman itu. (uraian lebih 
lanjut dapat dibaca pada bab seni hias dala m buku ini). 

Nis11 11 da11 )irat 

Mas uknya Islam membuka pe lu ang bag1 scniman kri y a batu 
untuk menghasilkan nisan dengan pahatan h.a li g rafi, a tau motif­
motif la in yang berasal dari peri ode sebel u mnya. Teknik yang 
digun a kan tampaknya masih sama denga n teknik pembuatan 
relief a taupun dekorasi candi. Balok-balok ba tu untuk jirat, juga 
dikerjakan dengan teknik dan pera latan yang sa ma dengan yang 
digunakan untuk menghasilkan kompon cn bangunan ca ndi. 
Makam-makam Islam ya ng mempunyai ni sa n berhias mi sa lnya 
Makam bupati Sedamukti di Kudus, Ma b m Kalinyamat di 
Mantin ga n (Jepara), Makam Ki /\geng r a ndanarang di Bayat 
(Klaten ). 

2. Kriya Tulang 

Jeni s tulang yang digunak a n seb ag ai bahan untuk 
meng has ilkan peralatan adalah tul a n g- tulang bin :i tang. 
remili ha n bahan tulang tersebut tidak hanya menUnJUkkan 
tingka t penguasaan manu s ia terhadap bah a n yan g disediakan 
olch al a m untuk men ciptabn sara na hi du pnya, tetapi juga 
menun jukkan kearifan manusia dalam mcnggunakan limbah 
has il buruannya, yaitu tulang-tulang binatan g. 

rcm a nfaatan tulan g scba ga i bahan u nt uk mcmbu a t alat 
dipcrki ra kan muncul bcrsamaan dcngan h.l'g ia tan perburuan. 
Dalam bcrburu, aktivitas memccah tulang un tuk mendapatkan 
sumsum scbaga i makanan yan g lcza t umum d ilakukan . Serpihan 
atau p cca han tulang ya ng diha s ilkan seca ra tidak scngaja 
kcmudi a n dimanfaatk<1n untuk mcngorek sum s um. M e lalui 
pe ngal a man semacam itu, kcrnudian rnunc ul kcsadaran bahwa 
tulang dapa t dimanfaatkan sebagai a lat. Jen is tu lang ya ng ban yak 
dipilih untuk rnembuat alat adalah tul ang p anjang, mi sa lnya 
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tulang paha (femur), tulang lengan atas (humerus), dan tulang 
kering (tibia). 

Teknologi 

Tulang yang dipecah karena diambil sumsumnya akan 
memiliki bentuk pecahan yang tidak teratur, dan dapat dengan 
mudah dibedakan dari tulangyang dipecah secara sengaja untuk 
dibuat alat. Pada kasus yang disebut terakhir, pecahan atau 
serpihan tulang mernpunyai bentuk teratur. Oleh karena itu, 
apabila ditemukan pecahan tulang yang bentuk dan pecahannya 
teratur, tulang tersebut pantas dicurigai sebagai alat. Dalam 
kriya tulang, dikenal beberapa teknik pembuatan alat tulang, 
yakni teknik pecah dan teknik eel ah (groove and splinters techniques), 
teknik belah, dan teknik selurnbat. 

Hasil Kriya Tulang dan Persebarannya 

Hasil kriya tulang yang dapat diidentifikasikan di wilayah 
Jawa Tengah sangat terbatas, baik dari segi jenis maupun 
persebarannya. Walaupun ternuan alat-alat tulang tersebut 
jurnlahnya sedikit, namun, kehadirannya dapat memberikan 
bukti eksistensi kriya tulang sebagai upaya manusia dalam 
rnemenuhi kebutuhan hidupn ya. 

Alat-alat Tula11g 

Jenis alat tulang berupa pisau dan lancipan (penusuk) yang 
terbuat dari tulang rusuk Elephantidae dan Melacaepal rhinoceros sp. 
ditemukan di desa Cungkal, Kecamatan Plupuh, Sangiran. 

Manik-manik tulang 

Manik-manik yang terbuat dari tulang ditemukan sebagai 
bekal kubur dalam situs kubur tempayan di Plawangan, 
Rem bang. 

3. Kriya.Kulit Kerang 

Penggunaan kulit kerang sebagai bahan untuk membuat 
kerajinan juga sudah dik enal sejak zaman prasejarah. 
Pemanfaatan kulit kerang untuk dibuat alat (misalnya serut), 
dan perhiasan juga merupakan bukti lain kearifan manusia 
dalam memanfaatkan bahan yang ada di sekitamya, ataupun 
lirnbah bahan kon sumsi. Jenis kulit kerang yang umum 
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digunakan adalah jenis Tridacna, karena jenis kerang ini 
mempunyai cangkang yang tebal dan indah, sehingga sering dan 
layak digunakan untuk membuat perhiasan. 

Teknologi 

Peralatan yang digunakan untuk menghasilkan perhiasan kulit 
•kerang kemungkinan besar adalah gurdi tarik dengan bantuan 
pasir halus dan air. Kulit kerang yang hendak dibuat menjadi 
gelang misalnya, digurdi dari kedua sisinya sampai tembus hingga 
diperoleh lubang gelang. Selanjutnya, kedua tepian gelang, tepi 
luar dan tepi dalamnya, dihaluskan sehingga tidak tajam. 
Permukaan kulit kerang juga digosok supaya mengkilap. 

Hasil Kriya Kulit Kerang dan Persebarannya 

Perhiasan dari kulit kerang yang ditemukan di daerah Krai 
(Surakarta) terdiri atas manik-manik dan gelang. Manik-manik 
kulit kerang juga ditemukan sebagai bekal kubur pada situs 
penguburan di Plawangan (Rembang). 

4. Kriya Tanah Liat 

Dilihat dari proses pembuatannya kriya 
tanah liat dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu kelompok dengan dan tanpa melalui 
proses pembakaran. Akan tetapi data 
arkeologis berupa kriya tanah liat tanpa 
dibakar jarang dijumpai. Kriya tanah liat 
bakar secara umum disebut keramik (ce­
ramic) . Akan tetapi sebenarnya keramik 
masih dibedakan lagi berdasarkan bahan 
dan suhu pembakarannya menjadi earthen­
ware, stoneware, dan porcelain. 

Teknologi 

Earthenware (gerabah, tembikar, atau 
terakota) merupakan keramik yang dibuat 
dari bahan dasar lempung (tanah liat) tidak mu mi, disertai 
temper tertentu, dan dibakar dengan suhu ai1tara 350°-1.000°C. 
Stoneware adalah keramik yang dibuat dari bahan d asar tanah 
liat yang bersifat silika dan dibakar pada suhu antara 1.150°-
1.3000C. Faktor bahan dan suhu 
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Pembuatan gerabah 
dengan tekn ik tatap 
pelandas dan roda putar 
lam bat. 
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pembakarannya, menyebabkan daya serap air pada stoneware 
lebih kecil dari gerabah, tingkat kekerasannya pun lebih tinggi 
dari gerabah. Porcelain (porselin), adalah keramik yang dibuat 
dari campuran antara tanah liat putih jenis kaolin yang 
mengandung mineral silika, aluminium, feldspar, dan kwarsa. 
Suhu pembakaran untuk jenis porselin antara 1.250° - 1.400°C, 
sehingga tidak menyerap air dan mempunyai daya tahan terhadap 
bahan yang bersifat asam. 

Teknologi gerabah dapat digolongkan sebagai teknologi 
penambahan, dengan bahan baku tanah liat dan temper yang dapat 
berupa pasir, sekam. padi, atau remukan gerabah (grog). Teknik 
pembuatan gerabah yang sudah dikenal pada masa prasejarah ada 
tiga. Teknik yang paling awal dikenal dengan teknik tangan (hand 
made), kemudian teknik tatap-pelandas (paddle and anvil), dan yang 
paling akhir adalal1 teknik tatap pelandas kemudian dipadukan 
dengan teknik roda putar lambat (potter 's wheel). Dalam 
perkembangannya teknik tangan tidak begitu saja ditinggalkan, 
tetapi terus diterapkan dan dipadukan dengan teknik-teknik yang 
kemudian dikenal. Pada masa selanjutnya selain teknik roda putar 
lambat, dikenal pula teknik roda putar cepat. Metode roda putar 
yang dipadukan dengan tatap-pelandas merupakan teknologi 
gerabah yang kini masih ban yak digunakan oleh kelompok perajin 
gerabah di beberapa wilayah di Jawa Tengah, misalnya perajin 
gerabah di Pager Jurang (Bayat), Mayong (Jepara), dan Ayam Putih 
(Kebumen). Basil kriya gerabah sering kali mempunyai hiasan 
yang dibuat dengan berbagai teknik, misalnya teknik tera, cungkil, 
gores, tempel, dan lukis. Penyelesaian permukaannya dapat 
dilakukan dengan cara diupam, diberi slip atau diglasir. Teknik 
lukis dan penggunaan glasir paling sering dijumpai pada benda­
benda jenis porselin. 

Teknik yang digunakan untuk menghasilkan gerabah seperti 
diuraikan di atas digunakan pula dalam pembuatan stoneware dan 
porselin. Dapat dikatakan pula bahwa teknologi keramik telah 
mencapai fase morfostatis, artinya telah mencapai tahap yang 
stabil dan tidak berkembang lagi. Jadi teknologi yang digunakan 
untuk membuat gerabah pada masa prasejarah sama dengan yang 
digunakan pada masa sekarang. Demikian juga terdapat 
persamaan antara teknologi gerabah dengan porselin, 
perbedaannya hanya tertetak pada jenis bahan dan suhu 
pembakarannya. 
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Hasil Kriya Tanah liat dan 
Persebarannya 

Ger a bah 

Istilah gerabah digunakan 
untuk menyebut peralatan rumah 
tangga yang terbuat dari tanah liat 
bakar. Jenisnya sangat beragam, 
antara lain cobek, pasu, kekeb, 
wajan, pengaron, kendil, klenting, 
kendi, gogok, jambangan, 
gentong, tempayan, dan anglo. 

Peralatan semacam itu sudah 
dikenal sejak zaman prasejarah 
dan masih digunakan sampai 
sekarang. Walaupun sekarang 
perananny a tergeser oleh 
peralatan dari bahan lain 
(misalnya aluminium dan plastik), 
tetapi keberadaan gerabah untuk 
fungsi-fungsi tertentu masih 
tampak jelas dalam masyarakat. 
Munculnya gerabah dalam 
kehidupan manusia merupakan 
suatu bukti kepekaan manusia 
terhadap lingkungan terdekatnya. 
Berkaitan dengan kemampuan 
untuk menghasilkan panas/suhu 
tinggi, manusia dapat 
memanfaatkan tanah liat sebagai 
bahan b aku perkakasnya. Sifat 
tanah liat yang mudah dibentuk 
serta menjadi keras bila terkena 
api diperhatikan secara empiris 

SENI KRIYA KUNA 

Rangka 111mzusia de11ga11 bekal 
kubur berupa gerabah, di situ~ 
Plawa11ga11, Rem/Ja11g. 

oleh manusia masa lalu, sehingga menumbuhkan ide untuk 
menggunakannya sebagai bahan untuk mem buat wadah. 
Kebutuhan akan wadah meningkat karena ')ada saat itu 
manusia sudah mencapai tahap memproduksi makanan, 
sehingga kelebihan produksi makanan perlu tempat untuk 
menyimpan. Selain itu, manusia juga sudah mencapai taraf 
memasak makanannya, sehingga gerabah digur akan pula sebagai 
alat untuk memasak. 
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Tempayan wadah 
kukbur dari situs 

Plawangan, 
Rem bang. 
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Awal pemakaian gerabah di Indonesia sering dikaitkan dengan 
kehidupan manusia yang sudah menetap, yaitu pada masa neolitik 
atau masa bercocok tanam. Dasar yang digunakan untuk 
menentukan hal tersebut adalah kondisi gerabah yang mudah 
pecah, sehingga tidak sesuai jika digunakan pada saat kehidupan 
masih berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain (tnasa 
mesolitik). Berdasarkan la tar belakang pembuatannya, maka dapat 
dikatakan bahwa gerabah mempunyai fungsi praktis. Akan tetapi, 

seiring dengan perkembangan 
kehidupan manusia pendukungnya, 
gerabah pun mengalami dinamika, 
misalnya dalam aspek teknologi, 
variasi bentuk, dan fungsi. 

Pada awal kemunculannya, jenis 
gerabah yang dihasilkan masih 
terbatas pada fungsi yang berkaitan 
dengan kebutuhan rumah tangga. Di 
satu sisi pada saat teknologi gerabah 
berkembang, variasi jenis yang 
dihasilkan menjadi lebih banyak. Di 
sisi lain, fungsi gerabah pun 
berkembang, tidak hanya untuk 
keperluan sehari-hari, tetapi juga 
berfungsi sebagai media untuk 
mengekspresikan rasa keindahan, 
serta sebagai alat yang berhubungan 
dengan upacara. 

Fragmen gerabah ditemukan di 
sebagian besar situs arkeologis di 
Jawa Tengah, baik situs Prasejarah, 
Klasik, maupun situs Islam. Hal ini 
membuktikan bahwa penggunaan 
gerabah oleh masyarakat dilakukan 

secara intensif dan berkesinambungan. Untuk menentukan fungsi 
gerabah pada situs arkeologis, perlu diketahui konteks 
budayanya, yaitu hubungan antara temuan fragmen gerabah 
tersebut dengan temuan yang lainnya ataupun dengan jenis 
situsnya. Contoh situs prasejarah yang menghasilkan gerabah 
dalam jumlah besar adalah situs penguburan di Plawangan 
(Rembang). Gerabah pada sih1s tersebut tidak digunakan sebagai 
peralatan rumah tangga melainkan sebagai bekal kubur dan 
wadah penguburan sekunder, meskipun bentuknya mempunyai 
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persam aan dengan gerabah yang digunakan dalam rumah 
tangga. Gerabah yang sering digunakan sebagai bd il kubur antara 
lain adalah pasu, periuk, kendi, dan mangkuk, st·dangkan yang 
digunakan sebagai wadah penguburan adalah tempayan. 

Fragmen gerabali yang ditemukan di Candi P aosan Lor dan 
Candi Sojiwan, misalnya, kebanyakan berasc: I dari wadah 
berbentuk kendi, tipe kundika. Jenis wadah tersebut diketahui 
mempunyai kaitan yang erat dengan fungsi ba11gunan candi. 
Kendi sering digunakan sebagai wadah air suci dalam upacara 
agama, yang dilakukan di candi. Bentuk gerabah ! <1 111 yang sering 
ditemukan di dalam bangunan candi adalah bcntuk kendil 
bertutup yang digunakan sebagai wadah peripu (pe11dhema11) , 
misalnya di Candi Sambisari (Yogyakarta) dan andi Bogang 
(Wonosobo). Bentuk kendil sengaja digunakan sebagai tempat 
penpilz yang dipercaya sebagai benih untuk nw nghidupkan 
bangunan candi karena bentuknya dapat me \ aliki bentuk 
g11rblz11dat11 (rahim) yang menyimpan benih kehidt ran. 

:-itupika 

Stupika adalah bentuk stupa kecil a tau miniat• 1r stupa. Pada 
umumnya stupika dibuat dari tanah liat dan tidak. ·1elalui proses 
pembakaran. Bentuk stupika dibedakan menjadi du.1, yang dibuat 
masif dan yang berongga. Rongga pada stupika bL rfungsi untuk 
menempatkan tablet terakota yang memuat m rntra-mantra 
buddhis. Di antara kedua jenis tersebut, yang ebih banyak 
ditcmukan adalah stupika yang masif. 
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Relief orang 
membakar keramik 
dalam tungku (ki/11) 
dari Candi 
Borobudur 
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Stupika tanah liat 
dari halama Candi 

Borobudur. 
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Stupika, yang merupakan temuan 
arkeologis yang jarang dijumpai, antara 
lain ditemukan di halaman Candi 
Borobudur. Sampai saat ini situs 
tersebut merupakan satu-satunya situs 
di Jawa Tengah yang menghasilkan 
stupika dalam jumlah besar. 
Penggunaan stupika bervariasi, di 
antaranya sebagai benda persembahan 
yang berkaitan dengan upacara 
pemakaman, benda persembahan para 
jemaat yang mengunjungi Borobudur, 
atau benda persembahan kepada 
Bodisattwa Awalokiteswara dalam 
rangkaian upacara untuk mohon 
keselamatan. Perbedaan fungsi 
semacam itu, dapat diketahui dari 
konteks stupika tersebut ketika 
ditemukan. 

Tablet Terakota 

Tablet terakota adalah benda upacara 
atau persembahan dalam upacara yang 
terbuat dari tanah liat, bentuknya bulat 
pipih seperti kancing baju atau pil, 
ukurannya bervariasi, dengan diameter 
tidak lebih dari 2 cm. Seringkali pada 
tablet tersebut terdapat inskripsi yang 

merupakan mantra buddhis, seperti yang ditemukan di sekitar 
Candi Borobudur. 

Manik-Manik Tanah Liat 

Manik-manik yang terbuat dari tanah liat bakar berwarna 
merah bata dan pemukaannya agak mengkilap. Pada umumnya 
manik-manik tersebut mempunyai bentuk bulat dan silindris 
seperti tong. Jenis manik-manik ini paling banyak ditemukan di 
beberapa situs prasejarah, misalnya di Sangiran (Surakarta), 
Matesih (Surakarta), Plawangan (Rembang), dan di Gondangrejo 
(Karanganyar). Selain digunakan sebagai perhiasan, manik-manik 
tanah liat bakar sering ditemukan sebagai bekal kubur. 
Kemungkinan besar manik-manik yang digunakan sebagai bekal 
kubur dirangkai dalam bentuk kalung, namun pada waktu 
ditemukan sudah tercerai berai. Di beberapa daerah di Indonesia 
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bagian timur, manik-manik tanah liat seperti yang banyak 
ditemukan di situs-situs prasejarah dianggaf sebagai benda 
pusaka dan hanya dipakai oleh kepala suku pada wakh1 upacara. 

Kompo11en Bangunan Rumah 

Komponen bangunan rumah 
yang terbuat dari tanah liat bakar 
terdiri atas genteng yang berbentuk 
seperti sirap (ditemukan di Kudus) 
dan hiasan atap berupa bentuk 
binatang dan tumbuhan yang 
ditemukan pada atap rumah 
tradisional di daerah Kudus. 

Bandul /ala 

Bandul jala yang dimaksud di sini 
adalah pemberat jala yang terbuat 
dari tanah liat bakar. Penggunaannya 
dimaksudkan agar pada wakh1 jala 
ditebarkan dapat terendam air. Bentuknya oval, mempunyai 
lubang untuk tali yang diikatkan pada jala. Jenis artefak ini antara 
lain ditemukan di situs Plawangan (Rembang). 

Stoneware 

Stoneware bukan merupakan nama benda, melainkan jenis 
keramik yang rnenggunakan campuran bahan tertf'nh1 dan dibakar 
pada suhu tertentu pula, sehingga menghasilkar kualitas di atas 
gerabal1 (earthenware) narnun di bawah porselin Peralatan stone­
ware yang ditemukan di Jaw a Tengah, pada urnurnnya merupakan 
barang impor, misalnya dari Thailand (Sawankalok), Burma, 
Khmer, dan dari Cina. Jenis peralatannya pun bervariasi, tetapi 
yang paling populer adalah guci, seperti yang ditemukan di 
Purworejo, Pernalang, Blora, dan Klaten. Beberapa fragmen 
peralatan stoneware juga ditemukan melalui hasil ekskavasi di 
kompleks candi Plaosan Lor (Prambanan, Jawa lengah) 

Fungsi guci sebenarnya untuk wadah benda cair, akan tetapi 
pada waktu ditemukan seringkali guci digunakan untuk 
menempatkan benda lain yang lebih kecil. Temuan guci di 
Wonoboyo (Klaten) misalnya, digunakan untuk menempatkan 
benda-benda emas dan mata uang; temuan o.jUCi di Pabelan 
(Semarang) dan di Tunjungan (Blora) digunakan untuk wadah 
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mata uang kuna, sedangkan temuan guci di Rejoso (Klaten) 
digunakan untuk menyimpan sekelompok area buddhis yang 
terbuat dari perunggu. Penggunaan guci sebagai wadah air, 
misalnya dapat dilihat pada guci-guci stoneware dari Thailand 
(abad XVI) yang terdapat di Imogiri, dalam makam raja-raja 
Surakarta dan Yogyakarta. Beberapa kalangan masyarakat percaya 
bahwa air dalam guci-guci tersebut membawa berkah. Oleh 
karena itu, guci-guci tersebut dikeramatkan dengan cara diberi 
nama (Kyai Mendung, Nyai Siyem, Kyai Danumaya, dan Nyai 
Danumurti) seperti pusaka kraton yang lain. Data etnografis yang 
lain memberikan bukti bahwa orang-orang Cina di Kalimantan 
Barat sampai sekarang masih menggunakan guci untuk tempat 
benda-benda kecil, selain sebagai wadah benda cair. 

Porselin 

Kalangan a warn mengenal porselin sebagai keramik Cina (Chi­
nese Wares) atau keramik saja, walaupun pada kenyataannya 
terdapat porselin buatan Vietnam, Thailand, Jepang, bahkan 
Eropa. Pengertian awam tersebut dapat dipahami, karena Cina 
memang merupakan penghasil porselin berkualitas yang 
diperdagangkan ke berbagai penjuru dunia selama berabad-abad. 
Di Cina, porselin sudah dihasilkan sejak masa Dinasti Sang (XVI­
XI STU). Popularitas keramik Cina sejajar dengan sutra, sehingga 
terdapat jalur-jalur yang istimewa untuk memperdagangkan 
kedua produk tersebut. Jalur itu dikenal sebagai jalur sutra dan 
jalur kerarnik (the ceramic road and silk road). 

Keberadaan keramik (istilah awan untuk porselin) pada suatu 
daerah atau situs sangat penting dalam kaitannya dengan sejarah 
manusia. Oleh karena itu, keramik termasuk sebagai bahan kajian 
dalam studi arkeologi. Pertama, karena keberadaan keramik sering 
dikaitkan dengan kegiatan perdagangan, khususnya perdagangan 
intemasional. Kedua, pada zaman dahulu keramik merupakan 
barang dagangan mewah sehingga hanya kelompok masyarakat 
tertentu saja yang mampu membeli dan menggunakannya. 
Sejumlah sumber tertulis menyebutkan bahwa pada zaman dahulu 
keramik hanya digunakan oleh keluarga kerajaan a tau bangsawan 
saja. Dengan demikian, keberadaannya dapat dikaitkan pula 
dengan stratifikasi sosial pada masyarakat. Bahkan sampai 
sekarang, masih terdapat kebiasaan pada beberapa suku bangsa 
di Indonesia yang menggunakan keramik sebagai simbol status, 
dan menjadi benda 
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pusaka yang dimiliki secara turun temurun. Kctiga, keberadaan 
fragmen keramik, baik yang berasal dari Cina, Thailand, Vietnam, 
Jcpang, maupun Eropa, dapat digunakan sebagai sarana untuk 
menentukan umur relatif situs. Alasannya, karcna keramik yang 
diproduksi pada suatu masa memiliki ciri spesifik yang berbeda 
dari masa yang lain. 

Porselin yang ditemukan di daerah Jawa Tengah pada 
umumnya merupakan temuan penduduk yang diperoleh secara 
tidak sengaja sehingga konteksnya tidak dapat di ketahui. Dengan 
dernikian, fungsinya secara pasti juga tidak d iketahui. Porselin 
yang diternukan di Jawa Tengah, merupakan barang impor yang 
rnernpunyai nilai tinggi sampai saat ini, sehingga masih banyak 
disirnpan orang dan dijadikan barang warisan . Data etnografis 
ya ng berhasil dihimpun dari beberapa daera h di Indonesia 
memberikan bukti bahwa porselin juga me rupakan benda 
pusaka yang biasanya diwariskan secara turun temurun. Kadang 
porselin juga digunakan sebagai bekal kubu r, misalnya pada 
tradisi penguburan masyarakat Cina. Selain itu, porselin juga 
merupakan barang dagangan yang laku keras di pasaran Asia 
Tenggara sejak abad IX TU, seperti dapat di buktikan melalui 
tcmuan ratusan porselin dari berbagai jenis di perairan Jepara, 
ya ng berasal dari bangkai kapal dagang yang tcnggelam. 

Jenis bend a porselin yang ditemukan sangat bervariasi, mulai 
dari buli-buli, cepuk, mangkuk, piring, kendi, vas, guci, sampai 
area. Hasi I inventarisasi Kantor SPSP Jawa Tengah menunjukkan 
bahwa bend a porselin yang ditemukan terdiri a tas bentuk cepuk, 
buli-buli, mangkuk, piring, sendok, teko, cangk ir, botol, dan guci. 
Jenis yang paling banyak ditemukan adalah gu ci, mangkuk, dan 
piring. Asal periodisasinya pun bervariasi, sejak abad VIIJ TU 
sampai dcngan abad XVII TU, bahkan banya k juga temuan 
porselin Eropa dan Jepang (a bad XVIII - XIX TU) yang merupakan 
p cninggalan rnasa Kolonia!. Temuan porselin yang 
diinventarisasi Kantor SPSP Jawa Tengah terscbut antara lain 
bcrasal d ar i daerah Magclang, Purworejo, Wonosobo, Kudus, 
Semarang, Temanggung, Pemalang, Tega!, Boyolali, dan paling 
banyak dar i daerah Klaten. 

Selain peralatan rumah tangga yang banyak ditemukan di 
daerah Jawa Tengah, juga terdapat ubin (tiles) porselin yang 
bcrasal dari Vietnam abad XV-XV TU. yang digunakan sebagai 
pcnghias dinding masjid Agung Demak. Hiasan porselin tidak 
hanya terd apat di serambi Masjid Demak, teta pi juga dijumpai 
pada menara Masjid Kudus. Hiasan tersebut berupa piring-piring 
porselin, sayangnya sekarang hiasan terseb u t banyak yang 
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hilang, sehingga yang dapat diamati hanya bekas 
penempatannya saja. 

5. Kriya Logam 

Kriya logam dikenal sejak manusia mempunyai kemampuan 
mengelola api serta mengolah bijih logam yang terdiri atas 
peleburan, pencampuran, penempaan, serta pencetakan berbagai 
jenis benda. Kemunculan benda-benda logam secara sporadis di 
beberapa daerah di Indonesia diyakini merupakan pertanda 
dimulainya babak akhir masa prasejarah. Babak ini dikenal 
sebagai masa logam awal (Paleometalik atau perundagian), yang 
ditandai pula dengan penyempurnaan berbagai macam 
ketrampilan yang telah dimiliki manusia. 

Benda-benda logam, khususnya perunggu dan besi, 
diperkirakan muncul pertama kali di Indonesia sekitar 2.500 atau 
2.000 tahun yang lalu. Pengetahuan tentang teknik pengolahan 
logam (metalurgi), diduga diperkenalkan dari berbagai daerah 
di Asia Tenggara daratan (misalnya Thailand dan Vietnam) serta 
dari Cina dan India. 

Benda-benda logam, baik perunggu, besi, maupun emas dan 
perak yang ditemukan di wilayah Jawa Tengah sebagian 
diperoleh melalui ekskavasi arkeologis, namun sebagian besar 
lagi ditemukan secara tidak sengaja. Benda-benda logam yang 
ditemukan melalui ekskavasi memberikan peluang yang lebih 
banyak kepada para peneliti untuk menginterpretasikan fungsi 
clan umurnya, dengan melihat konteksnya pada saat ditemukan. 
Tidak demikian halnya dengan benda yang ditemukan secara 
tidak sengaja, yang dikategorikan sebagai temuan lepas. Oleh 
karena itu, diperlukan studi yang lebih mendalam terhadap 
benda-benda logam yang dikategorikan sebagai temuan lepas, 
sebab benda logam yang serupa belum tentu mempunyai umur 
dan fungsi yang sama pula. 

Teknologi 

Berdasarkan temuan arkeologis yang diperoleh di Jawa 
Tengah, diketahui bahwa jenis logam yang umum digunakart 
untuk berbagai benda adalah perunggu, besi, emas, dan perak. 
Namun, dalam sumber-sumber tertulis pada masa Jawa Kuna 
disebutkan pula adanya pande tamwaga (orang yang membuat 
benda-benda dari tembaga) dan pande gangsa (orang yang 
membuat benda-benda dari kuningan), selain pande tamra 
(perunggu), pande wsi (besi), pande mas (emas), serta pande pirak 
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(perak). Dengan demikian, berarti logam tem baga dan kuningan 
sebenarnya juga sudah dikenal, tetapi mungkin tidak populer, 
dan tentunya juga baru dikenal pada masa jawa Kuna. Bukti 
lain bahwa tembaga sebenamya sudah diken al adalah melalui 
penggunaan perunggu, karena perunggu merupakan logam 
campuran antara tembaga dan timah. 

Bukti arkeologis di Indonesia menunjukkan bahwa perunggu 
merupakan jenis logam tertua dan paling banyak digunakan . 
Akan tetapi, kemungkinan besar penggunaannya bersamaan pula 
dengan penggunaan besi, sehingga diken al istilah zaman 
perunggu-besi, untuk menyebut masa logam awal di Indonesia. 
Penggunaan logam emas kemungkinan juga sama tuanya dengan 
penggunaan perunggu. Akan tetapi ka re na emas hanya 
digunakan secara amat terbatas, yaitu han ya untuk benda­
benda yang mempunyai nilai simbolik-rel igius, maka emas 
tampak muncul lebih kemudian daripada perunggu. Pada masa 
klasik, hanya logam emas, perak, dan pe runggu saja yang 
digunakan untuk bahan pembuat area. Logam yang lain, 
misalnya kuningan, tembaga, dan besi banya k digunakan untuk 
berbagai maeam benda, selain area. 

Bahan logam yang digunakan dapat berupa biji logam 
ataupun materi daur ulang, yaitu benda loga m yang sudah tidak 
terpakai dilebur atau ditempa kembali untu k dibentuk menjadi 
benda baru. Beberapa sumber menyebutkan bahwa bahan­
bahan logam tersebut diperdagangkan dalam bentuk ingot, yaitu 
hasil eetakan biji logam sesudah dilebur. Ingo t tcrsebut berbentuk 
dan sebesar kaneing. Akan tetapi sumber-sumber tertulis masa 
jawa Kuna menyebutkan bahwa bap an logam cmas 
diperdagangkan dalam bentuk serbuk, eairan (mas drawa, mas ajur, 
tatur, hema drawa, kanaka drawa), atau lemba ran (pattra, parada, 
parahos) . 

Seeara garis besar tcknik pembuatan bcnda-benda logam 
dapat dibedakan menjadi teknik eetak d an teknik tempa. 
Terdapat dua jenis teknik eetak benda loga m, yaitu dengan 
mcnggunakan eetakan dan dengan menggunakan model lilin. 
Teknik eetak dengan menggunakan eetakan, baik eetakan tunggal 
(single mould) maupun eetakan setangkup (lnvalve), digunakan 
untuk membuat benda-benda logam yang tidak memerlukan 
detail rumit. Sedangkan teknik eetak den gan menggunakan 
model lilin, disebut lost wax casting atau a circ perdue, biasanya 
digunakan untuk membuat benda-benda logam yang 
memerlukan detail rumit, misalnya area loga m. Teknik tempa 
digunakan untuk membuat peralatan loga m yang masif dan 
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mempunyai bagian yang tajam, contohnya senjata dan peralatan 
pertanian. Teknik lain yang dikenal dalam pembuatan benda­
benda logam adalah yang disebut raising, yaitu teknik yang 
digunakan untuk membuat benda Iogam yang dibentuk dari 
lembaran metal. Caranya adalah dengan membentuk lembaran 
logam, misalnya dari emas atau perak, dengan cara menekan 
dan memukul secara Iembut lembaran tersebut sampai bentuk 
yang dikehendaki diperoleh. 

Selain teknik pembentukan benda logam, juga dikenal 
beberapa teknik menghias benda Iogam, yaitu yang disebut fiat 
chasing, embossing, sertagranulating. Flat Chasing merupakan teknik 
membuat dekorasi pada lembaran Iogam dengan menggunakan 
alat gores semacam paku halus dan palu. Palu dipukulkan pada 
alat gores untuk menghasilkan Iuka pad a lembaran logam dengan 
pola seperti yang diinginkan. Embossing adalah teknik membuat 
hiasan timbul pada benda logam, sedangkan granulating adalah 
teknik membuat dekorasi pada benda logam dengan cara 
menempelkan butiran-butiran logam. Teknik yang digunakan 
untuk menempelkan butiran-butiran tersebut adalah dengan 
cara dipatri. Selain patri, cara penyambungan logam juga dapat 
dilakukan dengan teknik casting-on, yaitu cara menyambung 
logam dengan cara memanaskan kedua bagian yang hendak 
disambung. Dalam kondisi yang masih panas, bagian yang 
hendak disambung sating ditempelkan, dan ketika dingin kedua 
bagian tersebut akan menyatu. 

Hasil Kriya Logam dan Persebarannya 

Di Jawa Tengah banyak ditemukan hasil kriya logam dalam 
berbagai jenis seperti nekara, mata uang, area dan alat upacara, 
perhiasan. Namun, dalam kesempatan ini yang ditampilkan 
hanya nekara, karena sementara ini nekara belum banyak 
diketahui masyarakat luas. 

Nekara 

Nekara merupakan benda berbentuk seperti dandang (wadah 
untuk menanak nasi) terbalik yang terbuat dari perunggu. Fungsi 
nekara bermacam-macam, ada yang menyebut fungsinya sebagai 
alat musik pukul yang hanya digunakan pada waktu upacara 
saja, misalnya digunakan pad a waktu upacara memanggil hujan. 
Fungsi lain dari nekara adalah sebagai wadah kubur yang 
menunjukkan simbol status. Beberapa daerah di Indonesia, 
bahkan sampai saat ini masih menganggap nekara sebagai benda 
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sakral, misalnya nekara yang disimpan di Pura Pena ta ran Sasih 
di Bali, dan ada pula yang masih menggunakannya sebagai mas 
kawin. 

Di wilayah Jawa Tengah nekara antara lain ditemukan di 
Plawangan (Rembang), Weleri, Dieng (Wonosobo ), Semarang, 
Temanggung, dan Grobogan (Purwodadi). Temuan nekara dari 
Plawangan merupakan temuan yang sangat menarik dan langka, 
karena digunakan sebagai wadah rangka seorang anak perempuan 
yang disertai dengan bekal kubur berupa periuk tanah liat. Bagian 
mata dan mulutnya ditutup dengan lempengan emas. Temuan 
nekara di Temanggung sebanyak tiga buah, sebuah utuh 
digunakan untuk menyimpan area buddhis Semua nekara 
tersebut, keeuali yang di temukan di Weleri, merupakan nekara 
tipe Heger I, sedangkan yang ditemukan di Weleri termasuk 
nekara tipe Heger IV. 

6. Kriya Kaea 

Kaea digolongkan sebagai benda anorganik yang tersusun dari 
mineral-mineral yang mengandung unsur silika. Pada umumnya 
bahan kaea merupakan eampuran sodium dan kalsium silikat. 
Mineral-mineral yang ada dalam bahan kaea mempunyai sifat 
meneair bila dipanaskan, berubah menjadi melekat selama 
pendinginan, dan mengalami pengerasan jika pendinginan 
dilakukan dengan eepat. Sifat lainnya adalah transparan, 
mempunyai kilap (disebut kilap kaea), dan tidak berwama. Unsur 
dalam bahan kaea ( silika) mempunyai titik lebur yang tinggi ( dapat 
meneapai l .700°C), maka kemampuan mengolah bahan kaea dapat 
dihubungkan dengan satu tataran kepandaian manusia yang setara 
dengan tingkat kepandaian melebur logam. Oleh karena itu, 
dapatlah dipahami apabila manik-manik kaea d1 Indonesia mulai 
dikenal pada masa perundagian. 

Teknologi 

Di Indonesia, bukti kriya kaea yang paling awal dikenal 
manusia adalal1 manik-manik. Teknik pembuatan manik-manik 
kaea dilakukan dengan eara memanaskan bahan kaea terlebih 
dahulu. Selanjutnya, bal1an kaea dalam kondis1 eair dituang ke 
dalam eetakan manik-manik atau dengan cara memasukkan 
sepotong kawat ke dalam eairan kaea kemudian d1putar-putar a tau 
ditarik hingga menghasilkan bentuk manik-manik yang 
diinginkan . Bentuk manik-manik kaca yang d1hasilkan sangat 
bervariasi, baik dari segi bentuk maupun wamanya. Secara garis 
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besar bentuk rnanik-rnanik kaca adalah bulat, bersegi, silendris, 
beruas, spiral, kerucut, dan chevron. Dari segi wamanya, dapat 
dibedakan rnenjadi rnanik-rnanik kaca rnonokrorn dan polikrorn. 
Wama-wami pada rnanik-rnanik kaca diperoleh dengan cara 
rnencarnpurkan oksida logarn, misalnya oksida besi untuk wama 
hijau, ke dalarn carnpuran bahan kaca. Lingga kaca yang disirnpan 
di Kantor SPSP Jawa Tengah, kernungkinan juga dibuat dengan 
teknik yang sarna dengan rnernbuat rnanik-rnanik kaca. 

Selain itu, terdapat seni kriya 
kaca yangrnenghasilkan stained glass, 
secara awarn disebut juga sebagai 
hiasan kaca patri karena 
rnenggunakan logam (misalnya 
timah, tembaga, atau seng) yang 
dipatrikan pada kepingan kaca 
perwarna-warni. Dalam seni ini 
dibutuhkan ketrampilan untuk 
mengolah kaca, sekaligus mengolah 
logam. Jenis logarn yang umum 
digunakan sebagai bandings 
(pengikat kepingan kaca) adalah 
timah, sehingga seni ini juga sering 
disebut kaca timah. 

Di dalam seni kriya kaca, dikenal 
pula teknik blowpipe unhik menghasilkan benda-benda berbentuk 
silindris dan corong, misalnya gelas atau kornponen lampu kaca 
gantung. Pada prinsipnya, kaca yang berbentuk seperti pipa 
dipanaskan, kemudian ditiup dengan menggunakan alat peniup, 
sehingga diperoleh bentuk benda yang diinginkan. Pada benda­
benda yang terbuat dari kaca seringkali terdapat hiasan yang pada 
umumnya dibuat dengan teknik etsa, lukis, dan gravir. 

Hasil Kriya Kaea dan Persebarannya 

Manik-manik Kaea 

Manik-manik kaca banyak ditemukan di Indonesia, terutama 
pada situs penguburan. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa 
manik-manik yang digunakan sebagai bekal kubur, pada 
umurnnya dibuat kalung dan dikenakan pada leher si mati. Selain 
sebagai bekal kubur, fungsi utama manik-rnanik adalah sebagai 
perhiasan. Akan tetapi beberapa suku bangsa menggunakannya 
sebagai alat tukar. Bahkan sampai sekarang rnasih terdapat 
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tradisi menggunakan manik-manik sebagai benda pusaka atau 
tanda kebesaran yang hanya dikenakan oleh kepala suku. Di 
antara jenis manik-manik kaca, terdapat manik-manik yang 
disebut mufisalah, yang persebarannya melu as ke wilayah lndo­
Pasifik. Di Indonesia jenis manik-manik sem acam ini diduga 
merupakan barang impor dari Cambay (In dia), dan sampai 
sekarang masih dianggap barang berharga oleh beberapa suku 
bangsa. Manik-manik kaca seringkali juga d itemukan sebagai 
peripih <:pendheman) yang disimpan dalam wadah pripih dan ditanam 
di dalam bangunan candi, misalnya di sumu ran candi, di atap, 
atau di bawah lantai. Beberapa candi yang mcnyertakan manik­
manik kaca sebagai pripih antara lain adalah Candi Gedongsanga 
(Ungaran), Candi Plaosan (Klaten), Candi Prambanan 
(Yogyakarta), Candi Bogang (Wonosobo), dan Candi Selagriya 
(Magelang) . 

Di Jawa Tengah, banyak situs yang rnenghasilkan temuan 
manik-manik kaca. Di antara situs-situs te rsebut, Matesih 
(Karanganyar, Surakarta), Karangtengah (Sukoharjo), dan 
Plawangan (Rembang) merupakan tiga tempat yang temuan 
manik-rnanik kacanya paling dominan. Manik-manik kaca yang 
ditemukan di Matesih, sebanyak lebih dari 200 butir, berasosiasi 
dengan watu kandhang. Temuan watu kandhang bersama dengan 
menhir dan batu dakon diasumsikan oleh sejumlah ahli sebagai 
sarana pemujaan, sehingga manik-manik yang ditemukan di 
situs tersebut juga dikaitkan fungsinya dengan aktivitas religius. 
Sementara itu, beberapa ahli yang lain memberikan interpretasi 
bahwa manik-manik kaca di situs Matesih berfungsi sebagai 
bekal kubur, walaupun sampai sekarang belum ditemukan 
rangka manusia. Manik-manik kaca dari situs Matesih diperoleh 
dari survei, ekskavasi, dan temuan penduduk. Saat ini manik­
manik tersebut disimpan di Kantor SPSP Jawa Tengah. 

Plawangan (Rembang) rnerupakan sebuah situs penguburan 
yang dihubungkan dengan masyarakat kuna masa perundagian 
(paleometalik). Manik-manik kaca yang ditemukan di situs ini 
berjumlah lebih dari 1.200 butir, dan 141 bu tir di antaranya 
adalah jenis manik-manik mutisalah. Berdasarkan konteks waktu 
ditemukannya, manik-manik kaca dari si tus Plawangan 
berfungsi sebagai bekal kubur. Kebiasaan memberikan bekal 
kubur merupakan indikasi adanya kepe rcayaan tentang 
kehidupan lain sesudah mati. Dalam kepercayaan ini diyakini 
bahwa roh orang yang mati akan menjalani kehidupannya di 
alam lain, sehingga miliknya, termasuk simbol status, sewaktu 
masih hid up, perlu disertakan sebagai bekal. Manik-manik yang 
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ditemukan di Plawangan sekarang disimpan di Pusat Arkeologi 
di Jakarta. 

Lingga Kaea 

Lingga kaca yang disimpan di ruang koleksi Kantor SPSP Jawa 
Tengah berjumlah 2 buah, tidak diketahui asalnya. Bentuknya 
bulat seperti telur, dan silendris, terbuat dari bahan kaca tembus 
cahaya dan tidak berwarna, ukuran panjangnya kurang lebih 5 
cm. Temuan lingga kaca semacam ini merupakan jenis yang 
langka. Mungkin temuan semacam ini dapat dihubungkan 
dengan tradisi pembuatan lingga di India yang dapat dibuat 
dari semua jenis bahan. Di India, terdapat lingga dari kristal 
yang bercahaya untuk menggambarkan kesuciannya dan lingga 
berbentuk seperti telur yang dibuat dari batu quartz, disebut 
banalingga. 

Walaupun konteks temuannya tidak diketahui, akan tetapi 
dapat dipastiikan bahwa lingga kaca tersebut mempunyai fungsi 
religius. Perlu diketahui bahwa lingga merupakan salah satu 
bentuk manifestasi dewa Siwa, biasanya diwujudkan dalam 
bentuk seperti pilar sebagai simbol unsur laki-laki. Apabila lingga 
berdiri sendiri, maka lingga menggambarkan Siwa yang tanpa 
bentuk (formless God). Seringkali lingga digambarkan berpasangan 
dengan yoni, yaitu simbol unsur wanita yang menggambarkan 
sakti (istri) dewa Siwa. Apabila keduanya digambarkan bersama­
sama, maka lingga-yoni merupakan simbol penciptaan abadi, 
kesuburan, a tau kemakmuran alam semesta. Mengingat ukuran 
lingga kaca, yang disimpan di Kantor SPSP Jawa Tengah tersebut, 
maka kemungkinan lingga tersebut milik perorangan yang sering 
dibawa dalam perjalanan atau digunakan sebagai semacam 
jimat. 

Stained glass 

Seni kriya kaca patri (stained glass) dapat dikategorikan sebagai 
seni kriya yang berasal dari masa Kolonia!, karena seni kriya ini 
merupakan pengaruh Eropa yang dibawa oleh orang-orang 
Belanda ke Indonesia. Hasil kriya kaca patri kemudian menjadi 
ciri khas bangunan-bangunan bergaya kolonial, walaupun 
kemudian juga digunakan secara lebih luas. Selain berfungsi 
sebagai unsur dekoratif, kaca patri biasanya digunakan dalam 
kaitannya dengan efek pencahayaan pada sebuah bangunan, 
seperti terdapat pada Gereja Blenduk dan bangunan Lawang 
Sewu di Semarang, dan Masjid Agung Demak. 
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I r1111 pu Karn 

La mpu kaca yang mc nj ad i ko leksi istana Mangkuncga ran dan 
Kasu nanan Suraka rta mcrupakan barang 1mpor dari Ero pa . Jen is 
kaca ya ng digunakan adalah scjcnis ka ca ,c rku a litas tinggi yang 
tid ak berwa rna dan sa ngat jcrnih, dikcn al dcngan scbu ta n kri stal 
(cristallo ). Jen is kaca scm aca m ini baru dikl'nal p ada aba d XV d,rn 
yan g pcrtama mcmbu atn ya ad a lah o ran1 -orang Vcn v-;ia. 

7. Kriya Tenun 

Kriya tcnun, khu s us nya fc111111 gc 11 do11g mcrupa kan sa lah satu 
kctr ,1 mpilan yang dimiliki ba ngsa lnd oncs11 d an diyaki n1 scbag,1 i 
sa lah sa tu un s ur budaya as li. Da ta a rk ,·o log is mem b uktika n 
bah wa kriya tenun tel a h dikcn al scjak z am an praseja1«1 h . Bu kt1 
keberadaan kriya tenun tidak dipcroleh s1 '- ara lan gsung melal ui 
tcm uan bcrupa kain, karcna kain tcnu n t idak dapat bcrtah an 
lam a, b ila tertimbun di dalam tan ah akan L• pat mcmbu su k. Bukli 
ya ng sa mpai kepada m asya rakal sckara g ada lah bu k ti tid ak 
langsung, misalnya melalui tera tcn un pad i gc rabah at,1u bcnd ,1 
lain n ya. 

Kcbc radaan kri ya ten un lcbih jel as l;:i ,1 pada m asa Kl;:isik 
Mcl alu i s umbcr tcrtulis bcrupa pra s asl 1 ya ng ditcrn ukan d1 
daerah Jawa Tcngah, mi sa ln ya prasasti A) m Teas (900 TU) dan 
prasas ti Telang (903 TU) yang d ikclu a rka 1 o lch Raja B,1 litung, 
diket an ui adanya kata marnd!l r, yang dil a fs1 kan mcnen un. Se la in 
itu bcbc rapa prasa s ti ya ng la in menyebut cbcra pa p1 oks i atilu 
kegi ala n ya ng berkait·an a tau mendukun ~ a ktifil as pernb uatan 
kain ten un. i\ktifitas yang dimaksu I mi s alny a ,1da la h 
perd aga ngan kapa s, mernbu at bena n ,~, mencclu p kain , 
be rd aga ng, dan men gamb il akar d ,rn ku l1t pohon rn cng kudu 
(Mor11 11/11 citrofi/11) sc rl a pohon indigo ya g d iguna kan untuk 
mem bcr i wa rna kain . Bukti l;:i in ya ng mc1 per ku ,1t kcbcradailn 
kriy a tc nun pada wa klu itu a d ala h pen ) 'b utkan ka1n tcnu n 
seba g,1i unsur pasck-pasck, )'C'litu pi su ngsun h 1di ,1h yang d1bcr ikan 
kepC1d ,1 pcjabat yang menetapkan clta u m c111a di suksi p cnl'la p an 
.,i1110. Di SC1111ping itu , di Trowul un, ditern 1kan scb uah u mpak 
bC'lngunan ya ng dipcrk irukan bcr<:isa l da ri a b ;1d XIV TU yang 
mcmpunya i relief seorang wC'lnit ;:i sedang n c ncnun. 

KC1in tcnun dikelC'lhui mcrupak an sa lah ~ atu bah;:i n pa kai ;:in 
seh ari -har i yang di g un a k a n ba ik o lc h la ki - la ki m a upu n 
perem p wrn. Pada m;:is;:i Is la m, d iketahu bahw;:i kC'li n tenun 
digun ;ika n o lch go lo ngan rakya t b iasi'l . i\k ·1 lct<:ipi pada ma"a 
KlcJsik, k,1 in digunaka n scb,1g,; i 1111~ck-p11s ck . 
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Pada masa sekarang terdapat juga jenis kain tenun tertentu 
yang digunakan dalam upacara, misalnya kain tenun lurik lasem 
dan kemben dringin yang digunakan dalam upacara tingkeban. 
Pemakaian kain tenun dalam prosesi upacara juga ditemukan 
dalam relief Borobudur No. IB.74. yang menggambarkan seorang 
wanita yang membawa kain tenun di atas talam. Adegan tersebut 
diinterpretasikan sebagai upasaka dan upasika dalam suatu upacara 
perkawinan. Melalui uraian ini, diketahui bahwa kain tenun 
mempunyai beberapa fungsi, yaitu fungsi praktis, fungsi sosial, 
dan fungsi religius. 

Teknologi 

Pad a dasamya menenun adalah menyusun benang melintang 
yang disebut pa/can (weft) yang dianyam di sela-sela benang 
membujur yang disebut lusen a tau lungse11. Benang lusen disusun 
sejajar dan diletakkan di sebuah alat yang dapat ditarik lurus . 
Di antara deretan benang lusen atas dan lusen bawah 
dimasukkan sebatang kayu yang dapat digerakkan secara 
vertikal (ke atas dan ke bawah). Bila kayu dinaikkan, maka 
terbentuklah lubang di bagian samping sehingga benang pakan 
dapat dimasukkan. Benang pakan yang sudah masuk kemudian 
ditarik ke arah penenun sehingga benang pakan yang masuk 
dapat rapat atau berdempetan dengan benang pakan 
sebelumnya. Proses semacam ini dikerjakan tcrus menerus 
hingga kain tenun yang diinginkan tcrbentuk. 

Dalam pembuatan te11un gendong diperlukan beberapa alat, 
yang terdiri atas lira, suri, loroga11, dan teropong. Selain peralatan 
tersebut, juga tcrdapat antih dan kisi yang digunakan dalam 
pcrsiapan pembuatan kain tenun . 

Sebaran Kriya Tenun 

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa kriya tenun telah 
diakui keberadaannya scjak zaman prasejarah, walaupun bukti 
langsungnya tidak dapat ditemukan. Dengan kenyataan tersebut, 
maka data yang dapat dikemukakan dalam kaitannya dengan 
keberadaan dan scbaran kriya tenun adalah data etnografi 
berupa tradisi pcmbuatan tenun gendong yang sampai sekarang 
masih hid up di daerah Jawa Tcngah, antara lain tcnun Troso di 
Jepara, tenun Wonosari di Sragen, tenun Plepih di Wonogiri, dan 
tenun Pedan di Klaten. 
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8. I<riya Kayu 

Kriya kayu kemun g kin an besa r mem p un ya i umur y ang sama 
dengan kriya batu . Asum si in i didasar ka n pada latar bclakang 
pc m ikiran manusia yang pa lin g awal , bahwa secara s pontan 
m anus ia akan mcmanfa a tkan bahan-b,1 han ya ng tcrscdia di 
lin g kungan yang palin g d ekat d en g ,rn m crc ka. Kayu ju ga 
m c ru pa kan salah satu bahan mcntah u ntk mcmbuat pcralatan 
yang paling mudah ditc muk an . Dc nlj an dcmiki a n bukan 
mcru pakan hal yang mu s tahil bahwa k r iya kayu juga sudah 
dikcnal pada masa prascja rah. 

Bcrbcda dengan batu yang mcmpu n) ,1 i s ifat dapat bcrtahan 
lam a jika tersimp a n di dalam tana h kay u secarn umum 
mc ru pakan bahan organik yang ccpa t bu.:; uk, sehingga s isa -s isa 
pcngg unaan kayu masa la lu tid ak dapa t lag i ditcmuka n. /\kan 
tcta pi beberapa bukti a rkcol og is d ar i m asa lalu scca ra tid a k 
lan gs ung dapat m c mbuktikan bahwa bahan kayu m c man g 
sud a h digunakan untuk b erbaga i kc p cr luan sej a k za m an 
praseja rah. Bukti yan g dimaksud adalah tc muan alat pcmukul 
kuli t kayu yang ditemuk a n an tara la m di Ka lim antan d a n 
Sul a wes i Tengah. Alat tcrscb ut tcr b uat dari batu yang 
mcm punyai tangkai ka y u, di g un a kan un tu k m cny iapk an bah an, 
bcrupa kulit kayu untuk mcmbu a t pa kaian. Kulit kayu dipukul­
puku l dcngan alat tc rscb ut sampa i ha lu s dan lunak, kcmudian 
digu na kan untuk m c mbuat paka ian . Tra d isi pe nggunaa n kulit 
kay u untuk bahan paka ia n sampa i sckar<1 ng m as ih dilakukan 
olch bcbcrapa s uku bangsa, mi salnya di Su lawesi dan lrian Ja ya. 
Oran g -o rang lri an , ju ga orang /\b < r igin di Au s trali a , 
menggunakan kulit kay u yang sud ah d il u na kkan sebagai ka nvas 
untuk mclukis, discb ut bark pai11ti11g. 

Bukt i lain bahwil kayu di g u naka n L' baga i bah an untuk 
mcm b uat seni kri ya ditcmukan pada re li ef bcbcrapa candi di 
Jawa Tcngah. Pada salah sa tu candi di ko m plcks pcrcandian Die ng 
tcrdapat bcntuk pil ar scmu yang mcngga mbarkan pil ilr kayu 
bcrukir. Hal ini mcmbc rikan asu msi bah w a komponcn dalam 
ba ngunan terscbut mc niru ba ngungan sci u pa yang tcrbua t dari 
kayu. Re li e f di Candi Borobudur dan Pram ba niln ba hkan dcngan 
ga m blang mcngga mbarkan pcn gguna an k,1y u dalam scn i kri ya , 
misaln y a untuk mcmbuil t tiang bcruki r pada scb u ah rum ah , 
paga r hala man, kotak bcrukir, ba le-ba le, I rndu, tcmpat duduk 
di a tas gaja h, d an la in scbaga inya. 
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Teknologi 

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa bukti secara 
langsung mengenai hasil seni kriya kayu masa lalu tidak dapat 
diperoleh, sehingga penjelasan mengenai teknologinya pun tidak 
dapat dijelaskan secara langsung. Akan tetapi, melalui bukti 
tidak langsung tersebut dapat diinterpretasikan penguasaan 
teknologi masyarakat masa lalu untuk mengolah bahan kayu 
untuk berbagai keperluan. Tampaknya keahlian mengolah bahan 
kayu untuk menghasilkan berbagai bentuk seni kriya tidak 
dimiliki oleh semua orang. Sumber prasasti Jawa Kuna 
menyebutkan- keberadaan undagi sebagai kelompok orang yang 
mahir dalam seni kriya kayu, sekaligus merupakan salah satu 
profesi yang ada mulai dari tingkat wanu; (desa) sampai dengan 
tingkat kerajaan. Pembuatan kriya kayu selalu didahului dengan 
pemilihan kayu yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan, 
kemudian dilakukan pembentukan, dan tahap penyelesaian. 

Sebelum peralatan logam dikenal, kemungkinan besar beliung 
persegi digunakan untuk menebang pohon. Ketika peralatan 
logam sudah dikenal, peralatan yang digunakan untuk menebang 
pohon adalah kapak. Selanjutnya, untuk mengerjakan hal-hal 
kecil dan detail, digunakan tatah atau pahat logam seperti yang 
masih sering digunakan oleh tukang kayu sekarang. Sistem 
penyambungan antar bagian pada benda kayu tidak 
menggunakan paku logam, melainkan menggunakan sistem ikat, 
pasak kayu, atau sistem pen-kait. Pada tahap penyelesaian hasil 
kriya kayu, kemungkinan hanya digunakan daun ampelas, daun 
bambu, maupun pecahan kaca. Pecahan kaca sampai sekarang 
masih sering digunakan para perajin ukiran Jepara untuk 
menghaluskan detail ukiran sebelum diplitur. 

Hasil Kriya Kayu dan Persebarannya 

Hasil kriya kayu yang dikemukakan sebagai contoh dalam 
tulisan ini adalah hanya sebagian saja, yaitu yang berasal dari 
masa pengaruh Islam. Hal ini disebabkan karena sifat kayu yang 
tidak dapat bertahan lama, sehingga keberadaan peninggalan 
kayu yang berasal dari masa sebelum pengaruh Islam sudah 
tidak dapat diamati secara langsung. Adapun hasil kriya yang 
dimaksud antara lain adalah: 
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Maqsurnh 

Maqsurah dapat digolongkan sebagai komponen interior 
masjid yang merupakan ternpat khusus untuk shalat sultan atau 
penguasa pada saat melakukan shalat jamaah . Keberadaan 
maqsurah dalam sebuah rnasjid terrnasuk ishrncwa karena hdak 
semua masjid dilengkapi dengan rnaqsurah, hanya masjid yang 
berada di ibukota negara saja yang rnempunyai maqsurah. Salah 
satu masjid di Jawa Tengah yang mempunyai maqsurah adalah 
Masjid Agung Demak. Maqsurah Masjid Agung Demak berbentuk 
persegi empat (1,81 X 2,23 X 3,25 rn.), dibuat da ri kayu jati, dan 
mempunyai tiga bagian yang terdiri atas bagian kaki, badan, serta 
bagian a tap. Pada bagian kaki diberi hiasan pinggir berupa hiasan 
awan. Bagian badannya rnernpunyai dua pintu (di sisi utara dan 
selatan) dan diberi ukiran krawang (ternbus pandang) dengan 
motif hias sulur-suluran, bunga, bingkai cerrnin, dan kaligrafi. 

Fungsi maqsurah sebagai ternpat shalat raja atau pemimpin 
adalah untuk menjaga keselarnatannya, walaupun pada 
kenyataannya bentuk fisik rnaqsurah kurang menggarnbarkan 
aspek keamanan. Ukiran pada tubuh maqsurah yang ternbus 
pandang sebenarnya kurang rnernenuhi syarat sebagai unsur 
pertahanan untuk rnelindungi raja/pernimpin yang sedang shalat. 
Oleh karena itu, maqsurah tarnpaknya lebih tepat dikatakan 
sebagai pemisah antara sultan/penguasa dengan rakyat biasa 
sehingga keberadaannya dalarn rnesjid merupakan simbol 
kekuasaan yang merefleksikan pengkultusan pemimpin (raja) 
sebagai dewa. Dengan dernikian berarh keberadaan rnaqsurah 
dalarn rnasjid rnerupakan upaya pelestarian konsep dewaraja yang 
berasa1 dari tradisi sebelurnnya dengan menernpatkan sultan pada 
tempat yang ishmewa. Padahal ajaran Islam mengajarkan bahwa 
sernua urnat mempunyai kedudukan yang sarna di depan Allah 
sehingga tidak terdapat pembedaan tern pat ibadah antara rakyat 
dan penguasa. Rakyat yang datang kebih awal ke masjid berhak 
duduk di barisan depan, sebaliknya pernirnpin yang datang 
kernudian harus bersedia berada di barisan belakang. 

Mimbar 

Mimbar merupakan komponen dari masjid y<mg digunakan 
sebagai tempat imam memberikan kothbah jumat. Keberadaan 
mimbar merupakan komponen tetap yang harus <;elalu ada pada 
masjid. Pada beberapa rnasjid kuna kerajaan, m1mbar biasanya 
terbuat dari kayu jah dengan beberapa ukiran yang berfungsi 
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sebagai hiasan. 

Mimbar biasanya dibuat lebih tinggi (bertingkat) dari lantai 
masjid. Hal ini untuk memudahkan para jamaah melihat dan 
mendengarkan khotib berkutbah. Seringkali juga dilengkapi 
dengan penutup di bagian atas. Komponen lain dari mimbar 
adalah tongkat yang terbuat dari kayu, yang biasanya dipegang 
oleh khatib pada saat berkutbah. Kebiasaan ini merupakan budaya 
Arab yang kemudian ditiru oleh masyarakat Islam di Jawa. 

Komponen Bangunan 

Komponen bangunan yang 
terbuat dari kayu dan menarik untuk 
diungkapkan sebagai contoh seni 
kriya kayu adalah "Pintu Majapahit" 
yang terdapat di desa Mutiharjo, 
Kecamatan Margorejo (Pati) dan 
pintu Masjid Agung Demak. Daya 
tarik "Pintu Majapahit" sebenarnya 
terletak pada keberadaanya yang 
hanya berdiri sendiri (tidak ada 
bangunannya) serta cerita mengenai 
asal-usulnya yang dipercaya 
merupakan salah satu pintu Kedaton 
Majapahit. Pintu tersebut merupakan 
pintu jati yang mempunyai dua daun 
pintu dengan ukiran berupa 
sesuluran, dan tokoh-tokoh wayang. 

Pintu utan_i.?_ Mqsjid Agung Demak merupakan pintu kayu 
berukir yang menggambarkan kepala binatang mitis yang 
bentuknya mirip burung, hiasan motif awan, dan bejana 
upacara. Keistimewaan pintu ini terletak pada adanya 
penggambaran makhluk hidup yang ·distilasi . 

. ~ 
Tandu dan Jodhang 

Tandu adalah salah satu alat transportasi dari kayu yang 
menggunakan tenaga manusia. Tandu terdiri atas bagian untuk 
mengangkut serta bagian yang digunakan oleh para pengangkut 
untuk membawa tandu. Bagian untuk mengangkut bentuknya 
bervariasi, yang paling sederhana dibuat dari anyaman tali, bambu 
a tau papan, bentuk lain berupa kursi dengan berbagai 
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maca m hiasan, dan bentuk scperti rum ah kccil. Bagi an yang untu k 
mengangkut tandu pada umumnya berbcntuk scperti tongkat, 
dan tcnaga yang mengangkat tandu memegangi tongkat 
pen ga ngkut, bukan pada tandunya . Jumlah tenaga yang 
mengangkut tandu tcrgantung dari besar kccilnya tandu, bisa 
dua ora ng sampai dcngan dclapan orang. Tandu, p ada m asa 
Islam discbut Joli, digunakan untuk mc ngangkut manusia, 
sedangkan tandu yang digunakan untuk mcngangkut barang 
discbu t jorihang. 

Tandu mungkin sudah dikcnal sejakzaman prasejarah, karena 
merupakan alat transportasi yang pali ng scderhana sebelum 
rod a dikena l. Akan tetapi, bukti ya ng nyata mengenai keberadaan 
tandu pada masa prascjarah tidak ditc mukan. Bukti tertua 
pemakaian tandu dapat ditcmukan pad a rel ief Candi Borobudur 
(abab IX TU). Melalui relief cand i terscbu t dikctahui berbagai 
maca m bentuk tandu, juga diketahui bahwa tandu hanya 
digunakan oleh golongan bangsawan pad a waktu mclakukan 
perjalanan, jika tidak menunggang kuda , gajah, atau naik kereta . 
Pada masa kerajaan-kcrajaan Is lam, tan du rnas ih digunakan olch 
kelu arga kerajaan dan para bangsawan la innya pada waktu 
mclakukan perjalanan kc dacrah, yang t1d ak dapat dijangkau 
dcn ga n kuda atau kereta. Para put ri kraton juga sering 
men ggunakan tandu jika mel ak ukan pLrjalanan yang tidak 
tcrlalu jauh. 

rada masa itu , tcrlebih lagi kctika pL'ngaruh barat masuk, 
tcmpat duduk pad a tandu diberi bcrbagai 'a riasi, termasuk busa 
yang biasa digunakan untuk mebclair Eropa agar supaya yang 
mendudukinya menjadi nyaman. Di kra ton Yog ya karta , 
Paku a laman, Mangkunegaran, dan Kasun ,inan Surakarta tandu 
diperlakukan sebagai benda pu sa ka, sepc rti kcreta, schingga 
diber i julukan dengan scbutan Kanjeng, Kyai atau Nya i, serta 
diupaca rai pada waktu-waktu tcrtentu. Data ctnografis yang 
bcrh as il dikumpulkan mcmbcrikan bukti bahwa tandu sarnpai 
sckara ng masih digunakan o lch masya11kat yang tinggal di 
dacr uh pcgunungan yang tid ak dapat d icapai kcndaraan , 
misal nya di dacrah Wanakriya (Batang). 

Kcreta Kuria 

KL'rc ta mcrupakan sa lah sa tu jcn1 ~ ala t tran s portasi 
y angdikcnal masyarakat Jawu. Jcni s al a! transporta s i yang 
d it arik o lch kuda ini s udah dikcnal ~L' jak abad VIII TU . 
Kcbc ru daannya hanya dapat di bu ktika n mclalui relief candi , 
misal nya pada bcbcrapa panil d ala m relief I a litavis tara di Candi 
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Borobudur dan relief Ramayana di Candi Prambanan. Apabila 
relief-relief yang memuat penggambaran kereta tersebut 
diperhatikan secara lebih seksama, diketahui bahwa kereta 
berkuda ternyata hanya digunakan oleh raja atau para 
bangsawan tertentu saja . 

Keberadaan kereta kuda pada masa yang lebih muda, yaitu 
masa pengaruh Islam, dapat dilihat melalui koleksi kereta yang 
dimiliki oleh Pura Mangkunegaran dan Kasunanan Surakarta. 
Hampir semua kereta yang dimiliki oleh Pura Mangkunegaran 
dan Kasunanan bukan buatan lokal, melainkan buatan Eropa 
(Belanda, Jerman, Perancis, dan Inggris) antara abad XVIII-XIX. 
Oleh karena itu, bentuk dan hiasannya pun mengambil gaya 
kereta Eropa. Tiap-tiap kereta, baik yang dimiliki Mangkunegaran 
maupun Kasunanan, mempunyai bentuk, ukuran, dan 
kelengkapan yang berbeda-beda, sesuai dengan kedudukan dan 
fungsinya. Kercta-kereta tersebut secara garis besar dapat 
dibedakan menjadi kereta tertutup (tempat duduk penumpang 
diletakkan dalam semacam compartment) dan kereta terbuka. 

Tampaknya kereta-kereta pada masa pengaruh Islam pun 
hanya digunakan oleh golongan masyarakat tertentu saja, yaitu 
raja, para bangsawan, serta pejabat Belanda. Oleh karena itu, 
keberadaannya menjadi simbol status. Selain itu, kereta-kereta 
tersebut dianggap pusaka yang dipercaya mempunyai kekuatan 
magis, sehingga diperlakukan secara istimewa. Perlakuan 
tersebut antara lain adalah dengan cara diberi sesaji dan dijamasi 
(disucikan dengan menggunakan air bunga dan disertai dengan 
pembacaan mantra dan pembakaran kemeyan). Bahkan ada 
scbagian orang yang percaya bahwa air cucian kereta 
mempunyai tuah yang dapat menyembuhkan berbagai macam 
penyakit. Bentuk penghormatan yang lain dapat dilihat pada 
nama yang diberikan pada tiap-tiap kereta, misalnya Kyai 
Grndo, Kyai Garuda Kencana, dan Kyai Condroretno. 

Kyai Grudo d?~"l. Kyai Garuda Kencana merupakan dua contoh 
dari sejumlah kereta yang dimiliki oleh Kasunanan Surakarta, 
sedangkan Kyai Condroretno merupakan salah satu kereta yang 
dimiliki Pura Mangkunegaran. Kyai Grudo merupakan kereta 
tertua yang dimiliki Kasunanan, dibuat di Nederland pada tahun 
1700 TU. Kereta ini merupakan jenis kereta tertutup yang 
mempunyai empat roda . Sepasang roda belakangnya yang 
mempunyai 14 batang jari-jari dibuat lebih besar dari sepasang 
roda depannya yang hanya mempunyai dua belas jari-jari. 
Hiasannya terdiri atas: motif sesuluran yang ditempatkan secara 
menonjol pada beberapa bagian badan kereta; seekor singa pada 
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dcpan kc rcta; serta sepasang tokoh wanita ) .mg digambarkan 
duduk sa rnbil menjunjung scbuah mahkota. Sc lain itu, tcrdapat 
hiasan s irnbol voe pada bagian pintu masu"- kcrcta . 

Kyai C aruda Kencana yang dibuat di Den Haag pada tahun 
1859, mc rupakan jcnis kcrcta tertutup yang nw rniliki cm pat bu ah 
roda. Mas ing-masing roda rncmiliki dua bL· las jari-jari. rada 
badan kc rcta tcrdapat delapan bu ah jcndela, ma sing-rnasing tiga 
buah pada sisi kanan-kiri dan masing-masing sebuah di bagian 
dcpan-bc lakang. Hiasannya tcrdiri atas: empa t ekor binatang 
mitis (bcntuknya setengah burun g dan sctc ngah naga) yang 
ditempatkan di atas atap dan seolah-olah sedang mcnjaga 
rnahkota dan tongkat kekuasaan yand diletak kan di tcngah atap 
kcreta; ernpat buah lampu kaca yang ditempat kan pad a keempat 
sudut kc rcta; hiasan motif scsuluran di beberil pa bagian badan 
kercta; se rta lambang rakubuwono x pada la ngit-langit kcreta. 
Bagian d a lam kereta, terrnasuk tempat dudu "- pnumpang yang 
dibuat bc rhadapan, dilapisi dengan kain sati n dan bcledu yang 
dihiasi dcngan rumbai-rumbai dan tascl. Tempa t duduk sais yang 
dilctakka n di luar badan kcreta dengan posis1 vang lcbih tinggi, 
juga ditutup kain satin dan belcdu, serta di bc ri hiasan rumbai 
dan tasel. 

Kyai Condroretno juga rnerup akan jcni s kercta tertutup, 
dibuat di Hermans's Hage pad a tahun 1850. Kcreta ini 
mcmpun yai cmpat buah roda, sepasang rod ,1 dcpannya yang 
mcmpunyai dua bclas jari-jari dibu a t lcbih kL·c il dari sepasang 
roda bel akangnya yang mcrnpunya i empat bc la s jari-jari. Jika 
dibanding kan dengan Kyai Caruda Kcncana , Kyai Condrorctno 
relatif lcbih scderhana. Hiasan yan g menon1o l hanya berupa 
motif sesuluran pad a bagi an tepi a tap dan bagi an belakang kercta. 
rada ba g ian pintu dan atapnya tc rdapat 1n isial MN yang 
rnerupakan singkatan dari Mangkuncgaran . Bag i an dalam kereta, 
tcrrnasuk tcrnpat duduk pcnumpang yang d ibuat berhadapan, 
dilapisi dcngan kain beledu. Tempat duduk Si1 1S yang bcrada di 
bagian d cpan kereta, selain dilapi s i beledu jug a dibcri hiasan 
rumbai d a n tasel. 

Walaupun bentuk dan hiasan kcrcta-kercta Mangkunegaran 
dan Ka s unanan mengambil ga y a keret a Eropa, tetapi 
kcbcrada annya dapat mcwakili cita rasa seni para pemiliknya. 
rcmilihan bahan komponcn kereta yang dibu ,1 l dari kayu, bcsi, 
kaca, scrta kain dapat mcnggarnbarkan aprcs 1,1si tcrhadap scni 
kriya dari bahan-bahan tcrscbut. Kornponcn kl' rcta yang dibuat 
dari kayu dapat mewakili scni kri ya kay u y.rng mempunyai 
kualitas tinggi, tcrmasuk kualitas scni ukirnya, yang bebcrapa 
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di antaranya kcmudian menjadi trend setter seni ukir kayu pada 
masa kemudian. Unsur scni kriya kayu pada kcreta-kereta 
tersebut dapat diamati mclalui komponen kereta yang terdiri 
atas badan kercta, roda, tempat duduk, scrta seni hiasnya. 

Halurm Kapa/ 

Suatu jenis kolcksi yang dimiliki Museum Radya Pustaka 
Surakarta dan Museum Kraton Surakarta, yang dapat mewakili 
keberadaan seni kriya kayu pada masa pengaruh Islam, adalah 
haluan perahu yang disebut Kyai Rajamala . Haluan tersebut 
merupakan pcnggambaran binatang mitis yang diukirkan pada 
sebuah balok kayu jati. Tidak diketahui dengan pasti kapan dan 
dimana benda tcrscbut dibuat, namun haluan kapal tersebut 
adalah bagian dari kapal kerajaan milik Sunan Pakubuwana IV. 

Keberadaan haluan kapal tersebut memberikan bukti kepada 
kita, bahwa selain alat trasportasi berupa kereta, juga dikenal 
perahu. Kcbcradaan pcrahu sebagai alat trasportasi sebenamya 
juga sudah ditunjukkan melalui salah satu panil relief di Candi 
Borobudur. Sumbcr-sumber tertulis berupa prasasti, baik yang 
ditemukan di Jawa Tcngah maupun yang ditemukan di luar Jawa 
Tengah, juga memberikan adanya keterangan adanya berbagai 
jenis perahu yang digunakan sebagai alat trasportasi. 

Bedug 

Bedug dapat dikatcgorikan sebagai hasil seni kriya yang 
digunakan untuk sarana komunikasi, misalnya untuk 
memberitahukan saat melaksanakan ibadah shalat. Pada 
kcsempatan yang bcrbeda, bcdug dipukul dalam waktu yang 
lama dan dcngan irama tertentu untuk mengiringi takbiran 
menjelang Hari Raya atau menjelang bulan Ramadhan untuk 
mengiringi tradisi pariusan sehingga bedug dalam ha! ini berfungsi 
sebagai alat musik rcligius . Masjid pada umumnya mempunyai 
bedug. Beberapa masjid kuna yang memiliki bedug adalah Masjid 
Menara Kudus, Masjid Agung Demak, Masjid Kauman Semarang 
, tetapi bedug yang tcrbcsar terdapat di Masjid /\gung Kota 
Purworcjo. 

Ji rat (jawa: Kijing) 

Pada umumnya jirat dan nisan pad a makam dibuat dari batu, 
akan tetapi banyak nisan dan jirat yang terdapat pada makam 
di daerah Purworcjo dibuat dari kayu jati . Jiratnya merupakan 
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susunan balok kayu jati, sedangkan nisannya bcrbcntuk seperti 
tiang. Tradisi penggunaan balok kayu jati scbagai jirat dan nisan 
tampaknya berkaitan dengan kondisi Jingkungan di sekitamya, 
karena pada umumnya makam dari kayu ja ti sering dijumpai 
pada daerah hutan jati. Selain di Purworejo, makam serupa juga 
banyak ditemukan di daerah Blora . 

Hal yang menarik dari makarn tersc b ut adalah bentuk 
jiratnya yang menyerupai bentuk kapal. Kcmungkinan bentuk 
tersebut diinspirasikan dari adanya kepercayaan bahwa kapal 
pada zaman dahulu digunakan sebagai kend a raan arwah menuju 
alam baka. jumlah susunan balok yan g digunakan untuk 
membcntuk jirat mempunyai kctcrkaitan dcngan status sosial 
orang yang dimakamkan. Serna kin tinggi status soial orang yang 
dimakamkan, semakin banyak pula susunan balok pada jiratnya, 
schingga jiratnya rnenjadi semakin tinggi. , 

9. Kriya Kulit 

Hasil kriya kulit yang paling terkenal di Ja wa ad al ah wayang 
kulit, yang merupakan penggambaran bcntuk leluhur atau 
dewa-dcwa di atas selembar kulit lembu. r cngcrjaannya mula­
mula mcrupakan penggambaran bentuk manusia, akan tetapi 
pada rT1asa Islam bentuknya mcngalami pcrubahan, menjadi 
bcntuk profil dan matanya hanya sebuah. rc rtunjukan wayang 
diperkirakan muncul pada zaman Klasik. Mcnurut Hazeu mula­
mula wayang kulit mempertunjukkan cc rita Hindu yang 
bcrkcmbang pad a a bad XI I (masa Kadi ri ), tetapi kemudian 
dikembangkan melalui pertunjukan bcrbagai cerita. 
11crkembangan ini melahitkan klasifikasi 11 a yang bcrdasarkan 
ccritan ya, terdiri atas : 

a. Wayang Purwa: berisi cerita dcwa-de11 a sampai dcngan 
Prabu Parikesit (Mahabarata dan Rama yana) 

b . Wayang Madya: bcrisi ccrita zaman Pra bu Yudayana 
(anak rrabu Parikesit) sampai masa Pra bu Jayalengkana 

c. Wayang Ccdhog, disebut juga wayang /\ntara: bcri s i 
ccrita scjak Zaman Sri Catayu (anak Pra bu Jayalengkara) 
sampai Mas Panji Kuda Lalcyan. 

d. Wayang Klithik, disebut juga wayang Krucil: menceritakan 
tcntang Panji Kuda Lalcyan sampai rn asa Prabu 
Brawijaya tcrakhir di Majapahit. 

c. Wnyang Dupara : menccritakan sejak lah irnya raja-raja 
Majapahit sampai masa perang Diponcgoro 
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Mcnurut fungsinya, pertunjukan wayang kulit dapat 
diklasifi kasikan menjadi yang mempunyai fungsi simbolis­
rcligius dan yang mempunyai fungsi praktis sebagai hiburan. 
Jenis pcrtunjukan wayang yang mempunyai fungsi magis­
religius misalnya yang digunakan dalam upacara ruwatan, 
bersih desa, atau upacara sclamatan lainnya. Dalam cerita 
wayang juga tcrkandung inti ajaran kebajikan ataupun ajaran 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan moral. Oleh karena 
itu, pertunjukan wayang juga merupakan media pendidikan. 
Unsur hiburan yang tcrdapat pada pcrtunjukan wayang, dapat 
di tun ju kkan mclalui bagian goro-goro. 

Teknologi 

Secara umum teknik pembuatan wayang kulit tidak jauh 
berbeda antara satu jenis wayang dengan jenis yang lain, kecuali 
wayang klithik yang dibuat dengan ukuran lebih kecil dari 
wayang purwa atau jenis wayang lainnya. Bentuk wayang 
mengalami pcrkembangan, terutama penyesuaian dengan 
tradisi yang berkembang pad a periode berikutnya, yaitu periodc 
lslam. Pada masa Islam wujud wayang dibuat tidak menyerupai 
bcntuk manusia, namun dibuat miring dan matanya hanya sah.1, 
kecuali untuk tokoh raksasa. 

Teknologi pembuatan wayang kulit merupakan 
penggabungan antara ketrampilan menatah kulit lembu dan 
melukis dengan menggunakan cat. Mula-mula selembar kulit 
lembu ditatah dalam bentuk tokoh wayang yang diinginkan 
sampai dctailnya yang rumit, kemudian hasil tatahan tersebut 
akan dibcri warna scsuai dcngan karakter tokoh yang 
digambarkan. Pemberian warna pada hasil tatahan dilakukan 
dcngan cara dilukis dengan menggunakan cat bcrwarna dan 
prada (wama cmas). 

Persebaran Wayang di Jawa Tengah 

Menurut beberapa ahli, wayang kulit mula-rnula 
rnuncul di Jawa Tengah, kernudian berkernbang ke Jawa 
Timur. Oleh karena itu hampir seluruh daerah di Jawa 
Tengah rnengenal pertunjukan wayang kulit, kecuali 
daerah yang mempunyai tradisi pantangan terhadap 
pertunjukan wayang kul it, misalnya di daerah kaki 
Gunung Sumbing. Pantangan tersebut bermula dari 
adanya pengalaman atau peristiwa buruk yang menirnpa 
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masya rakatsetelah pertunjukan wayang dilaksanakan. Di 
Jawa Tengah juga terdapat perajin w <1 yang kulit yang 
terseba r di beberapa daerah, antara lain Desa Butuh 
(Sura karta), Desa Bagelen (Purworej o), Desa Sokaraja 
(Banyumas), dan Desa Candiroto, Ked u (Magelang). 
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A. Sejarah dan Ruang Lingkup 

1. Sejarah Kemunculan Seni Hias 

Sejak lama manusia telah berupaya mengungkapkan 
perasaannya tentang keindahan. Kemunculan perasaan itu 
diawali dengan kekagumannya pada ke in dahan dan 
kedahsyatan alam. Bagi manusia, alam merupakan sesuatu yang 
rnempesona juga sesuatu yang dahsyat. Maka dari itu, hasil­
hasil kesenian tidak hanya merupakan ungkapan keindahan 
rnelainkan juga mencerminkan pengalaman keseharian serta 
nilai-nilai magis dan keagamaan/religius. Pada 
bukti-bukti pertama tentang keberadaan seni 
hias, justru fungsi magis-religius inilah yang 
menonjol. Pada dinding beberapa buah gua di 
Por tugal, Spanyol, dan Maroko, tercantum 
lukisan-luki san tertua yang menggambarkan 
pcrburuan d an praktik-praktik magi. Di Indone-
sia, gambar-garnbar serupa yang diternukan 
antara lain di gua-gua di Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tenggara juga menceritakan kegiatan­
kegiatan tersebut. Selain itu, seni hi as di Indonesia 
pada masa Prasejarah terlihat diterakan pada 
berbagai benda keperluan upacara seperti nekara, 
kapak perunggu, dan wadah-wadah rnayat. 

Bersamaan dengan itu, para ahli kebudayaan 
pcrcaya bahwa seni bukanlah sekedar unsur 
keindahan belaka, melainkan juga sebagai 
pcngejawantahan dari gagasan yang ada di 
dal a m benak manusia. Maka, seni hias 
rnerupakan sarana komunikasi untuk 
mcnyampaikan pesan tentang konsep dan 
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pandangan suatu masyarakat. Oleh ka re na itu , 
memperbincangkan seni hias adalah juga mencoba menelusuri 
gagasan yang rnelatari pemunculannya. Dalam hal ini, seni hias 
rnerupakan tanda (termasuk di dalamnya lambang/s imbol) yang 
digunakan o leh seniman untuk menyampaikan maksudnya 
kepada anggo ta rnasyarakat yang lain . 
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2. Ruang Lingkup 

Seni hias adalah segala rupa yang digunakan untuk 
memperindah a tau menghiasi bend a lain. Sesuai dengan sifatnya, 
seni hias tidak dapat berdiri sendiri dan hanya merupakan 
pelengkap dari benda lain . Oleh karena itu, unsur seni hias 
bertujuan untuk menambah keindahan dan keselarasan suatu 
bend a. 

Dalam fungsinya sebagai unsur dekoratif, seni hias dapat 
dibagi dalam beberapa kelompok. Dalam hubungannya dengan 
seni bangunan misalnya, seni dekoratif ini dapat berfungsi (a) 
secara konstruktif, dalam arti dapat menambah nilai struktur 
bangunan dan disebut hiasan struktural, atau (b) sekedar hiasan 
tempelan tanpa berpengaruh terhadap seni bangunan secara 
struktural. Hiasan struktural sendiri dapat dibagi dua, yaitu (al) 
hiasan yang jikn dihilangkan akan mengubah bentuk bangunan, 
seperti relung, tingkatan atap, dan penampil, serta (a2) hiasan 
yang keberadaannya sekedar menunjang struktur bangunan 
seperti hiasan pilaster dan sesuluran yang kedua-duanya dapat 
memperamping kesan bangunan. 

B. Pembagian Seni Hias 

Pada bagian ini akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan 
pembagian seni hias pada kepurbakalaan di Jawa Tengah, 
terutama berkaitan dengan teknologi (teknik pembuatan dan 
bahan), gaya (berdasar zaman dan wilayah), serta tema. Tipologi 
sebenamya bersifat manasuka (arbitrer), tergantung keperluan 
dan tujuan mempelajari seni hias. Dengan demikian, selain yang 
diuraikan di sini sebenarnya terdapat berbagai cara yang dapat 
digunakan untuk membuat pembagian seni hias. 

1. Teknologi 

Unsur budaya umumnya berkembang dari sederhana 
menjadi rumit. Demikian pula dengan teknologi yang digunakan 
dalam seni hias. Pada awal kemunculannya, seni hias masih 
menggunakan teknik yang sangat sederhana serta bahan yang 
terbatas. Seiring dengan perkembangan zaman, terjadi juga 
peningkatan dalam unsur teknologi dalam arti kian beragamnya 
teknik dan bahan yang digunakan. 
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Terdapat berbagai cara yang biasa digunakan untuk menghiasi 
benda-benda purbakala di Jawa Tengah. Cara-cara tersebut antara 
lain adalah: teknik lukis, teknik tenun, teknik batik clan celup, 
teknik pahat clan gores, teknik tuang dan cetak teknik patri clan 
tempel, teknik tekan dan ketok, serta teknik anyam. Cara-cara 
tersebut tidak saja dapat ditemui pada benda-benda peninggalan 
masa silam, melainkan juga masih dapat disaksikan pada budaya 
yang masih berlangsung pada masyarakat J awa Tengah sekarang. 

Teknik Lukis 

Teknik lukis adalah cara tertua yang dikenal manusia untuk 
rnembuat pola hias. Teknik tersebut dapat digunakan untuk 
membuat hiasan pada berbagai media. Untuk itu, teknik ini 
memerlukan alat berupa kuas. Secara sederhana, sebagai kuas 
dapat digunakan bulu, atau lidi dan kayu yang dipukul-pukul 
pada ujungnya agar dapat diciptakan sapuan penuh atau sapuan 
pola bentuk hiasan. Selain berupa kuas, alat yang digunakan dapat 
pula berupa lidi atau alat lain yang dibiarkan runcing untuk 
menciptakan bentuk-bentuk skematis yang bergaris ramping. 
Temuan penerapan teknik lukis dari masa Prasejarah adalah 
lukisan-lukisan dinding gua clan tebing karang di Indonesia bagian 
tengah dan timur. Di Jawa, lukisan yang sering disebut dengan 
seni cadas (rock art) dari masa Prasejarah irn belum pernah 
ditemukan. 

Pada masa Islam, seni lukis berkembang lebth pesat. Contoh 
penerapannya adalah gambar-gambar ilustratif ataupun dekoratif 
pada kitab-kitab kesastraan clan keagamaan. Seringkali pada 
pinggir-pinggir halaman naskah lama dilukiskan 11iasan geometris 
dan tetumbuhan, a tau adegan dari cerita pewayangan yang disebut 
wndana. Selain pada naskah, teknik lukis juga digunakan untuk 
membuat hiasan dinding, yaitu diterapkan pada media kaca dan 
umum disebut lukisan kaca. Teknik lukis juga dapat dijumpai 
pada wayang, baik wayang beber maupun wayang kulit, bahkan 
kemudian wayang wong untuk riasan wajahnya 

Teknik dan media lukis selanjutnya mengalam1 perkembangan. 
Teknik ini kemudian juga menjadi dasar untuk berbagai teknik 
hias yang ada di Indonesia. Mengenai hal tersebut sebagian or­
ang berpendapat bahwa seni pahat dan seni ukir 1uga merupakan 
seni lukis yang menggunakan media batu, gading, atau kayu. 
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Teknik tempel 

Teknik tempel merupakan teknik 
menghias yang dilakukan dengan 
menggabungkan dua benda atau 
lebih. Biasanya, teknik ini digunakan 
untuk memberikan hiasan pada 
gerabah basah dengan melekatkan 
hiasan yang juga berupa tanah liat. 
Teknik ini juga digunakan misalnya 
untuk menghias bangunan dengan 
menempelkan keramik dinding 
seperti pada Masjid Demak, piring 
keramik pada menara Masjid Kudus, 
atau ubin berhias pada dinding dan 

lantai rumah-rumah tembok lama seperti banyak terdapat di 
kota-kota di sepanjang pantai utara J awa Teng ah. Termasuk ke 
dalam teknik tempel adalah teknik patri, yaitu menempelkan 
logam pada logam lain dengan cara dipatri. Teknik ini sering 
digunakan, misalnya dalam membuat perhiasan. Penempelan 
jug a sering dilakukan dengan cara kelim ( dilipat bersama) a tau 
dengan keling (dipaku). Dalam beberapa kasus, ukiran juga 
sering tidak dipahatkan langsung pada kayu melainkan 

ditempelkan dengan paku, seperti ukiran wajikan pada tiang-tiang 
rumah tradisional. 

Teknik tenun, tenun ikat, serta batik 

Teknik tenun, tenun ikat, serta batik digunakan untuk membuat 
berbagai pola hias pada kain. Pada teknik tenun, hiasan dibuat 
dengan memadukan warna-warna benang yang berbeda. Pada 
tenun ikat, benang terlebih dahulu diikat pada bagian tertentu, 
sehingga jika dicelupkan ke dalam pewarna akan meninggalkan 
bekas warna benang asal. Teknik batik menggunakan prinsip 
tutup-celup, yaitu menutup kain bahan dasar dengan lilin (malam) 
atau kanji ketan sesuai dengan pola yang sudah dibuat, kemudian 
mencelupnya ke dalam cairan berwarna. Setelah dikeringkan, 
bahan penutup tersebut dihilangkan dari kain, sehingga 
muncullah pola-pola tersebut. 

Selain teknik-teknik tersebut, dari prasasti Lintakan dan 
Sugihmanek yang keduanya ditemukan di Kedu, diketahui adanya 
kegiatan-kegiatan yang dapat digolongkan kepada pembuatan 
hiasan pada kain. Contoh dari kegiatan tersebut adalah: amahang, 
manawring, dan mangalakha (memberi warna merah pada kain), 
manjambul (memberi warna hitam pada kain). 
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Sisa kam dari masa prasejarah dan Klasik ulit ditemui lagi, 
apalagi yang mengandung hiasan. Seeara tida1 langsung, hiasan 
pada kam dapat dilihat pada area-area ya g digambarkan 
mengenakan kain berhias, seperti area Siwa dL1ri Cua Seplawan 
(Purworejo ). 

Teknik J>ahat 

Teknik pahat telah dikenal manusia sejak masa Prasejarah. 
Semula mereka menggunakan teknik pahat untuk membuat alat 
yang memiliki fungsi praktis seperti misalnya membuat alat serpih 
dari batu Pada masa itu, digunakan a)at pem1hat dari tanduk, 
tulang, kayu, atau batu, yang dipukul dengan batu, kayu, atau 
tanduk. 

Teknik tersebut kemudian berkembang m ~nggunakan alat 
pemahat dari besi. Penerapan teknik pahat pada masa Prasejarah 
dapat dilihat pada area megalitik seperti area-.i.rea megalitik di 
daerah Pekalongan dan Tegal. Dalam bentukny< yang lebih maju, 
teknik pahat prasejarah pada batu 
dapat dilihat pula pada area kepala 
binatang dan goresan-goresan pada 
tahta batu di situs kubur Terjan 
(Rembang). Pada masa Klasik, teknik 
pahat pada batu meneapai 
kejayaannya dengan hasil berupa 
prasasti, bangunan-bangunan eandi, 
dan area yang berlimpah. Prasasti 
Tukmas dari Grabag (Magelang) 
yang menggunakan gaya tulisan dari 
abad ke-5 TU merupakan bukti awal 
teknik pahat pada batu dari masa 
Klasik yang dapat diperkirakan 
pertanggala1mya. Pada masa Islam, 
meskipun candi dan area tidak 
ditemukan lagi, teknik pahat pada 
ba tu masih dapat dijumpai, misalnya 
pada pembuatan bidang-bidang 
berhias pada Masjid Mantingan 
(Jepara). 

Selain pada batu, teknik pahat 
diterapkan pula pada logam. 
Memahatkan pola hias pada benda 
perunggu dapat dilakukan setelah 
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benda jadi ataupun dipahatkan pada model sebelum dieetak. 
Pembuatan hiasan dengan eara dipahat pada benda jadi dilakukan 

dengan menerakan alat pahat atau 
' tat ah ' yang dipukul alat seperti palu. 
Contoh dari masa Klasik adalah pada 
pembuatan area-area perunggu yang 
ditandai dengan lekukan tajam dan 
warna serta barik (tekstur) yang 
berbeda dari permukaan area bagian 
lain. Sementara itu, perkiraan bahwa 
hiasan area-area tersebut dibuat pada 
model sebelum dieetak terlihat dari 
garis-garis pola hias yang tidak 
berwarna putih bekas pahatan, 
melainkan berwarna sama dengan 
seluruh permukaan area. 

Seni hias dengan teknik pahat 
pada kayu yang dapat dijumpai pada 
masa kini terutama berasal dari masa 
Islam, karena benda-benda kayu dari 
masa sebelumnya pada umumnya 
telah punah. Pahatan kayu atau 
dikenal juga dengan ukiran kayu, 
banyak dijumpai misalnya pada 
masjid-masjid lama. Hiasan yang 
berupa pahatan atau ukiran kayu 
biasanya terdapat pada tiang-tiang 
maupun kayu-kayu penopang 
bangunan atap. Selain itu, teknik 
pahat juga ditemukan pada unsur 
lepas seperti mimbar dan maksura. 
Teknik pahat juga digunakan tmtuk 

membuat hiasan-hiasan pada perabot kayu, dinding rumah kayu, 
dan hiasan-hiasan dinding yang sampai saat ini masih terus 
berkembang, terutama di pesisir utara Pulau J awa. Hiasan dinding 
kayu atau 'gebyok' yang menunjukkan teknik pahat atau ukir kayu 
yang sangat rumit dapat dilihat pada rumah-rumah tradisional 
di Kudus. 

Dalam teknik pahat dikenal istilah krawangan. Istilah ini 
digunakan untuk menyebut ukiran tembus pada sebuah bidang 
sehingga berlubang. Teknik ini biasanya digunakan pada kayu 
dan kulit, seperti pada rumah tradisional Kudus atau pada 
pembuatan wayang kulit. 
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Teknik ketok (embossing) 

Teknik ini digunakan w1tuk membuat relief timbul pada logam 
tipis. Setelah digambari pola tertentu, logam diketok/ditekan 
dengan palu dan alat sebangsa pahat tumpul. Agar mudah 
membentuk relief timbul, maka log~m bahan dilandaskan pada 
benda lunak yang disebut jabung, yaitu campuran damar dan 
beberapa bahan lain. Teknik ini dipergunakan antara lain pada 
sebagian temuan emas dari Wonoboyo (Klaten), terutama yang 
berbentuk wadah. Sampai sekarang, teknik ketok masih digunakan 
untuk membuat benda kerajinan dari tembaga, misalnya di daerah 
Ambarawa (Kab. Semarang) dan Cepogo (Boyolali). 

Teknik tera 

Jika teknik ketok umumnya digunakan untuk memperoleh 
relief timbul, maka tera adalah 
teknik yang dilakukan dengan 
menekankan suatu benda, misalnya 
kulit kerang, kain kasar, atau 
anyaman, pada gerabah yang masih 
basah sebelum dikeringkan dan 
dibakar. Dengan demikian, pada 
gerabah akan tertera pola-pola 
negatif dari benda yang ditekankan. 
Beberapa contoh teknik ini dapat 
d ilihat pada temuan-temuan 
fragmen gerabah dari Plawangan 
(Rembang) dan dari situs Ayamputih 
(Kebumen). 

Teknik tera juga dilakukan pada 
logam. Dalam hal ini, biasanya 
dilakukan dengan alat sejenis pahat 
yang memiliki pola hias di bagian 
ujungnya Teknik ini misalnya 
dilakukan untuk membuat tulisan 
dan hiasan pada mata uang logam 
Jawa Kuna tipe kancing (tipe bunga cendana/sandalwood flower) 
dan tipe biji jagung (piloncito) seperti yang ditemukan di berbagai 
situs diJawa Tengah, misalnya di Wonoboyo (Klaten) dan Pabelan 
(Semarang). 
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Teknik tatap 

Teknik ini digunakan untuk menghias gerabah. Mirip dengan 
teknik tera, teknik ini menggunakan tatap, yaitu alat pukul dari 
kayu yang telah diberi pola hias atau dibungkus tali, jala, atau 
bahan lain. Jika alat tersebut dipukulkan dengan pelan pada 
gerabah basah akan dihasilkan pola tertentu. Teknik ini antara 
lain digunakan untuk membuat pola silang-silang pp.da gerabah 
temuan dari Wonoboyo (Klaten), juga gerabah dari Plawangan 
(Rem bang). 

Teknik gores 

Teknik gores adalah cara membuat hiasan dengan 
menggoreskan suatu alat pada sebuah bahan. Teknik gores ini 
dekat dengan teknik pahat karena sama-sama memunculkan 
hiasan dengan melukai permukaan bahan. Teknik gores dapat 
dilihat pada pecahan gerabah yang banyak ditemukan di situs 
kubur Plawangan (Rembang) dan situs Wonoboyo (Klaten). 

Selain pada gerabah, teknik gores juga dilakukan pada logam. 
Hal ini dapat dililhat pada peninggalan-peninggalan masa Klasik, 
seperti benda-benda peripih yang terbuat dari logam, prasasti 
logam, juga pada talam perunggu. N askah pada lontar juga dibuat 
dengan teknik gores, kemudian di atasnya diusapkan jelaga 
sehingga bekas tulisan di atas daun tal itu dapat dibaca dengan 
mudah. 

Teknik anyam 

Dari masa Prasejarah hanya sedikit data mengenai anyaman 
yang sampai ke masa kini karena sifat bahannya mudah rusak. 
Keberadaan teknik ini diketahui dari hiasan tera pada gerabah 
dari beberapa buah situs, misalnya Ayamputih (Kebumen). Pada 
masa berikutnya, teknik ini juga diketahui dari prasasti, yaitu 
dari adanya kata manganamanam (menganyam). Pada masa kini 
orang masih membuat tikar serta benda-benda seperti peralatan 
dapur dan perabot rumah tangga dengan teknik anyam. Selain 
itu, masih banyak bangunan tradisional yang menggunakan 
dinding dan langit-langit dari anyaman bambu. Mengingat bahwa 
barn bu lebih mudah diolah dan lebih murah, maka diduga dahulu 
banyak rumah tinggal yang menggunakan anyaman bambu 
sebagai dinding serta benda-benda perabot di dalamnya. 
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Dengan teknik anyam terutama dihasilkan pola geometrik. 
Dalam masyarakat Jawa dikenal istilah sepertt anam wareg dan 
anam kembar, yang menunjukkan berbagai ragam pola hias 
anyaman. Bahan untuk menerapkan teknik any am adalah bambu, 
rotan, pandan, dan bahan-bahan sejenis yang dibentuk pita 
terlebih dahulu. 
Teknik cetak 

Teknik cetak digunakan untuk menghias benda logam dan 
gerabah. Teknik ini mensyaratkan adanya perangkat untuk 
mencetak yang telah diberi pola hias terlebih dahulu. Ke dalam 
alat cetak tersebut dimasukkan logam cair atau tanah liat basah 
yang ditekan-tekan. Setelah beberapa waktu, 1lat cetak dilepas 
dan muncullah pola-pola hias pada bahan yang dibentuk. Contoh 
hiasan yang dihasilkan dengan teknik cetak terdapat pada nekara 
perunggu, area logam, serta barang-barang tanah liat seperti 
stupika (miniatur stupa) dan tablet mantra dari sekitar Candi 
Borobudur. 

Teknik kaca patri atau stained glass 

Teknik ini berasal dari Eropa. Kaca-kaca berwama dipotong 
dalam bagian-bagian dengan bentuk tertentu, kemudian 
dirangkaikan dengan timah sehingga membentuk pola yang 
dikehendaki. Kaea patri ini biasanya digunakat untuk menghias 
lubang-lubang cahaya seperti jendela. Jika dilihat dari dalam 
bangunan, cahaya yang diteruskan oleh kaca ber> ama-wami akan 
memberikan pemandangan yang indah. Teknik mi dapat dijumpai 
pada berbagai rumah lama, masjid, 
serta gereja, yang dibangun atau 
direnovasi pada masa Kolonial atau 
sesudahnya. 

Seringkali pada suatu benda 
terdapat berbagai hiasan yang 
masing-masing dibuat dengan cara 
yang berbeda. Selain itu, seringkali 
pembuatan satu macam hiasan 
melewati berbagai cara. Oleh karena 
itu, pemilahan teknik-teknik di atas 
sekedar untuk 
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mempermudah pemahaman dan bukannya membatasi teknik 
yang mungkin telah berkembang di Jawa Tengah. 

2. Caya 

a. Caya berdasarkan zaman 

Sesuai dengan zamannya, seni hias dapat dibedakan antara 
seni hias Prasejarah, Klasik, Islam, dan Kolonia!. Pembagian zaman 
tersebut sesuai dengan unsur kuat yang berturut-turut 
mempengaruhi budaya Indonesia, khususnya Jawa Tengah. Seni 
hias, dalam hal ini, berkembang dari suatu gaya ke gaya lain. 
Dalam suatu gaya, beberapa unsur lama masih sering tampak 
digunakan, sehingga unsur lama tidak hilang begitu saja dengan 
kedatangan pengaruh gaya yang lain dan bahkan membentuk 
suatu seni bergaya campuran. 

Masa Prasejarah 

Seni hias di Jawa Tengah telah berkembang sejak masa 
Prasejarah. Pada masa-masa awal kemunculannya, ragam teknik 
dan tema pola hias masih sangat terbatas. Pola hias pada masa 
Prasejarah muncul dari pola pikir yang dinyatakan sebagai 
penggambaran maksud-maksud tertentu dan sebagai perlambang 
(simbol), sehingga tidak hanya merupakan keindahan tetapi juga 
mengandung makna tertentu yang berkaitan dengan magi dan 
kepercayaan kepada arwah nenek moyang. Pada masa tersebut 
pola hi.as berbentuk sederhana, dibuat dengan goresan-goresan 
garis yang dibuat bersahaja pula karena yang dipentingkan dalam 
penggambaran itu adalah pencapaian maksud dari si pembuat. 
Dengan kata lain, penggambaran pola hias masih sangat kaku dan 
merupakan penyederhanaan (skematisasi) karena hiasan-hiasan 
yang ada pada masa tersebut lebih mengedepankan fungsi 
simbolis daripada fungsi dekoratif. 

Pada perkembangan lebih lanjut, mulai terlihat penggambaran 
pola hias yang lebih memperhatikan detil dan kesempurnaan 
bentuk. Ragam yang ada pada masa sebelumnya tetap 
dipertahankan dengan penyempurnaan-penyempurnaan dan 
berbagai pengembangan variasi. Contohnya adalah pola hias 
geometris berbentuk lingkaran. Pada masa awal, bentuk tersebut 
hanya berupa goresan tipis yang kemudian dikembangkan 
menjadi lingkaran tera dengan berbagai ragamnya. 
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Pola-pola geometris semacam ih1 merupa1 rn pola hias yang 
um um dan paling sering digunakan pada masa ''rasejarah. Ragam 
tersebut antara lain adalah garis mendatar, gari~ ~egak, garis sejajar, 
garis lengkw1g, lingkaran rnemusat, lingkar 111 dengan titik di 
tengahnya, dan lingkaran kosong. Terdapat j ga bentuk-bentuk 
tumpal, pilin, huruf 'E', huruf 'F', bentuk sisir, '.11eander, dan pita 
bergelombang. Ragarn ini paling banyak diter pkan pada benda­
b~nda perunggu seperti nekara dan kapak, ser ·a pada gerabah. 

Selain geometris, ragam lain yang ditemukan dari masa 
prasejarah adalah manusia, binatang (misalrna burung dan 
katak), dan benda-benda buatan (misalnya r 1 mah). Sebagai 
contoh penerapan pola-pola hias yang tersebl' di atas antara 
lain pola-pola geornetris yang sering ditemuk.1 11 pada benda­
benda dari bahan gerabah yang antara lain dittmukan di sihis 
Plawangan (Rem bang). Situs ini adalah sitt', kubur rnasa 
Prasejarah yang sebagian menggunakan wadci'l tempayan di 
samping wadah nekara. Pola hias 
yang terdapat pada pecahan gerabah 
di situs Plawangan antara lain tera 
tum pal berlawanan arah, tera tangga 
atau serupahuruf'C'yangdijajarkan 
dalam dua baris atas bawah sehingga 
menyeru pai bentuk tangga, tera 
gelombang, tera kerang, tera garis 
lurus ke atas, tera bentuk anyaman, 
gores lingkaran kosong, lubang bulat, 
gores tak beraturan, silang 
bersambung, pita bergelornbang 
timbul, garis tak beraturan, segi tiga 
beriringan, dan pita lurus dengan 
bulatan di tengahnya. Gerabah lain 
vang memiliki banyak pola hias 
ditemukan di Traji (Temanggung). 

Selain pada benda-benda yang 
terbuat dari gerabah, pola hias 
geometris pada masa Prasejarah juga 
dapat dijumpai pada benda-benda 
yang terbuat dari logarn. Pola hias 
vang digambarkan misaalnya adalah 
dua garis sejajar seperti pada 

----111 
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mata tombak terbuat dari perunggu temuan dari daerah 
Ba tang. Dua garis sejajar tersebut mengikuti bentuk ma ta tombak 
pada bagian tengahnya dari arah pangkal ke arah ujung yang 
semakin ke ujung semakin menyempit dan bertemu menjadi satu 
garis. 

Benda logam lainnya yang memiliki pola hias adalah nekara 
perunggu yang meskipun kebanyakan ditemukan di daerah In­
donesia bagian tengah dan timur, akan tetapi beberapa buah 
ditemukan juga di Jawa Tengah. Sebagai contoh adalah nekara 
dari Dieng, Weleri (Kendal), Bergolo (Semarang), Plawangan, Traji 
dan Tanurejo (Temanggung), serta Purrwodadi. Hiasan pada 
nekara kadang-kadang terdapat pada semua bagian permukaan 
luamya, meskipun kebanyakan hanya pada bagian bidang pukul, 
bahu, dan pinggang. Sebagai contoh adalah nekara dari Traji. Pada 
bagian tengal1 bidang pukul terdapat pola hias bintang bersudut 
sepuluh. Di antara sudut-sudut bintang terdapat pola garis-garis 
yang membentuk sudut. Di luar bintang terdapat jalur-jalur pita 
yang di dalamnya terdapat berbagai pola geometrik dan ragam 
burung. Semua hiasan tersebut dibuat dalam bentuk relief. Pada 
bagian tepi bidang pukul terdapat empat buah patung katak. Pada 
bagian bahu dan pinggang terdapat relief pita-pita dengan hiasan 
geometrik berupa lingkaran dan garis-garis tegak membentuk pola 
tangga. Pada bagian pegangan terdapat hiasan dengan pola duri 
ikan. 

Pola hias pada masa Prasejarah dapat juga dijumpai pada 
benda-benda berbahan batu. Di Jawa Tengah, pola hias ini 
misalnya di situs kubur Terjan (Rembang) dan area megalitik 
Pojoktilu (Pekalangan), yang semuanya dibuat dengan teknik 
pahat. 

Masa Klasik 

Berikutnya, paling tidak sejak awa1 abad ke-5 TU terlihat bahwa 
kebudayaan dari India datang mewamai hasil budaya Jawa 
Tengah. Pada jaman yang disebut masa Klasik ini, terdapat banyak 
pengaruh dari kesenian Hindu dan Buddha, meskipun pada saat 
yang bersamaan gaya setempat masih bertahan, sehingga terjadi 
perpaduan antara budaya asli dengan budaya pengaruh India. 
Kesenian masa Klasik ban yak diilhami oleh kitab-kitab keagamaan 
Hindu dan Buddha misalnya Mahabharata, Ramayana, dan Jataka. 
Pada masa Klasik awal, aturan-aturan keagamaan India masih 
dipegang secara ketat. Aturan-aturan itu nantinya memudar pada 
akhir masa kejayaan budaya Klasik. 
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Pada n'asa tersebut, bentuk­
bentuk geometris tetap digunakan 
sebagai hiasan pada benda-benda 
hasil budaya. Bentuk-bentuk itu 
dipadukan dengan bentuk-bentuk 
non-geometris sehingga menambah 
keindahan. Contoh hiasan ini 
misalnya adalah jajaran belah ketupat 
dengan ceplok bunga di tengahnya 
yang terdapat pada bagian kaki 
Candi Plaosan Lor (Klaten) dan pada 
b,1gian kaki Candi Lawang di daerah 
Cepogo (Boyolali). 

Selain pola geometris, pada masa 
tersebut berkembang pol a 
tetumbuhan, binatang, manusia dan 
dewa, serta makhluk-makhluk 
khayaian. Pola bias tumbuhan 
banyak digambarkan secara alami 
(natura lis), nyata (realis), dan 
digayakan (-;tiliran). Sementara itu, 
binatang yang sering digambarkan 
ad<llah jenis binatang unggas, 
binatang merayap, binatang berkaki 
em pat, dan binatang khayali (mi tis). 

Masa Klasik ditandai dengan 
pembangun,m banyak tern pat ibadaJ1 
agama Hindu dan Buddha, sehingga 
pola hias vang berkembang pada 
masa ini 1uga mengikuti tradisi 
seperti ters 'but di a tas. Pola hi as 
tersebut berkaitan erat dengan guna 
bangunan , an di sebagai tern pat 
ibadah dan s,ingat berlandaskan pada 
aturan-aturan yang tercantum pada 
kitab-kitab -.uci keagamaan. Hiasan 
yang ada di candi, antara lain adalah 
area, hiasan-hiasan strukh1ral (seperti 
pel i pit), serla relief-relief. Ditinjau 
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dan tern any Li terdapat dua jenis relief, va1tu relief l erita dan non­
ceri ta. Relil f cerita dapat ditemukan antaril .1111 di Candi 
Bofl)budur yang rnenceritakan perjalanan Buddh, Gautama dan 
naskilh ]atak11, serta di Candi Mendut (Magelang) an So1iwan 
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Mangkuk dari 
Wonoboyo dengan 
hiasan relief cerita 

Ramayana. 
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(Klaten) dengan cerita binatang, sedangkan relief non-cerita 
berupa penggambaran apsara atau tokoh tertentu lainnya, 
tetumbuhan seperti ceplok bunga, pohon, sesuluran, binatang, 
serta goresan-goresan geometris. Pola hias tersebut banyak 
ditemukan hampir di setiap candi, antara lain di Candi Plaosan, 
Candi Sewu, Candi Gana, dan Candi Lumbung, kesemuanya di 

daerah Prambanan (Klaten), serta 
Percandian Gedhongsongo 
(Semarang). Selain terdapat pada 
candi, pola hias pada masa Klasik 
ditemukan pula pada artefak lepas, 
misalnya pangkal lingga yang 
berpola hias tumpal dan ukiran di 
cerat yoni yang berbentuk simgkha 
bersayap. Keduanya ditemukan di 
Tlagapakis, Kecamatan 
Petungkriyono (Pekalongan). 

Benda logam juga merupakan 
media hias pada masa Klasik. Di 
antara benda-benda tersebut adalah 
mangkuk (basi) terbuat dari emas 
dengan relief cerita Ramayana 

temuan dari Wonoboyo (Klaten), atau relief sangkha pada tas emas 
dari situs yang sama. Pola hias lain dijumpai pada benda-benda 
perunggu seperti bokor temuan dari daerah Kudus, yang berupa 
pola hias geometris berbentuk segitiga betjajar, sedangkan pola 
hias berbentuk tetumbuhan terdapat pada gentong temuan dari 
daerah Dukuh Dawar, Mojosongo (Boyolali). Perpaduan pola hias 
sesuluran dan pola geometris terdapat pada mangkuk perunggu 
temuan dari Desa Bojong, Pakis (Magelang). 

Pola hias pada masa Klasik juga dijumpai pada benda yang 
terbuat dari gerabah. Sebagai contoh adalah pola garis-garis yang 
diterakan pada fragmen gerabah temuan di Dukuh Ngreco, Reban 
(Batang) serta pola jala, sisir, dan garis-garis sejajar pada gerabah 
~andi Bogang (Wonosobo). 

Selain berhubungan dengan India, pada masa Klasik ini juga 
terdapat hubungan dengan Cina. Hal ini ditandai terutama oleh 
adanya ban yak keramik Cina di wilayah N usantara, termasuk J awa 
Tengah, yang mengandung banyak unsur hias. Unsur Asia 
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Tenggan, seperti Khmer, terlihat pada salah sa u relief di Candi 
Plaosan Lor (Klaten) yang tokoh-tokohnya mengl iakan topi khas 
dari wilayah budaya tersebut. 

Masa Is/11111 

Masa selanjutnya, bersamaan dengan masuknya agama Islam 
di Indonesia, pengaruh budaya khas lslam, tenPasuk pula seni 
hias, berkembang di wilayah ini. Seni hias yang berkembang pada 
masa Islam sangat beraneka, baik media yang di~ unakan, teknik 
pembuatan. maupun temanya. Keanekaragaman tersebut terjadi 
akibat perpaduan antara seni hias Prase1arah dan (<.Jasik, seni hias 
Islam, dan <;cni hias pengaruh asing 
lamnya. 

Pada masa Islam terdapat 
perbedaan dalam karakteristik seni 
rupa. Hal tersebut terutama pada 
sifatnya vang menghindari 
kemunculan makhluk bernyawa, 
munculnya kaligrafi Arab, serta 
munculnya .;/impetan atau sering 
disebut arabeski. Kedatangan Islam 
yang berkedudukan sebagai saingan 
dari kepercayaan yang telah ada 
menyebabkan agama ini dijalankan 
dengan mcnerapkan aturan yang 
melarang pL'nggambaran makhluk 
bernyawa Sebagai gantinya, 
berkembar .:?;lah pola-pola 
tetumbuhan, geometri, kaligrafi, 
serta teknik penggayaan yang canggih tcr rtarna untu ... 
menyamarkan bentuk-bentuk binatang dan manu, a 

l~. , I 11 I '[{' 
/11,111Ll11l1 J•tltfil 

L1111:~sm Onlc111. 
Akan tetcipi, Islam tidak dapat mcngganti '>L Lara total d,11' K1111·1~. 

mendadak kepercay aan (dan juga kese111,11 · ) ,111g tel<1l' 
berkembang Tidak sedikit bentuk-bentuk mahkluk bernyawa ci.m 
pengaruh Hindu lain yang dapat dijumpai pada f'Ola hias ya11~~ 
rnuncul pada rnasa Islam. Pada beberapa kasus d Jawa, hukurn 
tentang gambar dan pahmg tidak begitu diinda tl(an, sehingga 
tidak menjadi harnbatan untuk perkembangan '>en hias vang telclh 
berkembang pada masa Klasik. Perpaduan unsur pola hias masa 
Klasik d:in masa Islam dapat dilihat pada lingkuno 111 Masjid d,111 
Makain Mantingan (Jepara). Pola bias :yang ada di ,ngkungan ini 

. sangat khas vaitu sesuluran, daun, dan bunga, d1> <1h<1tkan pad,1 
bid,mg-bidang dari batu putih berbentuk 
" . 
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Wayang, detil ragam 
hias pada "Pint11 

Majapahit " (Lawang 
Bo11yabrang) di Pati. 
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bingkai cerrnin, lingkaran, dan 
sayap. Selain itu terdapat pula ragarn 
kaligrafi dan penggayaan binatang. 

Ragarn hias juga terdapat pada 
dinding kayu rum.ah tradisional Ku­
dus yang disebut gebyok. Ragarn hias 
tersebut, yang kebanyakan berupa 
geornetri dan teturnbuhan, seringkali 
diselesaikan dengan teknik 
krawangan atau ukiran berlubang 
(tern.bus pandang). Selain dapat 
dijurnpai pada dinding, bahan kayu 
yang dihias dapat pula dilihat pada 
perabot-perabot rum.ah tangga, serta 
perlengkapan masjid (rnirnbar dan 
maqsura) yang biasanya dihias 
dengan raya. 

Benda yang baru muncul dalarn 
pengaruh Islam dan dihias dengan 
baik adalah nisan. Pada benda ini, 
biasanya terdapat hiasan geornetri, 
sesuluran, kaligrafi, serta bulan atau 
rnatahari, seperti pada nisan-nisan di 
lingkungan Makarn Bayat (Klaten). 
Pada nisan makam Bupati 
Condronagoro di Ge bang 
(Purworejo) terdapat hiasan berupa 
tum.pal. Pola yang sarna diternukan 
pula pada nisan makam Madusari 
dan Maduretna yang ada di Desa 
Krajan, Klirong (Keburnen). Pada 

nisan rnakam yang disebut terakhir, juga dijumpai bentuk 
gunungan. 

Pola hias yang rnenunjukkan pengaruh asing di antaranya 
adalah bentuk piala bertutup. Pola hias tersebut terdapat pada 
saka rowa Masjid Sindurejan. Selain pola piala, di masjid tersebut 
terdapat pula pola daun dan buah <la.lam bentuk relief. Masjid 
yang terletak di Desa Sindurejan (Purworejo) ini juga merniliki 
pola hias bintang bersudut delapan <la.lam lingkaran dan berada 
di setiap sudut langit-langit masjid, sedangkan di bagian tengah 
langit-langit terdapat bentuk bintang bersudut em.pat di dalarn 
lingkaran. Pengaruh Eropa juga sangat tarnpak pada ragam hias 
lain. 
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Pada masa Islam juga terlihat jelas bahwa pola 11ias tidak hanya 
bersifat untuk memperindah semata, tetapi ser' 11gkali memiliki 
pesan-pesan yang akan disampaikan me alui berbagai 
per lam bang. Hal ini dapat dilihat antara lain ~ ·ada kain batik. 
Beberapa pola kain batik tidak dapat digunakan oleh sembarang 
orang. Sunan Pakubuwono III dari Sur.1 karta pernah 
mengeluarkan peraturan yang melarang penggL .. naan kain batik 
dengan pola-pola tertentu bagi masyarakat kebanyakan. Pola 
tersebut di antaranya adalah: sawat, parangrusak, c mangkiri calacap 
1110dlwng, banguntulak, lengateleng, daragete 1, dan tumpal. 
Sementara itu, cumangkiri dengan calacap /1, 1g-lungan atau 
kekembangan dapat digunakan oleh patih, sentan", serta wedana. 
Beberapa di antara jenis kain tersebut dikenal sebagai kain sarat, 
yaitu kain penolak bala atau sebagai sajen yang dtsertakan dalam 
upacara. 

Masa Kolonia/ 

Beberapa waktu setelah berkembangnya pen,,aruh agama Is­
lam di Indonesia, masuk pula pengaruh asing ainnya. Budaya 
yang terakhir ini terutama merupakan budaya ropa dan Asia, 
khususnya Cina. Pada masa ini perkembangan S• ·ni hias semakin 
pcsat karena terjadi perpaduan antara unsur yang telah ada 
sebelumnya dengan unsur baru. Pada masa ini S• bagian seniman 
berpendapat bahwa fungsi seni hias adalah untuk iekorasi semata, 
sehingga tidak ada berbagai larangan dalam pe ciptaan bentuk 
dan macamnya, serta terdapat lebih banyak ker ungkinan yang 
dapat dikembangkan. Benda-benda yang memihK.i pola hias juga 
sangat beraneka ragam mulai dari bangunan .ampai dengan 
benda-benda yang digunakan sehari-hari seperti piring, gelas, 
hingga sendok-garpu. 

Bentuk pola hias masih berdasar pada ben 1k-bentuk yang 
telah ada pada masa sebelumnya, tetapi te ah mengalami 
perkembangan detil dan variasinya. Contohnya dalah pola hias 
geometris yang tetap bertahan hingga masa kin seperti bentuk­
bentuk persegi yang digunakan pada jendela-jeridela dari kaca­
patri di Gereja Blenduk (Semarang). Pola lain c :lalah sesuluran 
yang biasanya digunakan pada tiang bangunan baik dari kayu 
maupun besi. Selain itu, pola hi as berb( •1tuk manusia 
digambarkan secara nyata tanpa ada penyamara i. 

Pada masa Kolonia! ini, hiasan pada banguna1 baik bangunan 
khas kesenian Eropa maupun Cina, sangat berl embang. Selain 
pola hias dalam bentuk-bentuk tertentu, pemak .. 1an warna juga 
menunjukkan ciri khas dari setiap pengaruh yan-, ada. Misalnya, 
warna merah menyala, kuning, dan hitam adalal warna khas 
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Ragam dewa-dewa 
penjaga pada pintu 
Kelenteng Tay Kak 

Sie di Semarang. 
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pada bangunan pengaruh 
kesenian Cina, sedangkan pola-pola 
hias pengaruh Eropa cenderung 
rnenggunakan wama-wama lernbut 
rneski terkadang juga rnernilih wama 
cerah dan rnenyala. Pola Cina juga 
dikenali dari terna binatang-binatang 
khas seperti liong dan feniks (phoenix). 
Sebagai contoh adalah ragam feniks 
yang dijumpai pada batik 
Pekalongan, serta bentuk liong tiga 
dimensi pada bubungan atap 
berbagai klenteng. 

Selain pada rumah, bangunan 
umum, dan perlengkapannya, ragarn 

hias juga ditemukan pada lingkungan makam, baik rnakam Eropa 
(kerkhof) atau makam Cina (bong). Pada kedua jenis peninggalan 
yang tersebar di harnpir setiap kota tersebut, berkernbang gaya 
khas rnasing-rnasing kebudayaan. Pada masing-masing jenis 
makarn terdapat kaligrafi dengan huruf latin a tau Cina, juga hiasan 
lain yang khas. 

Ragam Kolonia! juga mempengaruhi pola hias kain batik. Pada 
sebuah batik tulis dari Surakarta, yaitu batik Bintang Cempaka 
Mulya, terdapat pola bintang bersegi delapan dengan huruf 'W' 
di tengah, dan ragam lain pada kain tersebut adalah bentuk silang 
dengan mahkota gaya Eropa di tengahnya. Ragarn pada kain yang 
juga disebut kain 'Bintang van de Orde van Oranje Nassau' ini 
mengambil ilham dari bintang jasa pemerintah Belanda yang 
dianugerahkan kepada para penguasa Jawa. Selain pengaruh 
Eropa, pada batik juga terdapat pengaruh Cina dan Jepang. Di 
pesisir utara, rnisalnya Pekalongan, terdapat motif dan pewamaan 
yang khas Cina. Pengaruh Jepang dapat dilihat misalnya pada 
batik khas yang disebut Jawa-Hokokai. 

b. Caya berdasarkan wilayah 

Seni hias, sebagaimana unsur kebudayaan yang lain, memiliki 
wilayah-wilayah yang mengembangkan corak tertentu. Secara 
ringkas dapat dikatakan bahwa seni hias pada satu wilayah 
mungkin berbeda dari wilayah lain, baik dalam bentuk, teknik, 
maupun makna dan fungsinya. Sesuai dengan wilayahnya, di Jawa 
Tengah terdapat beberapa buah gaya yang terutama berkembang 
pada wilayah-wilayah tertentu, misalnya gaya pedalaman dan 
gaya pesisiran. Pada rnasa Klasik (pengaruh 
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Hindu-Buddha) dikenal adanya eandi yang bergaya kewilayahan 
seperti gaya Dieng, gaya Prambanan, gaya Plaosan, serta gaya 
Sukuh. Pada masa tersebut terdapat pula seni bangunan eandi 
gaya Jawa Tengah Utara dan gaya Jawa Tengah Selatan. Sarjana 
Belanda, Vogler, justru membuat pembagian yang eampur-aduk 
antara kewilayahan dan kurun suatu dinasti. la membuat 
kJasifikasi ragam hias kepala kala masa Klasik di Jawa Tengah 
dalam dua gaya, yaitu gaya Dieng dan gaya Sailendra . Gaya ini 
endemik pada wilayah tertentu, sesuai dengan namanya, yaitu 
di sekitar Pegunungan Dieng dan di wilayah Ked u. 

Ada beberapa hal yang menyebabkan perbedaan-perbedaan 
gaya pada beberapa wilayah. Di antara sebab-sebab tersebut 
adalah adanya nuansa yang berbeda dalam penerapan aturan 
pembuatan hiasan. Pada masa Hindu-Buddha, penggambaran 
yang mengikuti aturan dengan ketat terdapat pada pusat-pusat 
pemerintahan, sementara di daerah-daerah yang jauh dari pusat 
pemerintahan kurang mengikuti aturan tersebut. Tidak 
diturutinya aturan-aturan seeara ketat di daerah-daerah yang 
jauh tersebut antara lain disebabkan oleh rendahnya tingkat 
pengetahuan seniman serta karena kuatnya kepereayaan asli di 
daerah. Hal ini antara lain yang menyebabkan area-area di pusat­
pusat pemerintahan memiliki eiri ikonografis yang lebih ketat 
daripada area-area di daerah. 

Di pesisir utara Jawa, seperti di kota-kota Tegal, Pekalongan, 
serta Lasem, berkembang gaya pesisiran. Pada kain batik, gaya 
pes isiran banyak diwarnai oleh kebudayaan Cina . Pada 
kepurbakalaan Islam di wilayah pesisiran diju mpai berbagai 
ragam hias pengaruh asing sepertifeng-huang, kendi botol, teratai 
bergaya Yui, dan bingkai eermin, yang merupakan pengaruh 
Cina, serta arabeski dan kaligrafi arab yang merupakan pengaruh 
Arab. Perbedaan antara pedalaman dan pesisiran terjadi antara 
lain akibat perkembangan politik yang terjadi di Jawa. Di samping 
itu, pada wilayah pesisiran terjadi persinggungan yang intensif 
antara penduduk setempat dengan orang-orang asing. Oleh 
karenanya, ragam hias di wilayah pesisiran sering kali lebih 
menunjukkan kekayaan motif dari berbagai belahan dunia. 
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C. Ragam Terna Omamentasi 

1. Manusia/Dewa 

Manusia, termasuk juga dewa, sangat sering digambarkan 
dalam banyak ragam bentuk dan gaya. Pada masa Prasejarah, 
manusia sudah sering digambarkan baik dalam dua maupun 
tiga dimensi. Pada masa tersebut, ragam manusia seringkali tidak 
sekedar hiasan semata, melainkan merupakan gambaran nenek 
moyang dan juga penolak bala. Arca manusia dapat dijumpai 
di daerah Ragasela (Pekalongan). 

Pada masa pengaruh Islam, ragam manusia jarang 
didapatkan. Hal ini diduga akibat faham agama baru ini yang 
tidak mengijinkan penggambaran makhluk bernyawa. Akan 
tetapi, pengaruh ideologi sebelumnya tidak dapat begitu saja 
dikikis habis dan terkadang bahkan dimanfaatkan untuk tujuan­
t1:1juan dakwah. Dalam hal ini, penggambaran manusia dalam 
bentuk wayang, baik wayang kulit maupun wayang beber, 
sangat populer. Selain sebagai temuan kecil/portabel, pola 
wayang pada masa ini juga terdapat pada peninggalan yang 
oleh masyarakat disebut sebagai 'Pintu Majapahit' dari Pati. 

Ketika pengaruh Cina datang, agama dan kepercayaan Cina 
memunculkan kembali penggambaran manusia, misalnya dalam 
bentuk sepasang dewa nenek moyang yang diletakkan pada daun 
pintu. Menurut cerita, kedua tokoh ini dahulu adalah panglima 
perang yang berjasa menolak rah jahat pada suatu peristiwa, 
sehingga sampai sekarang gambar mereka sering dipasang di 
pintu kelenteng, misalnya pada kelenteng Gang Lombok 
(Semarang) . Dewa-dewa Buddha juga muncul kembali beserta 
dewa-dewa lokal dari daratan Cina, dengan gaya pengarcaan 
yang khas. Dewa-dewa ini biasanya terdapat di kelenteng sebagai 
objek pemujaan. 

Pada masa Kolonia), hiasan berupa manusia juga muncul, 
terutama dalam fungsi profan. Misalnya adalah patung anak di 
atas burung, di kolam depan pendapa Pura Mangkunegaran 
(Surakarta), juga beberapa buah patung 'malaikat Eropa' di 
beranda pringgitan istana tersebut. Pa tung Eropa ini juga terdapat 
di kraton Kasunanan Surakarta. Selain merupakan area yang 
berdiri sendiri, gambaran manusia juga terdapat sebagai hiasan 
pada topengan (pedimen) di bagian depan pendapa Pura 
Mangkunega ran. 
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Muka 

Seringkali tidak semua bagian tubuh manusia ditampilkan 
dalam seni hias. Beberapa bagian tertentu dipkini memiliki 
kekuatan yang berlebih sehingga lebih sering dimunculkan. Bagian 
muka misalnya, diyakini memililki kekuatan gaib yang dapat 
menolak kekuatan jahat. Biasanya ragam ini dikenal d~ngan pola 
kedok/topeng. Dalam benda-benda religius, pola ini dianggap 
dapat menjembatani dunia manusia dengan dunia arwah nenek 
moyang. Contoh dari masa Prasejarah adalah muka manusia yang 
digambarkan berupa sepasang rnata dengan hidung pada kapak­
kapak perunggu. Pada masa Hindu, ragarn hias muka sangat 
populer dalarn bentuk wajah kala, penjaga pintu. Bentuk ini 
terdapat pada arnbang pintu, relung, dan jendela candi. Dalarn 
penampilannya di atas arnbang pintu dan jendela semacam ini, 
pola kedok berfungsi sebagai penolak pengaruh-pengaruh buruk 
yang mungkin akan rnasuk ke dalam bangunan. 

Kepala 

Selain bentuk muka, kepala juga 
sering dijumpai. Hal ini mungkin 
karena kepala dapat dengan mudah 
mewakili citra manusia. Arca menhir, 
misalnya, berupa tiang batu dengan 
bagian atas dibentuk serupa kepala. 
Bentuk kepala diterakan pada 
berbagai jenis peninggalan. 
Peninggalan yang mengandung 
bentuk kepala misalnya adalah 
canthik (bagian haluan perahu) yang 
diberi narna Kyai Rajarnala di Mu­
seum Radyapustaka dan Museum 
Kraton Surakarta (Surakarta). Contoh 
lain adalah kepala wayang pada ani­
ani dari Tegal. 

Genitalia 

Bagian kelarnin/genital ini juga diyakini rnemiliki kekuatan 
gaib yang dapat rnenolak kekuatan jahat serta dapat mernberikan 
kesuburan. Pada masa Klasik pola ini dapat diternui pada prasasti 
Samirana yang diternukan di Desa Samirana (Kabupaten 
Semarang), berupa garnbar alat kelamin laki-laki. Ternuafi' lain 
adalah di Candi Sukuh (Karanganyar), dalarn bentuk relief alat 
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padaCandi Bima, 
Dieng. 



Ragam genital pada 
Candi Sukuh. 
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kelamin laki-laki dan perempuan 
yang berhadapan di lantai salah satu 
gapura. Selain itu, di Candi Sukuh 
juga ditemukan lingga tiga dimensi 
yang dibentuk serupa kelamin laki­
laki, yang sekarang telah disimpan 
di Museum Pusat Jakarta. Tidak jauh 
dari Candi Sukuh, yaitu Candi 
Cetha, terdapat batu berbentuk 
kelamin laki-laki yang diletakkan di 
tanah, mengarah kepada sebuah 
tatanan batu berbentuk segitiga, 
yang barangkali merupakan 
lambang kelamin wanita. Pada masa 
Klasik, genitalia juga digambarkan 
secara sederhana dalam bentuk 
lingga sebagai perwujudan Dewa 
Siwa. Lingga diletakkan di atas yoni 
yang merupakan lambang Dewi 
Parwati, istri Siwa. 

Telapak kaki 

Meskipun peninggalrumya hanya 
dijumpai beberapa buah saja, telapak 
kaki merupakan ragam yang cukup 
penting. Dimulai dari prasasti 
Ciaruteun di Jawa Barat yang 
memuat gambar telapak kaki 

Pumawarman. DiJawa Tengah telapak kaki ditemukan di Punden 
Cemara Bulus (Karanganyar) yang digambarkan pada punggung 
binatang mimi, serta pada sebuah batu "Tapak Nata" di daerah 
Boyolali. Penghormatan terhadap telapak kaki tampaknya cukup 
pen ting, sebagaimana terlihat dari sebutan untuk para raja seperti 
paduka, sampeyan dalem, serta kangjeng (jeng=kaki), atau cokorda di 
Bali. Maka, penggambaran telapak kaki biasanya melambangkan 
suatu kekuasaan . 

2. Binatang 

Pola hias binatang telah muncul di Indonesia sejak masa 
Prasejarah. Sejak itu pula, pola binatang selain digunakan sebagai 
unsur penghias juga memiliki arti tertentu. Beberapa ragam 
binatang tampaknya digunakan untuk melambangkan berbagai 
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segi dalam kehidupan. Binatang 
sering dikaitkan dengan nenek 
moyang (totem) serta kematian. 

Dalam seni rupa, penampilan 
binatang-binatang tersebut dapat 
digayakan, baik untuk tujuan 
keindahan ataupun untuk 
menyamarkan, dapat pula muneul 
seperti apa adanya. Ditilik dari jenis 
binatangnya, selain merupakan 
binatang-binatang yang lazim 
terdapat di Jawa, terdapat pula 
beberapa jenis binatang yang 
habitatnya hanya berada di luar Jawa. 
Selain itu, binatang yang 
dimuneulkan dalam seni hias dapat 
berupa binatang yang ada di alam 
(natural), dapat pula merupakan 
makhluk khayali (mitis). 

Di lingkungan kubur megalitik 
Terjan, Rembang, ditemukan area 
kepala binatang yang menyerupai 
naga dengan gigi panjang, hidung 
panjang, dan mata berbentuk bulat. 
Bagian dahi area binatang tersebut 
diberi hiasan tumpal. Binatang-
binatang 1111 sulit diearikan 
padanannya pada alam sebenamya 
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karena merupakan binatang khayali. Binatang-brnatang ini diduga 
digunakan untuk melindungi si mati dalam perjalanannya ke 
dunia arwah sehingga dibuat menakutkan dan diletakkan di 
sekeliling kubur menghadap ke empat penjuru mata angin. 

Binatang sering muneul pada seni hias masa Klasik karena 
sangat lentur untuk berbagai kepentingan. Bina tang dapat muncul 
dengan tujuan penghiasan belaka (dekoratif), dapat pula 
menggambarkan eerita tertentu (naratif). Dalam bentuk naratif, 
di Jawa dikenal adanya eerita-eerita jataka dan tantri yang 
menggunakan binatang sebagai tokoh dalam eerita. Cerita ini 
misalnya terdapat pada dinding pagar langkan Candi Borobudur, 
kaki Candi Mendut (Magelang) dan Candi Sojiwan (Klaten). 
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Candi Sukuh, 
Karanganyar. 
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Pada pengaruh budaya Cina, binatang muncul lagi dalam 
bentuk objek totemistik, yaitu gambaran nenek moyang. Pada 
budaya ini, kemunculan binatang-binatang seperti singa, naga, 
harimau, bangau, rusa, feniks, gajah, serta kelelawar terlihat cukup 
menonjol. Ragam binatang ini dimunculkan dalam berbagai 
benda, antara lain rumah, kelenteng, makam, serta perabot rumah 
tangga. 

Pada masa Islam, ragam binatang yang muncul pada berbagai 
kepurbakalaan terlihat mengalami penggayaan/stilasi. Hal 
tersebut bukan saja untuk menambah keindahan hiasan, 
melainkan juga untuk menyembunyikan ragam binatang. 
Biasanya, ragam binatang dibaurkan dengan ragam tetumbuhan. 
Terkadang, seluruh badan binatang disamarkan/digayakan, 
terkadang sebagian saja yang digayakan, misalnya bagian ekor. 
Ragam hias semacam ini, misaalnya muncul pada medalion­
medalion di Masjid Mantingan (Jepara), dapat dibandingkan 
dengan ragam yang terdapat pada medalion-medalion Candi 
Panataran (Blitar, Jawa Timur). Penyamaran bentuk binatang ini 
sering ditafsirkan sebagai pengaruh Islam ortodoks yang tidak 
menyukai kemunculan makhluk bernyawa dalam bentuk gambar 
atau patung. Akan tetapi, penyembunyian ragam binatang tersebut 
dapat juga ditafsirkan sebagai pengaruh faham sufi heterodoks 
yang lebih terbuka. 

Ragam binatang dalam bentuk alami/naturalis, biasanya 
mun cul pada masa Kolonial dalam pengaruh Eropa. Kesenian dari 
Barat ini menampilkan pola binatang baik secara dua dimensi, 
seperti dalam lukisan, maupun tiga dimensi sebagai pelengkap 
seni bangunan. 

Burung 

Dalam seni hias, burung telah dikenal sejak masa Prasejarah. 
Pada masa itu burung sering dikaitkan dengan roh orang 
meninggal. Sebagai contoh adalah pola hi.as burung pada nekara 
perunggu yang disimpan di Museum Ronggowarsito Semarang, 
serta nekara-nekara dari Traji (Temanggung). Pola hi.as burung 
pada nekara-nekara perunggu terkadang digambarkan secara 
alami mendekati bentuk aslinya, namun, sering kali digayakan 
atau pun disederhanakan. Ragam burung kadang ditampilkan 
keseluruhan badannya, kadang hanya sebagian saja, yaitu bagian 
kepala, sayap, atau hanya bulu-bulunya. 
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Pada rnasa pengaruh Hindu-Buddha, pola hias burung banyak 
diternukan pada kekunaan yang ada di J awa Tengah seperti pada 
bangunan-bangunan candi. Pola hias burung senngkali dikaitkan 
deng<ll} c;lunia atas atau dunia dewa. Pada rnasa Islam di Indone­
sia pola hias burung seringkali dijurnpai dalarn bentuk digayakan, 
seperti dapat dilihat di Masjid Mantingan (Jepara). Pada ternpat­
tempat tertentu pola burung seringkali hanya bersifat hiasan, 
namun, di beberapa ternpat seperti pada lingkungan rnakarn 
tampaknya digunakan untuk rnelambangkan dunia atas atau 
pelepasan. · 

Sementara itu, meskipun tidak berkaitan langsung dengan 
burung, pada masa Islam muncul ragam hias makhluk yang khas 
bersayap, yaitu buraq. Makhluk ini digarnbarkan sebagai makhluk 
betina bersayap, bertubuh dan berkepala manusia yang 
mengenakan mahkota, serta berkaki kuda. Buraq adalah rnakhluk 
yang mernbawa Nabi Muhammad SAW menempuh perjalanan 
rnukjizat dalarn peristiwa Isra' Mi'raj. Ragam hias ini sering 
digambarkan dalarn lukisan kaca. 

Kadangkala burung hanya digarnbarkan bagian sayapnya. Pola 
hias sayap biasanya dikaitkan dengan hal-hal suci yang erat 
hubungannya dengan dunia atas, dunia kedewaan atau dunia 
kahyangan. Ragarn hias sayap banyak rnuncul pada batik Pola 
yang juga disebut grudha, lar, mirong, atau sawat ini dianggap 
merupakan pengaruh dari gaya Matararn (Surakarta-Yogyakarta). 
Pada kerajinan batik, sayap dapat digarnbarkan sepasang atau 
hanya satu sisi. 

Burung Bangau. Ragarn bangau dapat ditemui pada dinding 
luar salah satu mangkuk emas dari Wonoboyo (Klaten). Pada 
temuan tersebut, relief bangau disertai dengan empat ekor ikan, 
akan tetapi tidak diketahui apakah relief tersebut berasal dari cerita 
tertentu. Pada rnasa yang lebih akhir, hiasan burung bangau sering 
dirnunculkan pada kelenteng. Pada kebudayaan Cina, binatang 
ini rnenyimbolkan urnur panjang. 

Burung Garuda. Burung ini melambangkan dunia atas, 
matahari, dan larnbang pembebasan. Pola garuda biasanya 
dikaitkan dengan kedewaan atau kahyangan. Burung garuda 
adalah wahana (kendaraan) Dewa Wisnu, sehingga garuda 
terkadang ditampilkan bersarna dewa tersebut. Burung garuda 
merupakan ragam hias penting di antara jenis burung lainnya. 
Hal itu berkaitan dengan cerita yang berkembang pada masa 
Klasik, yaitu cerita Garudeya. Diceritakan bahw:i garuda adalah 
nama seekor burung yang berusaha membebaskan ibunya dari 
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Hiasan pada talam 
dari Kudus dengan 

gambar burung 
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perbudakan, hingga nantinya ia rela menjadi kendaraan Dewa 
Wisnu. Ragam garuda dengan cerita ini dapat dijumpai di Candi 
Sukuh (Karanganyar), dalam bentuk relief burung, atau area dan 
relief manusia dengan sayap. 

Pada masa Islam, ragam garuda sering ditampilkan pada 
bubungan atap rumah tradisional, baik dibuat dari tanah liat 
maupun dari logam seng. Pada pertunjukan wayang kulit, lampu 
penerang layar (blencong) sering mengambil bentuk burung 
garuda. Ragam ini juga dikembangkan dalam seni batik dalarn 
bentuk lar, atau sayap yang terentang yang sering juga disebut 
grudha atau gurdha. Jika ragam tersebut lengkap dengan ekor dan 
terkadang kepalanya, disebut sawat. Jika hanya digambarkan dua 
sayap saja tanpa ekor, dapat disebut mirong. 

Burung feniks (phoenix). Burung ini adalah burung dongeng/ 
rnitos yang dapat dikenali terutama dari penggambaran ekornya 
dengan bulu-bulu yang panjang dan bergelombang. Sebagai 
makhluk khayali, burung ini disusun dari berbagai binatang: 
kepalanya adalah kepala ayam, paruh burung layang-layang, ekor 
burung merak, dan jengger a yam jantan atau jambul merak. Dalam 
kesenian Cina, ragam burung feniks atau feng-huang 
melambangkan arah selatan dan juga melambangkan matahari. 
Binatang ini juga melambangkan ketulusan hati, keadilan, 
kesetiaan, dan perikemanusiaan. 
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Pola hias burung feniks banyak 
ditemukan dalam seni hias Indone­
sia terutama pada pengaruh 
kebudayaan Cina, seperti pada 
kelenteng dan benda-benda keramik. 
Ragam hias burung feniks juga,dapat 
dijumpai pada keramik dinding 
Masjid Demak. Selain pada keramik 
yang merupakan benda impor, ragam 
feniks juga muncul pada ukiran 
medalion Masjid Mantingan (Jepara) 
dalam bentuk yang digayakan. 
Ragam ini juga muncul pada batik 
pesisiran (khas pesisir utara Jawa), 
seperti Pekalongan, Juwana (Pati), 
serta Lasem (l<embang). 

Burung Nuri. Burung m1 
merupakan lambang Dewa Kama 
atau dewa asmara. Terkadang 



burung nuri digarnbarkan sedang 
rnernbawa surat-surat cinta, seperti 
pada sebuah talarn perunggu dari 
Kudus dan sebuah ganhmgan wadah 
perunggu dari Banjarnegara. Burung 
nuri juga dapat diternui pada salah 
satu rnangkuk ernas ternuan dari 
Wonoboyo (Klaten). Secara urnurn, 
ragarn burung nuri jarang dijurnpai 
pada kekunaan-kekunaan di Indone­
sia. 

Kelelawar. Binatang ini sering 
digarnbarkan pada kelenteng. Dalarn 
budaya Cina, kelelawai: . adalah 
larnbang rejeki dan berkah. Pada 
kebudayaan Islam di Jawa Tengah, 
ragarn hias ini dapat dijurnpai pada 
Masjid Mantingan (Jepara) yang 
sekarang diteJll.pelkan pada dinding 
serarnbi. 

Mimi. Hiasan rnirni agak jarang 
dijurnpai kecuali pada nekara 
perunggu rnasa Prasejarah yang 
sering rnernunculkan ragarn binatang 
laut ini. Pada rnasa Klasik, rnirni 
muncul lagi dalarn bentuk area yang 
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digambarkan rnenyerupai segitiga, pada puna n Cemarabulus 
dan Candi Cetha (Karanganyar) di lereng Barat Gunung Lawu. 

Ikan. Pada masa Klasik, ragarn ikan dapat dijumpai di Candi 
Borobudur yang ditarnpilkan dalam relief ebagai pangkal 
sesuluran. Seperti umurnnya binatang air, ikan sering dianggap 
mewakili makhluk dunia bawah. 

Ketam. Ragarn ketarn juga jarang digunakan dalarn kaitannya 
dengan suatu lambang tertentu. Di Candi Borobudur, ketam 
ditampilkan sebagai pangkal sesuluran. Cleh karen a itu, 
kemungkinan ketarn tersebut, yang kebetulan adalah binatang air, 
merupakan lambang kesuburan. Pola hias ketar 1 dapat dijurnpai 
pada relief bangunan candi dalam cerita binatang (jataka) seperti 
di Candi Borobudur dan Candi Mendut. Pada rr 1sa pengaruh Is­
lam, ragam hias ketam dapat dijurnpai pada S<.. ah satu panil di 
dinding Masjid Mantingan bersama dengan 
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Tas dari Wonoboyo 
dengan ragam hias 

sangka. 
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binatang kera. 

Kerang. Kerang yang biasa 
muncul dalam seni hias di Indone­
sia adalah dari jenis gastropoda 
(siput). Hiasan ini, disebut sangkha, 
digambarkan dalam posisi berdiri 
tegak. Di bagian bawah sering 
disertakan tanaman yang 
membentuk sulur gelung ke 
samping kiri dan kanan. Sangkha, 
terutama yang digambarkan dengan 
sayap pada kedua sisinya, sering 
dihubungkan dengan laksana 
(atribut) Dewa Wisnu. Menurut 
mitologinya, sangkha adalah alat 
musik. ti up yang jika dibunyikan 
akan menakutkan para musuh 
Wisnu. Selain digunakan sebagai 
laksana Dewa Wisnu, sangkha juga 
merupakan laksana dari Dewa Indra, 
Camunda, Ganesha, Dewi Durga, 
Dewi Parwati, Lakshmi, dan 
Saraswati. 

Jika sangkha diberi tanaman sulur, 
· sepedi di ~andi Borobudur, maka 
fungsinya sama dengan jambangan, 

yaitu berhubungan dengan air ata!J sebagai lam bang air. Ragam 
ini memang berkaitan dengan asal usul keberadaan. Pada 
masyarakat tertentu, siput'..berkaitan dengan pertanian dan 
upacara pernikahan. Selain itu, sangkha dapat diartikan pula 
sebagai lambang pelepasan. Jika berkedudukan sebagai lambang 

pelepasan, biasanya kerang atau siput digambarkan sedang 
merayap keluar dari rumahnya. Pada masyarakat tertentu, siput 
memang berkaitan dengan upacara penguburan. 

Sangkha banyak ditemukan pada kepurbakalaan masa Klasik, 
seperti pada Candi Borobudur, Mendut (Magelang), dan Plaosan 
(Klaten), dalam bentuk relief pengisi bidang-bidang di kaki candi. 
Selain itu, ragam sangkha terdapat juga pada benda-benda temuan 
lepas misalnya pada talam perunggu yang disimpan di Museum 
Ranggawarsita (Semarang) dan Kantor Suaka Peninggalan Sejarah 
dan Purbakala Jaw~Jengah di Prambanan, serta pada tas emas 
temuan dari Wonoboyo (Klaten). Pada masa 

''" 
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Islam, pola hias kerang jarang ditemukan. Di Masjid Agung 
Demak, pola hias kerang dapat dijumpai pada piring-piring 
porselin yang ditempelkan pada dinding luar ruang utama. 

Katak. Ragam hias binatang ini pada urnumnya dapat dijumpai 
di nekara perunggu, seperti nekara dari Traji (Temanggung). 
Dalam hal ini, empat buah area katak diletakkan di tepi bidang 
pukul nekara. Katak dianggap sebagai hewan pemanggil hujan 
karena nekara sering dibunyikan antara lain pada upaeara-upaeara 
memanggil hujan. 

Kura-kura. Pada masa Klasik, kura-kura terutama dikenal dalam 
eerita Samudramanthana, sebuah kisah tentang penearian air amerta 
atau air keabadian. Dalam eerita tersebut kura-kura merupakan 
penjelmaan Dewa Wisnu (Kurmawatara) yang dijadikan landasan 
ketika para dewa mengadakan pengadukan lautan susu. Dengan 
demikian, kura-kura yang dihubungkan dengan upaya para dewa 
memperoleh air keabadian tersebut menandakan hubungannya 
dengan kesuburan. 

Ragam hias kura-kura dapat 
dijumpai dalam bentuk relief di 
Candi Borobudur dan Candi 
Mendut. Di Candi Borobudur, 
binatang iili dipahatkan dalam 
bidang hias (sebagai pangkal 
sesuluran) dan dalam relief eerita. Di 
Candi Mendut, kura-kura 
digambarkan dalam relief eerita 
binatang. Pada kepµrbakalaan di 
lereng Barat Gunung Lawu 
(Karanganyar), gambaran kura-kura 
eukup banyak ditemukan. Di Candi 
Sukuh ragam kura-kura diwujudkan 
dalam bentuk area, sedangkan di 
Candi Cetha ragam kura-kura 
diwujudkan dalam bentuk fitur 
susunan batu di tanah. Arca kura­
kura juga ditemukan di Punden 
Cemara Bulus, tidak jauh dari kedua 
eandi tersebut. Pada puriden ini, 
masyarakat masih sering 
memberikan sesaji agar segera turun 
hujan sehingga terlihat jelas adanya 
hubungan antara kura-kura 
(binatang air) dengan mitos-
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rriitos tentang kesuburan. 

Kura-kura juga sering diukirkan di bawah cerat yoni, bersama 
dengan beberapa buah binatang dunia bawah lain seperti ular. 
Peripih yang biasa ditanam di bawah bangunan suci juga sering 
mengambil bentuk kura-kura. Dalam fungsi profan, kura-kura 
pada masa Klasik juga didapatkan dalam bentuk manik-manik 
dari emas yang dapat dirangkai menjadi kalung. 

Pada masa Islam, pola hias kura-kura tidak begitu populer. 
Meskipun demikian, pada dinding barat mihrab Masjid Agung 
Demak dijumpai relief yang secara garis besar (skematis) 
menggambarkan kura-kura. Pola ini ditafsirkan sebagai sengkalan 
angka tahun pendirian Masjid Agung Demak, yaitu tahun 1401 
Saka bertepatan dengan tahun1479 TU. 

Ular!naga. Ragam binatang ini banyak didapatkan pada 
pahatan Klasik, berupa hiasan atau laksana untuk area, biasanya 
dalam bentuk upawita, kelat bahu, atau jamang. Pada periode 
tersebut, naga atau ular biasanya merupakan ciri yang menandai 
adanya bangunan atau benda-benda yang melambangkan meru. 
Namun secara umum, naga atau ular sering dikaitkan dengan 
dunia bawah, unsur air dan kesuburan. Pada batu yoni juga sering 
didapat gambaran ular, dalam posisi menyangga cerat. Di Candi 
Borobudur, ular dimunculkan pada pangkal sesuluran. Selain itu, 
naga/ular juga dikaitkah dengan lambang regenerasi yang 
dikaitkan dengan kematian atau penguburan. Pada masa Klasik 
pola hias naga dapat dijumpai dalam bentuk makara yang 
menghiasi pipi tangga candi. Naga juga dapat dilihat di Candi 
Sukuh, dalam bentuk relief pada sebuah gapura. Beberapa ahli 
menganggap relief ini sebagai sengkalan memet, yang dibaca "goh 
wiku anahut bun tut (iku)" yang berarti tahun 1378 TS. 

Pada masa Islam ragam naga dapat dijumpai dalam bentuk 
yang digayakan di beberapa lingkungan makam seperti makam 
Sunan Giri di Gresik (Jawa Timur) dan makam Sunan 
Pandanarang di Tembayat (Klaten). Selain pada makam, naga 
terdapat pada mimbar Masjid Agung Demak, dalam bentuk 
ukiran. Temuan lainnya dari masa Islam terdapat pada ambang 
pintu masuk Langgar Hadiwarno (Kudus). Selain pada bangunan, 
!-!lar/naga juga sering digunakan untuk menghias rancak gamelan, 

~"'dci.lam bentuk ukiran kerawang atau ukiran tiga dimensi, terbuat 
dari kayu. Pada bangunan ini, ular digambarkan dalam posisi 
berbelit. Ular juga digunakan untuk menghias senjata, terutama 
mata tombak dan keris. 
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Gambaran naga juga banyak ditemukan pada bangunan 
kelenteng, baik dalam bentuk lukisan maupun area. Lukisan naga 
biasanya diletakkan di dalam kelenteng, dan jika berupa area, naga 
umumnya berada di atas bubungan atap dalam posisi yang 
berhadapan. Kemunculan naga tersebut d imaksudkan untuk 
menolak pengaruh jahat. Kecuali itu, dalam budaya Cina, naga 
melambangkan kekuatan yang penuh dengan keluwesan, lambang 
laki-laki, lambang keagungan raja, dan lambang kekuasaan. 

Gajah. Penghormatan atas gajah 
terdapa t dalam agama Hindu 
maupun Buddha. Dalam agama 
Hindu, gajah adalah tunggangan 
dewa Indra. Dalam agama Buddha, 
gajah dianggap sebagai penjelmaan 
dari Sang Buddha sendiri, yaitu ketika 
dalam bentuk gajah putih memasuki 
rahim Dewi Maya, ibu Sidharta 
Gautama. 

Di Candi Sukuh (Karanganyar) 
terdapa t sebuah panil yang 
menggambarkan gajah dalam posisi 
berdiri dengan belalai menjulur ke 
atas . Relief ini dianggap sebagai 
sengkalan, yaitu angka tahun dalam 
bentuk gambar atau kata-kata, dan dibaea "Gajah Wiku Allahut 
Buntut". Pada eandi ini, relief gajah juga m uneul lagi bersama 
dengan kura-kura di bawah salah satu relief garuda. Dengan 
demikian, terlihat hubungannya dengan dunia bawah. Pada 
peninggalan lain di lereng barat Lawu, area gajah juga dijumpai 
pada Punden Cemarabulus. 

Pada masa Islam, pola hias gajah tampakny:l tidak mempunyai 
arti khusus dan hanya merupakan hiasan belaka. Pada masa Is­
lam ini, pola hias gajah yang digambarkan dengan penggayaan 
dapat dijumpai pada panil hias di Masjid Mantingan (Jepara) dan 
pada mirnbar di Masjid Kajoran (Klaten). 

Gajah juga sering digambarkan pada kelen teng Cina sebagai 
hiasan pada tiang dan balok penyangga. Dalam kebudayaan Cina, 
gajah dianggap melambangkan keeerdi kan, kesetiaan, 
kebijaksanaan, dan kekuatan. 
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Kuda. Binatang ini sering juga dihubungkan dengan matahari. ' 
Dalam cerita Hindu, kuda dianggap sebagai penarik kendaraan 
dewa matahari (Surya) dan dewa bulan (Candra). Pola hias kuda 
dapat dijurnpai pada panil-panil di Candi Borobudur. Pada rnasa 
Islam, khususnya di Jawa Tengah, ragam hias kuda dapat dijumpai 
pada bidang-bidang hias di Masjid Mantingan (Jepara) dalam 
penampilan yang digayakan. 

Kijanglrusa. Pada rnasa Klasik, ragam kijang banyak dijumpai 
pada relief-relief candi yang menggambarkan cerita binatang, 
misalnya di Candi Borobudur dan Mendut (Magelang). Kijang 
sering dihubungkan dengan Buddha, karena khotbah pertarna 
sang Buddha dilakukan di Taman Kijang. Oleh karena itu, ragam 
kijang sering didapatkan pada peninggalan Buddha, seperti re­
lief pada bagian bawah area utama di Candi Mendut yang 
digambarkan sepasang mengapit roda. Selain itu, ragarn kijang 
juga dapat diwujudkan dalam bentuk lengkung kijang (lengkung 
dengan ujung-ujung kepala kijang) seperti terdapat di Candi 
Sukuh (Karanganyar). Dalam mitologi Hindu, kijang sering 
dihubungkan dengan dunia atas, sedangkan lengkw1g kijang 
dihubungkan dengan kendaraan penghubung antara bumi dengan 
alam baka. 

Pada masa Islam hiasan dengan pola binatang kijang dapat 
dijumpai pada piring-piring porselin yang ditempelkan pada 
dinding Masjid Agung Demak yang rnenghadap serambi. Pada 
kelenteng-kelenteng Cina, lukisan rusa juga sering dijumpai. 
Dalam kebudayaan Cina, binatang ini melambangkan sukses 
dalam kepangkatan. 

Harimau. Ragam hias harimau dapat ditemukan di kelenteng, 
biasanya dalam bentuk lukisan. Keberadaan ragam binatang 
tersebut dimaksudkan untuk menolak pengaruh jahat yang akan 
mengganggu kelenteng. 

Singa. Binatang singa tidak ditemukan di Indonesia. Singa 
banyak digunakan dalam perlambang agama Hindu dan Buddha. 
Singa juga merupakan simbol dari sang Buddha, Sidharta 
Gautama. Dia dikenal sebagai "Singa Keluarga Sakya" karena 
singa adalah raja para binatang yang rnelambangkan kekuatan, 
keberanian, kemenangan, serta kemampuan untuk melindungi 
para penganut agama Buddha. Dalam agama Hindu, singa adalah 
pengejawantahan dari Syiwa, dewa tertinggi. Binatang ini juga 
menjadi lambang matahari, keadilan dan kekuatan, serta 
penghancur setan. 
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Gambaran singa terdapat pada 
Candi Borobudur dan Candi N gawen 

1MagG.).ang) dalam bentuk tiga 
, di"rnensi. Di Candi Ngawen, singa 

terdapat pada keempat sudut kaki 
candi dengan posisi berdiri dan 
kedua kaki depannya diangkat 
sehingga seakan-akan menyangga 
bangunan candi. 

Arca singa juga dapat dijumpai 
pada kelenteng Cina. Singa ini dibuat 
dari batu marmer, batu hijau, atau 
granit yang dipahat. Terdiri atas 
sepasang jantan betina, singa-singa 
yang disebut ciok say ini diletakkan 
di depan pintu untuk menolak 
pengaruh roh-roh jahat yang akan 
mengganggu kesucian kelenteng. 
Singa jantan yang diletakkan di kiri 

SENI HIAS KUNA 

digambarkan sedang memegang bola, sementara itu singa betina 
yang berada di sebelah kanan pin tu digambarkan sedang bermain 
dengan anaknya. Pada kelenteng-kelenteng di Indonesia, secara 
um urn berkembang ukiran singa yang lu wes nam un kurang gagah, 
sebagaimana yang banyak berkembang di sebelah selatan Sungai 
Yang Tze di Cina. 

Pada masa Islam seringkali dijumpai pola 'Lias singa dalam 
bentuk stiliran. Hal itu dapat dilihat misalnya pada kaki mirnbar 
Masjid Agung Demak. Ragam hias singa dapat ditemui rnisalnya 
pada Pura Mangkunegaran. Singa tersebut diwu1udkan dalam area 
perunggu, diletakkan sepasang pada kiri-kanan sebuah pintu. 
Singa ini digambarkan dalarn posi si duduk Singa-singa ini 
terllihat bergaya Belanda, bersamaan dengan kenyataan bahwa 
singa merupakan larnbang kerajaan Belanda p ada masa Kolonia!. 

Kera. Pola hias binatang kera dikenal di Indonesia setelah masa 
Klasik. Pola ini dapat dijurnpai pada reli ef candi yang 
menggambarkan cerita binatang seperti di Candi Borobudur dan 
Candi Mendut, sedangkan di Candi Prambanan penggambaran 
kera dikaitkan dengan tokoh Hanoman dalam cerita Ramayana. 
Dalarn cerita Hindu, kera dianggap sebagai salah satu binatang 
kelas rendah yang tinggal di Kailasa, kediaman Dewa Siwa. Dalam 
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Relief singa pada 
Candi Setyaki, 
lingkungan 
percandian Dieng, 
Banjamegara. 



Raga m binatang 
khayali pada pintu 

Masjid Demak. 

.. 
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cerita Ramayana, kera berjasa besar 
dalam kemenangan perang Sri Rama. 
Kera jarang digunakan dalam kaitan 
dengan suatu lambang tertentu, 
namun di Candi Mendut dan 
Borobudur terdapat beberapa buah 
relief k.era yang dari tubuhnya 
muncul sesuluran sehingga kera 
dapat diartikan sebagai lambang 
kesuburan. Ragam kera juga dapat 
ditemui pada salah satu mangkuk 
emas temuan Wonoboyo (Klaten) 
yang digambarkan bersama dengan 
binatang-binatang lain. Pada masa 
Islam, pola hias kera digambarkan 
dalam bentuk stiliran seperti dapat 
dijumpai pada salah satu panil di 
Masjid Mantingan (Jepara). 

Binatang khayali 

Pada Masjid Agung Demak 
dijumpai beberapa buah ragam 
binatang yang sulit dikenali jenisnya 
jika dipadankan dengan binatang di 
alam, yaitu dalam bentuk ukiran 
pada pin tu dan mimbar, serta gambar 
pada keramik dinding. Riwayat 
binatang khayali semacam ini sudah 

lama muncul. Pada masa Klasik muncul misalnya makara, naga, 
dan burung feniks, yang merupakan campuran dari berbagai 
bentuk binatang. 

3. Tetumbuhan 

Pola hias tetumbuhan (flora) kurang populer pada masa 
Prasejarah. Pola hias tetumbuhan mulai sering digunakan pada 
rnasa Klasik dan Islam di Indonesia. Jenis-jenis turnbuhan yang 
digunakan sangat beragarn baik yang rnerniliki rnakna 
perlambangan, maupun yang bersifat hiasan belaka. Pada rnasa 
Klasik, tetumbuhan digunakan untuk rnenghias candi, karena 
bangunan ini adalah tiruan dari gunung (dengan demikian 
memiliki hutan pepohonan) yang merupakan tempat tinggal para 
dewa atau kahyangan. Dalam fungsinya sebagai penghias, 
pepohonan sering digunakan untuk membatasi adegan cerita 
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pada relief di percandian. Tetumbuhan in i dapat berupa 
tetumbuhan alami, seperti lebih dari 40 jenis pohon pada relief 
Candi Borobudur dan pohon pandan pada Masjid Mantingan, 
dapat pula berupa pohon khayali seperti kalpataru. Pohon tersebut 
dapat tampil alami, seperti keadaanya di alam, atau digayakan. 

Pada masa Islam, ragam tetumbuhan berkembang dengan 
baik terutama karena agama ini menghindari pemunculan 
gambaran makhluk bemyawa pada seni rupa. Oleh karena itu, 
pada banyak masjid dan rumah-rumah terdapat ukiran berbagai 
macam tetumbuhan terutama sesuluran. Bentuk ini dijumpai 
misalnya pada tiang-tiang ruang samping Masjid Demak, juga 
tiang-tiang utama di istana Mangkunegaran dan Surakarta. 
Beberapa jenis tetumbuhan yang dapat dikenali di Masjid 
Mantingan (Jepara), di antaranya adalah pohon pandan dan 
kembang sungsang. 

Pada kerajinan batik, ragam tumbuhan sangat populer. 
Terdapat istilah semen untuk menyebut pola tumbuhan tertentu, 
berasal dari kata semi-an, yaitu tumbuhan. Pola tumbuhan 
semacam ini terlihat dari penamaan batik seperti Semen Gurda 
dan Semen Rama. 

Kalpataru 

Pada masa Klasik populer salu tumbuhan mi tis yang disebut 
kalpataru atau sering disebut juga dengan ka lpadruma dan 
kalpawreksa. Kalpataru, yang sekarang digunakan untuk menamai 
penghargaan pemerintah kepada mereka yang berjasa di bidang 
lingkungan, berasal dari akar kata kalp yang berarti ingin atau 
keinginan, dan taru yang berarti pohon. Jadi, kalpataru adalah 
pohon keinginan yang dapat mengabulkan segala permintaan 
manul'ia yang memujanya. Kalpataru biasanya digambarkan 
sebagai relief pada dinding candi, berupa pohon yang dihiasi 
dengan manik-manik dan permata, di bawahnya terdapat 
pundi-pundi, sementara itu, di atasnya terdapat sebuah payung. 
Biasanya di kiri-kanan pohon terdapat binatang yang mengapit, 
dan di atasnya terdapat burung. Relief kalpafaru ini hanya 
terdapat pada candi-candi masa Jawa Tengah, seperti Borobudur, 
Pawon, Mendut (Magelang), dan Sojiwan (Klaten), serta 
Prambanan (Sleman, D.I. Yogyakarta). 

Pada masa Islam, kepercayaan terhadap pohon hayat ini 
memiliki bentuk yang lain, yaitu gunungan atau kekayon pada 
wayang kulit. Gunungan ini juga menandakan hutan sesuai 
dengan pol a tanaman dan binatang yang tergambar di dalarnnya. 
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Gunungan diperkirakan baru muncul pada zaman Kesultanan 
Demak, meskipun penuh dengan tanda-tanda kebudayaan pra­
Islam, yaitu melambangkan poros dunia penghubung dengan 
'dunia atas'. Sesuai dengan tradisi Jawa, Sunan Kalijaga, salah 
satu anggota Walisongo, dipercaya menggunakan wayang 
sebagai media mernperkenalkan Islam kepada masyarakat. 
Dalam seni bangunan, motif pohon hayat dapat dijumpai pada 
bangunan rumah tradisional. Ragarn pohon hayat atau gunungan 
dari gerabah a tau Iogam itu biasanya digunakan untuk menghias 
bagian bubungan atap. 

Waluh kendi 

Tumbuhan waluh kendi bukan merupakan tanarnan asli yang 
ada di Indonesia tetapi merupakan tanaman dari daratan Cina. 
Waluh kendi digambarkan dalam bentuk seperti botol minyak 
angin 'PPO' yang bulatannya bersusun dua dan bagian bawah 
lebih besar. Tumbuhan ini dijumpai pada bangunan-bangunan 
Cina dan salah satu panil di Masjid Mantingan. 

Teratai 

Pola hias teratai terlihat merupakan tema yang umum 
digunakan pada setiap masa mulai masa Klasik hingga masa 
kemudian, seperti dapat dilihat pad a porselin yang berasal dari 
Cina, Jepang, dan Eropa. Akan tetapi, setiap zaman 
mengembangkan gaya tersendiri yang cukup khas. 

Bunga teratai memegang peranan penting baik pada agama 
Hindu maupun agama Buddha. Teratai memang sering 
digunakan untuk asana (tempat duduk) dewa-dewa sebagaimana 
dapat dilihat dalam banyak area Hindu dan Buddha. Dalam 
kesenian India, terdapat tiga macam bunga teratai, yaitu teratai 
merah (Nelubium speciosum), teratai biru (Nymphaea stellata), dan 
teratai putih (Nymplrnea Iotas). Dalam penggambarannya, ketiga 
teratai tersebut dibedakan dalam bentuknya. Teratai merah, 
disebut dengan padma, sangat populer dalam kesenian. Bunga ini 
digambarkan dalam bentuk kuncup dan memiliki daun bunga 
lebar, dengan daun teratai yang bergelornbang di bagian pinggir. 
Padma digambarkan dalam bentuk sedang mekar penuh yang 
terlihat dari samping sehingga terlihat jajaran kelopak 
berlawanan arah ke atas dan ke bawah. Di antara kedua jajaran 
tersebut terdapat semacam batang yang mengelilingi padma. 
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Teratai biru, yang dalam bahasa Sanseke, ta disebut utpala, 
digambarkan dalam keadaan setengah terbuka. 11aun bunga tidak 
terlalu lebar, clan daun teratai sedikit serta tid,1k bergelornbang. 
Tanaman yang dikenal pula dengan nama lot11 .' ini digambarkan 
dari samping dan tampak seperti kuncup yang setengah mekar. 
Teratai putih dalarn bahasa Sansekerta disebu dengan kumuda, 
digambarkan dengan daun bunga yang leba" tetapi runcing. 
Daunnya tidak bergelornbang. K111nuda atau teratai putih 
digambarkan seperti bunga teratai yang sedang mekar penuh 
dilihat dari muka. 

Dalam Hindu, teratai dianggap sebagai simbol penciptaan. 
Brahma digambarkan lahir sendiri (swayambhi) dan kemudian 
duduk di atas teratai yang rnuncul dari pusar Wisnu. Bunga ini 
dalam agama Buddha sering pula dianggap sebagai perwujudan 
Buddha Gautama dan juga rnerupakan laksana kedewaan. Tapak 
kaki Buddha juga digarnbarkan selalu disangga oleh teratai. Pola 
hias teratai banyak dijurnpai berupa relief pada candi - candi di 
Jawa Tengah antara lain Candi Borobudur, Mendut (Magelang), 
Gana, Sewu, dan Plaosan (Klaten). Tanarnan ini juga sering 
d imunculkan pada dasar talarn perunggu, sepert1 koleksi Museun1 
Ronggowarsito Semarang dan Suaka Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala di Prambanan, dengan kelopak sebanyak ernpat buah. 
Bunga ini juga sering digarnbarkan sebagai padmamula, yaitu 
bunga teratai yang keluar dari sebuah mu la atau bonggol. Bunga 
ini kadang-kadang digarnbarkan dalarn keadaan mekar, tetapi 
sering juga digarnbarkan kuncup. Dalam seni area, teratai 
merupakan laksana bagi Dewa Wisnu, DeV\ i Sri-Lakshmi, 
Prajnaparamita, serta Dyani Boddhisatwa Padmapani. 

Setelah kedatangan pengaruh Islam di Indonesia, pola hias 
teratai masih terus digunakan. Biasanya teratai digarnbarkan 
berupa daun-daunnya yang bersulur dan bunganya yang sedang 
mekar penuh dilihat dari depan. Pola hias teratai pada rnasa Is­
lam dijumpai pada hiasan medalion masjid dan rnakam 
Mantingan di Jepara. Bunga teratai juga dijumpai pada dasar tiang 
ruang samping Masjid Dernak, dalam penggayaan berbentuk hati. 
Pada masjid ini ragarn teratai juga dijurnpai pada kaca-timah 
hiasan lu bang cahaya pad a tuang utama, bersama dengan tanaman 
air lain. 

B1111ga 

Dalam prasasti disebutkan adanya pola hias bunga pada kain 
dengan nama ambay-ambay. Jenis-jenis bunga yang disebutkan 
antara lain adalah rangga (bunga bakung), serta su/asih (sebangsa 
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bunga kemangi ungu yang suci). Selain disebutkan pada 
prasasti, di dinding-dinding candi juga banyak terdapat ragam 
hias bertema bunga. 

Masyarakat Cina sering menggambarkan empat macam 
bunga, baik pada kelenteng maupun pada benda-benda seperti 
sulaman kain. Bunga-bunga tersebut adalah teratai, plum, botan, 
dan seruni. Secara bersama-sama, bunga-bunga tersebut 
melambangkan panjang umur, kebajikan, kearifan, dan ketabahan. 

Ceplok bunga. Ragam ini adalah bunga yang digambarkan 
dari atas, sehingga berupa lingkaran penuh. Ceplok bunga 
terdapat pada kain yang dikenakan oleh area Wisnu dari 
Gemuruh (Wonosobo ), Ganesa Candi Banon (Magelang), Syiwa 
dan Parwati dari Seplawan (Purworejo ). 
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Kembang sungsang. Ragam ini berupa bunga yang 
menghadap ke bawah, menggantung 
pada tangkainya. Kembang 
sungsang terdapat pada salah satu 
panil di Masjid Mantingan. 

Bambu 

Ragam hias •ini agak jarang 
didapatkan. Pada Masjid Mantingan 
(Jepara), tema bambu dipahatkan 
pada salah satu panil hiasan 
dindingnya. Ragam hias m1 
kemudian baru populer pada 
pengaruh budaya Cina. Pada 
kelenteng juga sering ditemukan 
lukisan atau pahatan dengan objek 
barn bu. Tumbuhan ini 
melambangkan keuletan dan 
kekuatan. 

4. Kala 

Relief kala biasanya diletakkan 
pada ambang atas pintu, jendela, 
atau relung pada candi dari masa 
Klasik. Bentuk kala yang biasa 
digambarkan adalah bagian kepala, 
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terkadang beserta rambutnya (yang d 1serupakan dengan 
dedaunan), tangan, a tau rahang bawah. Ben tu k dasar kala adalah 
singa yang merupakan binatang lam bang kekuatan dan keadilan 
serta penghancur kekuatan jahat sehingga di India ragam ini 
sering juga disebut dengan simlwmukn. Kala juga merupakan 
perwujudan Banaspnti, penjaga hutan, karcna bangunan candi 
melam bangkan gunung (meru) yang dipenuh 1 dengan hutan lebat. 
Bahwa kala digunakan untuk menangkal pengaruh jahat terbukti 
dari keberadaannya pada bagian atas amb ang pintu. Tidak 
seperti di Jawa Timur, kaln pada candi-ca ndi di Jawa Tengah 
umumnya memiliki bentuk yang melebar dan tidak meninggi. 
Hal tersebut adalah sesuai dengan bentuk bangunan candi gaya 
Jawa Tengah yang terkesan tambun. 

Raga m knln yang digayakan juga terd apat pada beberapa 
panil d a ri Masjid Mantingan. Pada masa Ko lonia!, salah satu 
bangu n an di kawa s an Semarang La m a juga tampak 
menggunakan relief kala di atas pin tu. Sampai masa kini, ragam 
hias k11 !11 masih cukup populer untuk mcn ghias bangunan­
bangun an tradisional, terutama pada bagian pintu atau gapura. 

5. Makara 

M11k11m adalah ragam hias berupa kepa l,1 binatang khayali. 
Biasanya, binatang tersebut merupakan gab u ngan antara gajah 
dan bu aya atau ular, serta di dalam mulutnva sering terdapat 
area singa. Dalam suatu bangunan candi, ragam ini terletak di 
kiri-kan an pintu, pipi tangga, atau relung. Da la m pola ini, makara 
lebih sering digambarkan bersama kaln sehin gga disebut dengan 
k11/amnkara. Makara juga sering digunakan sebagai jaladwara a tau 
pancuran air 

Pad a masa Klasik akhir, misalnya di Candi Sukuh, makara 
berubah menjadi kepala kijang yang disebu t kalnmerga. Seperti 
pada ca ndi-candi yang lain pada masa Jaw a Timur, ka/11merga 
pada Candi Sukuh ini berupa panil relief, buka n penghias am bang 
pintu ataupun relung. 

6. Kinnara-kinnari 

Ki1111 11 m-ki1111nri adalah sepasang makhluk kayangan berbadan 
burung dan berkepala manusia. Biasanya ma khluk-makhluk ini 
digunakan sebagai pclengkap kosmos. M <1 khluk ini sering 
digamb a rkan dalam pose mengapit kalpat11r u, seperti pada 
beberap <1 buah relief di Candi Borobudur. C andi-candi Jawa 
Tengah y<J ng lain yang memiliki relief ki11nara-k11 uinri di antar<Jnya 
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adalah Mendut, Ngawen (Magelang), Gana, dan Candi Plaosan 
(Klaten). 

7. Lingkungan Alam 

Wadasan 

Wadasan adalah bentuk penggayaan dari karang. Bentukan 
ini barangkali terinspirasi oleh batu-batu karang di pantai. Oleh 
karena itu, ragam wadasan terdapat di pesisir utara Jawa, seperti 
di masjid dan makam Mantingan (Jepara) . Selain terdapat pada 
kepurbakalaan, ragam wadasan juga dijumpai dalam pola batik 
pesisiran. Bentuk wadasa11 inj terlihat sebagai pengaruh kebudayaan 
Cina. 

Api 

Ragam ini dalam budaya Jaw a disebut dengan istilah modhang. 
Pad a masa Klasik, pol a ini merupakan eiri khas area gaya Plaosan, 
berupa lidah api pada pinggir sandaran area, juga pada eakra 
senjata Dew a Wisnu. Pad a masa Islam, ragam ini terdapat antara 
Iain pada langit-langit pendapa Mangkunegaran, yang 
dikombinasikan dengan senjata-senjata dan rasi bintang. Hiasan 
lidah api juga terdapat pada pintu utama ke ruang dalam istana 
tersebut. Pad a seni batik ragam lidah api ini juga dikembangkan 
dengan baik, dan disebut cemukiran. Biasanya, ragam ini 
digunakan pada bagian pinggir blumbanga11 yaitu belah ketupat 
besar pada bagian tengah kain, baik kain panjang maupun untuk 
ikat kepala. 

Sinar 

Salah satu ragam hias yang eukup lama terkenal di Jawa 
adalah sinar. Setidaknya pada masa Majapahit, telah muneul 
hiasan sinar dengan bentuk khas pada area-area dan 
kepurbakalaan lain, sehingga disebut sebagai "Sinar Majapahit". 
Pada perkembangannya, sinar ini, yang berbentuk kurva bersegi 
banyak dengan jalur-jalur sinar yang memanear, mempengaruhi 
pula seni Islam. Hal ini dapat dilihat pada nisan di Tralaya 
(Mojokerto, Jaw a Timur), dan situs Cakrasurya di Gunung Lawu 
(Karanganyar) . Pada masa Islam, ragam hias ini muncul antara 
lain di lingkungan makam Mantingan (Jepara) serta Tembayat 
(Klaten). Selain pada nisan , ragam itu juga muneul pada 
bangunan, misalnya pada cungkup kubur Sunan Kalijaga dan 
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Masjid Kadilangu (Demak). Pada rumah joglo atau limasan, 
sinar sering pula digambarkan pada bagian langit-langit (uleng). 
Sinar ini digambarkan memancar dari satu titik menyebar ke 
segala arah. 

Pemandangan 

Berbagai unsur alam dalam satu kesatuan terdapat pada 
beberapa buah panil di Masjid Mantingan, terdiri atas gunung, 
hutan, serta binatang-binatang. Selain mengandung gambaran 
gunung, panil yang lain juga memuat benda-benda buatan, yaitu 
kolam teratai, bangunan bertiang lima, air mancur, pagar, dan 
gerbang. 

Bintang 

Ragam bintang pada masa Prasejarah dapat dijumpai pada 
tengah bidang pukul nekara perunggu. Pada nekara, ragam 
bintang dapat memiliki ujung lancip sebanyak 8, 10, 12, 14, atau 
16 buah. 

Gunung 

Pada masa Prasejarah, masyarakat percaya bahwa gunung 
merupakan tempat tinggal para roh nenek moyang sehingga 
banyak tempat pemujaan yang diarahkan ke suatu gunung atau 
bahkan berada di gunung. Menurut faham India, dunia ini adalah 
sebuah pulau dengan pusat sebuah gunung besar (mahameru), dan 
dikelilingi oleh beberapa lapis lautan serta pegunungan. Hal 
tersebut kemudian berpengaruh ke Jawa Tengah pada masa 
Klasik, sehingga gunung juga digambarkan sebagai tempat 
kediaman para dewa. Meskipun tema gunung sangat mendasar, 
akan tetapi jarang tampil sebagai ragam hias pada masa Hindu­
Buddha tersebut. Ragam ini baru muncul pada masa Islam, yaitu 
pada seni batik. 

Pada seni batik, ragam gunung dikenal sebagai meru dan 
digarnbarkan baik secara tunggal rnaupun dalam rangkaian tiga 
gunw1g dengan puncak di bagian tengah. Ragarn gunung sering 
dikombinasikan dengan ragarn lain seperti tetumbuhan. Dalam 
batik, pola gunung melambangkan burni atau tanah. 
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8. Benda-benda Buatan 

Ru mah 

Matahari 

Ragam hias matahari terdapat 
pada masjid Demak, yaitu terukir 
pada mimbar. Pada beberapa buah 
makam juga terdapat ragam ini, 
seperti nisan pada makam-makam di 
Demak, Jepara, serta Tembayat 
(Klaten). 

Rembulan 

Rembulan sabit merupakan salah 
satu lambang Dewa Syiwa. Oleh 
karena itu, pada bagian tutup kepala 
Syiwa dan anaknya, Ganesha, 
terdapat gambaran rembulan sabit, 
disertai dengan tengkorak yang 
disebut ardhacandra kapala. Pada 
masa Islam ragam hias rembulan 
sabit sangat populer, terutama pada 
masa yang lebih akhir. Pada masa 
yang tua, ragam ini terdapat terdapat 
pada nisan makam Tembayat 
(Klaten) dan beberapa buah masjid. 

Ragam ini telah muncul sejak masa Prasejarah, seperti terlihat 
pada nekara perunggu temuan dari Desa Kebumen (Pemalang) 
yang sekarang disimpan di Museum Nasional. Pada masa 
berikutnya, berbagai percandian memiliki ragam rumah sebagai 
bagian dari relief ceritanya. Pada masa Islam, ragam rumah antara 
lain pada relief dekoratif di Masjid Mantingan. 

Pilaster. Hiasan ini berupa tiang yang digambarkan menempel 
pada dinding. Selain berfungsi teknis untuk menyangga dinding, 
pilaster juga memberi kesan ramping pada bangunan. Hiasan ini 
um um terlihat pada suatu bangunan candi, terutama pada bagian 
tubuh dan kaki, serta pada bagunan-bangunan tembok seperti 
Pura Mangkunegaran dan bangw1an dari masa Kolonial lainnya. 

196 



Senjata 

Berbagai ragam senjata sebagai 
hiasan terdapat pada langit-langit 
pendapa Pura Mangkunegaran. Pada 
rumah-rurnah tradisional, ragam 
panah seringkali digunakan sebagai 
hiasan pada lubang angin di atas 
pintu atau jendela. Pada bagian ini, 
anak panah biasanya terdapat dalam 
jumlah banyak dan diukirkan 
menuju ke satu titik. Pada Langgar 
Dalem, Kudus, dipahatkan senjata 
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trisula yang dikombinasikan dengan pola slimpeta:n (arabeski) 
dan sesuluran. 

]ambangan!kumbha 

Jambangan dengan air di dalamnya dianggap dapat 
memberikan kesuburan. Hiasan ini ditemukan antara lain pada 
dasar talam perunggu koleksi Suaka Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala Jawa Tengah di Prambanan dan pada banyak candi, 
misalnya Candi Borobudur. Biasanya, gambar jambangan 
dipadukan dengan gambar sesuluran teratai sehingga benda ini 
menggantikan padmamula atau bonggol terata . Dalam hal ini, 
jambangan disebut dengan istilah purnakumba atau purnakalasa. 

Kama11dalu 

Hiasan ini berupa kendi penyimpan air yang banyak digunakan 
oleh para petapa. Sejumlah dewa juga memiliki laksana kamandalu, 
seperti Brahma, Syiwa, Agni, Varuna, Saraswati, Gangga, dan 
Bhadrakali. Kamandalu yang berisi air suci a111erta merupakan 
lambang dari ilmu pengetahuan dan keabadian. Selain banyak 
terdapat pada area-area Hindu, kamandalu ini juga terdapat pada 
talam perunggu di Museum Ronggowarsito (Semarang), yang 
digambarkan berada di dalam sebuah ceplok bunga. 

9. Geometri 

Ragarn hias geornetri telah sejak masa Prase1arah diterapkan 
dalam berbagai bentuk. Tumpal, swastika, meander, lingkaran, 
dan sebagainya, adalah ragam yang sering mun cu I sejak Prasejarah 
dan bertahan penggunaannya hingga masa sek mmg. 
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Pola parangrnsak 
pada batik 

Yogyakarta-Solo. 
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Meander 

Meander adalah hiasan berbentuk huruf 'S' kaku yang 
bersambung-sambung, atau berupa huruf 'T' yang berganti-ganti 
a,·ah hadap. Hiasan ini biasanya terdapat pada benda-benda 
perunggu seperti pada nekara. 

Tumpal 

Hiasan yang sering juga disebut pucuk rebung ini berupa 
segitiga sama kaki, biasanya terdiri atas beberapa buah yang 
dijajarkan. Di dalam segitiga tumpal biasanya terdapat hiasan 
tetumbuhan. 

Pada masa Prasejarah, hiasan ini terdapat misalnya pada 
bidang pukul nekara perunggu. Ragam ini juga terdapat sebagai 
hiasan dahi binatang-binatang khayali di lingkungan kubur 
megalitik Terjan (Rembang). Pada masa Islam, pola tumpal 
dijumpai pada tiang serambi samping Masjid Demak, serta pada 

pintu utama ke arah ruang dalam. 
Pola tumpal lebih terkenal karena 
penerapannya pada kain sarung, baik 
tenun maupun batik, dalam bentuk 
jalur yang melintang yang berbeda 
dari bagian lain. Pada jalur tersebut 
biasanya terdapat dua jalur tumpal 
yang berhadapan. 

Pilin berganda 

Hiasan ini populer baik di Jawa 
Tengah maupun di seluruh Indone­
sia sejak masa Prasejarah. Hiasan 
pilin berganda adalah sulur dengan 
kedua ujung terpilin berseberangan 
seperti huruf 's'. Pada masa sekarang, 
hiasan ini masih dapat dijumpai 
perkembangannya sebagai pola 
parang pada kain batik. Ragam hias 
ini diduga berkaitan dengan faktor 
sosial tertentu, seperti status atau 
keagamaan, karena didapatkan pada 
benda-benda yang menandakan 

kegiatan sosial tersebut. Pola parangrusak, misalnya, di wilayah 
Yogyakarta-Surakarta tidak diperkenankan dikenakan oleh rakyat 
kebanyakan. Di luar wilayah tersebut, 
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para11grusak hanya dikenakan oleh para bu pati . 

Tt1 11gga!pagar 

Ragam ini terdapat pada bidang pukul nc kara perunggu. Pola 
ini mcrupakan dua ja!ur garis sejajar yang d ihubungkan dengan 
garis-garis melintang, sepcrti tangga ata u pagar bambu, atau 
rel kc re ta api. 

fejari11g 

Ra gam jejaring adalah pola geometri -; bcrupa gari s-garis 
bersil angan yang membcntuk bidang-bida ng jajaran genjang 
atau bclah ketupat. Pada bidang yang terben tuk biasanya diberi 
hiasan bcrupa bunga, binatang, atau ragam geometri lain seperti 
lingkaran. Contoh ragam seperti ini adalah pada dinding Candi 
Sewu, yang juga dikenaJ dengan nama h1asan kertas tempel. 
Dalam bentuk yang kecil, ragam ini sering d isebut dengan pola 
cacail go ri seperti pada kain batik. 

Lingkam11 

Hi asan ini hampir selalu terdapat pada b1 dang pukul nekara 
perungg u. Hiasan lingkaran, yang digo rcskan pada batu, 
terdapa t di lingkungan kubur mcgalitik Teria n. Sclain ling karan 
utuh, di s itus ini juga terdapat gambar lingkara n separuh. Ragam 
hias lin g karan juga ditemukan pada pecah an-pccahan gerabah 
dari Pl awangan (Rembang). 

Pola tulang ikan 

Pol a ini biasanya digunakan untuk me m buat hiasan pada 
geraba h. Pada rnasa Prasejarah, gerabah dengan hiasan tulang 
ikan dapat ditemukan di situs Prasejarah Ayam putih (Kebumen). 
Dari masa Klasik, pola ini didapatkan pad a gerabah di Candi 
Bogang (Selomerto, Wonosobo). Pada tcmu an-ternuan tersebut, 
pola ini dihasilkan dengan teknik gores. 

Pola sirip ikan 

Pol a ini ditemukan pada pecahan g l·r abah dari s itus 
Wonoboyo (Klaten), yang dibuat d e ngan tek ni k gores. 
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Pola /7i11gkai cennin 

Pola bingkai cermin ad al ah sebuah persegipanjang yang pada 
ujung-ujungnya berbentuk kurawal (0). Ragam ini baru muncul 
di Indonesia pada masa Islam. Pola bingkai ccrmin dapat 
dijumpai pada bentuk keramik dinding hiasan Masjid Demak 
yang dipesan dari Vietnam, serta pada bentuk dasar beberapa 
buah panil dari Masjid Mantingan. 

Pola 111edalio11 

Pola medalion adalah bentuk bingkai bu lat yang di dalamnya 
tcrdapat hiasan. Di Jawa Tcngah, ragam ini dapat ditemukan 
antara lain sebagai pola hias pada dasar talam perunggu. 

Pada masa Islam, pola ini terdapat pada bentuk dasar 
beberapa keramik dinding Masjid Demak bu a tan Vietnam . Pada 
Masjid Mantingan juga terdapat beberapa bentuk medalion, 
berupa panil dinding dari batu yang dipahat. 

Pola titik-titik 

Pola geometrik paling sederhana ini banyak ditemukan dalam 
kepurbakalaan Jawa Tengah . Contoh pola ini terlihat pada 
pecahan gerabah dari situs Plawangan (Rembang) serta dan 
pada talam perunggu di Museum Ranggawarsita Semarang dan 
Suaka Peninggalan Scjarah dan Purbakala Jawa Tengah di 
Prambanan. Pada talam, pola ini digambarkan pada bagian dasar 
berupa jcjari yang mengarah ke bagian tengah . Pola titik 
kemudian merupakan salah satu unsur utama dalam seni batik 
yang disebut cecek. Secara khusus, dalam seni batik terdapat Corak 
yang disebut nitik dan gabah si11awur yang mengutamakan ragam 
titik. 

Palang Yunani 

Palang Yunani adalah bentuk silang dengan tambahan satu 
a tau lebih bentuk siku pada bagian sudut. Ragarn hias ini sering 
terdapat pada bangunan Islam yang tcrbuat dari bata, seperti 
lingkungan Makam Sun an Bayat (Klaten). Pad a Masjid Demak, 
bcberapa buah keramik dinding juga berbentuk palang Yunani . 
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Swastika 

Swastika adalah ragam hias 
berbentuk silang dengan kait pada 
ujungnya. Ragam ini sedikit dijumpai 
pada benda-benda perunggu 
Prasejarah, sehingga diduga datang 
akibat pengaruh Cina pada masa 
Klasik. 

Pada masa Islam, swastika 
muncul dalam kain batik atau ukiran 
kayu, biasanya antar swastika 
dirangkaikan dan disebut dengan 
istilah banji. Pada pengaruh Cina 
berikutnya, ragam ini muncul lagi 
dan merupakan pralambang 
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keagamaan. Sebagai hiasan, swastika terdapat pada keramik 
dinding Masjid Demak yang merupakan benda yang didatangkan 
dari Asia Tenggara. 

Kawung 

Pola ini tersusun dari bentuk­
bentuk lonjong yang dirangkaikan. 
Barangkali istilah ini didapat dari 
bentuknya yang seperti buah aren 
(kawung adalah pohon aren dalam 
bahasa Sunda). Pada masa Klasik, 
beberapa buah area diketahui 
mengenakan kain dengan pola 
kawung ini. 

Pada masa kini, pola kawung 
dapat diketahui dalam bentuk ukiran 
pada perabot rumah tangga. Kawung 
juga masih dikembangkan dalam 
seni batik, dengan beberapa 
ragamnya, misalnya kawung picis, 
kawung benik, dan sebagainya. 

Belah ketupat. 

Hiasan ini tampak misalnya sebagai luban5 lubang stupa di 
Candi Borobudur (Magelang) pada tingkat .arupadhatu bagian 
bawah. Dalam seni bangunan rumah tradisional Jawa, hiasan 
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Pola kertas tempel 
ynng umum 

ditemuakan pada 
candi-candi di Jnwa 

Teng11h. 
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Slimpetan 

ini disebut wajikan, berupa belah 
ketupat sama sisi dengan dedaun-an 
atau ceplok bunga sebagai unsur 
penghias di bagian dalam. 

Kertas tempel 

Pada bidang-bidang dinding 
candi seringkali terdapat hiasan 
yang diulang-ulang serupa kertas 
tempel. Materi hiasan terse but antara 
lain bunga dan pola-pola geometris 
atau gabungan antara keduanya. 
Misalnya adalah pola kertas tempel 
pada Candi Sewu (Klaten). 

Ragam slimpetan adalah sebuah jalur yang dianyam dengan 
rumit. Ragam yang baru muncul pada masa Islam ini terdapat 
misalnya pada panil hiasan dinding di Masjid Mantingan, juga 
pada hiasan yang sekarang ditempelkan pada lantai di depan 
pintu Langgar Dalem di Kudus. Pola ini juga disebut arabeski, 
karena berkembang dengan canggih di wilayah Arab a tau 

Timur Tengah. 

10. Kaligrafi 

Tulisan telah muncul di J awa Tengah sejak a bad ke-5 TU, yaitu 
pada prasasti-prasasti Tuk Mas (Magelang) dan Sojomerto 
(Batang). Akan tetapi sulit ditentukan apakah tulisan pada masa 
itu sudah bernilai kaligrafis, yaitu tulisan indah. Pada akhir mas? 
Hindu-Buddha ditemukan tulisan Jawa Kuna yang digayakan 
yaitu pada beberapa buah prasasti di lingkungan Candi Sukuh 
(Karanganyar). 

Tulisan-tulisan tidak hanya diterakan pada lempengan logam 
atau batu prasasti, melainkan juga pada benda-benda seperti 
mangkuk, piring, sendok, cincin, mata uang, dan sebagainya, 
seperti ditemukan di situs Wonoboyo. Tulisan ini tidak hanya 
bersifat penghias semata, melainkan juga tanda-tanda seperti 
tanda nilai (su, ma, ta, ku, ha, sa dan sebagainya) pada mata uang 
serta tanda jabatan seperti Sr! pada cincin stempel. 
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Setelah masa Islam, huruf Jawa 
juga dapat dijumpai pada beberapa 
kepurbakalaan. Di lingkungan 
Makam Bayat (Klaten), yaitu pada 
gapura paling bawah (gapura Segara 
Muncar) dan gapura ke halaman IV 
(gapura Panemu t) dijumpai aksara 
ini yang digunakan untuk menulis 
angka tahlm dalam bentuksengkalan. 
Huruf Jawa juga ditemukan pada 
prasasti di beberapa masjid, misalnya 
Masjid Purworejo dan Masjid 
Kauman Semarang, berisi tentang 
peringatan pendirian masjid. 
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Seiring dengan pengaruh Islam, di Jawa ltngah muncul juga 
huruf Arab. Huruf ini digunakan baik dalar'1 naskah maupun 
dalam h1asan pada bangunan, terutama pada r'1asjid. Pada Masjid 
Demak, terdapat kaligrafi berblmyi 'Allah', 'Muhammad', 
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Tl NG GALAN TERTULIS 

A. Pengertian dan Batasan 

Di antara warisan budaya yang ditemukan di Indonesia 
terdapat tulisan di atas media batu, logam, daun lontar, dan 
kertas. Pada umumnya, tulisan yang ditulis di atas media batu 
dan logam disebut prasasti, sedangkan yang ditulis di atas daun 
lontar dan kertas disebut manuskrip. 

Prasasti adalah piagam kerajaan yang dikeluarkan oleh raja 
atau pejabat yang berwenang. Prasasti dapat berisi mantra, 
ketetapan hukum, atau penetapan sebidang tanah menjadi sima 
atau daerah perdikan agar tidak dikenai berbagai pungutan 
kerajaan, dalam hal ini pajak. Alasan ditetapkannya suatu daerah 
menjadi sima adalah karena 
masyarakat setempat pernah 
berjasa terhadap kerajaan 
atau berkewajiban mengelola 
bangunan suci. Ada kalanya 
prasasti hanya berupa 
pcnggalan kata atau angka 
tahun saka. Jenis prasasti ini 
disebut inskripsi. 

Sebagai piagam kerajaan, 
prasasti mempunyai kekuatan 
hukum dan kekuatan yang 
bersifat magis religius. 
Kekuatan hukum pada 
prasasti ditunjukkan oleh 
pcrnyataan tertentu yang 
berhubungan dengan 
kedudukan perintah raja yang 
berlaku sebagai hukum. Ada 

Bab VII 

TINGGALAN 
TERTULIS 

kalanya kekuatan hukum tersebut difegaskan dengan simbol 
kerajaan. Hal ini membawa konsekuensi yuridis bahwa setiap 
pelanggaran terhadap ketentuan yang dimuat dalam prasasti 
akan dikenai denda material, misalnya berupa sejumlah emas 
atau perak. Adapun sifat magis religius prasasti ditunjukkan 
oleh proses penetapannya yang dilakukan dengan upacara 
keagamaan, adanya pemyataari pujian terhadap dewa, serta 
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keberadaan sapata (kutukan) yang merupakan sanksi magis 
religius bagi setiap pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan 
dalam prasasti . 

Tinggalan tertulis yang berupa manuskrip, baik yang ditulis 
di atas daun lontar maupun kertas tidak berisi penetapan sima, 
tetapi merupakan narasi cerita, rekaman suatu peristiwa, atau 
instruksi penguasa kepada bawahannya. Termasuk di dalam 
manuskrip adalah naskah kesusastraan, seperti kakawin dan 
kidung, yang sebenarnya merupakan narasi cerita atau rekaman 
peristiwa tetapi disajikan secara spesifik karena memiliki 
kaidah-kaidah tertentu. Bukti-bukti yang diperoleh 
menunjukkan bahwa budaya tulis dalam bentuk manuskrip 
secara kronologis muncul lebih kemudian dibandingkan dengan 
prasasti. 

Kekuatan hukum maupun kekuatan magis religius yang 
dimiliki prasasti menjadi jaminan bagi keotentikan dan 
keabsahan prasasti, terutama dari segi isinya. Apalagi prasasti 
dibuat bersamaan dengan saat terjadinya peristiwa yang 
dimuat di dalamnya, sehingga kemungkinan terjadinya distorsi 
informasi sangat kecil. Kondisi semacam ini telah menempatkan 
prasasti pada posisi yang paling tinggi dalam kedudukan sebagai 
sumber sejarah. Oleh karena itu, pada kesempatan penulisan 
buku ]awa Tengah: Sebuah potret warisim budaya, uraian mengenai 
tinggalan tertulis akan difokuskan pada tinggalan yang berupa 
prasasti. Pertimbangan ini dipilih sesuai dengan tujuan 
ditampilkannya tinggalan tertulis dalam kaitannya sebagai 
sumber utama untuk mengungkapkan sejarah Jawa Tengah dari 
berbagai aspek. 

B. Perkembangan Tinggalan Tertulis 

Budaya tulis di Indonesia mulai dikenal sejak ditemukannya 
prasasti Yupa dari Kerajaan Kutci di daerah Kalimantan Timur, 
pada kurang lebih abad IV TL .. rad a mas a yang hampir 
bersamaan, pad a kurang lebih ,1L1 d V TU, di daerah Jawa Barat 
ditemukan sejumlah pra sas ti y<1ng bcrasal dari kerajaan 
Tarumanegara. Tampaknya budaya tulis di Jawa Tengah muncul 
lebih kemudian dibandingkan dengan di Jawa Barat, ditandai 
dengan ditemukannya prasasti tertua, yaitu prasasti Tuk Mas 
yang ditemukan di daerah Grabag, Magelang. Prasasti ini tidak 
berangka tahun. Akan tetapi berdasarkan kajian bentuk 
hurufnya (paleografi) diperkirakan berasal dari abad VII TU. 
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Setelah itu, di Jawa Tengah ditemukan tidak kurang dari 75 buah 
prasasti y~ng ~i>cara kronologis lebih muda dari prasasti Tuk 
Mas. Prasasti-prasasti tersebut mempunyai pertanggalan yang 
dapat diletakkan antara kurun waktu tahun 732-925 TU. Dalam 
kurun waktu sesudah tahun 925 TU, frekuensi tinggalan prasasti 
di Jawa Tengah mengalami kemunduran. Hal ini disebabkan 
karena pusat pemerintahan Kerajaan Mataram yang berlokasi 
di wilayah Jawa Tengah telah dipind ahkan ke lokasi baru di 
wilayah Jawa Timur. Padahal, sebaga imana telah disebutkan 
pada bagian terdahulu bahwa keberad aan prasasti mempunyai 
kaitan yang erat dengan keberadaa institusi kerajaan, karena 
prasasti adalah dokumen resmi kerajaan. Prasasti-prasasti yang 
ditemukan di Candi Sukuh yang berasal dari abad XV TU 
rnerupakan contoh dari sedikit tinggalan tertulis yang dihasilkan 
dari periode sesudah 925 TU. Akan tetapi prasasti-prasasti ini, 
baik yang berupa angka tahun maupun yang berupa uraian 
kalimat, menunjukkan kronologi jaman Majapahit, terutama dari 
bentuk dan jenis hurufnya yang di sebut huruf kuadran . 
Tinggalan prasasti mulai semarak lagi ketika pengaruh budaya 
Islam dan budaya Eropa-Asia rnasuk dan berkembang di wilayah 
Jawa Tengah. 

Dari sejumlah tinggalan terulis yang ditemukan di Jawa 
Tengah, dapat diperoleh gambaran mengenai variasi jenis huruf 
maupun bahasa yang digunakan dalam tradisi tulis. Demikian 
pu la dapat digambarkan mengenai perkembangan substansi 
yang dimuat dalam prasasti. 

Huruf yang digunakan dalam prasasti tertua, yaitu prasasti 
Tuk Mas, adalah huruf Pallawa, sedangkan bahasa yang 
digunakan adalah bahasa Sanskerta . Prasasti ini hanya memuat 
penggalan kalimat yang rnerupakan pujian terhadap sebuah 
surnber mata air suci dan gambar-gambar yang digunakan 
sebagai simbol dalam agama Hindu. Dengan demikian, informasi 
dalam prasasti ini baru dapat mengungkapkan latar belakang 
keagamaan yang berkembang di Jawa Tengah pada waktu itu . 

Prasasti bertanggal tertua yang ditemukan di Jawa Tengah 
adalah prasasti Canggal (654 TS a tau 732 TU) , yang 
menggunakan huruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta. Prasasti 
yang ditemukan di halaman Candi Gunung Wukir (Salaman, 
Magelang) ini mernpunyai peranan yang penting dalam 
mengungkapkan sejarah Jawa Ten ga h karena disarnping 
memberikan inforrnasi tentang kesuburan Pulau Jawa, pujian 
te rhadap bangunan suci, prasasti ini juga memuat pujian 
terhadap penguasa (Sanna dan Sanjaya) yang memerintah pada 
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sebuah institusi kerajaan. Melalui sumber prasasti yang lain, 
institusi kerajaan tersebut kemudian diketahui bernama 
Mataram. Selain itu, prasasti Canggal juga memberikan 
pengetahuan mengenai cara penul is an angka tahun dalam 
bentuk sengkalan memet. 

Di dalam perkembangannya, juga ditemukan prasasti yang 
berhuruf Pallawa Muda dan berbahasa Melayu Kuna seperti 
yang digunakan dalam prasasti-prasasti yang berasal dari 
Kerajaan Sriwijaya di Sumatra. Prasasti yang dimaksud adalah 
prasasti Sojomerto yang ditemukan di daerah Batang. lnformasi 
yang diperoleh dari prasasti ini adalah genealogis seorang tokoh 
yang bemama Dapunta Selendra. Walaupun prasasti ini tidak 
menyebut nama institusi kerajaan, akan tetapi nama Dapunta 
Selendra dalam prasasti ini menjadi titik tolak yang penting 
dalam sejarah Jawa Tengah. Nama tersebut telah menjadi bukti 
bahwa Wangsa Sailendra yang pernah mencapai puncak 
kekuasaannya di wilayah Jawa Tengah bukan penguasa asing 
seperti yang banyak disebut dalam tulisan-tulisan sejarah, 
melainkan penguasa lokal. 

Bahasa Melayu Kuna juga digunakan dalam beberapa prasasti 
yang menggunakan huruf Jawa Kuna, yaitu prasasti Sang Hyang 
Wintang atau Gondosuli I(t.th.), prasasti Dang Puhawang Glis atau 
Gondosuli II (827 TU), prasasti Bukateja, dan prasasti 
Manjusrigreha. Di antara sejumlah prasasti tersebut, informasi 
yang paling menarik dalam kaitannya dengan keberadaan 
Wangsa Sailendra di Jawa Tengah adalah penyebutan nama 
tokoh (Wisnurata) dalam prasasti Gondosuli I, yang melalui 
sumber prasasti lain diinterpretasikan sebagai "Permata Wangsa 
Sailendra". 

Bentuk huruf Jawa Kuna pertama kali dijumpai dalam 
prasasti Kayumwungan (824 TU) yang ditemukan di 
Karangtengah, Temanggung. Sejak saat itu hampir semua, tidak 
kurang dari 90%, prasasti yang ditemukan di Jawa Tengah 
menggunakan huruf dan bahasa Jawa Kuna. Prasasti 
Kayumwungan sendiri menggunakan dua bahasa (bilingual), 
yaitu bahasa Melayu Kuna dan Jawa Kuna. Walaupun huruf Jawa 
Kuna kemudian digunakan secara meluas, akan tetapi bentuk 
hurufnya tidak statis dan dikembangkan dalam beberapa gaya 
(lihat lampiran mengenai perkembangan aksara India di Asia 
Tenggara). 
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Dari scgi isi, prasasti-prasasti yang mcnggunakan huruf dan 
bahasa Jawa Kuna pun mengalami perkembangan pesat. lsinya 
tidak hanya permasalahan yang bcrkaitan dcngan daerah simn, 
tctapi juga masalah ketetapan hukum -,cbagaimana discbut 
dala11. prasasti Wurudu Kidul (t.th.). r rasasti yang berisi 
ketatapan hukum semacam ini disebut jayapatra. lnformasi lain 
yang dipcroleh melalui prasasti-prasas ti tersebut adalah 
kehidupan keagamaan dan struktur biro"rasi. Melalui sintesa 
dari scjumlah prasasti yang ditcmukan pada masa ini, diketahui 
bahwa agama Hindu dan Buddha hid u p dan berkcmbnag 
berdampingan. Dengan mcngunakan in lor masi dari prasasti 
Sangkara (t.th.) dikctahui bahwa salah -,cora ng raja dinasti 
Sailcndra yang bcragama Hindu telah bcrpindah menjadi 
pcngan ut Buddhismc. Dcmikian juga per"aw inan antara Rakai 
Pikatan dan Pramodawarddhani mcmbcri" an bukti lain tentang 
tolerans i bcragama. Struktur birokrasi ker ,1 jaan Mataram yang 
berhasil direkonstruksikan dari berbagai sumbcr prasasti adalah 
scbagai bcrikut: Raja adalah penguasa tc rt inggi, perintah raja 
akan diterima oleh sckclompok pcjabat t inggi yang bcrgclar 
mkrya11 maliamantri, kemudian pcrintah tcrscbu t dilaksanakan oleh 
sckclompok pcjabat yang lebih rendah ting ka tnya dan bcrgelar 
rake atau smngat dengan bantuan pcjabat vang menjadi wakil 
atau p~mbantu para mkc dan sa111gat. Camba ra n kronolog is raja­
raja yang memerintah di kerajaan Matara m Kuna, ketika pusat 
pemcrintahannya masih berada di wilayah )awa Tengah, dapat 
dipcrolch dari pra sast i Wanua Tenga h Ill (908 TU ) yang 
dikcluarkan oleh Raja Balitung. Scmentara itu , satuan wilayah 
administrasi yang dapat digambarkan d uri sumbcr prasasti 
tcrdiri atas kerajaan, kcmudian watck (sc karang sctingkat 
kabuputcn), dan w111nw (sekarang sc ting kat dcngan desa) . 

Pad u masa pengaruh Islam bcrkemba ng di wilayah Jawa 
Tcngah, tinggalan tertulis yang bcrupa pra-;asti dijumpai pada 
bagian bangunan, mulai dari nisan (nisan para wali, tokoh 
aga mu , raja, scrta orang terkemuka lainn ) a) gapura, sampai 
dengan masjid. Prasasti-prasasti ini ada ya ng mcnggunakan 
huruf /\rab, huruf Jawa, dan huruf /\rab Pcgon. Adapun bahasa 
yang digunakan adalah bahasa /\rab, bahasa jawa Arkais, dan 
bahasa Jawa baru. lsi prasasti tidak lagi bcrhubungan dengan 
penctapan daerah pcrdikan, tctapi bcrupu ayat-ayat suci Al 
Quran, rckaman peristiwa, nama tokoh, dan angka tahun. Contoh 
d<iri prasasti ini misalnya yang tcrdapat d i Masjid Mantingan 
Jc para , Masjid Mcnara Kudus, gapu ra-gap ura di makam Sunan 
Tcmba ya t, dan lain scbagainya. 
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Sejalan dengan berkembangnya kebudayaan Eropa dan Cina 
pada masa ini, dijumpai pula prasasti-prasasti yang 
menggunakan huruf Latin dan huruf Cina (kanji). Bahasa yang 
digunakannya pun disesuaikan dengan penggunaan hurufnya. 
Ragam bahasa yang digunakan untuk prasasti berhuruf Latin 
dan Cina adalah bahasa Belanda, bahasa Arab, bahasa Jawa 
baru, dan bahasa Cina. Prasasti berhuruf dan berbahasa Cina 
dapat ditemukan pada nisan kuburan Cina, misalnya terdapat 
di kuburan Cina di daerah Pemalang, Semarang, dan Magelang. 
Prasasti yang terdapat pad a nisan kuburan Cina disebut bongpay. 
Adapun prasasti-prasasti yang menggunakan huruf Latin dan 
bahasa-bahasa Eropa banyak dijumpai sebagai tanda peringatan 
pendirian suatu bangunan, baik bangunan tempat ibadah 
maupun tempat tinggal. Beberapa di antaranya dijumpai di 
Masjid Agung Semarang, di kompleks pemakaman Belanda Kuna 
(kerkhof)di Purworejo dan di tempat serupa yang tersebar di 
scbagian besar kota di Jawa Tengah. 

Prasasti yang terdapat pintu gerbang Masjid Agung 
Semarang cukup unik, karena meskipun ditulis dalam tiga huruf 
dan bahasa, yaitu huruf dan bahasa Arab, huruf dan bahasa 
Jawa, serta huruf Latin dan berbahasa Belanda, serta bahasa 
Melayu dengan huruf Arab Pegon, tetapi intinya sama. lsi 
prasasti tersebut adalah memperingati pumapugar perbaikan 
Masjid Agung Semarang yang terbakar akibat disambar petir, 
bunyinya adalah: 

"1756. Ter gedagten is omdet de regeering va u HEERE Nicolaas 
Hartingh. Raad extra ordi11' van Neer/ands IN OJ A mitsgaders Gouv 
& Direct van lava, is deze TEMP ES volbouwt door den Adepattij 
Socraadimangala ". 

Dari gambaran di atas, diketahui bahwa sumber tertulis 
berupa prasasti yang ditemukan di Jawa Tengah berasal dari 
masa kerajaan Mataram Kuna sampai dengan masa pengaruh 
Eropa-Asia. Secara kronologis tinggalan tersebut dapat dibagi 
ke dalam tiga pembabakan waktu. Pertama adalah masa awal 
kerajaan Mataram Kuna sekitar abad VII TU sampai dengan 
pertengahan pertama abad X TU. Kedua adalah masa 
berkembangnya ls lam di Jaw a Tengah antara abad XV TU sampai 
dengan masa kedatangan bangsa-bangsa Eropa dan Asia. Ketiga 
adalah masa kekuasaan pemerintah Kolonia! Belanda sekitar 
abad XVII-XIX TU. 
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Dari segi media yang digunakan, prasasti-prasasti yang 
ditemukan di wilayah Jawa Tengah menunjuk k. an variasi bahan, 
tcrdiri atas batu, logam, kayu, dan tanah li at . Bentuknya pun 
sangat bc rvariasi, mulai dari yang berupa bongkahan batu asli 
dari aliran lava gunung api, batu yang dibentuk scperti lingga 
a tau pato k, batu datar polos tan pa hiasan, ba tu datar berbentuk 
kurung kurawal di bagian atasnya, berbentu k nisan kubur, dan 
batu yan g dibentuk seperti pigura foto. Meskipun belum 
ditemukan petunjuk tentang proses dan tckn 1k pembuatannya, 
tc tapi m cngingat pentingnya kcduduk a n prasasti bagi 
masyara kat pada mas a itu, mak a sanga t dimungkinkan 
pcnulis a nnya memerlukan sebuah pro ses yang tidak 
scmbarangan. 

Prasas ti-prasasti logam menggunakan lc mpengan e mas, 
pcrak, pcrunggu, dan tembaga. Pada umumnya prasasti logam 
bcrbentuk lempengan tipis dengan ukuran bervariasi. Tebal 
lempengan antara 1 - 2 milimeter dengan uku ran lebar kurang­
lcbih 20 sentimeter dan panjan g 30 sen ti mcter. Teknik 
penulisannya menggunakan benda tajam untuk mcnggoreskan 
huruf maupun gambar tertentu pada permukaan logam. Prasasti 
lcmpengan emas biasanya ditanam bersama-sama pripih, baik 
yang ditanam di dalam maupun di luar eand 1. Contoh prasasti 
yang ditan am besama pripih ditemukan di kompleks Candi 
Plaosan Lor (Klaten). Prasasti yang bcrupa man tra yang ditulis 
d i atas lembaran logam emas atau perak juga ser ing dijumpai 
pad a rongga di bawah padmasana a tau lapik area logam, misalnya 
ditemukan pada area-area Rejoso (Klaten). 

Prasa s ti yang dituli s di atas lc mpcngan tembaga a tau 
pcrunggu banyak ditemukan di wilayah Jawa Tcngah, misalnya 
prasasti-prasasti yang dikcluarkan oleh Rakai Kayuwangi sekitar 
tahun 856 TU dan bebera pa prasasti yang berasal dari periode 
scsudah ini sampai dengan tahun 925 TU . Prasastii dari bahan 
ini ada yang ditulis langsun g pada saat perintah raja diturunkan 
da n ada pula yang merupakan salinan dari p rasas ti yang ditulis 
pada bahan batu. Oleh karena itu, pad a periode in i muneul istilah 
prasasti ti11ulad atau prasas ti salinan . 

Bahan lain yang juga digunakan scbagai media penuli san 
ad alah tana h liat, yang biasanya berupa stupik11 (stupa keeil) dan 
s tcmpel. H uruf atau aksara yang dipahatkan di media ini pada 
umumnya adalah hanya huruf simbol yang bcrkaitan dengan 
ritual pem ujaan. Terdapat juga huruf akronim ) ang menyatakan 
sa tuan m ata uang, misalnya ditcmukan di Ca ndi Borobudur, 
ya itu huruf ta dan ma. 
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Bahan kayu dan batu marmer juga digunakan sebagai media 
untuk menulis prasasti, terutama banyak digunakan pada masa 
berkembangnya pengaruh Islam sampai dengan pengaruh 
Eropa-Asia. Prasasti dengan media kayu banyak ditemukan di 
kompleks Masjid Menara dan makam Sunan Kudus, sedangkan 
prasasti dengan media marmer banyak dijumpai pada makam­
makam Cina dan Belanda. 

C. Isi dan struktur prasasti 

Seperti tel ah disebutkan pad a bagian terdahulu, bahwa secara 
kronologis prasasti yang ditemukan di Jawa Tengah sekurang­
kurangnya dapat dikelompokkan menjadi tiga periode, yaitu 
masaJawa Kuna (kerajaan Mataram Kuna), masa pengaruh Islam 
(kerajaan Islam), dan masa pengaruh Eropa Asia (Kolonia)). Dalam 
kurun waktu tersebut, struktur dan isi prasasti menunjukkan 
perkembangan sejalan dengan kebutuhan akan media saluran 
informasi dan semakin kompleksnya permasalahan yang 
berkembang dalam masyarakat yang semakin kompleks. 

Prasasti-prasasti pad a masa Jawa Kuna, yang pada umumnya 
dikeluarkan sebagai tanda ditetapkannya suatu daerah menjadi 
sima atau daerah perdikan, mempunyai struktur isi yang sama, 
sesuai dengan tujuan atau alasan dikeluarkannya prasasti itu. 
Pada umumnya penyajiannya diawali dengan unsur 
penanggalan, pujian terhadap dewa yang diharapkan 
melindungi saat prasasti itu ditetapkan, serta berbagai unsur 
lainnya yang secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Unsur penanggalan 

2. Pujian terhadap dewa 

3. Peristiwa yang diperingati 

4. Tujuan atau alasan pendirian atau penetapan sima 

5. Keterangan tentang luas daerah yang dijadikan sima 

6 Pejabat yang mcmerintahkan penetapan sima 

7. Persembahan kepada yang memimpin upacara 
penetapan sima 

8. Daftar pasek-pasek (pisungsun atau hadiah yang diberikan 
oleh rakyat kepada pejabat) dan pejabat yang 
menerima pasek-pasek 

9. Daftar isteri dan keluarga yang diberi pasek-pasek 
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10. Daftar saji-sajian 

11. Keterangan tentang prosesi atau jalannya upacara 
penetapan sima 

12. Keterangan tentang pertunjukan kescn ian (kadang­
kadang) 

13. Fo rmulasi kutukan sebagai sanksi mag is religius 
tcrhadap siapapun yang melanggar kctentuan dalam 
prasasti 

14. Kcterangan tentang penulis prasasti 

Unsur pertama yang disebut dalam prasas ti masa Jawa Kuna 
adalah penanggalan, yang cara penycb utannya sangat 
bervat iasi. Ada kalanya prasasti mempunyai unsur penanggalan 
yang lengkap, tetapi seringkali juga ada yang hanya menyebut 
angka tahun saja, baik yang ditulis dengan angka maupun yang 
dirurnu skan dengan candrasengkala. Kernu dian ada pula yang 
hanya menyebutkan unsur hari saja, akan tctapi ada pula yang 
tidak menyebut unsur penanggalannya sa ma sekali. Prasasti 
yang b c risi unsur penanggalan biasany a diawali dengan 
penyebutan angka tahun, baik denga n angka rnaupun 
ca11dras engkala. Rurnusan kalimat untuk menyebut unsur 
penanggalan biasanya berbunyi sebagai bc rikut : "swas fi sri 
sakawarsatita duamwilan atus alih baisakila nrnsa. tilhi cafurdasi 
krsnapaksa. tu. u. so . .. . dst. ". ( "selamatlah tahu n saka yang tel ah 
lalu, bulan waisaka, tanggal 14 parogelap, pada hari tu11glai 
802senin man is ... dst" ). 

Melalui rurnusan kalirnat sernacarn itu, di kc tahui prasasti ini 
dikeluarkan pada tahun 802 TS a tau 880 TU, pada bulan Waisaka, 
tanggal 14 parogelap, dan hari funglai senin ma 11is. 

Su;·itu kebetulan bahwa dalam prasast1 ini angka I 1hun 
dinyatakan dalam bentuk kata-kata, tetapi pada prasasl1 lain, 
meskipun berasal dari masa yang harnpir sa ma, angka tahun 
dapat ditulis dengan angka atau dirumus kan dalarn bentuk 
candrasengkala. Bulan Waisaka merupakan sal ah satu nama bulan 
dalam sis tem penanggalan Jawa Kuna (serapan dari sistem yang 
ada di India) . Bila dikonversikan dengan si stem penanggalan 
Tarikh Urn um (Anno Domini), lebih kurangjatu h pad a bulan April­
Mei. N a ma-nama bulan lainny a yang d igunakan oleh 
masyara kat Jawa Kuna beserta kon ve rsinya dengan 
penangga lan/kalender Tarikh Umum adalah scbagai berikut. 
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1. Caitra 

2. Waisaka 

3. fyestha 

4. Asada 

5. Crawana 

6. Bhadrawada 

7. Asuji 

8. Kartika 

9. Marggasira 

10. Pausa 

11. Magha 

12. Phalguna 

: 22 Maret - 21 April 

: 22 April - 21 Mei 

: 22 Mei - 21 Juni 

: 22 Juni - 21 Juli 

: 22 Juli - 21 Agustus 

: 22Agustus - 21 September 

: 22 September - 21 Oktober 

: 22 Oktober - 21 November 

: 22 November - 21 Desember 

: 22 Desember - 21 Januari 

: 22 Januari - 21 Februari 

: 22 Februari - 21 Maret. 

Konversi seperti ini dihasilkan dari adanya perbedaan dasar 
perhitungan dan tolok ukur yang digunakan. Perhitungan 
kalender Jawa Kuna menggunakan peredaran bulan (Qomariyah), 
sedangkan penanggalan Tarikh Umum menggunakan peredaran 
matahari (Samsiyah) . Selain itu, perlu dicatat bahwa bulan Caitra 
dan Asuji adalah bulan yang menandai panjangnya siang sama 
dengan panjangnya malam hari a tau sering disebut dengan titik 
equinox. Melalui beberapa prasasti dapat diketahui bahwa kedua 
bulan ini sering dipilih untuk waktu penetapan sima, terutama 
pada saat bulan purnama. 

Prasasti-prasasti periode Jawa Tengah selain menggunakan 
tarikh Saka (TS), juga ada yang menggunakan tarikh Sanjaya 
(TSj), yaitu prasasti Timbanan Wungkal, Taji Gunung, Sugih 
Manek, Tulang Er, dan prasasti Tihang, yang seluruhnya 
dikeluarkan semasa pemerintahan Raja Sri Daksottama 
Bahubajra Pratipaksaksaya. Konversi antara tarikh Sanjaya 
terhadap tarikh Saka dan tarikh Umum pemah dilakukan oleh 
R. Goris, L.Ch. Damais, dan H. Kem. Akan tetapi konversi tersebut 
menjadi lebih jelas setelah ditemukan prasasti Tihang yang 
menyebut dua angka tahun sekaligus, yaitu tarikh Sanjaya (TSj) 
dan tarikh Saka (TS). Kesimpulan konversi tersebut adalah 1 TSj 
= 639 TS= 717 TU. 

Setelah nama bulan, unsur penanggalan yang disebut adalah 
tanggal, yang dalam contoh prasasti di atas disebutkan tanggal 
14 paro gelap. Perlu diketahui bahwa cara menyebut tanggal 
dalam bulan menurut sistem penanggalan Jawa Kuna dibagi 
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menjadi dua: pada saat sinar bulan berubah dari terang menjadi 
gelap, (disebut parogelap atau krsnapaksa), tanggal dihitung dari 
satu sampai dengan limabelas. Prinsip yang sama juga digunakan 
pada saat bulan berubah sinarnya dari gela p menjadi terang 
(disebut paroterang atau suklapnksn). Dalam ha l ini, tanggal juga 
dihitung dari satu sampai dengan limabel as. Selanjutnya cara 
menyebut tanggal dalam penanggalan Jaw a Ku na adalah sebagai 
berikut. 

1.Tanggal 1 adalah pratipada 

2.Tanggal 2 adalah dwityn 

3.Tanggal 3 adalah trtya 

4. Tanggal 4 adalah caturthi 

5. Tanggal 5 adalah pancami 

6. Tanggal 6 adalah sasti 

7. Tanggal 7 ad al ah saptami 

8. Tanggal 8 adalah asfami 

9. Tanggal 9 adalah nawami 

10. Tanggal 10 adalah dacami 

11. Tanggal 11 adalah ekadaci 

12. Tanggal 12 adalah dwndaci 

13. Tanggal 13 adalah trayodnci 

14. Tanggal 14 adalah caturdaci 

15. Tanggal 15 adalah pancadaci (purnnama s1dhi) 

Penyebutan tanggal ini berlaku ba g i bulan parogelap 
maupun bu Ian paroterang, karena pad a hakikatnya keduanya akan 
berakhir pad a kenampakan bulan sempurna a tau bulan purnama 
pada tanggal 15. 

Unsur penanggalan berikutnya yang disebut adalah 
nama-nama hari, yang dalam sistem penanggalan Jawa Kuna 
dibagi menjadi tiga siklus. Siklus enam (sadwnra) sering disebut 
dengan paringkelan, siklus lima (pancawara ), dan siklus tujuh 
(saptawa ra). Di dalam contoh di atas yang d isebut kebetulan 
adalah fu11glai disingkat tu (berasal dari sadwara), umanis (!egi) 
disingkat u (berasal dari pa11cawara), dan soma (sen in) disingkatso 
rberasa l dari saptawara). Adapun nama-nam a hari dari ketiga 
s iklus be rserta singkatannya secara lengka p adalah sebagai 
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bcrikut : 

Sadwara 

Tunglai (tu) 

Hariyang (ha) 

Wurukung (wu) 

Paniruan (pa) 

Was (wa) 

Mawulu (ma) 

Pancawara 

Pahing (pa) 

Pon (po) 

Wage/Wagai (wa) 

Kaliwuan (ka) 

(U)manis-({u/ma) 

Saptawara 

Adih;a(a) 

Soma (so) 

Anggara (ang) 

Buddha (Im) 

Wrhaspati (wr) 

Canaiccara (ca) 

Cukra (cu) 

Konversi nama-nama hari siklus saptawara dengan nama­
nama hari dalam kalender Tarikh Um um adalah sebagai berikut: 

Adih;a = Minggu 

Soma = Senin 

Anggara = Selasa 

Buddha = Rabu 

Wrhaspati = Kamis 

Cukra = Jumat 

Canaiccara = Sabtu 

Setelah unsur penanggalan, bagian kedua yang sering disebut 
dalam prasasti adalah kejadian yang diperingati. Kadang­
kadang ha! tersebut digabungkan dengan alasan ditetapkannya 
suatu daerah menjadi sima. Di dalam prasasti Rukam tahun 829 
TS atau 907 TU setelah unsur penanggalan terdapat uraian 
sebagai berikut : 

" .. . tatkala ajna sri maharaja rake watukura dyah balitung sri dharmo 
daya malrnsambhu mi11gsor i mahamantri sri daksottama bahubajra 
pra tipaksaksaya kumonnakan ikanang wanua i rukarn wanmua i 
dro sangkn yan hilang dening gw1tur siman rakryan sanjiwana nini 
haji rnangasia dharma nira I limwung muangpagawayana karnulan 
pangguhannya .... dst" . 

Artinya : 
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yang termasuk wilayah kutagara a tau 11egaragungyang telah 
hancur oleh letusan gunung dijadikan daerah perdikan 
bagi nenek raja, yaitu Rakryan Sanji wana . Dan (hasilnya) 
hcndaknya dipcrsernbahkan kepad a dharmma (Rakryan 
Sanjiwana) di Limwung dan agar supaya mernbuat kmnula11 
(d i Rukarn) . Pendapatannya ... dst". 

Berdasarkan contoh uraian di atas dikctahui bahwa prasasti 
Rukam dikeluarkan untuk rncnetapkan sima bagi suatu tinggalan 
(daerah) nenek raja yang telah hancur aki ba t letusan gunung. 
Melalui bagian itu juga diketahui pejabat y ang mernerintahkan 
penetapan sima (butir e), yaitu Rakry an Mahamantri Sri 
Daksottarna yang rnenerima perintah terscbut langsung dari 
Sri Maharaja Rake Watukura Dyah Bali tung. 

Contoh lain yang rncnycbutkan a lasan ditetapkannya suatu 
daerah menjadi sima adalah seperti kalimat yang disebut dalarn 
prasasti Mantyasih 907 TU : "samba11dha11 ya 11 inanugrahan sangka 
yan makwaih buatthaji iniwonya i sri maharaja. Kala ni waranga11 haji ... 
dst". ("a lasan dianugerahinya adalah karena persembahan 
kepada sri rnaharaja ketika (sedang) terja d i perkawinan raja 
... dst" ). 

Alasan penetapan sima seringkali diikut i dengan keterangan 
rncngE'nai luas tanah yang ditetapkan, seperti yang disebut dalarn 
prasasti Taji tahun 823 TS atau 901 TU bcriku t ini: 

2 " ... ukurnya lamwean wai 

3. ta11 pangidulnya. dpa shua 93 kidul pa11gabaratnya dpa sihua 112 
kabarat pangalornya dpa sihua 93 for pa11gawetanya dpa silrua 
112anungma 

4. ka /mah ikanang lma/1 a11akwa11ua i taji .. ds t. " . 

J\rtinya : 

" .. . ukuran seluruhnya, dari scbcl ah timur ke sc i a tan 
adalah 93 dpa sihua, sebclah selatan ke barat 112 dpa sihua, 
scbelah barat ke utara 93 dpa sihua, d an sebelah utara kc 
timur 112 dpa sihua, dernikian itulah tana h penduduk Desa 
Taji .... dst." 

Berdasarkan data di atas dapat diketahu 1 bahwa luas tanah 
yang ditetapkan menjadi sima adalah persegi panjang, ukurannya 
adalah 93x 112 dpa sihua (satuan ukuran tanah) 

Bebcrapa prasasti nlemuat inforrna ti mengenai jenis 
pcmberian atau persembahan bagi pejabat yang bertanggung 
jawab dalam pelaksanaan upacara penctapan sima, mulai dari 
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penanggungjawab sam pai pelaksananya, sebagaimana 
dicontohkan melalui kutipan prasasti Rukam berikut ini : 

5. " ... mangaseakan sira pasak-pasak sabyastha ning manusuk sima 
i rakryan mapa tih i lz ino sri daksottama bahubajra 
pratipaksaksaya wdihan ganjarpatra ..... rakn;a11 ni halu pu 
wirawikrama, rakn;an sirikan pu wariga pu samarawikranta rakn;an 
11i wka pu kutak kapua inangsean ... dst." 

Artinya : 

5. " ... (sebagai tanda terima kasihnya) maka penduduk desa 
Rukam mcmberi persembahan kepada para pejabat 
yang turut mengukuhkan penetapan tanah perdikan, 
yaitu rakryan mapatih l hino sri Daksottama Bahubajra 
Pratipaksaksaya .. dst". 

Selain diberikan kepada para penanggungjawab itu, 
persembahan atau pasek-pasek biasanya juga diberikan kepada 
para pelaksana upacara yang terdiri atas sang makudur dan wadihati, 
kepada pejabat yang hadir, serta penduduk desa di sekitarnya 
yang datang sebagai saksi, sampai dengan para istrinya. Nilai 
dan jenis pasek-pasek11ya sesuai dengan peran dan kedudukan 
masi-ng-masing pcnerima. Pada beberapa prasasti klasifikasi 
pasek-pasek ada yang sangat rinci dan kompleks, tetapi ada pula 
yang sederhana saja. Hal tersebut disesuaikan dengan besarnya 
upacara dan kemampuan dcsa yang ditetapkan menjadi sima. 

Unsur lain yang terdapat dalam struktur prasasti adalah 
daftar saji-sajian yang disebut hampir di semua prasasti. Contoh 
jenis saji-sajian yang disebut dalam prasasti adalah seperti yang 
disebut dalam Prasasti Mantyasih I tahun 829 TS atau 907 TU 
bcrikut ini : 

B. 

1. " ... sapra-

2. kara ni saji sang makudur ing mandala i nmaspindapamasanya su 2 
ma ku 4 .. . dst. 

3. lwir ning tinadah hadangan. wok. kida11g. wdus. ginawm; samenaka. 
muang saprakara ning haran harang deng hasin. deng hanyang. 
deng tarung. muang hurang ha/a ha/a hantrini .. . dst. 

Artinya : 
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wok, kijang, kambing untuk pero.c mbahan d;in segala 
macam penganan dendeng as in, dcndcng hanya dendeng 
tarung dan udang, hafa-/iafa. telur dst ... ". 

Sclain jenis saji-sajian seperti yang sud ah disebutkan, terdapat 
saji-sajian lain yang disebut pa11copacn ra (lima sarana untuk 
upacara) yang terdiri atas kembang (bunga ), kawitha, dipa (lampu), 
dupa , dan gandalepa. Ungkapan dalam prasasti berikut ini 
menjclaskan penggunaan sej umlah saji -s ajian dalam proses 
penetapan sima: 

11. " .. . //I sampunira kabaih mana-

12. riah mapangalih makawittlrn, makamwa11g malungguh sira ring 
11atar makulilingan humarapakan sang ln1a11g kudur muang sang 
hyang sima watu kufumpang 1 sor ni11g bitana 1 tngah ning natar, 
krama 11i11g rnalungguh 

13. sang pamagatpikatan, rake wa11tifa, samag11t manungkuli umanggu 
for humarap kidul, sang waliuta hyang kudur muang sang tuha11 
mamuatwuwus kabaih munggu kulua11 /1 1.11narapwaita11, sang 

14. sang wahuta patih muang ramanta muang sang a11akwa11ua kabaih 
tpi siring munggu kiduf hwnarap for /11 makas sang makudur 
marnangmang manumpah, m1111apatai, rr11111elek gulu ni hayam lina-

15. 11dasaka11 ing susu kulumpang, mama11ti11gakan hantlu 1 sang 
liya11g watu sima, manggani sang hy11 11g brahma ri11g sus1.1, 
kady1111gganikan hayam pjah ta11 wa fu y ma/1urip, kadi fwir 11ika11g 
/ia11tfu remuk satasirnna kadi parnna 

7 6. sang hyang brahma tumunu bra ika11g kayu saka gegongan hilang 
geseng Ian pahamban i1aw11 kerir, m1111gkana ikana11g uang 
11ga11yayaasi11g umumlah ufal1 iki wanw11 i panggumula11 sinima 
rakai wantil. ... dst. 

Artinya kurang lebih : 

11. " sctelah semua selesai 

12. menikmati, kemudian berpindah ke dekat panggung 
(witana),dengan membawa bun g<1 duduklah ia di 
halaman berkeliling mcnghadap ke c:irah hy1111g kudur dan 
sang hyang sima watu kulumpang (lapik) d i bawah altar (bitana) 
di tengah halaman, yang duduk (ad alah) 

13. s1111g pamagat pikatan, rake wa11tila, samagat manungkuli berada 
di utara menghadap ke selatan, sang wahuta hyang kudur 
dan sang tuha11 bcserta seluruh an a k buahnya sem ua 
berada di barat menghadap ke timu r, 
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14. sang wahuta patih dan ayahnya serta penduduk desa 
sekelilingnya semua berada di selatan menghadap ke 
utara mulailah sang makudur (pernimpin upacara) 
mengucapkan sumpah sapata (sambil) memotong (dengan 
cara menekan) leher ayam berlandaskan 

15. batu kulumpang (yoni), membanting telur di atas batu sima 
(iingga), mengenai sang hyang brahma di tempatnya 
(susu ?), seperti halnya ayam mati tidak dapat kembali 
hid up, scperti halnya pula telur hancur lebur seperti pada 
saat 

16. sang hyang brahma (api) membakar kayu dari tangkainya 
hilang hangus tidak karuan abunya, begitulah orang yang 
dianiaya jika menggangu (mengubah-ubah) desa 
panggumulan yang disimakan (dijadikan sima) oleh rakai 
wantil ... dst" . 

Dernikianlah garnbaran tentang prosesi penetapan sima yang 
dilengkapi dengan kutukan atau sapatha sebagai sanksi magis 
religius terhadap siapa pun yang berani mengganggu gugat desa 
yang telah ditetapkan menjadi sima. Rumusan sapata yang 
dimaksud antara lain seperti yang dicontohkan berikut ini . 

Lb. 

4. " ... ih;ewamadi kabeh. tan katamana ikanang sima mangkana ikang 
sukha duhkha. ka-

5. dyangga ning mayang tan pawwah. Walu rumambat ing natar 
wangke knlm111111 . rah katemu ring hawan. wakcapala. lrnstacapala. 
duhilaten. amijilaken wuryi;a ning 

6. kikir .. . dst" . 

Artinya : 

" ... begitulah semua tidak diperbolehkan memasuki sima 
begitu pula hal-hal yang dapat dikenai sanksi hukum 
(adalah permasalahan yang diibaratkan) seperti mayang 
yang tidak (jadi) berbuah, waluh yang rnenjalar di 
halaman, bangkai yang terkena embun, darah yang 
mengalir di jalan, adu mulut (cekcok), adu tangan 
(berkelahi), menjilat ludah sendiri (plin-plan), menempuh 
jalan belakang ... dst." . 

Pada akhir upacara penetapan sima, para hadirin diberi 
hidangan makan dan minum yang juga boleh dibawapulang 
(mberkat - Jawa Baru). Dari sejumlah prasasti diketahui bahwa 
setelah upacara penetapan sima selesai, hadirin disuguhi tontonan 
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sepe r t i wayang, lawak, tari topeng, n yanyian, dan musik. 
Kutipa n prasasti berikut ini menunjuk kan beberapa jenis 
hiburan yang disajikan dalam upacara penetapan sima. 

9. " ... hinyunnakan tonto11an mamidu sa 11g tangkil hyang sinalu 
maca ritta bhimma kumara mangigal k1ca-

l 0. ka si jalukmacarita Ramayana mamirus maba11yol si mungmuk si 
gal igi mawaya11g bu at ~1a11g macarita bin11na ya kumara ... dst". 

Artinya : 

" ... dihidangkan suatu pertunjuka n menyanyi (ncmbangl 
ngidung - Jawa Baru) sang tangkil sambil menceritakan 
(lakon) bhimma kumara. men a ri kicaka si jaluk 
menceritakan Ramayana, pelawak si mungmuk si galigi 
mcndalang untuk mcnce ritakan ( lc1 kon) /Jimma kumarn 
... dst.". 

Pada beberapa prasasti, n~am a penulis p rasasti yang disebut 
citral ckha ditulis pada bagian a khir p ras as ti, scba g aimana 
dicontohkan dalam kalimat terakhir prasas ti Taji tahun 823 TS 
a tau 901 TU, berikut ini: " ... pangg11'1a11yam111111 rat jayapatra citralekha 
I d11111 (11g) sang nesfi .. . ". ( " . . . hasilnya menu] ic;jayapatra oleh citraleka 
Dmung Sang Nesti". 

Prasasti-prasasti yan g berasa l dari mas a pcngaruh Islam 
mempunyai struJ.- •ur dan isi yang berbed a dcngan prasasti dari 
masa sebelumnya. Hal te rsebut disesu a ikan dengan tujuan 
penuli sannya, misaln y a seb ag ai tan da pcrcsmian suatu 
ban gunan. Salah satu contoh prasasti yang dimaksud adalah 
prasas ti yang ditempelkan pada bagian atas pintu mihra/1 Masjid 
Men ara Kudus. Pctikannya adalah sebaga1 bcrikut. 

" Bismillahirahmanirrahim. Aqama bihi al musjid al aqsha wal balad al 
quds .. . /Ji inayati ... al qadhi jafar slwdiq ... sa11 al sittin wa khamsina wa 
lis'im i(l fin min al hijrah 1111na/1awiya!1 .. . " . 

/\ rtinya : 

" Dcngan nama /\llah yang Maha Pengasih dan Pcnyayang. 
Tel ah mendirikan m asjid al aqsha dan ncgcri kudus . . . dengan 
pcm cliharaan .. . kadi ja' fa r sh adiq .. . p ad a tahun 956 hijrah 
nabi ... " 

/\ d apun contoh pra s as ti ya ng ber up a se 11 gkala11 adalah 
prasas ti ditemukan masjid Mantingan (J cpara), yang bcrbunyi : 
" R11pn Brnhma na wn run sari". Kalim a t d al a m scngkalnn ini 
menunjukkan angka tahun 1481TS=1559TU. Bcrbicara tentang 
pengg unaan angka tahun dalam prasas ti , pad a masa pengaruh 
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Islam terdapat perubahan penggunaan pertanggalan lokal dari 
tarikh Saka (TS), yang berbasis pada sistem pertanggalan India, 
kepada pertanggalan tarikh Jawa (TJ). Sistem pertanggalan ini 
menggunakan dasar perhitungan yang "mengawinkan" sistem 
pertanggalan tarikh Saka dengan pertanggalan tarikh Hijriyah 
(TH). Penggagas sistem pertanggalan baru tersebut adalah Sultan 
Agung Anyakrakusuma, yang realisasinya dilaksanakan oleh 
para cerdik pandai Kerajaan Mataram-lslam. Pergantian sistem 
pertanggalan tersebut terjadi pada tahun 1555 TS atau tahun 
1633 TU. Tahun ini kemudian dianggap sebagai tahun 1555 TJ. 
Angka tahun ini diterakan sebagai inskripsi pada gapura 
Panemut di kompleks makam Sunan Tembayat (Klaten) yang 
berbunyi "!ta 1555 mas a 4". Prasasti ini ditulis dengan 
menggunakan huruf kuadran dan bahasa Jawa Arkais. 
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Potens i warisan budaya di wilayah Ja wa Tengah seeara 
umum dapat ditempatkan dalam empat baba kan yang berbeda. 
Warisan budaya dalam keempat babakan terscb ut menunjukkan 
variasi yang disebabkan oleh adanya un s ur-unsur lokal, 
pengaruh asing, latar belakang politis, geografi s, dan ekologis. 

Wari sa n budaya babakan pertama m c rupakan karya 
masyarakat Jawa Tengah sebelum mengen a l tulisan. Dalam 
babakan ini muneul berbagai maeam wari san budaya yang 
meliputi seni bangunan, seni hias, seni area, dan seni kriya. Dalam 
seni bangunan, muneul bangunan yang eenderung digunakan 
sebagai sarana pemujaan roh nenek moyang, scdangkan seni area 
yang muneul menunjukkan eiri sederhana yang skematis. Dalam 
seni hia s, dan seni kriya dihasilkan 
benda-benda dari batu, tulang-tanduk, 
tanah liat, dan logam. Pada hasil kriya 
tanah liat dan logam dijumpai ekspresi 
seni bias yang beraneka ragam antara 
lain ra ga m geometris, fauna, dan 
manusia . 

Bab VIII 
Potensi lain yang dimiliki babakan 

ini adalah situs hunian manusia purba 

(Homo erec tus), yang menunjukkan PEN UTU P 
tingkat kearifan dalam memanfaatkan 
lingkungan. Situs Sangiran yang 
mengandung banyak fosil baik fosil 
manusia purba, fosil fauna, dan flora 
merupakan potensi Jawa Tengah yang 
ditetapkan UNESCO sebagai salah satu warisan budaya (world 
heritage), di samping Borobudur. 

Wari san budaya babakan kedua menun 1ukkan pengaruh 
unsur-unsur Hindu-Buddha yang domi n an , antara lain 
direfleksikan dalam bentuk eandi. Di samping bangunan eandi 
berkembang pula seni area, seni hi as, dan seni kriya yang tampil 
lebih kompleks dibandingkan dengan babakan pertama. Dalam 
seni area, muneul area-area dewa Hindu dan Buddha yang 
mengga mbarkan penggunaan teknologi t inggi sehingga 
mengha silkan bentuk-bentuk yang "sempuma" . Seni area pada 
periode ini meneapai puneaknya sehingga dijadikan tolok ukur 
bagi seni area yang lain. Adapun dalam seni hi as dan seni kriya 
terjadi pc rkembangan aspek ragam hias dan variasi hasilnya. 
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Ragam hias babakan pertama, seperti ragarn geometris, rnasih 
dipertahankan sedangkan unsur flora dan fauna mengalami 
perkembangan dari segi variasinya . Dari segi bahan, potensi 
budaya babakan kedua menunjukkan perkembangan 
penggunaan logam mulai dari emas, perak, perunggu, tembaga, 
dan besi. 

Dalam babakan kedua ini, Jawa Tengah juga mempunyai 
potensi tinggalan tulis yang menonjol, diketahui dari banyaknya 
prasasti yang ditemukan di wilayah ini. Dari tinggalan tertulis 
tersebut dapat terungkap bahwa wilayah Jawa Tengah pernah 
menjadi pusat tumbuh dan berkembangnya Kerajaan Mataram 
Kuna, sebagai kerajaan terbesar pertama di Jawa Tengah. 
Kemajuan lain yang dapat ditunjukkan melalui surnber tertulis 
adalah munculnya bentuk puisi Jawa Kuna yang pertama, 
dibuktikan melalui prasasti Siwagrha (856 TU). 

Dalam babakan ketiga, yaitu masa berkembangnya pengaruh 
budaya Islam, Jawa Tengah juga dikenal sebagai pusat kehidupan 
politik bercorak Islam yang pertama di Jawa yang ditunjukkan 
melalui berdirinya Kerajaan Demak. Unsur-unsur budaya Islam 
segera mempcngaruhi seni bangunan, seni hias, dan seni kriya. 
Hasilnya adalah perpaduan yang harmonis antara budaya Islam 
dengan budaya lokal, misalnya dapat dilihat pada seni bangunan 
masjid. Berkembangnya seni hias arabesk yang terdapat pada 
Masjid Mantingan merupakan bentuk perpaduan seni lokal dan 
Timur Tengah. Tinggalan tertulis pada babakan ini juga 
mengalami kemajuan pesat dengan digunakannya huruf dan 
bahasa Arab. Namun demikian, kemajuan tersebut tidak 
menyebabkan ditinggalkannya bahasa Jawa Arkais sebagai 
bahasa lokal. 

Unsur budaya Eropa dan Asia, terutama Belanda dan Cina 
menjadi ciri tinggalan budaya pada babakan keempat. Unsur 
tersebut antara lain muncul pada seni bangunan dan 
berpengaruh terhadap tata ruang kota . Beberapa contoh tata 
ruang kota pada masa ini berubah dengan menonjolkan unsur 
Eropa sebagaimana dicontohkan Semarang Lama, sehingga 
kemu di an d ikenal sebagai "The Little Netherland". Unsur Cina pad a 
masa ini terutama memunculkan seni bangunan bergaya Cina 
sehingga melengkapi tata kota yang sudah ada. 

Beberapa bukti yang telah dipaparkan dalam bab-bab buku 
ini membuktikan Jawa Tengah sebagai wilayah yang kaya akan 
budaya. Sintesa dari gambaran latar belakang sejarah, 
lingkungan, dan warisan budaya material yang ditemukan di 
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wilayah Jawa Tengah dapat merekonstruksi kan interaksi antara 
manusia dan lingkungan dalam gambaran sebuah ekosistem . 
Dalam ckosistem tersebut, dapat dijelaskan kedudukan manusia 
sebagai pelaku budaya yang manghasilkan budaya materi . 
Selanjutnya, budaya materi tersebut dapat dipandang sebagai 
sarana manusia dalam melangsungkan akti vitasnya. Sebaliknya, 
budaya material adalah hasil dari bentuk in tcraksi manusia dan 
lingkungannya. Dengan demikian, lingkungan merupakan 
sumb e r penghidupan bagi manusia ka rena lingkungan 
menycdiakan sumber daya pangan da n bahan peralatan 
mempunyai kedudukan sebagai salah sa tu stimulan bagi 
manusia dalam menciptakan berbagai macam karya. Selain itu, 
warisan budaya Jawa Tengah yang dirangkum dalam buku ini 
juga merupakan potret dinamika masyarakatnya, mulai dari 
gambJran masyarakat yang hanya mam pu memanfaatkan 
lingkungan di sekitarnya sampai dengan masyarakat yang 
adaptif terhadap pengaruh asing n a mun arif dalam 
memanfaatkannya sebagai perkayaan bud aya. 
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96_Kepala ,1rca Dhani Budd ha, 13orobud u r (Rep.: B Kempers, 1959). 

98_/\rca Wa irocana dari Candi Borobudur (Rep.: [) Kempers, ·1959). 

99 _/\rca /\wa lokiteswara, Candi Men du t (Rep .: B. i<..empers, l 959). 

100_ Arca l3od isattwa Samantabhadra, C indi l,la o~a n Lor (Rep. : B. 
Ke mpers, 1959). 

llr!_/\rca Ma hawairocana, Jawa Tengah (Rep.: 13. 1<..empers, 1959); 
/\ rca Cunda, Museum Rad yapustaka, Surakarla (Repro) 

102_/\rca Syamatara dari Wonosobo (Repro). 

103_/\.rca /\wa lokiteswara dan saktinya (Rep.: Fon te in, 1990). 

104_ /\rca /\walokiteswara dari Demak (Rep.: B. KL' mpers, 1959) . 

108_/\rca Manjusri dari Ngemplak Semongan (Srn1arang) (Rep .: 13. 
Kempers, 1959). 

106_ Arca ja mbhala dari Candi Sajiwan, Klaten (1\ep.: Fontein, 
1990). 

I 07 _/\. rca Eropa di lingkungan Kraton Surakarla (I o lo: Sektiadi 
untuk Juru san Arkeologi FIB UCM) . 

Bab V 
I 14_C<1mbar tahap penyelesa ian alat batu deng an a lat lulang 
(1\ep .: Howell!, 1980). 

116_/\lat serpih dari sangiran (Koleksi: C utomo) ; Be liung persegi 
dari Sangiran (Koleksi: Cutomo). 

117 _ Man ik-manik batu dari Plawang, l~embang (Rep.: Sugondo, 
1993). 

120_ Batu Da kon dari Desa Datar, Purbalingga (Rt•p .: Sutopo, ·1990). 

122_ Kend i Batu dari Temanggung (Rep. : /\.dhyat ma n, 1990); 

125_ 1Jembuatan gerabah dengan teknik talap p el .in das dan roda 
p utar lam ba t (repro: Pamulatsih). 
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128_ Tempayan wadah kukbur dari situs Plawangan, Rembang 
(Rep.: Sugondo, 1993). 

129_Relief orang membakar keramik dalam tungku (kiln) dari 
Candi Bo robudur (Rep.: Berneri Kempers, 1973). 

130_Stupika lanah li al dari halaman Candi Borobudur (Rep.: Miksic, 
1990). 

133_Hiasan terakota pada bubungan atap rumah tradisional di 
Kudus (Koleksi: Sektiadi). 

138_ Relief pandai besi di Candi Sukuh (Rep.: B. Kempers, 1959). 

146_"Pintu Majapahil" dari Pati yang merupakan karya kriya kayu. 
(Koleksi: Dwiatmi). 

Bab VI 
158_Teknik tcmpel untuk menghias dinding Masjid Demak dengan 
panil keramik (Foto: Sektiadi). 

159_Ukiran krawangan pada rumah tradisional di Kudus (Foto: 
Sektiadi). 

160_ Teknik ketok pada mangkuk emas dari Wonoboyo, Klaten 
(Koleksi: BP3 jateng) 

16.l_Tera anyam;m pada permukaan gerabah (Rep.: Hoop, 1949). 

·163_Kaca palri pada Pura Mangkunegaran, Surakarta (Rep.: Karti11.i 
169). 

165_Ragam hias pada nckara temuan dari Traji, Temanggung. 
(Rep.: Nitiprojo, 1994). 

·167_ Relief dari Plaosan Lor yang menggambarkan orang dengan 
topi khas Khmer (Koleksi: SPSJJ jateng). 

168_Mangkuk dari Wonoboyo dengan hiasan reliei cerita 
Ramayana (kol. BP3 jateng). 

169_Ragam hias slimpclan pada Langgar Dalem, Kudus (Koleksi: 
Sektiadi). 

170_Ragam hias wayang pada "Pintu Majapahit" dari Pali (Koleksi: 
Dwiatmi) 

173_Ragam hias dewa-dewa penjaga pintu pada Kelenteng Kay 
Tak Sic, Semarang (Koleksi: julianli). 

175_Kudu, ragam kepala padaCandi Sima, Dieng (Foto: Sektiadi). 

17 _Ragam genii~! dari candi Sukuh (Rep.: M. B. Soetanlo). 
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"177 _/\rca garuda pada Candi s~ikuh, Karanganyar (Rep.: M.B. 

Soetan lo). 

l80_ T<1lam dari Kudus dengan hi asa n burung nuri (l~ ep.: Hoop, 

'1949). 

l8l_Relief bebera pa lwwan air di halam ,m Candi ( etha, 
K,1ranganyar (foto: Dwi Pradnyawiln unluk Jurusan Arkeologi FIB 

UCM). 

182_ Tas dar i Wonoboyo den ga n ragam hias sangk ,1 (Koleksi: S!JSP 

jateng). 

181_/\ rca kura-ku ra di ha \aman Cand iCel ha, Kar;mganya r (foto : 
Dwi J>radny,1wcm untuk Juru sa n /\rkeologi FrB UG I\!) . 

185_1\agam gaja h yang disamilrkan p ada mirnbar \ la sjid Kajorzm, 
Klaten (Ko leks i: /\nggraeni). 

187 _Relicf s inga pada Candi Setyaki, lingkungan pcmmdian 
Dieng, Banjarnegara (folo: Sekliadi). 

188_1\aga m binalang khayali pada pinlu Masjid DL•rnak (foto: 
SL• kliacii). 

192_Kala d,1n makara padasa lah sal u bangunan L rndi di 
lingkungan percandian Dieng (foto: Sekliadi). 

1%_Relicf 1·cmbulan sabil di makam Hayal (foto: C,c kliildi). 

197 _ Hiasan purnakumba pada dinding Candi Se1\L1 (Koleksi: BP3 
jateng). 

182_ Ragilm naga pada alap Kelenleng Kay Tak ~1e, Semarang 
(Koleksi: Sek tiadi). 

184_ /\rc.1 s inga dari Candi Borobudur (Rep.: Be rnc rl Kempers, 
IY73). 

IYO_ Ragam kala digunakiln hingga masa koloniil l (Kol. Sekliildi). 

19 1_ Mabra dari Candi Ngawen, Munlilan (Kolebi : Sekliadi). 

194_ Ragam rembulan pada makam Tembayal, KL1len (Koleksi : 
Sektiild i) . 

198_Pola parangrusak pada batik gaya Yogyakar la -Solo (Rep.: 
Hoop, 1949). 

20 l_ l>oJa 13.:mji, swastika yang dirangkaikan pad i1 rumah lradi sio nal 
Kudus (folo ko\. Sektiadi); Kain dengan ragam hi .is pola kawung 
(b uah arl'n ) (Rep.: Hoop, 1949). 

202_ Po!J ker las tempel yang umum dilemuakan f1 ad.-i candi-candi 
di Jawa Tcngah (Foto: R./\j. Siti Moeslokhirol'l 
Noo rkoesoe madewi). 

203_U nsu r kaligrafi Cina p;:ida ke\cnlcng Tay Kai<- Sic di Semarang 
(Ko leksi: Sek liadi). 
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Kabupaten 

Banjamegara 

Banyumas 

Ba tang 

BoyoJaJi 

Karanganyar 

KJaten 

MageJang 

Pa ti 

PekaJongan 

Purworejo 

Rembang 

Semarang --
Temanggung 

Wonogiri 

Wonosobo 

Bantu I 

Gunungkidul 

Kulonpro go 

SJeman 

MJy. K = Melayu Kun a 
Perk = Perak 

TABEL I : 
PERSEBARAN PRASASTI DI JAWA TENGAH DAN YOGYAKARTA 

Jum Jah Bahasa Aksara Bahan Keterangan 

Pras . MJy.K Skt Jw. K Pl\w. Pre.Ng Jw.K Batu Tembg Perk Em as 

J - - J - - J - J - -
2 - J J J - J 2 - - -

3 - 2 J 2 - J 3 - - -
2 - - 2 - - 2 J J - -
JO - - JO - - JO JO - - -

JO ! JO JO 6 4 - - - - - -

J9 - J J8 J - J8 9 7 - 3 

J - - J - - J - J - -

J - - J - - J - J - -
3 - - 3 - - 3 2 J - -

J - - J - - J J - - -

3 - I 2 - - 3 I 2 - -
-+ - >----- ·-f-- - >---- -~ --

II J I 9 - - 11 5 6 - - -
2 - - 2 - - 2 - 2 - -

JO - - JO - - JO 6 2 I J 

7 - - 7 - - 7 2 5 - - Th S: J 

J - - J - - J - J - -
2 - - 2 - - 2 2 - - -

20 J 4 J5 - 4 J6 6 J4 - -

109 2 JO 97 4 4 J OJ 56 48 J 4 

Skt = Sansakerta Jw.K = Jawa Kuna Pllw = Pallawa Pre. Ng + Pre Nagari Tembg = Tembaga 



TABEL II : 
Prasasti-Prasasti Periode Jawa Tengah dari Abad Vlll-X TU yang Ditemukan di Jawa Timur 

Jumlah Bahasa Aksara Bahan 
Kabupaten ·- Keterangan 

Pras. Mly.K Skt Jw. K Pllw. Pre.Ng Jw.K Batu Tembg Perk E;i1as 

Malang 4 - - 4 - - 4 2 2 - -
Kediri 2 - - 2 - - 2 2 - - -
Sidoarjo I - - I - - I - I - - Copy (tinu/ad) 

Mojokerto 4 - - 4 - - 4 2 2 - -
Blitar I - - I - - I I - - -
Madiun I - - I - - I - I - -
Ponorogo I - - I - - I - I - -

Jumlah 14 - - 14 - - 14 7 7 - -

Mly.K = Melayu Kuna Skt = Sansakerta Jw.K = Jawa Kuna Pllw = Pallawa Pre. Ng + Pre Nagari T embg = T embaga 
Perk= Perak 
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DAFTAR SEBAGIAN SITUS DI JAWA TENGAH 

Kabupaten Boyolali 
Situs Kembangkuning, Kee. Cepogo 
Petirtan Cabean Kunthi, Kee. Cepogo 
Candi Lawang, Kee. Cepogo 
Candi Sari 
Pelirtaan Selodokan, Ampel 
Makam Yosodipuro, Banyudono 
Masjid Yosodipuro, Banyudono 

Kab~paten Karanganyar 
Situs Cemarabulus, Kee. Ngargoyoso 
Situs Malesih, Kee. Matesi h 
Situs Plumbon, Kee. Tawangmangu 
Situs Menggung, Tawangm angu 
Candi Sukuh, Argoyoso 
Candi Ceto, jenawi 
Situs Planggatan, Argoyoso 
Situs Cemarabulus, J\rgoyoso 

Kabupaten Sragen 
Situs Sangiran, Kee. Kalij am be 

Kabupaten Magelang 
Situs Watulumpang, Kee. Sa lam 
Candi Borobudur, Kee. Borobudur 
Candi Pawon, Kee. Borobudur 
Candi Mendut, Kee. Mungk id 
Candi Ngawen, Kee. Muntilcin 
Candi Cunungsa ri, Kee. Salam 
Candi Cunungwukir, Kee. Salam 
Candi Retno, Kee. Seeang 
Candi Selogriyo, Kee. Windusari 
Candi Batur, Kee. Windu sari 
Candi Pendem, Kee. Dukun 
Candi Asu, Kee. Dukun 
Candi Lumbung, Kee. Sawangan 
Prasasti Tuk Mas, Kee. Crabag 

Kabupaten Purworejo 
Cua Seplawan, Kee. Kaligesing 
Cua Gong, Kee. PituruJ1 
Gua Lawang dan Silumbu, Kee. Kem 1ri 
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Makam Nyi Bagelen, Kee. Bagelen 
Masjid Santren 

Kabupaten Temanggung 
Cua Tlilir, Pringapus 
Candi Gond<'suli, Bulu 
Candi Pringapus, Ngadircjo 
Candi Perot, Ngadircjo 

Kabupaten Demak 
Situs Batubalc, Kee. Mranggen 
Situs Bleneong, Kee. Cuntur 
Masjid Agung Demak 
Makam-Masjid Sunan Kalijogo, Karangmlati 
Makam Sentono, Karangmlati 

Kabupaten Banyumas 
Situs Baturagung, Kee. Baseh 
Situs Menhir Datar, Kee. Sumbang 
Situs Cilongok, Kee. Cilongok 
Masjid Agung Nursulaiman 
Masjid Besar Darussalam, Banyumas 
Masjid Sokotunggal, Wangon 
Pendopo Kab. Purwokerto 
Kantor CPM 
Rumah residen 
Gedung SMA ll 
Stasiun kercta api 
Kantor Bank, Sudagaran 

Kabupaten Cilacap 
Masjid Agung Cilaeap 
Benlcng Pcndcm 

Kabupaten Kebumen 
Masjid Sokotunggal, Pakuneen 
Bcnlcng Combong 

Kabupaten Purbalingga 
Situs Mujan 
Cipaku, Mrebel 
Makam Sych Makdum 



Kabupaten Brebes 
Situs Pojok Tilu, Kee. Salam 
Makam Bupati Brebes, Wonosa ri 

Kabupaten Tegal 
Makam Amangkurat I, Adiwarno 
Kompleks Makam Mbah Panggung, Tega! 
Bekas Cedung NHM (Perwal) 
Bekas balaikota 
Penjara 
Rumah dinas walikota 
Kantor Pengadilan Negeri 
Ced ung Biro 
Stasiun kereta api 
JJasar Pagi 
Menara Air Jl. Proklamasi 
Kel~nteng Tek Hay Kiong 
Rumah tinggal JI. P. Tendean 3 
Rumah PJKA JI. Proklamasi 

Kabupaten Pemalang 
Situs Plawangan, Cawangharjo 

Kabupaten Batang 
Prasasti Sojomerto, Reban 
Asrama Polri 
Kantor bupati 
Stasiun kereta api 
Rumah tinggal JI Martadinata 192 
CedungSLTPN I 
Cedung SLTPN 5 
Makam Pasekaran, Kee. Batang 

Kota Pekalongan 
Masjid Jami Pekalongan 
Masjid Sapura, Kee. Pekalongan Baral 
Masjid Wakaf, Kee. Pekalongan 
Kantor karesidenan 
Rumah residen 
Kantor pos 
Penjara 
Kelenteng Pa Han Dhian 
Stasiun kereta api 
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Kabupaten Wonogiri 
Situs Kasine, Baturetno 
Masjid Wonokerto, Baturctno 

Kabupaten Klaten 
Kompleks Candi Sewu, Kee. Prambanan 
Kompleks Candi Plaosan Lor, Kee. Prambanan 
Kompleks Candi Plaosan Kidul, Kee. Prambanan 
Candi Gana/Asu, Kee. Prambanan 
Candi Lumbung, Kee. Prambanan 
Candi Bubrah, Kee. l~rambanan 
Candi Sojiwan, Kee. Prambanan 
Situs Ngemplak Sencng, Kee. Manisrenggo 
Situs Kaliworo, Kee. Manisrenggo 
Situs Wonoboyo, Kee. Jogonalan 
Candi Merak, Kee. Karangnongko 
Candi Karangnongko, Kee. Karangnongko 
Masjid Jimbung/Kajoran, Kalikotes 
Makam Syeh Domba, Kee. Wedi 
Makam Panembahan Romo, Kee. Klaten Selatan 
Masjid Colo, Kee. Tembayat 
Makam Pujonggo Ronggowarsito, Kee. Trucuk 
Makam Ki Ageng Cribig, Kee. jatinom 
Masjid Alil, Kee. Jatinom 
Masjid jawi, Kee. Tembayat 
Makam Ki Ageng Purwito, Kee. Delanggu 

Kabupaten Sukoharjo 
Candi Sirih 
Bekas Kraton/Benteng Kartosuro, Krapyak 
Pesanggrahan Langenharjo, Crogol 

Kota Surakarta 
Keraton Surakarta 
Masjid /\gung Surakarta 
Puni Mangkunegaran 
Masjid Al-Wustho Mangkunegaran 
Perumahan Baluwarti 
Perumahan Lawiyan 
Dalem Brotodiningratan 
Dalem Purwodiningratan 
Dalem Suryohamijayan 
Dalem Wuryaningrat 
Pasar Harjonegoro 
Langgar Lawiyan 
Langgar Merdeka 



Bank Indonesia 
Bekas Kantor Pertanian 
Kantor Pengadilan Tinggi Agama 
Kantor Veteran 
Kantor DPU 
Sekolah Pamardi Putri 
Bruderan Purbayan 
Museum Radyapustaka 
Stasiun Balapan 
Stasiun Purwosari 
Stasiun )ebres 
Benteng Vastenburg 
Kantor Kodim 
Kambu Brigit' Vl 
Loji Gandrung 
Gereja Katolik St Antonius 
Wihara Awalokiteswara 
Wihara Po An Keong 
Wisma Batari 
Bekas RS Kadipolo 

Kabupaten Semarang 
Candi Gedhongsongo, Candi 
Candi Dukuh, Banyubiru 
Candi Kiera, Tengaran 
Candi Ngrawan, Getas 
Candi Muncul, Klepu 
Makam Sunan Hasan Munadi, Ngatnyono 
Masjid Roudhatul Mutaqin, Ungaran 
Benteng Wilhelm, Ungaran 
Gedung Kuning, Ungaran 
Bangunan kosong JI. Brigjen Sudia rto, Ungaran 
Rumah tinggal JI. Diponegoro, Unga ran 
Rumah tinggal JI. Diponcgoro, Unga ran 
Gedung Korps Musik, Ungaran 
Gedung SLTPN 1, Ungaran 
Monumen Tugu, Tugu 

Kota Semarang 
Masjid Besar Kauman 
Masjid Jami Pakojan 
Masjid Kulitan 
Masjid Layur 
Masjid Menyanan 
Masjid Sekayu 
Gereja Blenduk 
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Kantor Telegraph, JI. Letjen Suprapto 
Asuransi Jiwasraya, JI. Letjen Suprapto 
PT. Perkebunan XV, JI. Mpu Tantular 
Bank Dagang Negara, JI. Kepodang 
Stasiun Tawang 
Bank Exim Berok, JI. Mpu Tantular 
Gedung H. Spiegel, JI. Letjen Suprapto 
Rajawali Nusindo, JI. Mpu Tantular 
Kantor Suara Merdeka, JI. Merak 
Gedung Marba, JI. Letjen Suprapto 
PT. Pelni, JI. Mpu Tantular 
PT. Pantja Niaga, JI. Letjen Suprapto 
PT. Djakarta Llyod, JI. Mpu Tantular 
Kantor bersama-kontrakan Sapto Argo Pura, JI. Letjen Suprapto 
Gedung kantor lnstansi Rajawali Nusindo, JI. Mpu Tantular 
Kantor Fadjar Bhakti, JI. Letjen Suprapto 
Puskopad A Dam JV/Diponegoro, JI. Mpu Tantular 
CV Gedung Ragam, JI. Letjen Suprapto 
PT. Kartaniaga, JI. Letjen Suprapto 
Gabungan Koperasi Batik Indonesia, JI. Mpu Tantular 
NV. Penerbitan dan Perdagangan (PDP), JI. Merak 
RumaJ1 tinggai, JI. Merak 7 
Cipta Niaga, JI. Merak 
Kantor Perbekalan Kodam, JI. Merak 
Pabrik Rokok Praoe Lajar, JI. Merak 
Perumahan Perumka, JI. Tawang 
Fresh Syrup, JI. Taman Srigunting 
PT. J. /\.bad i, Jl. Letjen Suprapto 
Kompleks eks-Kantor Pengadilan, JI. Letjen Suprapto 
Rumah Makan Pelangi, JI. Letjen Suprapto 
Bank NlSP, JI. Letjen Suprapto 
)HK Schmidt, JI. Letjen Suprapto 
NV. Ajisaka, JI. Kepodang 
Gedung Biro Arsitek Pembangunan NV, JI. Letjen Suprapto 
Kantor Dinas Sosial, JI. Letjen Suprapto 
Kantor Perumka, JI. Tawang 
Rumah Makan Sate dan Gule Kambing 29, JI. Letjen Suprapto 
Kantor Perlindungan dan Pengawetan Alam Jawa, JI. Letjen 
Suprapto 
Kantor Tndustri Watson & Co., JI. Letjen Suprapto 
Bangunan gudang, JI. Merak 10 
Gudang PTP XV[[!, JI. Mpu Tantular 
Pusat Koperasi Pegawai Negeri RI , JI. Letjen Suprapto 
Apotik Eka Sakti, JI. Merak 
Dinas Perikanan, JI. Mpu Tantular 
Kantor Telkom, JI. Mpu Tantular 
Perum Damri, JI. Mpu Tantular 
Ardjuna, JI. Merak 
Kantor Bina Pradana, JI. Merak 



Masj id, JI. Tawa ng 
11.lllgunan men il r.1/ rumah tingga l, JI. C.. k•ko/JI. lnspeksi 
Geci ung Soboka rti , JI. Dr. Cipto 
Geciung Marab unt ,1, JI. Ccnd raw ,1sih 
Museum M;mdala Bh,1kti 
Ge rcja Isa /\I Masih, JI. Dr. Cip to 
K,1tedral, JI. Dr. SutL1mo 
Gercja Katolik ,\l m ·siu s, JI Dr. W;i hi d n 
Gcn.'jil St. F,1mili ,1 /\ tmodi1·ono 
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Ccrcja Katolik St. Jusul cfon p.1stn r.1n . JI. l~onggowarsito 

CL' rL'j<i Kri s ten Jaw,1 l l'ng.1h Ut<ir<l, JI !J r. Cipto 
Cercja Ngdglik, JI . Dr. Su tnmo 
KL•lenteng KIVL'C L,1k Kw;:i, C .1ng !'in) ' · ir 

Kc· lcn!L'ng Liong Hok llio, C ,1ng IJi ngF r 
Kelcntcng Ma Tjouw Kiong, Seb,1ntfa r.111 
Kclcntcng Moil l,h ;1 u KeL', C .111g Cili k 
Kclenll'ng Sam 1,o Ko ng, Si mongan 
KL•lenteng Gang Ta ng KL'L', C .lllg l,i1wgir 
Ke lcnleng T.1y Kak SiL', Gang Lombo h. 
Kc lcnteng Cap K;iuw King 
Kelcntcng Tan Sing Ong 
Kong Tik Soc, Gang Lu mbok 
Mil rJbunla, Kalibaru ll.n.1 1 
l~S . St. Elizabeth, JI. Kawi 
l ~S. Milla Willi il m l30L1ih, JI. Lcljcn S. ' .irman 
l~ S. Karyadi , JI. Dr. Sut omo 
K<i ntor l,T Mega Elt r,1 
Kilnlor l'cru sd il 
l,T. Unilever lndo ncsi,i, JI. Ce lati h. 
l,T. l)<rnljil Niagil Semarang, JI. Gelat1 
Bank Ni aga, JI. Kepocian g 
lfo rsumij Wehri Indones ia , JI. Kepo d .mg 
l,T. Sun /\lliancc Insurance lndones i,1 JI . Kepodang 
l,T. Maskapai /\suransi I nduncsia, JI . Kepodang 
IJT. l\ajawali Nusanl <Hc1 lndonesi,1, JI Kepodang 
!lank lfomi Daya, JI. Kcpodilng 
K,111tor C V Gadung l\dgam, JI. Lctjcn ':Juprapto 
l,T. l,crcetak;rn Saka /\ksara, JI. Letjen Suprapto 
IJT. /\neka Ja sa dan Ni,1ga, JI. Letjen Sup1·apto 
NV. HMS & Co., JI. Sri g unt ing 
Kantor l3ank Indonesia, JI . Pemuda 
Hotel lJibya Puri, JI. IJemu d,1 
l'ertokoa n, JI. IJemuda 43 
l'cr tukoan, JI. !Jcmud a 45 
Toko 13 at ik Ccn dcr.iwas ih, JI. Pemud .1 
h'.colornn Oen, JI. !Je mud a 
Ka nt or IJT. l,ermorin, JI. 1,em ud a 
JJ,1ci fi c Molo1· Compan y, JI 1,emud a 
K,111\or PLN, JI. F'emud ,1 
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Kantor Pertamina, JI. Pemuda 
Lawang Sewu, JI. Pemuda 
Ba I ai Yasa, JI. Pcngapon 
Kantor Perumka, JI. Thamrin 
Pasar Joh ar 
Pasar Jatingaleh 
Depot Pertamina, JI. Dr. Cipto 
Hote l Candi Baru, JI. Rinjani 
Balai Prajurit, JI, Kiai Saleh 
Kompl eks Balaikota, JI. Pemuda 
Kantor Keuangan Negara, JI. Pemuda 
Kantor Pos Besar Semarang, JI. Pemuda 
Kantor Pos dan Ciro Karangturi 
Kantor Pos dan Giri Candi Lama 
Kantor Pelayanan Jasa Komunikasi, Jl. Letjen Suprapto 
Kantor Tel epon Daerah, JI. Alun-alUJl Timur 
Kantor Wilayah Kopcrasi, Jl. Kepodang 
LP Bulu 
Eks-Pcngadilan Negeri, Jl. Lctjen Suprapto 
Kantor Taspen, JI. Pemuda 
Rumah Pemotongan Hewan, JI. Brigjen Sudiarto 
J\KK dan SMU [bu Kartini, Jl. Sultan AgWlg 
Kompl eks Susteran Fransiskanes, JI. Ronggowarsito 
SMU I Semarang, JI. Menteri Supeno 
SMU 3 Semarang, Jl Pemuda 
SMU 5 Semarattg, JI. Pemuda 
SMU Sedes Sapientiac, JI. Mataram 
STM 1, Jl. Dr. Cipto 
SLTPN IO, JI. Suyudono 
Unika Sugiyopranoto, Jl. Pandanaran 
Yayasan Pendidikan Kanisius, JI. Dr. Wahidin 
Primer Koperasi, kompleks Pelabuhan Tanjung Mas 
Stasiun Poncol 
Puri Gcdeh, JI. Gajah MWlgkur Selatan 
Rumah dinas gubernur, Tugu Muda 
Rumah dinas wakil gubernur, JI. Rinjani 
Eks-rumah dinas walikota Semarang, Jl. Brigjen Sudiarto 
Rumah tinggal, JI. Kiai Saleh 15 
Rumah tinggal, JI. Tumpang 3 
Rumal1 tinggal, JI. Beteng 65 
Rumah tinggal, JI. Mrican 64 
Rumal1 tinggal, JI. Wot Candul Baral 35 
Rumah tinggal, JI. S. Parman 25 
Rumal1 dinas direktur Bank lndonesia, JI. S Parman 27 
Rumah tinggal, JI. S. Parman 76 
RuJl\ah-tinggal, JI. S. Parman 78 
Rumah tinggal, JI. M.T. Haryono 865 
Rumah tinggal, JI. Dr. Cipto 52, 54, 56, 58 
Rumah tinggal, JI. Dr. Cipto 159 



Ruma h tinggal , JI. IJr. Cipto I73 
Ruma h tin ggal, JI. IJr. C1pto 248 
Ruma h tingg;i I, JI . Cajah rvlun gkur SL'I, 111 I I 
I\uma h tinggaI, JI. f\/ldt.1ram 25 
Ruma h tinggal , JI. Sompok 8 
Rumah tinggal, JI. Som ~1ok 2 1 
Ruma h tin ggaI, JI. Cadja h Mad;i 59 
Ruma h tinggal , JI. Layur I21 
Rumah tinggal, JI. Sckayu 340 
Ruma h tinggaI, JI. SL'kayu Kepati han 2, 
Ru mah tinggal , JI. Sckayu KL'pat ihan 2 
Rumah tinggaI, JI. Sckav u I «1y~1 31 I 
Ruma h tin ggaI C rL'Sccndo, JI. Tab;rnar 2 
l\ umah tinggal, JI.;\ Yoni I18 
Eks-gudang kulit , Kp . Kulitan I%. 
Ruma h tin ggal. Kp . Kulitan I97 
I\u mah tin gga l, Kp . Ku I it an I 95 
l<umah tingga l, Kp. Ku1it;in I98 
Rumah tingga l, Kp. Kulitan 202 
Ruma h tin gga I, Kp Kulitan 3IJ 
Rumah tinggaI Tasripi n, Kp. Ku lita n 31 
Ruma h tinggaI, Kp . Kul itan 'lI8 
Ruma h tinggaI, Kp . Kulitan 319 
Ruma h tingga I, Kp . Kulitan 320 
Ruma h tin gga I, Kp . Kulitdn 32 I 
Ruma h tinggaI, JI. 1,ctolongan 3 
Rumah tin ggaJ, JI . l)l'lo longan 4] 
Ruma h tingga l, JI. l,ctu dung;in 76 
Rumah tingga l, JI. Pct1-1dungan 78 
I<umah tingg•il, JI. Pctud ungan 80-82 
Rumah tinggaI , JI. IJctudungon 84-86 
I\ umah tinggal, JI. IJL'tudung,m 88-90 
l\umah tinggal , JI. Pl'tudung:in 92-94 
Ruma h tinggaI , JI. IJctudung:in I02-12t 1 
Ruma h tinggaI, JI. Tcuku Umar 54 
l\u mah tingga I, JI. Pt'l udungan 88-90 
CL'rbang Jawatan Kocidm IV, JI. h 'mu 1 

)cmbatan Bcrol--
Ma kam, JI. Sriwij ay<1 
Mcrcusuar, l,c lab uh an Tanjung Mas 
I,c lkris, JI. Dr. Ciptu 
Rcscrvo i r Si rand a, JI. IJi poncgoro 
Tama n Diponcguro 
Tugu Muda 
Wism•1 Driyakar.J, JI. Dr. Cipto 
Ccdung PHI , JI. W<1kh1d H,1~yim 
l\uma h tin ggaI , JI. Ca dj ,1h f\lada I8 
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Kabupaten Kudus 
Gapura Masjid, Jali 
Masjid Menara Kudus, Kee. Kata 
Langgar l3ubrah, Kee. Kola 
Langgar Dalem, Kee. Kola 
Masjid Madureksan, Kee. Kata 
Makam Kyai Telingsing, Kee. Kola 
Masjid Ngangukwali, Kee. Kola 
Masjid Agung Kudus 
Makam Pangeran Puger, Kee. Kota 
Makam Sedomukli 
Makam Nyai Melali 
Masjid Jali Wetan, Kee. Jati Welan 
Gapura Bentar Besito, Gebog 
Masjid Al ldrus, Gebag 
Masjid Jipang, Menjobo 
Masjid Kauman Hadiwarno, Mejobo 
Masjid Sunan Muria, Dawe 
Makam Sunan Muria, Dawe 

Kabupaten Jepara 
Makam Singorojo, Mayong 
Masjid An-Nur, Peeangaan 
Makam Cilrosumo, Peeangaan 
Situs Sitihinggil, Peeangaan 
Masjid Agung Jepara (Bailul Makmur), Kee. Kata 
Masjid-Makam Mantingan, Tahunan 

Kabupaten Pati 
Masjid Kajen, Margoyoso 
Masjid Keringan, Tayu 
Masjid Sentono, Juwono 
Petilasan Kabupaten Pati, Kemiri 

Kabupaten Rembang 
Masjid Jami, Rembang 
Masjid Jami Lasem, Lasem 
Makam Sayid Abdullah, Lasem 
Makam Syeh Abubakar, Lasem 
Gedung BP? 
Gereja Kristen Jawa, JI. Diponegoro 
Wihara Tjoe Hwie Kiang 
Wihara Amurwabhumi 



Kabupaten Blora 
Makam Bupati Blora, Nga dipuran 
Makam Pangeran Puge r, Blora 

Kabupaten Wonosobo 
Cmdi Bogang, Selome rt o 
Petirtaan Bimalukar, Di eng 
/\ndha Budha 
Wal11 Kelir 

Kabupaten Banjarnegara 
Kompleks Candi /\rjuna 
Candi Cathutkaca 
Candi Bima 
Cillldi Dwarawati, 13atur 

LAMPI RAN 



JAWA TENGAH: SEBUAH POTRET WARISAN BUDAYA 




